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ABSTRAK

Ulumiyah, Faugiatul. 2017. Perancangan Jombang Islamic Center.
Dosen Pembimbing: Tarranita Kusumadewi, M. T, dan Luluk Maslucha, M.Sc.

Sebutan Kota Santri dimiliki Kabupaten Jombang karena banyaknya pondok pesantren
yang ada didalamnya sehingga tradisi pesantren juga berpengaruh pada kehidupan
masyarakat sekitarnya. Namun seiring perkembangan jaman tradisi pesantren semakin
ditinggalkan dan masyarakat semakin jauh dari nilai-nilai Islam. Pada sebagian daerah hal
demikian menyebabkan timbulnya pihak-pihak yang rela melepaskan keyakinan agama
Islam. Salah satu daerah yang rawan terhadap perpindahan agama seperti kecamatan
Mojowarno yang memiliki sejarah sebgagai pusat penyebaran agama Kristen. Kurangnya
keyakinan agama serta pemahaman pengetahuan agama mengakibatkan lemahnya
keyakinan dalam hati, termasuk keyakinan terhadap Islam.

Permasalahan yang ada tersebut memerlukan adanya solusi yang baik, oleh karena itu
sangat diperlukan adanya sarana media atau fasilitas keagamaan baik pesantren maupun
non pesantren yang tidak hanya berfungsi sebagai media ilmu keagamaan namun juga
aspek-aspek lain seperti ekonomi dan pelatihan keterampilan profesi. Media tersebut
diwujudkan dalam bentuk objek Islamic Center yang mewadahi kegiatan agama, edukasi,
ekonomi maupun pelatihan keterampilan dengan tanpa meninggalkan agama sebagai pusat
kegiatan sehingga dapat membangun kembali kebudayaan dan peradaban Islam. Namun
perlu diingat bahwa sumber kebudayaan Islam adalah ajaran agama yang bersumber dari
Al Qur’an dan Hadits.

Kebudayaan Islam dibungkus dengan kebiasaan serta aturan yang berasal dari ajaran
agama Islam yang pada hakekatnya bersifat universal. Islamic Center ini berusaha
menerapkan nilai-nilai Islam melalui tema perancangan Islamic Architecture sebagai
pendekatan desainnya. Dengan demikian dalam penelitian dan kegiatan selanjutnya,
perancangan ini menggunakan tema Islamic Architecture pada setiap elemen objek Islamic
Center yang memiliki nilai-nilai Islam berlandaskan pada Al Qur’an dan Hadits.
Terwujudnya nilai-nilai Islam dalam perancangan menjadi parameter budaya yang
mewujudkan masyarakat teguh dan taat Islam. Adapun batasan lokasi perancangan berada
di lingkup nasional yaitu Negara Indonesia yang berlokasi di daerah Kecamatan
Mojowarno, Kabupaten Jombang. Penulisan ini menggunakan metode penelitian, yang
menunjukkan bahwa adanya Islamic Center ini dapat menjadi peluang dalam pengkajian
dan pengembangan Islam demi meningkatkan budaya dan peradaban Islam.

Kata Kunci: Islam, Perancangan, Islamic Center, Islamic Architecture



ABSTRACT

Ulumiyah, Faugiatul. 2017. The Design of Jombang Islamic Center.
Supervisor: Tarranita Kusumadewi, M. T, and Luluk Maslucha, M.Sc.

The call of Islamic Students City that is owned by Jombang because of the many
boarding schools therein so the Islamic boarding tradition also affects the life of the
surrounding community. However, over the era of Islamic tradition are being abandoned
and people are increasingly distant from the values of Islam. In some areas led to parties
that let go out of Islamic religious beliefs. One area that is vulnerable toward religious
conversion is Mojowarno that has a history as a center for the spread of Christianity. Lack
of faith and understanding of religious knowledge results the weak of beliefs in the heart,
including the belief toward Islam.

The issues require a good solution, therefore it is very necessary to have a means
of media or religious facilities, both boarding and non-boarding schools that not only serves
as a medium of religious sciences but also other aspects such as economic and professional
skills training. Media is manifested in Islamic Center objects that facilitate the religious
activities, education, economic and vocational training without leaving religion as the
activity central so it can rebuild the Islamic culture and civilization. But keep in mind that
the source of the culture of Islam is the religious teachings that is derived from Qur'an and
Hadith.

Islamic culture is wrapped with the habits and rules that is derived from the
universal teachings of Islam. Islamic Center is trying to apply the values of Islam through
Islamic Architecture design theme as the design approach. Thus in research and future
work, this design uses the theme of Islamic Architecture at each element of the Islamic
Center object that has the values of Islam based on the Qur'an and Hadith. The realization
of Islamic values in the design into a cultural parameters that create a strong society and
obedient. The limit location of the design was in national scope that the State of Indonesia,
located in the area of Mojowarno, Jombang. This writing used method of research, which
showed that the Islamic Center could be an opportunity to review and develop Islam in
order to enhance the culture and civilization of Islam.

Keywords: Islam, Design, Islamic Center, Islamic Architecture
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Segala puji saya panjatkan kepada Allah SWT atas segala nikmat dan
karunia-Nya yang menjadikan kita sebagai manusia beriman dan berakal terpuiji.
Kemudian sholawat serta salam semoga tetap mengalir kepada Nabi Muhammad
SAW Kkarena atas rahmat dan hidayahnya yang telah menyampaikan jalan Allah
SWT, sehingga dapat membawa umat manusia ke dalam jalan yang benar yaitu

agama Islam.

Puji syukur Alhamdulillah karena saya dapat menyelesaikan Tugas Akhir
ini yang berjudul Perancangan Jombang Islamic Center dengan tepat waktu dan
diberikan kemudahan serta kelancaran. Saya menyadari bahwa banyak pihak yang
telah berpartisipasi dan membantu dalam penyelesaian perancangan Tugas Akhir
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sampaikan, terutama pada pihak-pihak yang banyak membantu, baik berupa
pikiran, waktu, dukungan dan motivasi demi terselesaikannya perancangan Tugas
Akhir ini. Dalam kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan terima kasih yang

sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujdia Rahardjo, M.Si, selaku Rektor Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.
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Ibu Nunik Junara, M.T, selaku dosen wali yang selalu memberikan
pengarahan, bimbingan, bantuan dan motivasi.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada bagian latar belakang ini berisi tentang penjelasan latar belakang
objek, tema, dan integrasi keislaman.

1.1.1. Latar Belakang Objek

Wilayah Jawa Timur memiliki banyak kabupaten yang sangat kuat dalam
memegang tradisi pondok pesantren, termasuk di dalamnya Kabupaten Jombang.
Kota Santri, sebutan yang sering didengar untuk Kabupaten Jombang karena
hampir di setiap kecamatan tersebar beberapa pesantren dengan sistem
pembelajarannya yang berbeda. Tentunya hal ini berpengaruh pada kehidupan
masyarakat sekitarnya karena perbuatan atau kegiatan yang dilakukan oleh
masyarakat berdasarkan ajaran agama Islam yang juga merupakan tradisi pesantren.
Banyak hal yang diketahui oleh masyarakat tentang ajaran Islam diperoleh dari
pesantren baik secara langsung maupun tidak langsung. Namun seiring
perkembangan jaman tradisi pesantren semakin ditinggalkan dan masyarakat
semakin jauh dari nilai-nilai Islam. Hal itu dapat dilihat dari kehidupan masyarakat
semakin tidak terkendali dan permasalahan banyak bermunculan seperti penipuan,
pencurian, perampokan, pembunuhan, perbuatan asusila, bahkan perpindahan
agama dan keyakinan.

Hal-hal tersebut tidak hanya terjadi di Kabupaten Jombang meskipun
demikian yang sangat disesalkan sebutan Kota Santri tidak tercerminkan di seluruh

wilayah kabupaten Jombang. Tidak semua masyarakatnya memegang erat tradisi

Perancangan Jombang Islamic Center

Islamic Architecture



pesantren, bahkan ada yang melepaskan atau bertukar keyakinan agama Islam
seperti yang terjadi di wilayah Mojowarno Kabupaten Jombang. Permasalahan ini
seakan tidak lagi memandang nilai spiritual Islam sebagai pedoman hidup,
melainkan lebih kepada kepentingan masing-masing individu yang bertentangan.
Permasalahan keyakinan dan agama dikalahkan dengan kepentingan ekonomi tiap
individu.

Keyakinan agama yang kurang didukung dengan pemahaman pengetahuan
agama akan berpengaruh pada lemahnya keyakinan dalam hati, termasuk keyakinan
terhadap Islam. Demikian ini yang terjadi di Kecamatan Mojowarno, merupakan
desa Kristen pada awal pembentukannya. Meskipun demikian Islam mampu masuk
dan mengajak masyarakat Mojowarno sehingga sekarang sudah banyak yang
memeluk agama Islam. Tapi dalam perkembangannya Mojowarno beralih menjadi
pusat penyebaran agama Kristen yang tidak hanya mengarah pada daerah
Mojowarno saja. Target utama penyebaran agama Kristen adalah masyarakat
berpengetahuan Islam masih dangkal dan masyarakat berekonomian rendah. Oleh
karena itu seperempat masyarakat Mojowarno yang merupakan keluarga pra
sejahtera menjadi sasaran misi kristenisasi.

Kabupaten Jombang memiliki 21 kecamatan dengan persebaran jumlah
penduduk yang tidak merata, terutama untuk Kecamatan Jombang, Diwek, dan
Mojowarno yang memiliki tingkat kepadatan tertinggi di antara lainnya. Diperoleh
data jumlah keluarga pra-sejahtera dan sejahtera untuk menunjukkan tingkat
perekonomian tiap kecamatan. Tiga kecamatan dengan kepadatan tertinggi di

Kabupaten Jombang ternyata memiliki tingkat perekonomian tidak berbanding

Perancangan Jombang Islamic Center 2
Islamic Architecture



lurus untuk tiap kategori keluarga. Jumlah keluarga untuk tingkat perekonomian
pra-sejahtera yaitu Mojowarno 4.414; Jombang 4.895; dan Diwek 3.573. Jumlah
keluarga untuk tingkat perekonomian sejahtera | vaitu Diwek 7.950; Jombang
7.569; dan Mojowarno 3.981. Jumlah keluarga untuk tingkat perekonomian
sejahtera Il yaitu Diwek 8.832; Mojowarno 7.695; dan Jombang 9.121. Jumlah
keluarga untuk tingkat perekonomian sejahtera Ill yaitu Jombang 11.287,
Mojowarno 6.280; dan Diwek 5.902. Jumlah keluarga untuk tingkat perekonomian
sejahtera Il1+ yaitu Mojowarno 2.239; Jombang 2.184; dan Diwek 463 (BKKBN
Kab. Jombang, 2009). Jadi, kecamatan yang memiliki tingkat kesenjangan tertinggi
untuk jumlah keluarga pra-sejahtera dan sejahtera Ill+ adalah Kecamatan
Mojowarno. Dengan demikian dapat diketahuai bahwa tingkat perekonomian di
kecamatan tersebut kurang merata.

Dalam data lain juga disebutkan bahwa sebagian besar penduduk Kabupaten
Jombang menganut agama Islam dengan prosentase 95% penduduk, sedangkan
untuk yang 5% penduduk menganut agama Kristen Protestan (2%), Katolik (1.5%),
Buddha (1%), Hindu (0,3%), dan lainnya (0,2%). Meskipun Jombang yang terkenal
dengan sebutan Kota Santri, kehidupan beragama di Kabupaten Jombang sangat
toleran. Kecamatan Mojowarno, daerah sekitar 8 km dari Pondok Pesantren
Tebuireng, merupakan kawasan dengan penduduk yang mayoritas beragama
Kristen Protestan, dan pernah menjadi pusat penyebaran salah satu aliran agama
Kristen Protestan pada era Kolonial Belanda (Wikipedia.org). Pada masa itu, agama
Islam tidak boleh masuk dan berkembang di Mojowarno. Peninggalan penyebaran

agama Kristen Protestan yang ada sampai saat ini berupa bangunan gereja tertua
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dan terbesar di Jawa Timur yaitu Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW) Mojowarno
yang dilengkapi rumah sakit Kristen dan sekolah-sekolah Kristen. Perkembangan
penyebaran agama Islam dan Kristen di Mojowarno dapat dilihat melalui jumlah
pemeluk agama di daerah tersebut.

Berawal dari permasalahan yang terjadi dibutuhkan sebuah solusi untuk
menyelesaikanya. Salah satunya dengan menyediakan media atau fasilitas
keagamaan baik pesantren maupun non pesantren. Fasilitas ini dapat menjadi
wadah untuk berbagai kegiatan agama umat Islam di Jombang, karena selain
termasuk kabupaten yang kental dengan ajaran Islam namun juga lokasinya yang
sering digunakan sebagai tempat berlangsungnya kegiatan agama hingga tingkat
nasional. Meskipun demikian fasilitas ini tidak hanya berfungsi sebagai media ilmu
keagamaan ansikh melainkan aspek-aspek lain yang dibutuhkan dalam kehidupan
seperti ekonomi dan pelatihan keterampilan profesi. Hal ini dikarenakan, berbagai
kasus yang terjadi faktor-faktor tersebut selalu menjadi penyebabnya, seperti faktor
ekonomi. Keberadaan fasilitas ini diharapkan mampu memberikan solusi dari
permasalahan tersebut, sekaligus memberikan pembinaaan tentang keagamaan
yang merupakan kebutuhan spiritual tiap individu masyarakat.

Untuk memenuhi semua kebutuhan tersebut, maka fasilitas ini harus mampu
menyediakan semua kebutuhan dengan berdasar pada ajaran Islam. Kegiatan
ekonomi maupun pelatihan keterampilan dilaksanakan tanpa meninggalkan agama
sebagai pusat kegiatan. Oleh karena itu dibutuhkan adanya bangunan fisik sebagai
pusat pengkajian dan pengembangan Islam yang dapat memberikan manfaat dalam

menciptakan hubungan antara manusia dengan Tuhan yang lebih baik, dalam hal
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ibadah maupun aktivitas keagamaan lainnya. Tidak hanya itu saja, hubungan baik
juga diharapakan dapat terjadi dengan sesama manusia dan dengan alamnya.

Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka timbul suatu ide untuk
merancang sebuah Islamic Center yang merupakan tempat pengkajian dan
pengembangan Islam, maupun pengembangan masyarakat yang kreatif dan

berakhlak mulia.

1.1.2. Latar Belakang Tema

Setiap wilayah memiliki ciri kedaerahan yang berbeda-beda karena
perbedaan budaya, iklim, dan teknologi yang ada. Adanya perbedaan tersebut
membentuk kebudayaan nasional yang merupakan identitas berharga sebagai
modal dasar pembangunan. Perkembangan selalu tejadi pada kehidupan manusia
baik dari mengikuti sejarah, tuntutan atau kebutuhan manusia itu sendiri, cita, laku
perbuatan yang keseluruhannya akan menciptakan unsur-unsur kebudayaan.

Kebudayaan Islam sumbernya adalah ajaran agama (al-Quran dan Hadist).
Kebudayaan Islam juga merupakan kebudayaan yang dibungkus dengan kebiasaan
serta aturan yang berasal dari ajaran agama Islam. Oleh karena itu, tidak ada batas-
batas kebangsaan dan dogma-dogma lain kecuali peraturan dan kaidah agama yang
pada hakekatnya sudah bersifat universal. Kebudayaan merupakan produk dari
bangsa tertentu dalam tempat dan waktu tertentu. Dengan demikian kebudayaan
Islam bisa timbul tidak hanya di tanah Arab, tetapi dapat muncul di negeri mana
saja atau di daerah mana saja yang terdapat masyarakat Islam, serta maju-
mundurnya kebudayaan Islam tergantung dari besar-kecilnya semangat ijtihat para

pemeluknya (Basalamah dan Prijadi).
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Kebudayaan Islam di Jombang masih tampak kental terutama di daerah
pusat kota Jombang meskipun beragamnya kebudayaan yang ada ditengah-tengah
masyarakat. Namun hal ini tidak terjadi untuk semua wilayah Jombang,
kebudayaan Islam di wilayah Mojowarno yang lekat dengan adanya penyebaran
agama Kristen pun mulai terkikis oleh kebudayaan asing yang tidak Islami,
mempengaruhi gaya hidup serta cara berfikir masyarakat muslim Mojowarno.
Maka dibutuhkan adanya sebuah Islamic Center yang yang berlandaskan pada
ajaran agama Islam. Demikian itu Islamic Center sebagai yang beridentitaskan
Islam dapat mempengaruhi dan memperkuat budaya di tempat tersebut.

Umumnya bangunan-bangunan berasitektur Islam mengambil wujud fisik
dari Timur Tengah, namun ada juga beberapa Islamic Center yang berusaha
memanfaatkan potensi arsitektur lokal sebagai pendekatan desainnya. Karena
dalam perkembangannya, Islam berkembang dengan lokalitas budaya yang ada
pada daerah tersebut dan tidak harus berlabel Islamisasi. Seperti yang dilakukan
Utaberta dalam perancangan yang berusaha melihat ke dalam sistem nilai Islam
untuk diimplementasikan dalam perancangan bangunan (Utaberta, 2006). Dengan
demikian wujud fisik tidak harus dari negara-negara yang sudah pernah memiliki
kejayaan peradaban Islam. Oleh sebab itu muncul konsep pribumisasi Islam sebagai
bentuk implementasi dari hadits nabi yang mengatakan bahwa keberagaman dalam
umat Islam merupakan rahmat. Meskipun demikian, bukan berarti Islam secara
substansial yang meliputi keimanan dan peribadatan formalnya (ibadah) yang
harus dipribumikan, melainkan manifestasi dan aksesoris budaya dalam Islam

(muamalah) itu sendiri yang dipribumikan (Abay, 2014). Terwujudnya nilai-nilai
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Islam menjadi parameter budaya sehingga mewujudkan kolaborasi antar budaya
daerah Jombang dan budaya Islam.

Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka timbul suatu ide untuk
merancang sebuah Islamic Center yang merupakan tempat pengkajian dan
pengembangan Islam, maupun pengembangan masyarakat yang kreatif dan
berakhlak mulia. Oleh karena itu perancangan Jombang Islamic Center ini dalam
upayanya menggunakan Islamic architecture sebagai tema perancangan untuk
mengoptimalkan penerapan nilai-nilai Islam dalam rancangan. Dengan demikian
segala prinsip yang diaplikasikan harus disinergikan dengan nilai-nilai Islam
sehingga mewujudkan arsitektur yang bersifat spiritual, sakral, dan kedaerahan.
Selain itu diharapkan dapat meningkatkan aspirasi serta citra dan arsitektur di

Indonesia, khususnya di Kabupaten Jombang.

1.1.3. Latar Belakang Integrasi Keislaman
Islam merupakan satu-satunya agama yang memiliki toleransi yang luar
biasa. Di negara-negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam, toleransi
dan kerjasama antara satu agama dengan agama yang lain berjalan dengan baik dan
berkembang. Dengan demikian Islam terbukti sebagai sebuah sistem yang menjadi
rahmat bagi seluruh alam sebagaimana dinyatakan oleh Allah SWT dalam QS. Al
Anbiyaa’ (21): 107:

“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi semesta alam.”

Kondisi demikian ini dapat ditemukan di tengah-tengah kehidupan

masyarakat Indonesia yang beragama Islam mayoritas. Dalam skala kecil keadaan

Perancangan Jombang Islamic Center 7
Islamic Architecture



ini juga terjadi di daerah Mojowarno salah satu kecamatan di Kabupaten Jombang
yang masyarakatnya memiliki tingkat keberagaman agama cukup kuat. Hal ini
tidaklah hanya dilihat dari segi jumlah pemeluknya namun juga pengaruhnya dalam
kehidupan bermasyarakat bahkan ada sebuah keadaan yang saling mempengaruhi
nilai-nilai kepercayaan. Seperti yang diketahui bahwa Jombang disebut sebagai
Kota Santri karena keberadaan pondok pesantren dan budayanya, namun di
dalamnya juga terdapat daerah yang dikenal sebagai pusat penyebaran agama
Kristen (Kristenisasi). Dengan demikian umat Islam haruslah semakin semangat
dalam kegiatan penyebaran dan pengembangan Islam sebagai bentuk penjagaan dan
pelaksanaan nilai-nilai Islam, sebagaimana diterangkan dalam firman Allah SWT
dalam QS. Al Mudatsir (74): 1-7:
(A0 5 (555 5 (5 3503 (5250
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“Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah lalu berilah peringatan
dan Tuhanmu agungkanlah dan pakaianmu bersihkanlah dan perbuatan dosa
tinggalkanlah dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh
(balasan) yang lebih banyak dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu
bersabarlah.”

Wahyu ini merupakan penjelasan secara umum tentang tugas dalam
menyampaikan risalah-Nya yaitu mengajak umat manusia menyembah Allah
semata. Karena tidak ada dzat dan sesuatu lain yang berhak disembah selain Allah
SWT. Dengan demikian perbuatan yang menyekutukan Allah SWT dengan sesuatu
lain merupakan dosa besar yaitu syirik dan neraka adalah tempat yang pantas bagi

pelakunya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam kegiatan penyampaian

risalah-Nya ini melalui keberadaan Islamic center. Karena melalui Islamic center
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ini diharapkan mampu mengembalikan peranan masjid sebagaimana masjid pada
masa Rasulullah SAW yaitu menjadi pusat dari segala kegiatan. Demikian itu
Islamic Center memiliki fungsi sebagai pusat pembinaan dan pengembangan Islam
dan mampu menarik perhatian umat Islam maupun non Islam untuk mengenal dan
mengkaji Islam lebih dalam.

Untuk pelaksanaan sistem Islam dalam membentuk kebudayaan dan
peradaban di muka bumi ini manusialah yang ditunjuk oleh Allah sebagai
pemimpin seluruh alam. Hal ini juga dapat dilakukan melalui bidang arsitektur
terutama arsitektur yang dilakukan dengan menerapkan nilai-nilai Islam, secara
khusus sudah diintisarikan ke dalam Islamic architecture. Dalam intisari nilai-nilai
Islam tersebut, arsitektur dalam karyanya harus memberikan perhatian terhadap

manusia, lingkungan, alam, budaya, dan sebagainya.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana rancangan objek Jombang Islamic Center sebagai pusat
pengkajian dan pengembangan umat Islam?
2. Bagaimana rancangan objek Jombang Islamic Center sebagai pusat
pengkajian dan pengembangan umat Islam dengan menerapkan tema

Islamic architecture?

1.3 Tujuan Perancangan
1. Untuk menghasilkan rancangan objek Jombang Islamic Center sebagai

pusat pengkajian dan pengembangan umat Islam.
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2. Untuk menghasilkan rancangan objek Jombang Islamic Center sebagai

pusat pengkajian dan pengembangan umat Islam dengan menerapkan tema

Islamic architecture.

1.4 Manfaat Perancangan

1.

Manfaat perancangan bagi masyarakat adalah:

a. Sebagai tempat pembelajaran agama dan ilmu pengetahuan.

b. Sebagai tempat pelatihan keterampilan atau kewirausahaan.

Manfaat perancangan bagi pemerintah daerah dan lembaga keagamaan

adalah:

a. Mengurangi tingkat masyarakat berpengetahuan agama rendah dan
berpindah agama.

b. Mengurangi permasalahan penyebaran agama non-Islam dengan
memperluas wilayah dakwah Islam.

c. Meningkatkan peluang kewiraushaan di masyarakat.

Manfaat perancangan bagi akademisi adalah:

Menambah wawassan ilmu pengetahuan dalam hal penelitian permasalahan

yang timbul akibat perbedaan keyakinan.

Manfaat perancangan bagi penulis adalah:

a. Menambah wawasan ilmu pengetahuan di bidang desain arsitektur.

b. Menambah pengetahuan mengenai kebutuhan masyarakat dalam

meningkatkan peradaban Islam.

Perancangan Jombang Islamic Center

Islamic Architecture



1.5 Batasan Perancangan
Lingkup atau batasan dari perancangan ini bertujuan agar fokus
perancangan tidak meluas, diantara lingkup tersebut adalah:
1. Batasan Subjek Perancangan
Pengguna dari objek Perancangan Jombang Islamic Center ini adalah umat
Islam yang terdiri atas jama’ah, tokoh agama, staff atau karyawan, mahasiswa,
pelajar, dan akademisi.
2. Batasan Objek Perancangan
Objek perancangan sebagai Jombang Islamic Center memperhatikan
beberapa spesifikasi objek sehingga dalam proses perancangan tidak mengalami
perluasan. Penelusuran dan penyesuaian bentuk serta ruang disesuaikan dengan
aktivitas dan kegiatan serta sirkulasi ruang gerak yang ada dalam lokasi Islamic
Center. Program dan luasan ruang ditetapkan dan ditentukan berdasarkan literatur.
3. Batasan Tema Perancangan
Tema perancangan Jombang Islamic Center sebagai pusat pengkajian dan
pengembangan Islam menggunakan tema Islamic architecture. Prinsip arsitektur
yang diaplikasikan dalam setiap proses perancangan berasal dari nilai-nilai Islam
yang sesuai dengan permasalahan di kawasan perancangan.
4. Batasan Fungsi Perancangan
Jombang Islamic Center berfungsi sebagai suatu wadah untuk menampung
serta mewadahi segala kegiatan Islam dalam upaya pengembangan dan pengkajian
Islam. Secara umum fasilitas yang disediakan dalam Jombang Islamic Center

berdasarkan fungsinya yaitu:
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a. Fungsi pengkajian agama Islam
b. Fungsi pengembangan umat Islam
c¢. Funasi penunjang: ruang hiburan dan servis
5. Batasan Layanan Perancangan
Jombang Islamic Center berbatas pada lingkup nasional yaitu Indonesia

sebagai pusat kegiatan umat Islam yang berlokasi di Mojowarno, Jombang.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Objek Perancangan
Pada bagian kajian objek perancangan ini akan berisi penjelasan tentang
definisi judul, penjelasan tentang Islamic Center, dan kajian arsitektural objek

Islamic Center dari berbagai sumber referensi.

2.1.1 Definisi Pusat (Center)

Pengertian pusat menurut bahasa yaitu tempat yang letaknya di bagian
tengah, titik yang di tengah-tengah tepat, pusar, atau pokok pangkal yang menjadi
pumpunan, dan sebagainya (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2001). Seperti kota
pusat religi, memiliki arti kota yang berpusat pada pusat keagamaan contoh masjid,
candi, dan kuil. Pusat juga dapat berarti suatu tempat yang mempunyai aktivitas
tinggi, yang mampu menarik orang-orang di daerah sekitarnya untuk menuju

tempat itu.

2.1.2 Definisi Islam (Islamic)

Dari segi bahasa, Islam berasal dari kata aslama yang berakar dari kata
salama. Kata Islam merupakan bentuk mashdar (infinitif) dari kata aslama ini.
Ditinjau dari segi bahasanya yang dikaitkan dengan asal katanya, Islam memiliki
beberapa pengertian (Maulan, 2008), diantaranya adalah:

1. Berasal dari salm yang berarti damai, perdamaian.
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2. Berasal dari kata aslama yang berarti menyerah. Penyerahan diri secara ikhlas
dengan pelaksanaan terhadap apa yang Allah perintahkan serta menjauhi segala
larangan-Nya.

3. Berasal dari kata istaslama—mustaslimun yang berarti penyerahan total kepada
Allah. Makna ini sebenarnya sebagai penguat makna di atas (poin kedua).

4. Berasal dari kata saliim yang berarti bersih dan suci.

5. Berasal dari salam yang berarti selamat dan sejahtera.

Islam ditinjau dari sisi subyek manusia terhadap dinul Islam, menurut istilah

Islam adalah agama yang diajarkan oleh nabi Muhammad SAW, berpedoman

kepada kitab suci Al-Qur’an yang diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah SWT

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2001).

Beberapa poin penting yang memuat pengertian Islam berlandaskan ayat-

ayat Al-Qur’an (Maulan, 2008), diantaranya:

1. Islam sebagai wahyu illahi, Allah berfirman dalam QS. 53: 3-4 yang berarti:

“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al Qur'an) menurut kemauan hawa
nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan
(kepadanya).”

2. Diturunkan kepada nabi dan rasul (khususnya Rasulullah SAW), firman Allah
SWT dalam QS. 3: 84 yang berarti:

“Katakanlah: Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan
kepada kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma’il, Ishag, Ya'qub, dan
anak-anaknya, dan apa yang diberikan kepada Musa, "Isa dan para nabi dari
Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun di antara mereka
dan hanya kepada-Nya-lah kami menyerahkan diri."

3. Sebagai pedoman hidup, Allah berfirman dalam QS. 45: 20 yang berarti:

"Al Qur'an ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi
kaum yang meyakini."
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4. Mencakup hukum-hukum Allah dalam Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah, Allah
berfirman dalam QS. 5: 49-50 yang berarti:

“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa
yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka.
Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak
memalingkan kamu dari sebahagian apa yang telah diturunkan Allah
kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum yang telah diturunkan Allah),
maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan menimpakan
musibah kepada mereka disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. Dan
sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik. Apakah
hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) siapakah yang lebih
baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin?”

5. Membimbing manusia ke jalan yang lurus, Allah berfirman dalam QS. 6: 153
yang berarti:

“Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus,
maka ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain),
karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian
itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakwa.”

6. Menuju kebahagiaan dunia dan akhirat, Allah berfirman QS. 16: 97 yang berarti:

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan.”

Islam adalah agama yang mengimani satu Tuhan, yaitu Allah. Agama ini
termasuk agama samawi yaitu agama-agama Yyang dipercaya oleh para
pengikutnya diturunkan dari langit dan termasuk dalam golongan agama lIbrahim.
Dengan lebih dari satu seperempat milyar orang pengikut di seluruh dunia
menjadikan Islam sebagai agama terbesar kedua di dunia setelah agama

Kristen. Islam memiliki arti penyerahan, atau penyerahan diri sepenuhnya kepada

Tuhan, Allah SWT. Pengikut ajaran Islam dikenal dengan sebutan muslim yang
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berarti seorang yang tunduk kepada Tuhan, atau lebih lengkapnya adalah muslimin
bagi laki-laki dan muslimat bagi perempuan. Islam mengajarkan bahwa Allah
menurunkan firman-Nya kepada manusia melalui para nabi dan rasul utusan-Nya,
dan meyakini dengan sungguh-sungguh bahwa Muhammad adalah nabi dan rasul

terakhir yang diutus ke dunia oleh Allah.

2.1.3 Definisi Islamic Center

Pengertian dasar Islamic Center diambil dari beberapa sumber dan pendapat
yang dikeluarkan oleh para ahli dan pakar-pakar keagamaan, antara lain:

Dalam Buku Petunjuk Pelaksanaan Proyek Islamic Center di seluruh
Indonesia oleh Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Departemen
Agama R.I. (2004) adalah sebagai berikut:

"Islamic Center adalah merupakan lembaga keagamaan yang dalam
fungsinya sebagai pusat pembinaan dan pengembangan Agama Islam, yang
berperan sebagai mimbar pelaksanaan dakwah dalam era pembangunan.”

Sedangkan pendapat lain tentang pengertian Islamic Center, yang
disampaikan oleh Drs. Sidi Gazatba mengatakan:

"Islamic Center adalah wadah bagi aktivitas-aktivitas kemasyarakatan
yang berdasarkan Islam. Islam dalam pengertiannya sebagai agama, maupun
Islam dalam pengertian yang lebih luas sebagai pegangan hidup (way of life).
Dengan demikian aktivitas-aktivitas didalamnya mencakup nilai-nilai
peribadatan yang sekaligus nilai-nilai kemasyarakatan."

Disamping pendapat-pendapat tersebut diatas, terdapat pendapat lain yang
pada dasarnya mempunyai pengertian yang sama seperti yang dikatakan oleh Prof.
Syafii Karim, yaitu:

"Islamic Center merupakan istilah yang berasal dari negara-negara barat

yang dimana minoritas masyarakatnya beragama Islam. Jadi untuk memenubhi
segala kebutuhan akan kegiatan-kegiatan Islam mereka kesulitan untuk

Perancangan Jombang Islamic Center 16
Islamic Architecture



mencari tempat. Untuk itu aktivitas-akivitas Islam tersebut dipusatkan dalam
suatu wadah yang disebut Islamic Center."

Pengertian Islamic Center yang lebih terperinci diartikan sebagai pusat
pengkajian dan pengembangan Islam melalui pendidikan dan penyiaran agama
untuk membangun kebudayaan dan peradaban Islam. Batasan pengertian tersebut
adalah seperti yang dijelaskan di bawah ini:

a. Pusat, berarti koordinasi, sikronisasi, dan dinamisasi kegiatan dakwah tanpa
mengikat ataupun mengurangi integritas suatu badan atau lembaga.

b. Pengkajian, adalah studi disertai penelitian terhadap bahan-bahan kepustakaan
maupun terhadap segi amal yang hidup dan berkembang di masyarakat.

c. Pendidikan dilakukan sebagai upaya pengembangan Islam. Pendidikan yang
terdapat di dalam Islamic Center adalah bentuk pendidikan formal maupun non-
formal. Pendidikan formal berupa pendidikan dalam lembaga pondok pesantren.
Pendidikan non-formal berupa forum temu pandapat untuk saling melengkapi
antara ulama, umara’, dan cendikiawan muslim. Pendidikan non formal juga
berupa pembinaan masyarakat.

d. Penyiaran atau bisa disebut dakwah, adalah usaha mewujudkan dan
menyebarluaskan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan masyarakat
Indonesia.

e. Kebudayaan, kebudayaan yang dimaksudkan adalah kebudayaan Islam yang
menjadi milik dan merupakan bagian yang integral dalam kebudayaan

Indonesia.
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Dari berbagai pengertian yang ada, dapat disimpulkan bahwa Islamic Center
adalah suatu lembaga keagamaan yang meliputi beberapa fungsi, yaitu:

a. Sebagai wadah bagi umat Islam untuk bermusyawarah, berkonsultasi dan
berdialog tentang masalah-masalah, baik yang berhubungan dengan ajaran
agama, kehidupan beragama maupun lebih luas lagi untuk kehidupan
bermasyarakat (muamalah).

b. Sebagai pusat informasi dan hubungan masyarakat termasuk penerangan dan
dokumentasi serta komunikasi bagi umat Islam maupun bagi masyarakat yang
ingin mengetahui dan ingin belajar tentang Islam.

c. Sebagai pusat pendidikan, penelitian dan pengkajian, serta sebagai forum
pembinaan termasuk menjaga kemurnian ajaran syariat Islam maupun sebagai

media dakwabh.

2.1.4 Sejarah Perkembangan Islamic Center

Secara umum, proses perkembangan Islamic Center sangat berkaitan erat
dengan proses pembinaan dan pengembangan masyarakat Islam yang telah
dicontohkan pada masa pemerintahan Rasulullah SAW, dimana beliau menjadi
salah satu pelopor utama dalam membentuk masyarakat Islam sekaligus
memelihara dan mempertahankannya. Hal tersebut mengacu pada firman Allah

SWT dalam Al-Qur’an surah Al- Muddatsir (74): 1-7:
“Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah, lalu berilah
peringatan! Dan Tuhanmu agungkanlah! Dan pakaianmu bersihkanlah, dan
perbuatan dosa tinggalkanlah, Dan janganlah kamu memberi (dengan

maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak. Dan untuk (memenuhi
perintah) Tuhanmu, bersabarlah.”
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Wahyu ini merupakan penjelasan secara umum tentang tugas dalam
menyampaikan risalah-Nya yaitu mengajak umat manusia menyembah Allah yang
Maha Esa, yang tidak beranak dan tidak pula diperanakkan serta tidak ada sekutu
bagi-Nya. Adapun usaha-usaha yang terlebih dahulu dikerjakan oleh Rasulullah
SAW pada masa itu antara lain:

a. Mendirikan masjid. Beliau dahulukan mendirikan masjid, sebelum mengerjakan
bangunan-bangunan lainnya selain rumah tempat kediaman beliau sendiri,
sebab masjid mempunyai potensi yang sangat vital, dalam menyatukan umat
dan menyusun kekuatan lahir dan batin untuk membina masyarakat Islam atau
daaulah Islamiyah berlandaskan semangat tauhid.

b. Menjalin hubungan silaturahmi dengan semua kaum. Rasulullah berusaha
menjalin dan mempererat hubungan silaturahmi antara satu kaum dengan yang
lainnya. Hal tersebut yang kemudian melahirkan satu ikatan masyarakat Islam
yang kuat dengan semangat kerja gotong royong, senasib sepenanggungan,
sesakit, sesenang dengan semangat persaudaraan Islam.

c. Meletakkan dasar-dasar politik, ekonomi dan sosial untuk masyarakat Islam.
Pada masa pemerintahan masyarakat Islam, Rasulullah SAW berusaha

menentukan dasar-dasar yang kuat bagi masyarakat Islam baik dari segi politik.

Islamic Center, berasal dari negara-negara barat yaitu suatu tempat untuk
menampung kegiatan shalat, ceramah agama atau kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan ke-Islaman. Awal mula kemunculannya, disebabkan oleh
keresahan umat muslim yang minoritas di negara-negara barat, yang mengalami

kesusahan dalam beribadah dan bersilaturahmi dengan umat muslim lainnya.

Perancangan Jombang Islamic Center 19
Islamic Architecture



Seiring dengan perkembangan zaman, Islamic Center mulai didirikan untuk
memenuhi kebutuhan umat muslim yang berada di negara-negara yang sedang maju
dan berkembang seperti di Indonesia.

Istilah Islamic Center belum pernah dikenal sebelumnya dalam sejarah
Islam. Awalnya istilah ini muncul di luar negeri, di daerah muslim minoritas yang
mereka tidak memiliki masjid di dekat tempat tinggal mereka. Akhirnya
masyarakat muslim minoritas dari beberapa daerah di luar negeri berkumpul
mendirikan Islamic Center yang menjadi pusat tempat ibadah (sholat) bagi mereka
semua.

Pencetusan Islamic Center sebagai pusat umat Islam di luar negeri inilah
yang kemudian diadopsi di Indonesia. Di nusantara dan di mancanegara, Islamic
Center ini memiliki beberapa nama yang sejenis seperti Center For Islamic
Studies, Islamic Studies Center, Islamic Cultural Center, Markaz Islamic Center,
Religious Organization, dan Masjid Islamic Centre Al Markaz Al-Islami. Ada pula
yang setelah kata Islamic Center diikuti dengan nama seorang ulama salaf atau
ulama khalaf atau nama seseorang tersendiri, juga ada nama sebuah organisasi.

Dari beberapa kriteria penyusunan nama sebuah organisasi untuk pusat
pengkajian Islam yang telah disebutkan sebelumnya akan dipilih satu cara
berdasarkan lokasinya. Nama pusat pengkajian dan pengembangan Islam yang
berlokasi di Mojowarno, Jombang ini disusun melalui penulisan lokasi yang diikuti
kata Islamic Center. Objek perancangan untuk organisasi ini memiliki nama

Jombang Islamic Center.
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2.1.5 Kilasifikasi Islamic Center

Klasifikasi Islamic Center di Indonesia dibagi menjadi:

a. Islamic Center Tingkat Pusat

Yaitu Islamic Center yang mencakup lingkup nasional dan mempunyai
masjid Dbertaraf negara, yang dilengkapi dengan fasilitas penelitian dan
pengembangan, perpustakaan, museum dan pameran keagamaan, ruang
musyawarah besar, ruang rapat dan konferensi, pusat pembinaan kebudayaan
dan agama, balai penyuluhan rohani, balai pendidikan dan pelatihan Mubaligh,

pusat Radio Dakwah dan sebagainya.

b. Islamic Center Tingkat Regional
Yaitu Islamic Center yang mencakup lingkup propinsi dan mempunyai
masjid bertaraf propinsi, yaitu masjid raya yang dilengkapi dengan fasilitas

yang hampir sama dengan tingkat pusat tetapi bertaraf dan berciri regional.

c. Islamic Center Tingkat Kabupaten

Yaitu Islamic Center yang mencakup lingkup lokal kabupaten dan
mempunyai masjid bertaraf kabupaten, yaitu masjid agung, yang dilengkapi dengan
fasilitas-fasilitas yang bertaraf lokal dan lebih banyak berorientasi pada operasional

pembangunan dakwah secara langsung.

d. Islamic Center Tingkat Kecamatan
Yaitu Islamic Center yang mencakup lingkup kecamatan dan mempunyai

masjid yang tarafnya kecamatan, yang ditunjang dengan fasilitas-fasiltas seperti

Perancangan Jombang Islamic Center

Islamic Architecture



balai dakwah, balai kursus kejuruan, balai pustaka, balai kesehatan dan konsultasi

mental, fasilitas kantor dan asrama ustadz/pengasuh.

Perancangan Islamic Center sebagai pusat pengkajian dan pengembangan
Islam di Mojowarno termasuk dalam kategori Islamic Center tingkat nasional, yang
berlokasi di Kabupaten Jombang. Kegiatan lebih berorientasi pada masyarakat
Jombang dan sekitarnya, khususnya penyebaran dakwah untuk masyarakat
Mojowarno. Meskipun demikian pengkajian dan penyebaran Islam dapat dilakukan
oleh berbagai pihak umat Islam dari tingkat lokal hingga nasional bahkan tidak
menutup kemungkinan adanya keterlibatan pihak internasional. Dalam hal ini tidak
ada batasan karena kegiatan pengkajian dan pengembangan Islam merupakan tugas
yang diberikan Allah SWT kepada seluruh umat-Nya. Dengan demikian setiap
muslim memiliki kewajiban dalam penyebaran atau dakwah Islam dan setiap

muslim juga memiliki hak dalam mencari ilmu Allah yang tersebar di dunia ini.

2.1.6 Persyaratan Islamic Center
Menurut buku petunjuk pelaksanaan proyek Islamic Center di seluruh

Indonesia tahun 1976 yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Departemen Agama RI, Islamic Center di Indonesia harus memiliki
beberapa persyaratan yang akan berfungsi sebagai kontrol kegiatan. Diantara
persyaratan tersebut adalah Islamic Center harus memiliki:
a. Tujuan Islamic Center, adalah sebagai berikut:

1) Mengembangkan kehidupan beragama Islam yang meliputi aspek agidah,

ibadah, maupun muamalah dalam lingkup pembangunan nasional.
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2) Sebagai lembaga pendidikan non-formal keagamaan sehingga dapat
menjadi salah satu mata rantai dari seluruh sistem pendidikan nasional,
dengan Allah SWT, cakap, cerdas, terampil, tangkas, berwibawa, dan
berguna bagi masyarakat dan negara.

3) Ikut serta meningkatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan serta
keterampilan untuk membangun masyarakat dan negara Indonesia.

b. Fungsi Islamic Center sebagai suatu lembaga yang mempunyai ruang lingkup
yang spesifik dibidang agama dan ilmu, maka dasar pemikiran yang dapat
menunjang fungsi suatu Islamic Center adalah sebagai berikut:

1) Tempat ibadah (shalat, zikir).

2) Tempat konsultasi dan komunikasi (masalah ekonomi, sosial, dan budaya).

3) Tempat pendidikan.

4) Tempat santunan sosial.

5) Tempat latihan militer dan persiapan alat-alatnya.

6) Tempat pengobatan para korban perang.

7) Tempat perdamaian dan pengadilan sengketa.

8) Aula dan tempat menerima tamu.

9) Tempat menahan tahanan, dan

10) Pusat penerangan atau pembelaan agama.

Berdasarkan fungsi masjid pada masa lampau berperan sedemikian luas,
sepertinya tidak relevan lagi dengan keadaan yang ada sekarang. Namun, hal ini
tidak berarti bahwa masjid tidak dapat berperan di dalam hal-hal tersebut.

Khususnya masjid harus mampu melaksanakan kesepuluh peran tadi. Setidaknya
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melalui uraian para pembinanya guna mengarahkan umat pada kehidupan duniawi

dan ukhrawi yang lebih berkualitas.

Muktamar Rishalatul Masjid di Makkah tahun 1975 telah mendiskusikan
dan menyepakati hal tersebut, bahwa suatu masjid baru dapat dikatakan berperan
dengan baik apabila memiliki ruangan, dan peralatan yang memadai untuk:

a. Ruang shalat yang memenuhi syarat-syarat kesehatan.

b. Ruang-ruang khusus wanita yang memungkinkan mereka keluar masuk tanpa
bercampur dengan pria baik digunakan untuk shalat, maupun untuk Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga (PKK).

c. Ruang pertemuan dan perpustakaan.

d. Ruang poliklinik, dan ruang untuk memandikan dan mengkafani jenazah.

e. Ruang bermain, berolahraga, dan berlatih bagi remaja.

Beberapa fungsi masjid berdasarkan fungsinya yaitu:

a. Fungsi keagamaan
1) Ibadah.

Semua muslim yang telah baligh harus menunaikan shalat lima kali sehari.
Walaupun beberapa masjid hanya buka pada hari jum’at, tapi masjid yang lainnya
menjadi tempat shalat sehari-hari. Pada hari jum’at, semua muslim yang laki-laki
baligh diharuskan pergi ke masjid untuk melaksanakan ibadah shalat di masjid,
berdasarkan QS. Al-Jum’ah (62): 9:

“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat

Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah
jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu Mengetahui.”
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Shalat jenazah, biasanya juga diadakan di masjid. Shalat jenazah dilakukan
untuk muslim yang telah meninggal, dengan dipimpim seorang imam. Shalat
jenazah dilakukan di area sekitar masjid.

2) Amal.

Rukun ketiga dalam rukun Islam adalah zakat. Setiap muslim yang mampu
wajib menzakati hartanya sebanyak dua setengah persen dari jumlah hartanya.
Masjid, sebagai pusat komunitas umat Islam, menjadi tempat penyaluran zakat bagi
yatim piatu dan fakir miskin. Pada saat Idul Fitri, masjid menjadi tempat penyaluran

zakat fitrah dan membentuk panitia amil zakat.

b. Fungsi sosial
1) Pusat kegiatan masyarakat

Banyak pemimpin muslim setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW,
berlomba-lomba untuk membangun masjid. Seperti kota Mekkah dan Madinah
yang berdiri di sekitar Masjidil Haram dan Masjid Nabawi, kota Karbala juga
dibangun di dekat makam Imam Husein. Kota Isfahan, Iran dikenal dengan Masjid
Imamnya yang menjadi pusat kegiatan masyarakat. Pada akhir abad ke-17, Syah
Abbas | dari dinasti Safawi di Iran merubah kota Isfahan menjadi salah satu kota
terbagus di dunia dengan membangun Masjid Syah dan Masjid Syaikh Lutfallah
di pusat kota. Ini menjadikan kota Isfahan memiliki lapangan pusat kota yang

terbesar di dunia. Lapangan ini berfungsi sebagai pasar bahkan tempat olahraga.

2) Pendidikan
Fungsi utama masjid yang lainnya adalah sebagai tempat pendidikan.

Beberapa masjid, terutama masjid yang didanai oleh pemerintah, biasanya
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menyediakan tempat belajar baik ilmu keislaman maupun ilmu umum. Sekolah ini
memiliki tingkatan dari dasar sampai menengah. Walaupun ada beberapa sekolah
yang menyediakan tingkat tinggi. Beberapa masjid biasanya menyediakan
pendidikan paruh waktu, biasanya setelah subuh, maupun pada sore hari.
Pendidikan di masjid ditujukan untuk segala usia, dan mencakup seluruh
pelajaran, mulai dari keislaman sampai sains. Selain itu, tujuan adanya pendidikan
di masjid adalah untuk mendekatkan generasi muda kepada masjid. Pelajaran
membaca Qur'an dan bahasa Arab sering sekali dijadikan pelajaran di beberapa
negara berpenduduk. Beberapa masjid juga menyediakan pengajaran tentang
hukum Islam secara mendalam. Madrasah walaupun letaknya agak berpisah dari

masjid, tapi tersedia bagi umat Islam untuk mempelajari ilmu keislaman.

3) Kegiatan dan pengumpulan data
Masjid juga menjadi tempat kegiatan untuk mengumpulkan dana. Masjid
juga sering mengadakan bazar, dimana umat Islam dapat membeli alat-alat ibadah
maupun buku-buku Islam. Masjid juga menjadi tempat untuk akad nikah, seperti

tempat ibadah agama lainnya.

Jadi fungsi Islamic Center sebagai komunikator, mediator dan fasilitator
dalam menampung aspirasi kerjasama umat yang dilaksanakan melalui berbagai
institusi seperti musyawarah, rapat-rapat dan pertemuan atau halagah ilmiah,
dan sarana informasi lainnya.

Pada umumnya bentuk dan struktur organisasi Islamic Center terdiri dari:

a. Bentuk dan struktur organisasi Islamic Center

Perancangan Jombang Islamic Center

Islamic Architecture



Organisasi/professional dengan sistem pengurus dan anggaran rumah
tangga yang seragam. Bentuk dan tata laksana organisasi disusun sebagai berikut:
1) Dewan Pembina
Dewan Pembina diambil dari unsur-unsur ulama, kyai, pendidik, tokoh
masyarakat dan penguasa (umara) yang mempunyai bobot kekuasaan dan wibawa
yang cukup untuk wilayah/daerah masing-masing. Susunan dewan pembina
sekurang-kurangnya 9 orang yang terdiri dari:
a) Seorang Ketua Umum
b) Dua orang Wakil Ketua
c) Seorang Sekretaris
d) Lima orang Anggota
2) Dewan Pengurus
Dewan pengurus diambil dari unsur-unsur penguasa (umara), mubaligh
pendidik dan penyuluh agama yang merupakan pelaksana langsung Islamic Center.
Susunan dewan pengurus harian sekurang-kurangnya 20 orang terdiri dari:
a) Seorang Ketua Umum
b) Dua orang Wakil Ketua
c) Dua orang Sekretaris
d) Dua orang Bendahara
e) Seorang Ketua Bidang Dakwah
f) Seorang Ketua Bidang Pustaka dan Kursus
g) Seorang Ketua Bidang Pembina Anak-anak

h) Seorang Ketua Bidang Dana dan Logistik
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1) Tujuh orang staf operasi/pengajar/instruktur

Lingkup kegiatan dalam Islamic Center berdasarkan buku Pedoman
Pelaksanaan Islamic Center di Indonesia, maka lingkup kegiatan Islamic Center
dapat dikelompokkan sebagai berikut:

a. Kegiatan Ubudiyah/Ibadah Pokok

1) Kegiatan Shalat, meliputi: Shalat wajib lima waktu dan shalat sunnah baik yang
dilakukan secara individu maupun berjama’ah.

2) Kegiatan Zakat
a) Penerimaan zakat.
b) Pengumpulan zakat dan penyimpanan.
c) Pengolahan/pembagian zakat.

3) Kegiatan Puasa
a) Shalat tarawih
b) Kegiatan pesantren kilat/mental training
c) Membaca Al-Qur’an/tadarrus

4) Kegiatan Naik Haji, meliputi: pendaftaran, pemeriksaan kesehatan, penataran/
penyuluhan, latihan manasik haji, cara pakaian ihrom, cara ibadah di
perjalanan, prakiek hidup beregu dan mengkoordinasi keberangkatan.

5) Upacara peringatan Hari Besar Islam
a) Hari Besar Idul Fitri: membayar zakat fitrah yang dibayarkan sebelum hari

raya tiba, shalat idul fitri.

b) Hari Raya Idul Adha: Shalat Idul Adha, menyembelih hewan qurban untuk

dibagikan fakir miskin.
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c) Hari Maulid Nabi Muhammad SAW, meliputi kegiatan perayaan dengan
dilengkapi acara kesenian.

d) Hari Isra’ Mi’raj, meliputi kegiatan perayaan, seminar, dan ceramah.

e) Hari Nuzulul Qur’an, meliputi kegiatan perayaan dan lomba membaca Al-

Qur’an.

b. Kegiatan Muamalah/Kegiatan Kemasyarakatan

1)

2)

Kegiatan penelitian dan pengembangan

a) Meneliti dan pengembangan

b) Penerbitan dan percetakan

¢) Seminar, diskusi, dan ceramah

d) Training dan penataran

e) Kursus Bahasa Arab dan Inggris

f) Siaran Radio Islam

g) Pameran-pameran

Kegiatan sosial kemasyarakatan

a) Kursus keterampilan dan perkoperasian

b) Konsultasi hukum dan konsultasi jiwa

c) Pelayanan kebutuhan umat, seperti buku-buku, kitab, baju dan perlengkapan
muslim, makanan, kebutuhan sehari-hari dan sebagainya.

d) Pelayanan sosial seperti bantuan fakir miskin dan yatim piatu, pelayanan
pembinaan ceremony, pelayanan penasehat perkawinan, bantuan pelayanan
khitanan massal, bantuan santunan kematian dan pengurusan jenazah,

pelayanan pendidikan, meliputi taman kanak-kanak dan madrasah diniyah,
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dan pelayanan kesehatan, meliputi bantuan kesehatan, Poliklinik dan
BKIA.
3) Kegiatan pengelola, meliputi kegiatan administrasi yang mengkoordinir dan
mengelola seluruh kegiatan yang ada.
4) Kegiatan penunjang
a) Pelayanan kafetaria
b) Pelayanan pemondokan/guest house, untuk menginap Imam, Khotib, dan
petugas rutin serta tamu, alim ulama, mahasiswa/pelajar dan para

cendikiawan dari luar.

Jadi, dapat diketahui bahwa di kompleks Islamic Center terdapat berbagai
elemen bangunan dan badan Islami. Masjid adalah yang paling utama sebagai pusat
segala aktivitas, sebagai bangunan utama digambarkan dengan bentuk bangunan
yang megah. Pada umumnya bangunan masjid disertai dengan menara pencakar
langit dan kubah-kubah besar yang dilapisi emas murni, perpustakaan Islam dan
umum, lembaga manajemen ZISWAF (Zakat, Infak, Sodakoh, dan Wakaf), dan
gedung PUSDIKLAT (Pusat Pendidikan dan Latihan). Tidak jarang juga terdapat
sekolah/madrasah dari tingkat Play Group atau PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini)
sampai dengan universitas, ma'had atau pondok pesantren khusus kajian Islam
"klasik", ruang serba guna, ruang audio visual atau multimedia. Ada pula
penerbitan, percetakan, studio rekaman, audiovisual, rumah sakit dan klinik
kesehatan, koperasi, kantin, laboratorium komputer bahasa dan Al-Qur'an,

auditorium, asrama, bimbingan manasik dan embarkasi haji, dan sebagainya.
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Pola Pengembangan Islamic Center khususnya di Indonesia diprioritaskan
pada daerah pengembangan kawasan Islam dengan mempertimbangkan beberapa
hal antara lain adalah pengembangan kegiatan-kegiatan Islam pengembangan
ekonomi, pengembangan areal, dan pengembangan fisik. Dengan demikian dalam
upaya pengembangan kesejahteraan masyarakat Islam hal tersebut dapat menjadi
kontribusi dalam memajukan peradaban Islam. Karena kepercayaan terhadap
agama merupakan hal yang paling menentukan dalam kehidupan manusia.
Keyakinan agama dapat mempengaruhi pola pikir, pola tingkah laku, dan bahkan
etos kerja pemeluknya. Jika ditarik garis antara agama dan kebudayaan, maka akan
terlihat benang merah yang berkesinambungan. Wilayah agama dan kebudayaan itu
menempati wilayahnya sendiri-sendiri namun ada kalanya keduanya berada dalam
wilayah yang sama yaitu wilayah kebudayaan agama. Karena berdasarkan sejarah,
agama bukan hanya melahirkan kebudayaan, tetapi juga dapat menyebabkan
transformasi kebudayaan yang berkembang dalam masyarakat. Oleh karena itu
dibutuhkan fasilitas-fasilitas yang mampu memberikan kesinambungan antara
agama dan kebudayaan, berdasarkan teori-teori tersebut dapat disintesakan dalam

penulisan tabel 2.1 berikut:
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Tabel 2.1 Sintesa Kebutuhan Ruang Islamic Center
Aspek Teori

Tentang Islamic
Center
Kegiatan
Ubudiyah

Kegiatan sholat

Kegiatan zakat

Kegiatan puasa

Kegiatan Haji

Upacara
peringatan Hari
Besar Islam

' Hari Isra’ Mi’raj

Hari Nuzulul
Qur’an
Kegiatan
Muamalah
Kegiatan
penelitian dan
pengembangan

Kegiatan sosial
kemasyarakatan

Kriteria Aspek Teori Islamic Fasilitas yang Harus
Center Disediakan

Sholat wajib dan sunnah baik
individu maupun berjamaah
Penerimaan zakat, pengumpulan
zakat dan penyimpanan, dan
pengolahan/pembagian zakat.

Sholat tarawih, kegiatan pesantren
kilat/mental training, dan taddarus
pendaftaran, pemeriksaan kesehatan,
penataran/penyuluhan, latihan
manasik haji, cara pakaian ihrom,
cara ibadah di perjalanan, praktek
hidup beregu dan mengkoordinasi
keberangkatan

Hari Besar Idul Fitri: membayar
zakat fitrah yang dibayarkan
sebelum hari raya tiba, shalat idul
fitri; Hari Raya Idul Adha: Shalat
Idul Adha, menyembelih hewan
qurban untuk dibagikan fakir miskin;
Hari Maulid Nabi Muhammad
SAW, meliputi kegiatan perayaan
dengan dilengkapi acara kesenian
Kegiatan perayaan, seminar, dan
ceramah

Kegiatan perayaan dan lomba
membaca Al-Qur’an

Meneliti dan pengembangan,
Penerbitan dan percetakan
Seminar, diskusi, dan ceramah
Training dan penataran

Kursus Bahasa Arab dan Inggris
Siaran Radio Islam
Pameran-pameran

Kursus keterampilan dan
perkoperasian

Konsultasi hukum dan konsultasi
jiwa

Pelayanan kebutuhan umat, seperti
buku-buku, kitab, baju dan

Masjid

Kantor Manajemen
ZISWAF (Zakat,
Infaq, Shodaqgoh,

Wakaf)
Masjid

Gedung
KBIH/bimbingan
manasik haji

Kantor Manajemen

ZISWAF, Masjid,

Lapangan, Tempat
penyembelihan,
Hall/auditorium,

Hall/auditorium,
Masjid
Hall/auditorium,
Masjid

Ruang penelitian
ruang percetakan
ruang forum diskusi,
ruang seminar, ruang
kelas, laboratorium
komputer,
laboratorium
Qur’an, ruang siaran,
ruang galleri

Ruang training,
koperasi/supermarke
t, ruang konsultasi,
perpustakaan, panti
asuhan, pondok
pesantren, poliklinik,
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Kegiatan
pengelola

Kegiatan
penunjang

Bentuk dan
struktur
organisasi Islamic
Center

Dewan Pembina

Dewan Pengurus

perlengkapan muslim, makanan,
kebutuhan sehari-hari dan
sebagainya.

Pelayanan sosial seperti bantuan
fakir miskin dan yatim piatu,
pelayanan pembinaan ceremony,
pelayanan penasehat perkawinan,
bantuan pelayanan khitanan missal,
bantuan santunan kematian dan
pengurusan jenazah, pelayanan
pendidikan, meliputi taman kanak-
kanak dan madrasah diniyah, dan
pelayanan kesehatan, meliputi
bantuan kesehatan, Poliklinik dan
BKIA

kegiatan administrasi yang
mengkoordinir dan mengelola
seluruh kegiatan yang ada
Pelayanan kafetaria

Pelayanan pemondokan/guest house,
untuk menginap Imam, Khotib, dan
petugas rutin serta tamu, alim ulama,
mahasiswa/pelajar dan para
cendikiawan dari luar.

Susunan dewan pembina sekurang-
kurangnya 9 orang yang terdiri dari:
Seorang Ketua Umum

Dua orang Wakil Ketua

Seorang Sekretaris

Lima orang Anggota

Susunan dewan pengurus harian
sekurang-kurangnya 20 orang terdiri
dari:

Seorang Ketua Umum

Dua orang Wakil Ketua

Dua orang Sekretaris

Dua orang Bendahara

Seorang Ketua Bidang Dakwah
Seorang Ketua Bidang Pustaka dan
Kursus

Seorang Ketua Bidang Pembina
Anak-anak

Seorang Ketua Bidang Dana dan
Logistik

Kantor administrasi
dan manajemen

Kantin/kafetaria,
guest house,

Kantor dewan
pembina:

Ruang ketua umum,
ruang wakil ketua,
ruang sekretaris,
ruang anggota.

Kantor pengurus:
Ruang ketua umum,
ruang wakil ketua,
ruang sekretaris,
ruang keuangan,
ruang ketua bidang
dakwah, ruang ketua
bidang pustaka dan
kursus, ruang staff,
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Tujuh orang staf operasi/pengajar/
instruktur
Sumber: Hasil sintesa kebutuhan ruang Islamic Center

Dari hasil sintesa teori yang telah dilakukan dapat diperoleh kebutuhan

ruang dan fasilitas yang perlu disediakan dalam Islamic Center, yaitu:

a. Masjid

b. Kantor Manajemen ZISWAF (Zakat, Infag, Shodaqoh, Wakaf)

c. Gedung KBIH/bimbingan manasik haji

d. Hall/auditorium

e. Gedung penelitian dan pengembangan: ruang penelitian, ruang percetakan,
ruang forum diskusi, ruang seminar, ruang kelas, laboratorium komputer,
laboratorium Qur’an, ruang siaran, dan galleri.

f. Ruang training, ruang konsultasi, dan koperasi/supermarket

g. Perpustakaan

h. Panti asuhan dan pondok pesantren

i. Poliklinik

j. Kantor administrasi dan manajemen, kantor dewan pembina, dan kantor
pengurus

k. Kantin/kafetaria

I. Guest house

m. Lapangan dan tempat penyembelihan

2.1.7 Kajian Arsitektural Islamic Center
Jombang Islamic Center merupakan bangunan bermassa banyak yang

memiliki fungsi saling mendukung antar bangunan. Demikian itu bangunan dapat
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menjadi wadah sebagai fasilitas untuk memenuhi kebutuhan kegiatan yang ada
didalamnya. Fasilitas yang dibutuhkan dalam Jombang Islamic Center
dikelompokkan berdasarkan fungsinya vaitu fungsi pengkajian, fungsi
pengembangan, dan fungsi penunjang. Fungsi Jombang Islamic Center tersebut
dapat memberikan petunjuk kebutuhan ruang yang harus disediakan didalamnya.

Berikut penjelasan mengenai kebutuhan ruang untuk Jombang Islamic Center:

2.1.7.1 Fungsi Pengkajian
Fungsi pengkajian merupakan fungsi Jombang Islamic Center sebagai
wadah menjalankan kegiatan ibadah dan edukatif. Dari hal tersebut dapat diketahui
kebutuhan ruang yang perlu disediakan pada bangunan Jombang Islamic Center.

Berikut standar ruang pada sebuah bangunan Islamic Center:

A. Masjid

Masjid merupakan tempat orang Islam menjalankan ibadah sholat sebagai
fungsi utamanya, namun Rasulullah mengajarkan bahwa masjid sebenarnya
memiliki banyak fungsi lain seperti tempat pertemuan, tempat pendidikan, pusat
kebudayaan, dan sebagainya. Pada umumnya, secara sederhana ruang dalam masjid

terdiri dari ruang sholat, mihrab, tempat wudhu, menara, dan gudang.
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Legenda:
1. Main entrance
2. Reception
3. Lobby

4. Fountain

5. Toilets
6.
7.
8.
9

. Wudu/abulations
. Janaza

. Rest room

. Female prayer hall
10. Funeral/everyday prayer hall
1. Mihrab

12. Boiler room

13. Switch room

14. Fatia

15. Office/Library

16. Kitchen

17. Dining

18. Boys class

19. Girls class

20. Main prayer hall

Gambar 2.1 Rencana ruang masjid lantai 1 dan 2
Sumber: Metric Handbook Planning and Design Data, David Adler, 1999

Dari contoh zona ruang pada masjid yang berskala kompleks tersebut dapat
diketahui beberapa kebutuhan ruang pada masjid. Meskipun demikian, tidak semua
ruang yang disebutkan harus tersedia di masjid karena hal tersebut berdasarkan

kebutuhan dan fungsi masjid.

Gambar 2.2 Komponen utama masjid A. Fountain B. Worship hall C. Mihrab D. Qibla wall E.
Entrance F. Minaret
Sumber: Metric Handbook Planning and Design Data, David Adler, 1999

Komponen utama yang ada dalam masjid ada enam vyaitu air mancur
(fountain), tempat sholat (worship hall), mihrab, dinding mengarah ke Ka’bah
(gibla wall), pintu masuk utama (entrance), dan menara (minaret). Fountain

merupakan ruang tengah area masjid yang bisa digunakan sebagai plaza, pusat
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sirkulasi di luar bangunan masjid. Tempat sholat sebagai ruang utama masjid
memiliki besaran luasan yang diperoleh dari perhitungan jumlah jama’ah dengan
kebutuhan ruang sholat minimal tiap jama’ah. Mihrab yang digunakan sebagai
tempat sholat imam merupakan acuan orientasi yang mengarah ke Ka’bah di
Mekkah, Saudi Arabia yang merupakan kiblat sholat orang Islam. Selain mihrab
juga ada dinding yang mengarah ke Ka’bah yaitu gibla wall (dinding kiblat) yang
membantu mengarahkan jama’ah ke orintasi yang tepat. Setiap masjid memiliki
pintu utama di area masjid sebelum memasuki bangunan masjid itu sendiri.
Komponen utama yang terakhir yaitu menara masjid, menara merupakan salah satu
ciri dari arsitektur masjid yang sering diketahui banyak orang, selain itu menara
berfungsi dalam menyebarkan suara adzan saat dikumandangkan.

Masjid sebagai tempat menjalankan ibadah sholat memiliki standar
perhitungan yang dimulai dari hal terkecil yaitu ruang yang dibutuhkan dalam gerak

sholat dengan ukuran yang diperoleh dari anatomi tubuh manusia.

Gambar 2.3 Standar ukuran pada saat sholat
Sumber: Data Arsitek Jilid 2, Ernest Neufert, 2002

Kebutuhan ruang untuk tiap jama’ah diperoleh dari gerak sholat saat duduk
adalah lebar 60-80 cm, panjang 62.5 cm, dan saat sujud membutuhkan panjang 120

cm. Jadi, tiap jama’ah minimal membutuhkan ruang sholat 120x60 cm dan luas
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optimal untuk ruang sholat 75 cm? dari 120x62.5 cm. Ukuran standar ini sering

digunakan dalam ukuran pembuatan sajadah (tempat atau alas sholat).
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Gambar 2.4 Perencanaan tempat wudhu
Sumber: Metric Handbook Planning and Design Data, David Adler, 1999

Fasilitas yang diberikan pada jamaah sholat untuk meningkatkan
kenyamanan beribadah salah satunya adalah tempat wudhu. Pada umumnya tempat
wudhu yang disediakan ada dua jenis yang dibedakan berdasarkan pengguna yaitu
laki-laki dan perempuan. Untuk kenyamanan saat berwudhu jarak antar titik kran
harus diperhatikan yaitu untuk titik pertama berjarak 40 cm, jarak titik pertama ke
titik kedua minimal 72.5 cm, maksimal 75.5 cm, dan optimalnya 75 cm, dan

demikian juga titik-titik berikutnya.
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Gambar 2.5 Standar ukuran tempat wudhu
Sumber: Metric Handbook Planning and Design Data, David Adler, 1999

Pada tempat wudhu terkadang disediakan furniture untuk membantu
pengguna saat berwudhu seperti rak dan tempat duduk. Seperti yang diterangkan
pada gambar 2.5 setiap bagian tempat wudhu memiliki ukuran ideal untuk
memperoleh kenyamanan. Dapat diketahui kebutuhan ruang untuk tiap individu

adalah 98x75.5 cm.

Gambar 2.6 Desain tinggi mihrab masjid
Sumber: Google.com, 2015

Mihrab, tempat sholat imam berada di depan barisan ruang sholat yang
masih dalam satu area. Biasanya mihrab digunakan untuk acuan orientasi masjid

mengarah ke kiblat. Mihrab memiliki luas minimal ruang yang dibutuhkan satu
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orang melaksanakan sholat yaitu 120x60 cm. Dapat diketahui dari gambar di atas
tinggi standar minimal mihrab adalah 2 m yang diperoleh dari tinggi standar
manusia berdiri 1.8 m dan ditambabh tinggi 0.2 m untuk jarak kepala dengan langit-
langit. Namun hal tersebut tidak membatasi kreatifitas dalam mendesain, telah
banyak berkembang desain mihrab yang memiliki ketinggian jauh dari standar
minimal. Ketinggian mihrab menjadi peluang dalam memberikan estetika tersendiri

pada masjid.

Gambar 2.7 Mimbar masjid
Sumber: Metric Handbook Planning and Design Data, David Adler, 1999

Masjid memiliki mimbar yang digunakan imam untuk menyampaikan
ceramah. Selain itu sering digunakan untuk khatib menyampaikan khutbah pada
sholat Jum’at dan sholat hari raya. Seperti gambar 2.9 bentuk mimbar seperti
sebuah menara dalam masjid dengan ruang yang ditinggikan sehingga terdapat
perbedaan tinggi jama’ah dengan khatib. Tujuan desain ini tidak lain supaya khatib
dapat memperhatikan jama’ah keseluruhan, dan sebaliknya seluruh jama’ah dapat

memperhatikan khatib saat ceramah.
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Gambar 2.8 Desain mimbar
Sumber: Google.com, 2015

Desain mimbar telah banyak berkembang mulai dari yang sederhana sampai
yang kompleks. Desain mimbar seperti pada gambar dapat dibagai menjadi tiga
yaitu non permanen, semi permanen, dan permanen. Standar minimal ukuran ruang
gerak pada mimbar seperti podium mimbar masjid minimalis yang hanya
membutuhkan ruang untuk khatib berdiri yaitu 60cm. Kebutuhan lain untuk
mimbar adalah kursi, digunakan oleh khatib dalam jeda menyampaikan khutbah.
Ruang untuk kursi minimal membutuhkan 30-50 cm, sehingga ruang untuk

kegiatan khutbah minimal 60x110 cm.

Perancangan Jombang Islamic Center | ikl
Islamic Architecture

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



| Types of minaret
b a =N 7
e Y i g 4
” ‘rl L,-—-J‘l % LB 15 ,:- | R "( ]
r I | : v‘- m i L { \
& . L (L |
i TV N — b iR -
SidiOgba  Hammouda Pacha  Great Mosque Selimiye Almohad Ibn Tulun
Kairouan Tunis Samarra Edirne Tunis Cairo

Gambar 2.9 Tipe menara masjid
Sumber: Google.com, 2015

Menara atau yang disebut minaret Pada umumnya menara berbentuk
lingkaran, octagonal (segi 8), atau persegi yang minimal memiliki satu balkon di
atas masjid. Menara yang dimiliki masjid dapat berjumlah lebih dari satu dan lebih
dari satu balkon untup tiap menara. Pada masa sebelumnya, secara umum menara
mempunyai tangga di dalam menara yang mengarah pada balkon teratas menara
untuk muadzin mengumandangkan adzan. Tetapi pada masa sekarang banyak
menara hanya menyediakan pengeras suara sehingga muadzin dapat tetap
mengumandangkan adzan tanpa naik ke atas menara, ada pula yang menggunakan

rekaman adzan.

B. Ruang kelas

Kegiatan edukasi formal di Islamic Center termasuk dalam kegiatan
pengkajian membutuhkan ruang untuk pelaksanaanya yaitu ruang kelas. Setiap
ruang kelas dapat mewadahi 30-40 orang oleh karena itu dibutuhkan ruang kelas

yang nyaman untuk belajar agar mereka dapat lebih konsentrasi. Oleh karena itu
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diperlukan adanya desain ruang yang baik sehingga mempengaruhi hubungan

interaksi sosial penggunanya.
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Gambar 2.10 Standar ruang kelas
Sumber: Data Arsitek Jilid 3, Ernest and Peter, 2007

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa standar luas ruang kelas
berbentuk persegi maupun persegi panjang yaitu 65 m? dengan berbagai furniture
yang berada didalamnya. Standar luas ruang tersebut memberikan kesempatan
dalam mendesain penataan ruang kelas sehingga pengguna tidak bosan dengan
suasana kelas. Dari gambar, jarak antar meja untuk pola grid diketahui setengah
dari panjang meja untuk dua orang atau panjang meja untuk satu orang, sedangkan
jarak meja ke dinding bisa setengah atau satu panjang meja untuk dua orang. Hal
tersebut perlu diperhatikan dalam penataan ruang karena dapat mempengaruhi

kondisi, konsentrasi, serta kenyamanan
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Gambar 2.11 Standar kursi dan meja ruang kelas
Sumber: Time-Saver Standards for Landscape Architecture Second Edition, Harris dan Dines,
1998

Diketahui dari gambar di atas bahwa bentuk kursi dasar ada 3 yaitu
lingkaran, persegi, dan persegi panjang. Selain standar ruang yang harus dipenuhi
unuk memberikan kenymanan standar furnitur yang digunakan juga perlu
diperhatikan. Ukuran kursi untuk satu orang 380x380 cm dengan ketinggian dari
lantai 455 cm serta jarak tempat duduk dan meja adalah 275 cm. Dengan
terpenuhinya standar tersebut dapat memberikan kenyamanan pengguna saat duduk
ataupun saat belajar. Untuk menjaga kenyamanan pengguna ketika saling
berinteraksi antar kursi membutuhkan jarak 305 cm. Demikian itu tiap orang

memiliki space yaitu 685 cm untuk menjaga konsrentrasi.
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Gambar 2.12 Standar ruang kelas anak (TK)
Sumber: Data Arsitek Jilid 3, Ernest and Peter, 2007
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Selain ruang kelas regular juga terdapat ruang kelas untuk anak-anak.
Desain dan penataan ruang kelas ini lebih membutuhkan perhatian karena anak-
anak lebih sensitif. Seperti gambar di atas ruang kelas terbagi menjadi beberapa
ruang sesuai kebutuhan. Dalam ruang kelas anak terjadi kegiatan belajar dan

bermain.

\\y DMW/H 7.30/3 B0r3.40
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3 @ Slide and climbing frame

@ Exercise bars @ Soo-saw

Gambar 2.13 Mainan di playground
Sumber: Data Arsitek Jilid 3, Ernest and Peter, 2007

Kebutuhan belajar untuk anak tidak hanya tersedianya ruang kelas namun
juga area bermain outdoor. Terdapat standar untuk berbagai permainan outdoor
seperti yang dijelaskan pada gambar di atas karena selain untuk memberikan

kenyamanan yang terpenting adalah keselamatan anak saat bermain.

C. Ruang seminar

Kebutuhan ruang untuk kegiatan edukasi lainnya di Islamic Center yaitu
ruang seminar. Ruang tersebut dapat digunakan untuk kegiatan seminar, workshop,
diskusi, dan sebagainya. Ruang yang berkapasitas 40-50 orang ini membutuhkan
desain ruang yang nyaman untuk pengguna didalamnya. Oleh karena itu adanya

desain ruang yang dilakukan harus memenuhi standar ruang yang ada.
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Gambar 2.14 Standar ruang seminar
Sumber: Data Arsitek Jilid 3, Ernest and Peter, 2007

Seperti standar ruang yang dijelaskan pada Gambar 2.16, diketahui luas
ruang yang diperlukan adalah 780x840 cm. Setiap orang bersama kursi dan meja
membutuhkan ruang 60x120 cm, kemudian penataan pola meja dan kursi akan
dijumlahkan berdasarkan ukuran tersebut. Meja untuk dua orang berukuran 120x60
cm dan meja untuk tiga orang berukuran 180x60 cm, sehingga diperoleh ukuran
ruang untuk meja dengan kursinya yaitu 120x120 cm dan 180x120 cm. Meskipun
demikian penataan perabot meja dan kursi dalam ruang dapat dilakukan dengan
berbagai pola seperti pada gambar, sehingga dapat mengurangi tingkat kejenuhan

pengguna.

D. Perpustakaan
Kegiatan edukasi di Islamic Center juga termasuk kegiatan self education
yang bersumber dari buku dan referensi tertulis lainnya. Oleh karena itu dibutuhkan
ruang yang dapat mewadahi buku-buku tersebut dan pengguna didalamnya yaitu
pepustakaan. Kebutuhan ruang yang disediakan harus dapat memberikan
kenyamanan pengguna baik dari penataan ruang, sirkulasi, dan sebagainya untuk

mendukung konsentrasi pembaca.
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Ada dua desain rak buku yang dapat digunakan yaitu rak buku satu sisi
(single sided shelving) dan rak buku dua sisi (double sided shelving). Keduanya
dapat didesain grid untuk penataan rak dalam ruang sehingga antar dan dalam blok

rak terdapat jarak untuk sirkulasi pengguna (Ernest dan Peter, 2007).
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Gambar 2.15 Kebutuhan ruang untuk rak buku
Sumber: Data Arsitek Jilid 3, Ernest and Peter, 2007

Dapat diketahui dari gambar di atas bahwa tiap unit blok rak buku
membutuhkan ruang 8.70x6.00 m dengan beberapa rak buku didalamnya. Setiap
rak buku double sided shelving memiliki lebar 60 cm dengan jarak antar rak buku
75 cm untuk sirkulasi. Demikian pula jarak yang dibutuhkan antar titik tengah dari

dua rak buku adalah 135 cm.

235 g shalf
™, highest shelf
s180 |5 <
5120
1.35 4 120 j4
E
3 - 3
F 2
] B 2] L
Height of five-shelf unit @ Bookshelf for schoolchitdren Haight of fourshelf unit for
small children

Gambar 2.16 Standar rak buku
Sumber: Data Arsitek Jilid 3, Ernest and Peter, 2007
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Pengunjung perpustakaan dapat berasal dari semua kalangan usia, baik dari
anak-anak, remaja, maupun dewasa. Fasilitas rak yang disediakan juga harus
disesuaikan terhadap kriteria usia dan tinggi pengguna sehingga memberikan
kenyamanan dan keamanan. Untuk pengguna usia anak-anak rak buku yang
disediakan memiliki ketinggian 120-150 cm. Untuk pengguna usia remaja
disediakan rak buku dengan ketinggian maksimal 170 cm dan untuk usia dewasa

180-225 cm.

gy Minimum free space in gy When books are moved
“— randing ares — (3 < batwesn seated and
standing users

Gambar 2.17 Ruang baca
Sumber: Data Arsitek Jilid 3, Ernest and Peter, 2007

Selain area display untuk rak buku juga terdapat area baca dengan fasilitas
meja dan kursi yang disediakan untuk pengunjung. Antar meja memiliki space 135-
150 cm untuk ruang kursi dan sirkulasi pengguna. Namun adanya sirkulasi
pengangkutan buku space antar meja yang dibutuhkan iebin lebar lagi yaitu 170-
190 cm. Space tersebut diberikan untuk ruang terjadinya sirkulasi dan kegiatan

pengguna baik yang berdiri maupun duduk di sekitar meja.
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Gambar 2.18 Pola meja di ruang baca
Sumber: Data Arsitek Jilid 3, Ernest and Peter, 2007

Meja di ruang baca memiliki dua pola penataan yaitu penataan meja
berderet dengan posisi pembaca saling membelakangi dan penataan meja dengan
merapatkan dua meja sehingga terdapat dua pembaca dalam satu titik dengan posisi
saling berhadapan. Pola penataan meja yang kedua diperuntukkan bagi pengguna

yang membutuhkan ruang untuk bekerja sama dalam kelompok.
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Gambar 2.19 Ruang baca individu
Sumber: Data Arsitek Jilid 3, Ernest and Peter, 2007

Fasilitas ruang baca individu diperuntukkan bagi pembaca yang ingin lebih
fokus dalam membaca dan terhindar dari gangguan. Ruang yang disediakan
berukuran 100x100 cm untuk setiap pembaca. Ruang baca individu terlepas dari

fasilitas meja yang diberikan memiliki space 75x100 cm untuk ruang pembaca
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melakukan aktivitasnya. Setiap ruang dipisahkan dengan partisi yang mengelilingi

di setiap sisi meja, sehingga antar meja terhubung tapi terhalang.
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Gambar 2.20 Ruang komputer
Sumber: Data Arsitek Jilid 3, Ernest and Peter, 2007

Dalam perpustakaan terdapat ruang untuk mengakses data digital
menggunakan komputer. Oleh karena itu dibutuhkan penataan ruang yang sesuai
kebutuhan, seperti yang dicontohkan pada gambar di atas. Ruang yang dibutuhkan
dengan pola penataan seperti itu memiliki luas 14.1 m? dengan ukuran 3.00x3.70

m. Ruang tersebut dapat digunakan oleh empat orang bersamaan.

E. Lembaga keislaman
Menganalisa kegiatan dan gerakan pengguna dalam ruangan dapat
membantu menentukan standar kebutuhan desain seperti jarak jangkauan, jarak

pandang, penempatan perabot, posisi tubuh, dan sebagainya.
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Gambar 2.21 Posisi kerja manusia (cm)

Sumber: Ergonomics and Design a Reference Guide, Openshow dan Taylor, 2006

Diketahui dari gambar di atas penataan perabot memiliki jarak yang optimal
untuk mendukung kenyamanan dalam bekerja. Tinggi posisi duduk saat
menggunakan komputer adalah 68.1 cm dengan ketinggian kursi yang digunakan
56.5 cm (Gambar 2.24). Untuk posisi duduk yang tegak, pandangan mata ke layar
komputer akan memperoleh kenyamanan pada ketinggian 108.2-133.6 cm dari
lantai. Jarak pandang mata ke layar komputer yang baik untuk kesehatan 39.9 cm

atau 40 cm. Oleh karena itu tinggi meja untuk tempat komputer yang dibutuhkan

adalah 72.4-75 cm.
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Gambar 2.22 Standar kursi kerja dari BIFMA (cm)
Sumber: Ergonomics and Design a Reference Guide, Openshow dan Taylor, 2006

Standar ukuran kursi kerja dapat dipergunakan untuk merencanakan luas
ruang Kkerja tiap orang, kemudian dijumlahkan dengan kebutuhan ruang untuk
sirkulasi dan gerak manusia di dalamnya. Setiap kursi kerja membutuhkan ruang
dengan luas maksimal 48.3x48.3 cm. Namun ketika kursi kerja tersebut sedang
digunakan akan membutuhkan ruang lebih untuk sirkulasi gerak manusia minimal

20% ke setiap sisi kursi tersebut.

Gambar 2.23 Standar meja tulis dengan laci
Sumber: Data Arsitek Jilid 3, Ernest and Peter, 2007

Ada dua tipe standar meja tulis yang dapat digunakan seperti pada gambar
di atas. Untuk meja besar berukuran 1.56x0.78x0.78 m berpasangan dengan kursi

yang memiliki ketinggian maksimal 70 cm. Dengan demikian ruang yang
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dibutuhkan seluruhnya adalah 3.81 c¢cm? untuk tiap orang. Untuk meja Kecil
berukuran 1.40x0.70x0.76 m berpasangan dengan kursi yang memiliki ketinggian
maksimal 56 cm. Maka luas ruang yang dibutuhkan untuk meja kecil adalah 2.03

m? untuk tiap orang.

ara-prirled
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Gambar 2.24 Standar meja resepsionis
Sumber: Data Arsitek Jilid 3, Ernest and Peter, 2007

Untuk tinggi meja resepsionis ada dua ketinggian yang berbeda. Meja yang
menghadap ke pengunjung memiliki ketinggian 100 cm. Meja yang menghadap ke
pegawai memiliki ketinggian 78 cm. Adanya perbedaan ketinggian ini dikarenakan
perbedaan fungsi yang ada, meja yang lebih tinggi digunakan oleh pengunjung yang
datang dalam posisi berdiri sedangkan meja yang lebih rendah digunakan oleh
pegawai dalam posisi duduk. Dengan demikian meja yang lebih tinggi juga sesuai

dengan posisi pegawai yang berdiri saat melayani pengunjung.
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Gambar 2.25 Almari dokumen
Sumber: Data Arsitek Jilid 3, Ernest and Peter, 2007
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Ada dua tipe almari untuk menyimpan data yaitu dalam bentuk rak tanpa
tutup dan almari dengan laci. Perbedaan yang ada dikarenakan posisi penyimpanan
data, rak digunakan untuk penyimpanan data secara vertikal dan almari laci untuk
penyimpanan data secara horisontal. Ketinggian rak adalah 1.4-2.27 m dengan lebar
66x40 cm. Untuk almari laci memiliki ketinggian 1.00-1.5 cm dengan lebar
minimal 39.5x 62 cm. Tiap laci memiliki kedalaman 55 cm untuk ruang
penyimpanan data. Almari tipe rak memiliki ketinggian yang lebih dibandingkan
dengan almari laci karena untuk memudahkan pengambilan data. Jarak antar almari
rak yang saling berhadapan adalah 1.1 m untuk akses dua sisi sedangkan almari rak
untuk akses satu sisi berjarak 0.70 m. Untuk almari laci yang berhadapan berjarak

2.00 m dan untuk almari laci satu sisi berjarak 1.3-1.5 m.
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Gambar 2.26 Penataan meja-kursi ruang rapat formal dan informal
Sumber: Metric Handbook Planning and Design Data, Adler, 1999

Ruang rapat memiliki dua tipe ruang berdasarkan kegiatan didalamnya yaitu
formal dan informal. Tiap tipe memiliki dua ruang yang memiliki perbedaan luas.
Ruang rapat formal yang besar berukuran 27.36 m? dengan daya tampung 18 orang
sedangkan ruang rapat kecilnya berukuran 20.16 m? dengan daya tampung 14
orang. Untuk ruang rapat informal, ruang besar memiliki luas 18.91 m? yang
mampu menampung 14 orang sedangkan luas ruang kecil adalah 12.71 m? yang

mampu menampung 8 orang.
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2.1.7.2 Fungsi Pengembangan
Fungsi pengembangan pada Jombang Islamic Center yaitu sebagai tempat
pengembangan masyarakat melalui pembelajaran agama Islam dan pelatihan
keterampilan. Oleh karena itu dibutuhkan ruang yang terpisah dengan bangunan
utama sehingga dapat menjaga privasi pengguna. Namun ruang pegkajian dan
pengembangan harus tetap dapat dijangkau. Dari hal tersebut diketahui kebutuhan

ruang bangunan Jombang Islamic Center, berikut standar ruang yang ada:

A. Gedung penelitian
Pada gedung ini terdapat ruang yang berfungsi untuk peneltian pengguna

dalam mendalami berbagai ilmu dan pengetahuan. Hal tersebut dapat dilakukan

dengan berbagai cara seperti diskusi ilmu, praktek, dan sebagainya.
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Gambar 2.27 Standar ruang laboratorium bahasa
Sumber: Data Arsitek Jilid 3, Ernest and Peter, 2007

Ruang laboratorium bahasa memiliki standar luas 65 m? untuk mewadahi
33-35 pengguna. Selain itu dalam laboratorium bahasa juga disediakan ruang
untuk penyimpanan dan recording dengan luas 20 m?. Maka luas keseluruhan

ruang laboratorium adalah 95 m2. Model ruang laboratorium memiliki perbedaan
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berdasarkan fungsinya yaitu ruang untuk listening dan speaking sedangkan satu

ruang lain untuk listening, speaking, dan recording.
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Gambar 2.28 Standar ruang laboratorium umum
Sumber: Data Arsitek Jilid 3, Ernest and Peter, 2007

Laboratorium lainnya yang disediakan adalah laboratorium untuk berbagai
kegiatan keilmuan seperti dalam bidang ekonomi, musik, seni, dan sebagainya. Ada
dua macam penataan ruang untuk jumlah pengguna yang berbeda. Ruang kecil
memiliki luas 95 m? untuk 24-27 pengguna dengan ruang persediaan dan
penyimpanan didalamnya. Ruang besar memiliki luas 140 m? dengan daya tampung

30-34 pengguna disertai ruang penyimpanan dan koleksi didalamnya.
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Gambar 2.29 Standar ruang keterampilan
Sumber: Data Arsitek Jilid 3, Ernest and Peter, 2007

Ruang untuk kegiatan pengembangan lainnya yaitu ruang keterampilan dan

pelatihan. Luas kebutuhan ruang tersebut keseluruhan adalah 170 m? yang memiliki
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daya tampung 50-55 orang. Dalam ruang ini juga terdapat ruang untuk

penyimpanan dan ruang mesin untuk kebutuhan pelatihan dan lainnya.

B. Gallery
Pengembangan Islam dapat dilakukan dengan menghargai dan mempelajari
peradaban Islam pada masa sebelumnya sehingga dapat memperoleh pelajaran
yang bermanfaat. Dengan demikian diperlukan adanya wadah untuk kegiatan
tersebut yang dapat berbentuk seperti ruang gallery. Untuk menghasilkan penataan
ruang yang nyaman untuk pengguna diperlukan adanya standar ruang yang tepat,

yaitu:

Lampu sorot besar

Gambar 2.30 Standar ruang gallery
Sumber: Data Arsitek Jilid 2, Ernest Neufert, 2002

Pada gallery hal penting yang harus diperhatikan adalah pencahayaan ruang
dan standar jarak pandang manusia. Karena pecahayaan berpengaruh dalam
penyampaian pesan dan tujuan benda koleksi pada pengguna. Seperti pada gambar

di atas pencahayaan yang digunakan dalam ruang pencahayaan alami dan buatan.
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Untuk jarak pandang manusia memiliki kemampuan melihat sebatas pada sudut
proyeksi mata terhadap benda yaitu 27°, lebih dari sudut tersebut mata sudah tidak
mampu menjalankan fungsinya dengan baik. Dengan demikian dapat diketahui
jarak maksimal mata manusia dalam melihat secara baik adalah 10 m. Tinggi benda
yang bisa diproyeksikan mata maksimal adalah 5.6 m dengan posisi benda berada
pada ketinggian 95 cm dari lantai.

Penataan benda koleksi dalam gallery dapat dilakukan dengan berbagai
posisi yang memungkinkan. Oleh karena itu dibutuhkan perhitungan kemampuan
visual mata terhadap berbagai posisi benda tersebut. Dengan demikian suasana
dalam ruang dapat menarik pengguna untuk memperhatikan benda koleksi dengan

baik karena adanya permainan posisi dan cahaya.

C. Auditorium
Fasilitas ruang auditorium juga disediakan untuk kegiatan pengembangan
Islam. Ruang ini dapat digunakan dalam berbagai acara formal maupun non formal
dengan daya tampung yang sangat besar. Berikut karakteristik untuk ruang

auditorium:

(2) 400 aes, apesobet e e i @ Standard lecture theatre shape

Gambar 2.31 Standar ruang auditorium
Sumber: Data Arsitek Jilid 3, Ernest and Peter, 2007
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Desain auditorium seperti pada gambar di atas, mampu menampung 400
orang. Pada auditorium tersebut menggunakan desain tempat duduk seperti ruang
teater yang juga memiliki podium untuk bagian depan. Bentuk ruang yang
mengerucut merupakan upaya dalam mengoptimalkan perhatian pengguna ke
podium sebagai pusatnya. Auditorium dengan desain ruang teater memiliki podium
dan tempat duduk yang berbeda ketinggian. Podium memiliki tinggi 60 cm dari
lantai paling dasar. Untuk tempat duduk peserta yang bertingkat memiliki lebar 80
cm untuk tiap tingkat. Tempat duduk peserta dapat menggunakan kursi ataupun

tidak maka ketinggian tiap tingkat yang digunakan adalah 40 cm.

D. Asrama
Fasilitas ruang untuk menginap juga disediakan untuk pengunjung atau
pencari ilmu di Islamic Center. Degan demikian dibutuhkan adanya standar

kebutuhan ruang untuk kamar tidur, berikut penjelasannya:

Gambar 2.32 Standar kamar tidur
Sumber: Data Arsitek Jilid 3, Ernest and Peter, 2007

Kamar tidur yang disediakan yaitu kamar tidur dengan dua ranjang atau

bahkan lebih dari dua. Untuk kamar tidur dengan dua ranjang memiliki ukuran
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3.15x4.50 m. Kamar tidur sudah dilengkapi dengan almari, meja, dan kursi untuk

kebutuhan pengguna didalamya.

2.1.7.3 Fungsi Penunjang
Fungsi penunjang pada Jombang Islamic Center yaitu sebagai tempat
pemenuhan kebutuhan masyarakat serta tempat penyaluran hobi. Demikian itu
pengguna dapat menjaga keseimbangan pola hidup yang sehat dengan tidak terpaku
pada satu kegiatan saja. Dari hal tersebut diketahui kebutuhan ruang pada Jombang

Islamic Center, berikut standar ruang yang ada:

A. Game Center

Gambar 2.33 Lapangan untuk tiga jenis olah raga
Sumber: Data Arsitek Jilid 3, Ernest and Peter, 2007

Fasilitas lapangan olah raga yang disediakan dapat menjadi tempat untuk
menyalurkan hobi sekaligus menjadi kesempatan menjaga kesehatan tubuh.
Lapangan tersebut beserta ruang pendukungnya berukuran 15x45x7 m dengan
ukuran lapangan itu sendiri 15x27 m. Lapangan dapat ditempatkan dalam (hall)

atau luar ruang.
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B. Kantin/kafetaria

Fasilitas kantin yang disediakan dilengkapi dengan ruang dapur, tempat

display makanan, dan tempat makan.
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Gambar 2.34 Standar ruang dapur kantin
Sumber: Data Arsitek Jilid 3, Ernest and Peter, 2007
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Gambar 2.35 Pola meja-kursi kantin
Sumber: Data Arsitek Jilid 3, Ernest and Peter, 2007

Satu modul untuk meja-kursi kantin berukuran 1.57x1.25 m yang terdiri dari

satu meja dan empat kursi.

C. Supermarket
Supermarket menyediakan berbagai bahan pokok dan kebutuhan sehari-hari

yang diletakkan di rak display untuk pemasarannya. Penataan ruang termasuk tata
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letak rak diupayakan memberikan kemudahan pada pengunjung dalam mencari

bahan kebutuhannya.
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Gambar 2.36 Model rak display supermarket
Sumber: Metric Handbook Planning and Design Data, Adler, 1999

D. Poliklinik
Untuk kemaslahatan umat, Jombang Islamic Center juga memberikan
layanan kesehatan. Hal tersebut diwujudkan dengan menyediakan fasilitas klinik
dengan dilengkapi ruang konsultasi kesehatan, ruang pemerikasaan pasien, dan

ruang laboratorium.
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Gambar 2.37 Standar ruang klinik
Sumber: Data Arsitek Jilid 3, Ernest and Peter, 2007
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E. Area Parkir
Area parkir yang disediakan ada tiga kategori berdasarkan jenis kendaraan
yaitu area parkir untuk kendaraan bermotor roda empat (mobil), kendaraan
bermotor roda dua, dan sepeda. Ukuran area parkir didasarkan pada standar ukuran
kendaraan tersebut. Untuk parkir satu mobil membutuhkan space minimal adalah
2.3x5 m. Untuk parkir satu motor membutuhkan space minimal adalah 0.75x2 m.

Untuk parkir satu sepeda membutuhkan space minimal adalah 0.45x2 m.
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Gambar 2.38 Standar parkir mobil
Sumber: Data Arsitek Jilid 3, Ernest and Peter, 2007
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Gambar 2.39 Standar parkir sepeda
Sumber: Data Arsitek Jilid 3, Ernest and Peter, 2007

2.2 Kajian Tema Arsitektur Islam
Kajian tema membahas tentang tema yang dikaji untuk memperoleh prinsip-

prinsip yang disesuaikan dengan objek untuk diterapkan dalam perancangan.
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Adanya tema pada perancangan bangunan menunjukkan ciri khas sebagai identitas

bangunan.

2.2.1 Pengertian dan Teori Dasar Tema

a. Menurut Saoud, Arsitektur Islam adalah cara membangun yang Islami
sebagaimana ditentukan oleh hukum syariah, tanpa batasan terhadap tempat
dan fungsi bangunan, namun lebih kepada karakter Islami dalam desain dan
dekorasi (Soud, 2002).

b. Menurut Nangkula Utaberta dalam Konsep Arsitektur Islam dan
Perumahan Islam dari Perspektif Sunnah, Arsitektur Islam adalah hasil
perancangan ruang dan sistem binaan yang berdasarkan kepada corak hidup
umat Islam yang berteraskan kepada prinsip-prinsip dasar Islam
sebagaimana yang terdapat dalam al Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad
saw (Utaberta, 2004).

Cc. Spahic Omer menjelaskan bahwa “Islamic architecture is an architecture
whose functions and, to a lesser extent, forms, are inspired primarily by
Islam. Islamic architecture is a framework for implementation of Islam. It
facilitates, fosters and stimulates the ‘ibadah’ (worship) activities of
muslims, which, in turn, account for every moment of their earthly lives,”
(Omer, 2009).

Berdasarkan pengertian tersebut didapatkan kesimpulan bahwa inti dari
penerapan Arsitektur Islam adalah bagaimana perancangan karya arsitektur
dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang dikandung dari

konsep dan inti pemikiran Islam yang bersumber pada al Qur’an dan hadits. Prinsip-
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prinsip dan nilai-nilai al Qur’an dan hadits secara luas berisi tentang aspek sosial,
budaya, lingkungan, etika, toleransi, kesederhanaan, keadilan, dan lain-lain.
Pelaksanaan perancangan Jombang Islamic Center ini tidak menggunakan prinsip
yang ada dalam al Qura’an secara keseluruhan. Namun terlebih dahulu dilakukan
pengambilan kesimpulan dari prinsip-prinsip Islam yang disesuaikan dengan
kebutuhan objek, pengguna, tempat, dan waktu sehingga dapat digunakan dengan

jelas dan tepat pada rancangan.

2.2.2 Prinsip-Prinsip Tema

Al Qur’an sebagai dasar ajaran Islam yang utama merupakan sumber segala
bidang keilmuan yang kemudian mengalami pengembangan. Demikian pula
arsitektur sebagai salah satu bidang keilmuan, hendaknya juga selalu berpegang
pada nilai-nilai Islam yang bersumber pada al-Qur’an. Objek arsitektur dihasilkan
sebagai karya seorang arsitek hendaknya menerapkan nilai-nilai Islam sehingga
objek arsitektur tersebut tidak bertentangan dengan nilai tauhid, syariah, dan nilai-
nilai akhlakul karimah. Banyak karya-karya arsitektur Islam di berbagai belahan
dunia memiliki tujuan yang satu, yaitu untuk beribadah dan berserah diri kepada
Allah. Meskipun demikian, bentuk dalam arsitektur Islam yang berprinsip pada
nilai-nilai islami itu tidak hanya hadir dalam bentuk fisik yang satu dan seragam,
melainkan hadir dalam bahasa arsitektur yang beragam (Auliayahya, 2010).

Menurut Ir. Achmad Noe’man beberapa nilai dasar Islam yang penting
dijadikan landasan bagi peradaban Islam termasuk arsitektur sebagai pedoman

perancangan (Noe’man, 2003), diantaranya:

Perancangan Jombang Islamic Center 65
Islamic Architecture



. Rahmat bagi alam semesta (rahmatan lil ‘alamin). Dalam QS. Al Anbiyaa (21):
107, disebutkan bahwa Nabi diutus tidak lain adalah untuk membawa rahmat
bagi seluruh alam.

. Ramah Lingkungan (As Salam), sejahtera, aman tidak membahayakan
lingkungan seperti yang diterangkan dalam QS. Yunus (10): 25, seorang muslim
khalifah di muka bumi, tidak merusak lingkungan menjaga kelestarian
lingkungan dan harus menjadi rahmat bagi seluruh alam. Alam yang dimaksud
disini termasuk tumbuhan/tanaman, binatang, tanah, air dan sebagainya.

. Fithroh, bahwa Islam sejalan dengan fitrah manusia (asal kejadian/suci) seperti
yang diterangkan dalam QS. Ar Rum (30): 30.

. Fungsional, tidak mubazir seperti yang diterangkan dalam QS. Al Isro’ (17): 27.
. Berkesinambungan (tawazun), yaitu dalam QS. Al Hijr (15): 19:

“Bahwa kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-
gunung dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran”.

. Hikmah, bahwa segala sesuatu harus berdasar hikmah seperti yang diterangkan
dalam QS. Al Jum’ah (62): 2.
. Estetis (jamilun), keindahan seperti yang diterangkan dalam sebuah hadits
bahwa Allah itu indah dan mencintai keindahan.
. Kehidupan bertetangga, memperlakukan tetangga dengan baik adalah salah satu
cara mewujudkan tatanan sosial yang baik seperti yang dijelaskan dalam QS. An
Nisa (4): 36:

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang

jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri”.
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Sementara itu Utaberta melakukan pendekatan tentang arsitektur Islam
dengan berusaha melihat ke dalam sistem nilai yang ada dalam Islam untuk
kemudian diimplementasikan dalam perancangan bangunan. Dari kajian
tersebut disimpulkan bahwa dalam usaha memahami dan membentuk kerangka
teori Arsitektur Islam diperlukan pemahaman terhadap nilai-nilai internal Islam,
pemahaman terhadap teori-teori dasar arsitektur, kondisi sosial-politik
masyarakat, pemahaman terhadap nilai-nilai modern awal, pemahaman terhadap
aspek Kkelestarian lingkungan dan pemahaman terhadap fungsi kontemporer
bangunan (Utaberta, 2006).

Kemudian Utaberta mengelompokkan  prinsip-prinsip  perancangan
tersebut, menjadi prinsip pengingatan pada Tuhan, prinsip pengingatan pada
ibadah dan perjuangan, prinsip pengingatan pada kehidupan setelah mati, prinsip
pengingatan akan kerendahan hati, prinsip pengingatan akan wakaf dan
kesejahteraan publik, prinsip pengingatan terhadap toleransi kultural, prinsip
pengingatan kehidupan yang berkelanjutan dan prinsip pengingatan tentang
keterbukaan, mungkin hanya sebagian kecil dari nilai-nilai moral yang ada pada
Islam yang memungkinkan kajian ini untuk dikembangkan secara lebih luas dan

mendalam di masa depan (Utaberta, 2006).

Teori lain tentang Arsitektur Islam dijelaskan oleh Spahic Omer melalui
salah satu tulisannya dalam buku Islamic Architecture Its Philosophy, Spiritual
Significance, and Some Early Developments. Arsitektur Islam dipelajari dari awal
sejarah masa Rasulullah dalam pembangunan masjid Quba’ dan Masjid Nabawi.

Masjid tersebut merupakan pusat komunitas muslim di Madinah. Keberadaan
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Masjid Nabawi memberikan kemudahan pada setiap kegiatan ibadah, edukasi,
politik, ekonomi, keamanan, dan hubungan sosial yang membantu dalam
perkembangan peradaban Islam (Omer, 2009).

Semakin berkembangnya kebutuhan terhadap masjid maka diperlukan
adanya perubahan pada Masjid Nabawi yang juga berkontribusi pada perubahan
identitas arsitektur Islam. Sebenarnya, semua prinsip murni arsitektur Islam yang
utama dapat dihubungkan pada Rasulullah dan pengalaman-Nya dalam
mengembangkan Masjid Nabawi di Madinah. Seperti perubahan yang terjadi pada
masjid sederhana yang tidak beratap menjadi masjid multifungsi sebagai pusat
perkembangan komunitas muslim. Dengan demikian prinsip-prinsip arsitektur

Islam secara umum dapat disimpulkan sebagai berikut (Omer, 2009):

1. Hubungan fungsi-bentuk (function-form relationship)

Fungsi bangunan harus dioptimalkan seluruhnya dalam pelayanan untuk
memenuhi kebutuhan manusia sebagai penggunanya sebagaimana tujuan
pembangunan objek tersebut. Hasil dari prinsip ini dapat dilihat dalam sejarah
Masjid Nabawi yang berkembang menjadi sebuah pusat komunitas multifungsi
yang fokus pada kebutuhan agama, sosial, edukasi, dan politik masyarakat muslim
yang baru lahir namun sudah bersifat dinamis.

Fungsi merupakan hal yang lebih penting dari pada bentuk. Peran bentuk
adalah untuk mendukung dan melengkapi suatu fungsi bangunan. Oleh karena itu,
tidak seharusnya seseorang terobsesi dengan bentuk bangunan semata apalagi

memperlakukannya secara terpisah dari prasyarat suatu fungsi dan tujuan bangunan
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tersebut. Dengan demikian prinsip ini memiliki persamaan dengan prinsip form-

follow-function dalam mengutamakan fungsi dan kebutuhan bangunan tersebut.

2. Memperhatikan lingkungan (respect for the environment)

Dalam arsitektur, memperhatikan lingkungan harus ditampilkan. Penerapan
arsitektur harus dipastikan dapat hidup berdampingan dengan baik antara manusia
dan lingkungan serta antara ranah lingkungan alam dan lingkungan binaan.
Arsitektur harus sadar lingkungan sehingga mampu mengundang, menarik, dan
mengakomodasi keuntungan alam. Selain itu arsitektur sadar lingkungan juga
mampu untuk menolak kerugian yang berbahaya bagi lingkungan. Dengan kata
lain, arsitektur harus bisa menjadi program yang berkelanjutan (sustainable).

Pada awal proses pembangunan masjid, Rasulullah mengajarkan kepada
para sahabatnya sebuah pelajaran tentang pemanfaatan secara berkelanjutan dari
lingkungan. Di tempat yang ditandai sebagai tempat pembangunan Masjid Nabawi
yang didalamnya terdapat beberapa makam umat non Islam dan beberapa pohon
kurma. Rasulullah memerintahkan agar dilakukan penggalian untuk makam
tersebut, dilakukan peratakan tanah, dan dilakukan penebangan pohon kurma.
Namun pohon kurma yang sudah ditebang tersebut dimanfaatkan kembali untuk

acuan dinding masjid yang mengarah ke giblat.

3. Kebersihan (cleanliness)

Kebersihan yang dimaksudkan adalah kebersihan badan, rumah, halaman,
jalan, pasar, sungai, dan lingkungan sekitar. Karena kebersihan merupakan cabang
dari keimanan, sebagaimana sering ditemukan slogan bahwa kebersihan merupakan

sebagian dari iman, yang demikian itu sudah disampaikan oleh Rasulullah.
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Avrsitektur Islam harus dikenal dalam penerapan prinsip ini. Rasulullah sangat
memperhatikan kebersihan seluruh kota Madinah pada umumnya dan kebersihan
masjid pada khususnya. Beliau juga menyampaikan bahwa Allah adalah dzat yang

suci dan mencintai kebersihan.

4. Keunggulan yang menyeluruh (comprehensive excellence)

Segala aspek Arsitektur Islam harus mengandung gagasan atau konsep
keunggulan yang menyeluruh. Karena hal tersebut sudah diperintahkan dan
dilaksanakan oleh setiap muslim dalam segala situasi dalam segala usaha perbuatan
mereka. Semangat untuk yang terbaik dan berusaha keras harus dirasakan pada
setiap langkah dan setiap aspek dari proses perancangan bangunan yaitu dari
memilih tapak atau site, menerapkan konsep, dan membuat desain bahkan dalam
pemilihan bahan bangunan, kualitas kerja, sampai tahap akhir pelaksananaan
pembangunan demikian juga dalam pengaktifan fungsi bangunan yang ramah
lingkungan, hemat energi, dan tepat guna sesuai kebutuhan pengguna. Keunggulan
harus menjadi budaya, hal ini tidak boleh berkurang sehingga hanya menjadi
semboyan belaka. Keunggulan harus dapat dilihat bukan hanya sekedar omongan.

Berusaha untuk yang terbaik merupakan hal yang dicintai Allah serta
merupakan bagian yang terkenal dari budaya dan peradaban Islam. Namun,
keadaan yang biasa saja, bukan dari kesederhanaan, yang disengaja maupun yang
dikarenakan kelalaian rutin atau kemalasan adalah hal yang dibenci Allah dan
seharusnya merupakan hal asing bagi budaya dan peradaban Islam sejati. Karena
keduanya adalah konotasi yang konseptual dan praktis, pentingnya konsep unggul

yang menyeluruh itu sudah diterapkan pada tahap awal proses pembangunan
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masyarakat Madinah. Dan tepat seperti itulah yang terjadi. Pembangunan Masjid
Nabawi merupakan elemen urban pertama dalam perjalanan urbanisasi kota
Madinah. Meskipun demikian Rasulullah menggunakan kesempatan itu untuk
memberikan pelajaran pada umat Islam untuk berbagai masalah termasuk dari

keunggulan yang menyeluruh.

5. Meningkatkan interaksi sosial yang adil (promoting just social interaction)
Avrsitektur Islam harus dipromosikan dan menjadi bidang interaksi sosial
yang adil. Dengan cara tersebut dapat diketahui beberapa nilai-nilai dan prinsip-
prinsip Islam yang akan sangat membantu. Dalam hal ini Rasulullah SAW
merupakan contoh sumber informasi terbaik. Salah satu tindakan yang dilakukan
olen Rasulullah SAW berupa penguatan rasa persaudaraan di antara kaum
muhajjirin Mekkah dan kaum anshar betujuan untuk mempersiapkan masa depan
agam Islam dan umat Islam di Madinah yang bergantung pada hubungan kedua
belah pihak. Karena hal tersebut dibutuhkan dalam kegiatan perencanaan dan
pengembangan di kota Madinah terutama dalam pembangunan Masjid Nabawi
sehingga perlu adanya dorongan interaksi sosial yang bersifat membangun dan adil.
Kegiatan pembangunan masjid lebih diutamakan dari yang lainnya karena dari itu
pembangunan tempat tinggal untuk kaum muhajjirin termasuk Rasulullan SAW
ditangguhkan sementara waktu. Pada periode ini (sekitar 6 sampai 7 tahun) kaum
muhajjirin tinggal bersama dengan kaum anshar. Ketika tinggal bersama kedua
belah pihak dapat meningkatkan hubungan persaudaraan menjadi lebih kuat dan

hangat sehingga dapat terlampauinya tantangan yang muncul dalam pembangunan
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masyarakat. Demikian pula Rasulullah SAW yang tinggal di rumah salah satu
sahabat ansghar, Abu Ayyub Al Anshari hingga pembangunan masjid selesai.
Beberapa hal yang mendasari kualitas masyarakat dan fitur Islam adalah
komitmen untuk memegang latar belakang, keadilan, kesetaraan dan saling
pengertian, kerja sama. Demikian itu sudah dicontohkan dalam sejarah dengan telah
ditekankan pada pertama kali pelaksanaan selama penentuan site masjid Nabawi
dan pemberian tanda batas-batasnya hingga selesai pembangunan masjid. Ketika
orang-orang mulai menggunakannya, Rasulullah SAW menegaskan bahwa masjid
tersebut dan masjid lainnya merupakan tempata yang bersifat sosial-ekonomi serta
buta terhadap pangkat dan status. Masjid milik semua orang. Semua orang memiliki
kesamaan hak dan layanan darinya. Membedakan seseorang di sebuah masjid
berdasarkan posisi sosial-ekonomi yang dimiliki merupakan hal yang tidak dapat
diterima. Masjid menjadi lembaga sosial yang mewujudkan kedalaman dan
kekuatan Islam sehingga berfungsi untuk menginspirasi, memantau, dan

mengawasi seluruh lembaga sosial dalam mewujudkan interaksi sosial yang adil.

6. Kemudharatan atau kerusakan dapat hilang (La dharar wa la dhirar)

Salah satu prinsip Islam yang paling penting dalam arsitektur dan
lingkungan binaan pada umumnya seperti yang ditekankan dalam hadits Nabi
bahwa kemudharatan atau kerusakan dapat hilang. Pesan dari hadits tersebut adalah
bahwa manusia seharusnya menggunakan haknya secara penuh dalam apa yang
menjadi haknya. Namun segala tidakan dan keputusan yang diambil tidak
menghasilkan kerusakan atau dampak buruk pada orang lain. Demikian juga

seseorang seharusnya tidak mengembalikan rasa sakit atau luka yang
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didapatkannya pada orang lain baik sengaja maupun tidak. Orang-orang disarankan
agar saling berbagi kebahagiaannya dan kesedihannya, peduli satu sama lain,
meghargai aturan hukum dan menyelesaikan permasalahan mereka secara damai.
Dengan cara ini, manusia akan terjaga keamanannya, memiliki hubungan
persahabatan yang kuat, dan lingkungan yang sehat sehingga terwujud kondisi yang
kondusif untuk semua jenis hubungan interaksi manusia yang bersifat membangun.

Hubungan interaksi dan aktivitas manusia merupakan hal penting dalam
arsitektur untuk diterapkan termasuk semua pemikiran tentang keselamatan dan
keamanan. Selain itu tentunya kesejahteraan fisik, psikologi, dan jiwa spiritual
manusia bergantung pada bagaimana penerapan arsitektur menghasilkan keadaan
yang kondusif dan konstruktif terhadap lingkungan. Jika dikatakan bahwa pikiran
yang sehat terdapat pada tubuh yang sehat maka dapat diartikan dan dihubungkan
bahwa pikiran dan tubuh yang sehat terdapat pada lingkungan binaan yang sehat
dan aman.

Islam tidak hanya menjamin umatnya hak untuk hidup bebas dan terhormat
namun juga melakukan semua perbuatan yang dapat memberikan nikmat hidup
yang layak, sehat, damai, gembira, makmur, berkualitas, dan sebagainya selama hal
tersebut merupakan proses yang membantu mempertahankan kesejahteraan umat
manusia dan seluruh alam semesta. Dalam Islam, konsep persamaan, keadilan,
kebenaran, dan kesusilaan yang universal dan abadi, yang telah meresap dan
mengatur setiap aspek eksistensi manusia. Tidak sekecil apapun hal-hal tersebut
dapat dikompromikan oleh apapun dan siapapun. Karena yang demikian itu

merupakan hak Allah SWT untuk memastikan manusia berada di bawah
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pengayoman agama-Nya, Islam dan manusia berhak mempertahankan hal-hal
penting yang diperlukan untuk mencapai kesuksesan hidup manusia sebagai misi

kekhalifahan di bumi.

7. Tradisional dan pengaruh asing (indigenous versus foreign influences)

Masjid Nabawi sangat kental dalam menyampaikan pesan Islam dan
peradaban Islam yang terikat pada sumber utama, Al Qur’an. Masjid
mempromosikan pemikiran tentang ketegasan dan kesemestaan Islam, dan
kesatuan dalam keragaman. Pembangunan masjid tidak hanya sebagai tempat
ibadah komunal saja tetapi juga dalam rangka untuk memenuhi pertumbuhan dan
perkembangan kebutuhan umat Islam. Dengan demikian masjid dapat mendukung,
memfasilitasi kemajuan umat dalam meningkatkan keaslian dan kelayakannya.
Dengan kata lain, masjid melambangkan dan menyampaikan pesan dan perjuangan
Islam. Selain itu juga melambangkan dua sisi peradaban Islam yang mutlak dan
konstan namun hanya sementara sehingga bersama mengalami perubahan.

Melalui persepsi, filosofi, tujuan, dan fungsinya, masjid dikarakteristikan
sebagai bagian dari Islam yang permanen dan tidak siapapun dapat mengubahnya.
Karena hal ini didasrakan pada sifat utama manusia dan kebutuhannya. Namun
dalam hal sistem penciptaan, penemuan, peraturan, pandangan, dan perilaku
kehidupan duniawi manusia supaya sepatutnya dapat dipahami dan diatur
berdasarkan kedua substansi mutlak Islam serta sesuai dengan masa, daerah, dan
kebutuhan masyarakat yang berbeda. Dengan demikian hal tersebut menjadi solusi
dan persepsi dari prinsip-prinsip dan nilai-nilai mutlak yang ada dalam kehidupan

sebagai solusi praktis yang terbaik dalam menjawab permaslahan yang dihadapi.
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Sebagai akibatnya, fungsi masjid sebagai sebuah institusi adalah tetap, selalu
sama tidak mengalami perubahan. Meskipun bentuk masjid mengalami perubahan,
keberagaman, dan perkembangan karena pengaruh beragamnya budaya, kondisi
geografi dan iklim, dan juga kondisi sosio-ekonomi masyarakat. Bentuk lembaga
masjid merupakan perwujudan fisik dari peruntukan fungsi bangunan tersebut.
Karenanya perubahan yang terjadi pada masjid lama tidak dapat terelakkan
sehingga dapat menjadikannya berfungsi dengan baik. Tentunya prinsip ini tidak
hanya diterapkan pada masjid saja tapi juga pada semua aspek lain dari lingkungan
binaan Islami. Karena perubahan dalam lingkugan binaan Islami tidak dapat
dihindari dan perlu adanya inovasi dalam bidang yang sama. Demikian itu hal
tersebut merupakan alasan yang dianjurkan dan bahkan wajib dalam penyesuaian

fungsi dan efektivitas bentuk bangunan.

Berdasarkan penjelasan beberapa tokoh sebelumnya diperoleh prinsip-
prinsip arsitektur Islam sebagai wujud teoritis dari nilai-nilai Islam. Penjelasan

secara ringkasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2.2 Prinsip-Prinsip Arsitektur Islam

As Salam, sejahtera: Pemikiran pengingatan Memperhatikan

Ramah lingkungan pada Tuhan: lingkungan:

Tidak membahayakan Lebih memperlihatkan Berdampingan dengan baik
kebesaran alam dari pada antara manusia, lingkungan
bangunan binaan, dan alam
Mengutamakan penjagaan  Sadar lingkungan
alam

Rahmat bagi seluruh alam  Pemikiran pengingatan Meningkatkan interaksi

semesta: pada ibadah dan sosial yang adil:

Pendekatan menyeluruh perjuangan: Penguatan rasa

pada alam dan manusia Berfungsi sebagai ibadah persaudaraan,
dan sosial komitmen untuk memegang

latar belakang, keadilan,
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Tidak mubadzir dan
hikmah
Fungsional

Tawazun
Berkesinambungan

Jamilun:
Estetis, keindahan

Fitroh:
Bersih, suci

Menyatu dengan
masyarakat sekitar
Pengingatan akan
kerendahan hati:
Peletakan dan penyusunan
massa bangunan sesuai
dengan lingkungan
Ukuran bangunan tidak
kontras dengan bangunan
sekitarnya

Tidak terkesan mewabh,
monumental

Pengingatan akan
kehidupan yang
berkelanjutan:
Kelestarian alam
Kelestarian sosial

Pengingatan terhadap
toleransi kultural:
Menggunakan bahasa
arsitektur masyarakat
setempat

Memanfaatkan potensi dan
material yang ada di tempat
tersebut

Pengingatan tentang
keterbukaan:
Memperhatikan
keselamatan anak
Memberikan perlindungan
dari bahaya

Pengingatan pada
kehidupan setelah
kematian:

Pengingatan pada yang
hidup

Bangunan mudah terlihat
Pengingatan akan wakaf
dan kesehteraan publik:
Mengutamakan fasilitas
umum dan fsilitas sosial

kesetaraan dan saling
pengertian, kerja sama
Hubungan fungsi-bentuk:
Fungsi merupakan bagian
utama dalam perancangan,
Bentuk mengikuti fungsi,

Keunggulan yang
menyeluruh:

Memberikan yang terbaik
pada setiap aspek dari
proses perancangan
bangunan, mulai dari
persiapan hingga
penggunaan bangunan

Tradisional dan pengaruh
asing:

Sesuai masa, daerah, dan
kebutuhan masyarakat,
Dipengaruhi budaya,
kondisi geografi dan iklim,
dan kondisi sosio-ekonomi
masyarakat

Kemudharatan atau
kerusakan dapat hilang:
Tidak berdampak buruk
pada orang lain,
Memperhatikan interaksi
dan aktivitas manusia
Pemikiran tentang

keselamatan dan keamanan.

Kebersihan:

Membantu menjaga
kebersihan pengguna,
bangunan, dan lingkungan
sekitar.

Sumber: Sintesa prinsip-prinsip tema Arsitektur Islam, 2015
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Dari prinsip-prinsi tema Arsitektur Islam tersebut yang akan digunakan
dalam perancangan Jombang Islamic Center ini adalah prinsip-prinsip yang berasal
dari pemikiran Spahic Omer, seorang ahli Arsitektur Islam yang mengambil
pelajaran dari peristiwa-peristiwa sejarah masa Rasulullah. Berikut penjelasan
singkat prinsip Arsitektur Islam menurut Spahic Omer:

1. Hubungan fungsi-bentuk (function-form relationship)

2. Memperhatikan lingkungan (respect for the environment)

3. Kebersihan (cleanliness)

4. Keunggulan yang menyeluruh (comprehensive excellence)

5. Meningkatkan interaksi sosial yang adil (promoting just social interaction)
6. Kemudharatan atau kerusakan dapat hilang (La dharar wa la dhirar)

7. Tradisional dan pengaruh asing (indigenous versus foreign influences)
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2.2.3 Penerapan Tema pada Perancangan
Penerapan atau aplikasi tema Arsitektur Islam berdasarkan literatur yang

dapat diterapkan dalam perancangan Jombang Islamic Center adalah sebagai

berikut:

Tabel 2.3 Aplikasi prinsip Arsitektur Islam dalam perancangan

e Bentuk e Tinggi ruang (plafon) e Tinggi
mengikuti Masjid Nabawi sangat bangunan sesuai
fungsi (form rendah sehingga dapat kebutuhan dan
follow terjangkau tangan saat aktivitas dalam
function) berdiri (masa Rasulullah ruang

SAW). e Ukuran ruang

e Penggunaan mimbar
untuk Rasulullah SAW
menyampaikan khutbah
karena sebelumnya

Function-Form jumlah sahabat yang
Relationship meningkat hingga tidak
dapat melihat Rasulullah
SAW yang khutbah

dengan duduk, desain
yang digunakan berupa
tempat duduk dengan
tiga anak tangga untuk
duduk di tempat tertinggi
dan pijakan kaki di
kedua.
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e Berdampingan e Lantai satu Masjid e Mengurangi
baik antara Nabawi pada masa itu penggunaan AC
manusia, tidak berpenutup e Pengaturan suhu
lingkungan (uncover), beralaskan dalam ruang
binaan, dan pasir namun ketika secara alami
alam terjadi hujan lantai e Penggunaan

e Sadar menjadi terlalu bas_ah material lantai
Iingkungan dan_ berlumpur sehlngga yang ramah

sulit untuk duduk dan lingkungan

melaksanakan sholat
disana. Oleh karena itu
beberapa sahabat
membawa batu pebble
untuk merespon masalah
tersebut. Setelah
Rasulullah mengetahui
itu, seluruh area Masjid
Nabawi diberikan
perkerasan
menggunakan batu
pebble. Keuntungan
yang diperoleh yaitu
batu pebble tidak
menghalangi air hujan
meresap ke dalam tanah,
pada musim panas batu
pebble mampu
mengurangi atau
memperlambat
penguapan air hujan atau
siraman air untuk
pendingin ruang Masjid
Nabawi yang
sebelumnya ruang
tersebut dipenuhi debu
dari pasir. Penggunaan
batu pebble untuk
perkerasan berfungsi
dalam mengahdapi
perubahan suhu, karena
memiliki banyak tipe
yang memiliki daya yang
ringgi maupun rendah
untuk menjadi konduksi

thermal.
e Menjaga ¢ Rasulullah SAW sangat e Desain yang
kebersihan memperhatikan digunakan
Cleanliness pengguna, kebersihan seluruh kota mudah dalam

bangunan, dan terutama Masjid Nabawi perawatannya,
namun hal ini masih sulit
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Promoting Just

Social
Interaction

lingkungan
sekitar.

Memberikan
yang terbaik
pada setiap
aspek dari
proses
perancangan
bangunan,
mulai dari
persiapan
hingga
penggunaan
fungsi
bangunan
Interaksi sosial

Memperhatikan
latar belakang,
keadilan,
kesetaraan dan
saling
pengertian,
kerja sama
masyarakat

untuk menumbuhkan
kesadaran akan
kebersihan orang-orang
yang baru memeluk
Islam. Mereka memiliki
kebiasaan yang salah
satunya suka meludah
dan beriak didalam
masjid tanpa
membersihkannya
ataupun menutupinya.
Oleh karena itu
Rasulullah SAW
memberikan nasihat
untuk membersihkannya
bagi yang melakukannya
ataupun siapa saja,
bahkan Rasulullah juga
melakukannya sendiri
dengan menghilangkan
bekas ludah tersebut
karena selalu ada cukup
air untuk keberihan dan
penggunanya.

Diceritakan terdapat
seorang laki-laki dari
Handramaut sedang
melakukan
pembangunan masjid
yang ahli dalam
penggunaan tanah liat
untuk membuat bata
sebagai material yang
dibutuhkan. Hal tersebut
ternyata mendapat pujian
dari Rasulullah.

Tidak ada diantara kaum
Anshar memendam rasa
dengki karena tidak
terpilihnya tanah ataupun
tempat tinggal mereka
sebagai lokasi
pembangunan Masjid
Nabawi. Datangnya
Islam dan Rasulullah
SAW di Madinah
memiliki makna untuk
setiap dan semua suku

mudah untuk
dibersihkan
Penyediaan
tempat
pembuangan
sampah yang
terpisah
Terdapat tempat
pembuangan
sementara dan
tempat
pengolahan
sampah

Efisiensi dalam
perhitungan
energi, waktu,
biaya, kerusakan
atau perubahan
yang akan
ditimbulkan,
dan sebagainya

Pemilihan tapak
tidak
memberikan
kesulitan pada
masyarakat
sekitar
Memberikan
ruang bersama
untuk
masyarakat
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V/

a Dharar Wa

Indigenous
Versus Foreign
Influences

e Tidak
menimbulkan
dampak buruk

e Memperhatikan
interaksi dan
aktivitas
manusia

e Pemikiran
tentang
keselamatan
dan keamanan

e Sesuai masa,
daerah, dan

terutama suku yang
sudah lama bertentangan
seperti antara suku Aus
dan Khazraj, dengan
menempatkan Masjid
Nabawi di tanah yang
setiap sisinya milik suku
Aus dan Khazraj.
Dengan demikian kedua
suku tersebut dapat
menjalin perdamaian.

Pada proses
pembangunan Masjid
Nabawi Rasulullah SAW
sangat mendukung
kepentingan keselamatan
dan keamanan di seluruh
area pembangunan
masjid. Gagasan
Rasulullah SAW tentang
keselamatan dan
keamanan merupakan
pelajaran terhadap
koeksistensi dengan
lingkungan, menekankan
standar higenis tertinggi
tidak hanya dalam
lingkungan masjid saja
namun dalam setiap
aspek kehidupan,
memprioritaskan masjid
untuk anak-anak yatim
dan sahabat yang tidak
memiliki tempat tinggal,
masjid juga bebas dari
perpecahan,
pertengkaran, dan
peperangan, bahkan
Rasulullah juga
melarang sebagian
sahabat datang masjid
yaitu mereka yang
sebelumnya telah makan
bawang merah ataupun
bawang putih.

Untuk pengembangan
Masjid Nabawi
Rasulullah SAW

e Memberikan

fasilitas
menginap untuk
pengunjung atau
musafir dan
tempat teduh
untuk para
pencari ilmu,
yatim piatu,
Penggunaan
material yang
tidak berbahaya
bagi kesehatan
Desain
rancangan
memberikan
keamanan bagi
pengguna
seperti sirkulasi
yang mudah dan
tidak
membingungkan

e Desain

menerapkan
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kebutuhan menggunakan potensi di arsitektur lokal

masyarakat, daerah lokal meskipun Jombang
. . pemeluk non Islam e Dapat
¢ E 'ggngark%?: disi selain itu juga dari memasukkan
go ?laf,i dan bangsa lain seperti dari arsitektur
geog Handramaut dan nusantara
iklim, dan .
Kondisie Yamamabh. e Mengadopsi
isi sosio- :
ol i e Rasulullah SAW sangat arsitektur masa
senang ketika kejayaan Islam
ety et diperkenalkan pada
e Adanya bahan minyak sebagai
perpaduan bahan bakar lampu untuk
unsur-unsur penerangan masjid pada
tradisional dan malam hari meskipun hal
unsur-unsur tersebut berasal dari
asing seorang sahabat Syiria,

Tamim al Dari, yang
dikenal sebagai bangsa
yang mayoritas memeluk
agama Kristen.

Sumber: Sintesa aplikasi tema Arsitektur Islam (Omer, 2009)
Penerapan prinsip-prinsip Arsitektur Islam yang diterangkan oleh Spahic
Omer diatas merupakan pelajaran yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW secara
langsung. Dengan demikian hal tersebut dapat mejadi pelajaran dan pertimbangan
dalam perancangan bangunan lainnya khususnya untuk perancangan Jombang

Islamic Center ini.

2.3 Kajian Integrasi Keislaman

Al Quran merupakan firman Allah SWT yang mengandung berbagai aspek
kehidupan, baik aspek hukum, sejarah, agidah (keimanan), maupun isyarat tentang
pengetahuan. Semua itu diperuntukkan bagi manusia agar dijadikan pedoman hidup

sehingga kehidupannya menjadi lebih baik dan mendapat rahmat dari Allah SWT.

Pengetahuan dapat diperoleh manusia melalui jalan pendidikan dan

pengalaman hidup. Dalam perspektif Islam, pendidikan bermakna luas yaitu upaya
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untuk membantu manusia mengembangkan seluruh potensinya dan jati dirinya
sehingga bisa mengetahui hakekat manusia itu sendiri, dari apa ia diciptakan,
mengapa ia dicipta dan kemana kelak ia akan pergi dan akan
mempertanggungjawabkan semua perilaku selama hidupnya. Oleh karena itu,
dengan pendidikan yang semakin baik, diharapkan manusia menyadari siapa
dirinya sebenarnya apa tugasnya dan fungsinya ia diciptakan di muka bumi ini
sebagai khalifah fil aradh dan sebagai hamba Allah yang mengharapkan rahmatan
lil ‘alamiin. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT QS. Al Anbiyaa’
(21):107:

“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi semesta alam.”

Islam menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang esensial dalam
kehidupan umat manusia. Melalui pendidikan, manusia dapat membentuk
kepribadiannya. Selain itu, dapat memahami dan mampu menerjemahkan
lingkungan yang dihadapinya sehingga dapat menciptakan suatu karya yang
gemilang. Melalui penelaahan kembali terhadap alam yang diperoleh dengan cara
dan proses pendidikan. Melihat begitu pentingnya peran pendidikan maka manusia
sebagai khalifah di bumi memiliki kewajiban membekali diri dengan berbagai ilmu
pengetahuan baik melalui pendidikan formal maupun non formal. Demikian perihal
pendidikan diterangkan dalam banyak hadits yang salah satunya sebagai berikut:

“Dari Ibnu Abbas ra. Dia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda:
Barang siapa yang dikehendaki Allah SWT menjadi baik, maka dia akan

difahamkan dalam hal agama. Dan sesungguhnya ilmu itu dengan belajar.” (HR.
Bukhori)

Di Indonesia, jauh sebelum adanya pendidikan Islam formal di pesantren,

sekolah, madrasah dan pendidikan tinggi, telah berlangsung pendidikan non formal.
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Para mubaligh yang berdatangan ke Indonesia dari berbagai negara melaksanakan
pendidikan Islam itu secara non formal. Pendidikan tersebut berpusat di masjid-
masjid atau tempat-tempat lain sebagai wadah. Pendidikan non formal tersebut
ditujukan kepada masyarakat ramai.

Pada masa Rasulullah masjid menjadi pusat pendidikan dan pusat untuk
memberikan pelajaran umat Islam menjadi pribadi yang tangguh dan mulia. Sejarah
mencatat bahwa masjid pada zaman Rasulullah SAW memiliki multi fungsi, di
samping fungsi utamanya sebagai pusat peribadatan. Pada masa itu, masjid
dipergunakan sebagai pusat pendidikan dan pengajaran, pusat informasi dan diskusi
mengenai perang dan damai, tempat penyelesaian perkara dan pertikaian, pusat
kegiatan dakwah, ekonomi, dan kegiatan sosial politik. (Zuhairini 1992: 99)

Namun, pada perkembangan selanjutnya terutama pada masa setelah
kemerdekaan, kebanyakan masjid mengalami penurunan fungsi. Masjid hanya
sebagai pusat peribadatan dan budaya yang berkaitan dengan perayaan hari besar
Islam saja. Hal ini tentu saja merugikan umat Islam dan merupakan salah satu
penyabab kemunduran umat. Sebagian mereka memisahkan antara ibadah dan
muamalah sehingga cenderung menekankan urusan dunia dan meninggalkan
akhirat atau sebaliknya meninggalkan urusan dunia sama sekali. Akibat dari
pemahaman sekuler ini, masjid yang semula berfungsi ganda untuk tempat ibadah
dan muamalah berubah fungsi hanya sebagai tempat ibadah (Hasbullah, 1999).

Dengan demikian diperlukan upaya untuk mengembalikan fungsi masjid
sebagaimana masjid pada masa Rasulullah SAW dan masa ketika Islam mengalami

kemajuan yang pesat. Maka mulai muncullah gagasan di kalangan masyarakat
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muslim Indonesia untuk mendirikan suatu wadah atau lembaga yang mampu
menampung berbagai kegiatan pengajian, pembinaan dan pengembangan agama
serta kebudayaan, yang bersifat non formal. Lembaga ini meupakan pusat untuk
kegiatan Islam atau disebut Islamic Center.

Secara umum, konsep dan proses perkembangan Islamic Center sangatlah
berkaitan erat dengan proses pembinaan dan pengembangan masyarakat Islam yang
telah dicontohkan pada masa pemerintahan Rasulullah SAW. Oleh karena itu,
Rasulullah SAW merupakan salah satu pelopor utama dalam membentuk
masyarakat Islam yang sekaligus memelihara dan mempertahankannya. Hal
tersebut mengacu pada firman Allah SWT dalam QS. An Nahl (16):125:

I PR NP L R PN [P S SU P SN NS o B WER 3

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara baik. Sesungguhnya Tuhan-mu

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”

Dalam ayat ini Allah SWT memberikan pedoman-pedoman kepada
Rasulullah SAW cara mengajak manusia ke jalan Allah yakni syariat Islam. Allah
meletakkan dasar-dasar seruan untuk pegangan bagi umatnya yang dapat
diterapkan pada masa selanjutnya. Pembinaan dan pengembangan masyarakat
dilakukan dengan cara yang baik, dengan hikmah, dan ketika ada pedebatan
terhadap suatu hal maka hendaklah dibantah dengan cara yang baik pula.

Islamic Center yang merupakan bentuk usaha untuk mengembalikan
peranan masjid sebagaimana masjid pada masa Rasulullah seharusnya, dengan
tujuan yang jelas sebagai kontrol kegiatan dan menjadi pusat dari segala kegiatan.

Dengan demikian masjid bukan hanya berfungsi sebagai tempat ibadah secara
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khusus seperti shalat dan i zikaf tetapi merupakan pusat pendidikan, kebudayaan
atau tempat kegiatan-kegiatan mu’ammalah. Selain itu, Islamic Center juga harus
berfungsi sebagai pusat pembinaan dan pengembangan agama serta kebudayaan
Islam dan mempunyai kegiatan-kegiatan yang dapat menarik jama’ah di tempat
tersebut.

Dalam pelaksanaan sistem Islam untuk membentuk kebudayaan dan
peradaban di muka bumi ini manusialah yang ditunjuk oleh Allah SWT sebagai
pemimpin seluruh alam. Hal tersebut dapat dilakukan melalui bidang arsitektur
terutama arsitektur yang dilakukan dengan menerapkan nilai-nilai Islam yang
secara khusus sudah diintisarikan ke dalam Arsitektur Islam. Dalam intisari nilai-
nilai Islam tersebut arsitektur tidak hanya memperhatikan karya dari satu aspek saja
melainkan dari keseluruhan aspek yang terlibat didalamnya, misalnya perhatian
terhadap manusia, lingkungan, alam, budaya, dan sebagainya. Demikian itu
seharusnya menjadi pertimbangan oleh manusia karena Allah SWT menciptakan
manusia sebagai khalifah di muka bumi ini selain sebagai pemimpin juga sebagai
pemelihara dan penjaga. Oleh karena itu, manusia memiliki kewajiban untuk
menjaga, memelihara, dan melestarikan alam ini untuk kepentingan generasi
selanjutnya. Namun sekarang ini banyak sekali kerusakan yang terjadi di muka
bumi yang disebabkan oleh perbuatan manusia. Dengan demikian umat Islam
seharusnya kembali menengok, mempelajari, menelaah, dan mengambil pelajaran
dari sumber hukum dan pengetahuan yaitu firman Allah SWT dan riwayat sabda
Rasulullah SAW. Banyak petunjuk yang bisa diperoleh dari keduanya untuk

memperbaiki kehidupan ini termasuk melalui jalan arsitektur. Pemikiran dan karya
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arsitektur yang baik dan bermanfaat dapat memberikan bantuan perubahan yang
mengarah pada kehidupan lebih baik. Berikut penjelasan yang mendasari prinsip-
prinsip arsitektur dalam Islam:

1. Respect for environment (kepedulian lingkungan)

Tujuan konsep manusia sebagai khalifah dalam arsitektur dilaksanakan
melalui interaksinya dengan alam adalah secara ideologi dan praktek. Karena bukan
hanya manusia makhluk yang melakukan pembangunan di muka bumi ini,
binatang, tumbuhan, dan makhluk lainnya pun juga melakukan pembangunan.
Banyak pelajaran yang dapat diambil dari pembangunan yang dilakukan bukan dari
tangan mausia. Pembagunan tersebut tidak memberikan perubahan pada alam
bahkan menyatu dengan alam. Penyebab hal ini bisa dikatakan karena mereka yang
melakukan pembangunan tidak mempunyai pemikiran akan bentuk yang dihasilkan
nantinya melainkan insting yang mengarahkan mereka untuk memenuhi tujuan dan
kebutuhan untuk melanjutkan kehidupan. Dengan kata lain fungsi dari
pembangunan yang dilakukan merupakan hal yang terpenting sedangkan bentuk
akan datang sendirinya.

2. Fuction-form relationship (hubungan fungsi dan bentuk)

Berdasarkan ayat tersebut Allah SWT sangatlah membenci orang-orang
yang boros apalagi tindakan yang mengarah pada hal yang mubadzir. Demikian
juga dalam arsitektur perhatian dan pemikiran terhadap fungsi dan manfaat
merupakan hal yang diutamakan.

3. Cleanliness (kebersihan)
Islam juga sangat menjunjung tinggi kebersihan sehingga muncul sebuah

pepatah yang bersumber dari riwayat Rasulullah SAW bahwa kebersihan
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merupakan sebagian dari iman. Kebersihan yang diminta mencakup dalam semua
aspek kehidupan mulai dari hati, badan, tempat, rumah, halaman, lingkungan,
bahkan tindakan.

4. Comprehensive excellence (keunggulan yang menyeluruh)

Setiap hal dalam kehidupan sebaiknya dilakukan dengan memberikan
segala upaya dan usaha yang terbaik. Dengan demikian hasil yang diperoleh akan
memberikan kepuasan tersendiri dan dirasakan secara optimal oleh orang lainnya.
Demikian pula dalam kegiatan arsitektur setiap tahap mulai dari perencanaan
sampai pelaksanaan bahkan peggunaan dan perawatan hal yang terbaik harus selalu
diberikan.

5. Promoting just social interaction (meningkatkan interaksi sosial yang adil)

Islam mengajarkan pemeluknya untuk saling menghargai dan menghormati
sehingga dapat terjalin interkasi sosial yang baik. Adapun sebuah riwayat yang
menjelaskan bahwa silaturrahmi dapat memberikan umur yang panjang. Hal
tersebut memberikan petunjuk betapa pentingnya hubungan sosial antar manusia.
Karena pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial yang saling
membutuhkan.

6. Ladharar wa la dhirar (kemudharatan dan kerusakan dapat dihilangkan)

Tidak ada dharar atau kemudharatan dalam Islam karena Islam menolak
adaanya madharat dan selalu mendatangkan manfaat bagi yang memeluknya. La
dharar, ajaran Islam tidak mengandung hal-hal yang membawa mudharat. Bila
seorang Muslim menemukan dharar (perkara yang membawa madharat) baginya,

maka akan ada dalil lain yang menghilangkan dharar tersebut. Wa la dhirar,
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seorang Muslim tidak dibenarkan melakukan sesuatu, baik ucapan, perbuatan, atau
sikap yang bisa menimbulkan dharar (mudharat), bagi dirinya maupun orang lain.
Jadi jika ada ucapan, perbuatan, atau sikap seorang Muslim berakibat pada
munculnya dharar bagi dirinya atau orang lain, maka dharar itu harus dihilangkan
dengan keputusan dan kekuatan syariat Islam, kecuali jika apa yang dilakukannya
itu mempunyai hak dan landasan syar’i. Demikian pula dalam dunia arsitektur,
berusaha memberikan manfaat sebanyak-banyaknya pada penggunanya dan
berusaha untuk menghindarkan ataupun jika tidak bisa berusaha untuk
meminimalkan datangnya bahaya ke penggunanya.

7. Indigenous versus foreign influences (tradisional dan pengaruh asing)

Islam merupakan sebuah rahmat bagi seluruh alam namun masih terdapat
manusia yang memungkiri akan fakta ini. Islam telah memberikan banyak petunjuk
untuk kebaikan manusia. Petunjuk tersebut tersebar dalam kebesaran karya Allah
SWT di alam mini maka beruntunglah bagi orang-orang yang mengambil pelajaran
darinya. Oleh karena itu tidak ada batasan untuk mencari pengetahuan dan
pengalaman selama hal tersebut baik dan memberikan kebaikan. Dalam arsitektur
pencapaian suatu karya dapat berasal dari mana saja, kapan saja, bagaimana saja

selama hal tersebut dapat bermanfaat bagi manusia dan sekitarya.

2.4 Kajian Studi Banding
Kajian studi banding dilakukan sebagai bahan referensi kajian arsitektural
melalui perbandingan objek dan tema yang memiliki kesamaan atau kemiripan

fungsi. Berikut ini penjelasan tentang studi banding objek dan tema:
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2.4.1 Kajian Studi Banding Objek
Studi banding objek mengambil objek yang berfungsi sebagai Islamic

Center yang menjadi preseden dalam perancangan Jombang Islamic Center, yaitu:

A. Masjid Al Markaz Al Islami
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e T R NIRT T T ele  —

e

Gambar 2.40 Masjid Al Markaz Al Islami
Sumber: http://google.com/makassar-1slamic-center, 2015

Masjid Al Markaz terletak di Jalan Mesjid Raya, Kecamatan Bontala, Kota
Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Masjid ini didirikan 8 Mei 1994
sampai 12 Januari 1996. Ide pembangunan berawal dari Almarhum Jend. M. Yusuf
ketika tahun 1989 menjadi Amirul Hajj (pimpinan perjalanan haji) menyampaikan
keinginannya mendirikan masjid yang monumental di Makassar. Saat ini Masjid Al
Markaz sudah berkembang menjadi pusat pengembangan ibadah agama Islam yang
telah diresmikan menjadi Masjid Al Markaz Al Islami Makassar pada tahun 2005.

Masjid Al Markaz Al Islami terletak di tengah permukiman daerah utara
Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Masjid ini bertujuan mengakomodasi aktivitas

keagamaan. Oleh karena itu masjid berfungsi sebagai tempat ibadah, seminar,
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pendidikan, dan perekonomian di daerah tersebut. Luas tanah Masjid Al Markaz
Al Islami yaitu 72.229 m2 dengan luas bangunan keseluruhan didalamnya 43.500
m?2 sedangkan luas area untuk kegiatan sholat 4.016 m2. Masjid Al Markaz Al
Islami ini berkapasitas 6.000-10.000 jamaah yang berada di dalam ruang sholat dan

luar masjid, halaman masjid.

Gambar 2.41 Denah lantai 2 dan 3 Masjid Al Markaz Al Islami
Sumber: http://google.com/makassar-Islamic-center, 2015

Bangunan utama terdiri dari tiga lantai dengan fungsi yang berbeda. Lantai
satu berfungsi sebagai fasilitas pendukung masjid untuk berbagai kegiatan. Lantai
dua berfungsi untuk tempat menjalankan ibadah dan sholat berjamaah. Lantai tiga
berfungsi sebagai area kerja namun terkadang digunakan untuk sholat berjamaah,
serta balkon untuk area terjadinya cross ventilation dan pencahayaan alami.
Pemisahan jamah dengan menggunakan lantai dua untuk jamaah laki-laki dan lantai

tiga untuk jamah perempuan.
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NO FASILITAS

2.

1.

Ruang Sholat

Mihrab

Tabel 2.4 Fasilitas ruang Masjid Al Markaz Al Islami

GAMBAR

KETERANGAN

Setiap jamaah disediakan
ruang minimal 60x120 cm dan
maksimal 80x120 cm yang
ditandai dengan penggunaan
sajadah atau karpet sebagai
tempat sujud.

Sholat jamaah dilakukan di
lantai dua dan tiga namun
untuk sholat Jum’ah dan hari
raya pelaksanaan sholat
jamaah bisa mencapai di
halaman masjid.

Mimbar yang ada termasuk
dalam tipe mimbar non
permanen, dengan lebar
ukuran yang dimiliki 120 cm.

Ukuran yang dimiliki mihrab
di masjid ini yaitu 250x250
cm. Luas ruang imam tersebut
dapat dapat digunakan oleh
seorang imam dengan furnitur
yag melengkapi didalamnya.
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4.

5.

6.

Serambi

Perpustakaan

Aula

Serambi masjid yang berada di
luar ruang sholat memiliki
ukuran lebar 500 cm dengan
kolom-kolom besar di kedua
sisinya. Jarak antar kolom dari
titik tengah tiap kolom yaitu
600 cm. Ukuran besar kolom
100x100cm.

Furnitur yang melengkapi
ruang perpustakaan ada rak
buku, meja, kursi, papan
pengumuman, dan sebgainya.
Meja baca berukuran 120x70
cm yang dapat digunakan
untuk dua orang.

Kursi untuk tiap orang
memiliki lebar 40x50 cm.
Jarak antar meja baca yaitu 75
cm.

Rak pengembalian buku
berukuran 160x250 cm dengan
40x40 cm tiap kotak.

Rak koleksi buku berukuran
120x30 cm dengan tinggi 225
cm tiap rak yang disusun
sebagai rak dua sisi sehingga
120x60cm, dengan tinggi tiap
tingkat 40 cm.

Aula masjid digunakan untuk
acara pertemuan dan diskusi
dapat. Ruang tersebut bersifat
fleksibel, tidak ada furnitur
yang permanen. Penataan Kursi
dan furnitur lain sesuai dengan
acara yang dilaksanakan.

Pada gambar, aula berisi Kursi
berukuran 40x50 cm dan
podium atau panggung.
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7.

Ruang seminar

Koperasi

Koridor dan
kedai makanan

Selain aula masjid juga
memiliki ruang serba guna
untuk berbagai kegiatan.
Penataan ruang juga dapat
diubah sesuai dengan
kebutuhan acara. Seperti pada
gambar furnitur yang ada:
Meja dengan berbagai ukuran,
Kursi berukuran 40x50 cm,
dan

Podium.

Koperasi masjid menjual
berbagai macam barang dan
buku. Koperasi berada di

ruang terbuka lantai satu yang
hanya dilengkapi dengan
almari etalase untuk menjaga
barang. Panjang tiap almari
etalase 160 cm. Jarak alamri ke
kolom adalah 300 cm sebagai

il | tempat sirkulasi pengunjung.

Koridor masjid merupakan
selasar penghubung area yang
ada di masjid. Kegunaan lain
dari koridor ini yaitu sebagai
tempat berkumpulnya orang
dan tempat jual beli souvenir.
Lebar koridor masjid 200 cm
yang diketahui dari jumlah dan
besar ubin koridor.

Terdapat kedai masjid pada
area koridor di kompleks
penjual makanan. Kantin
sederhana ini meggunakan
meja berukuran 150x75 cm
dan kursi 40x40 cm dengan
jarak antar meja 100 cm.
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10. Tempat wudhu Tempat wudhu berada di
sebelah kanan dan kiri
bangunan utama masjid.
Tinggi aliran air (kran) 110
cm.

Jarak antar aliran air (kran) 60
cm

Dasar channel setara dengan
level lantai namun dipisahkan
dengan pijakan kaki setinggi
40 cm.

11. Tangga dan
eskalator

Masjid al Markaz
menggunakan dua jenis
sirkulasi ke atas yaitu tangga
dan eskalator.

Tangga menghubungkan lantai
dasar (lantai 1) dengan lantai
dua.

Eskalator menghubungkan
lantai dua dengan lantai tiga.

Sumber: Sintesa fasilitas Masjid Al Markaz Al Islami, 2015
Selain pengkajian dari fasilitas yang disediakan di Masjid Al Markaz Al
Islami banyak hal lain yang dapat dipelajari dari keberadaan objek ini. Misalnya,
pemikiran perancang masjid ini dalam pemilihan alternatif desain yang digunakan.

Berikut penjelasan yang lebih lanjut tentang Masjid Al Markaz Al Islami:

Tabel 2.5 Studi banding Masjid Al Markaz Al Islami

Penataan Penataan massa bangunan
massa mengikuti pola central
dengan bangunan utama,
masjid sebagai pusatnya dan
pola grid yang dibentuk dari
tatanan massa bangunan

pendukung lainnya.
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2 Struktur
bangunan

Pencahayaan
Alami

Penghawaan
Alami

Penggunaan struktur bentang
lebar. Masjid ini tidak
beratapkan bundar atau
kubah, tetapi kuncup segi
empat meniru kuncup Masjid
Katangka dan rumah Buggis
Makassar. Di tengah ruang
sholat tidak terdapat struktur
kolom sebagai penopang atap
namun hanya terdapat pada
sisi dinding yang menopang
struktur balok sebagai
penopang atap kuncup secara
langsung.

Penggunaan pencahayaan
alami secara optimal pada
siang hari. Cahaya alami
masuk melalui kaca yang
berada di atap dan kaca
jendela, sehingga memenuhi
kebutuhan cahaya pada ruang
dalam masjid.

Penggunaan pencahayaan
buatan pada malam hari
dengan bantuan lampu di
dalam dan luar bangunan

Penghawaan alami yang
digunakan pada bangunan
dilakukan dengan
menggunakan metode cross
ventilation, penempatan
bukaan di sebelah kanan-kiri
ruang sholat dan bagian atap.
Fasad bangunan yang
menggunakan roster juga
membantu dalam
penghawaan alami.
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5, Pengaturan
Suhu

Estetika
Bangunan

IR A PN
BLGAA | At
NLILOD TG

= TATAA L L

ME=ARAh

Adanya ventilasi juga
berfungsi sebagai pengatur
kenyamanan suhu dengan
memindahkan panas ke luar
ruangan, membantu
pendinginan pada penguapan
struktur. Hembusan angin
yang masuk ke dalam ruang
juga berpengaruh terhadap
radiasi panas.

Pendinginan ruangan yang
tidak menggunkan AC
membantu dalam
penghematan energi.
Pendinginan secara alami
dapat dilakukan dengan
pemilihan jenis material
untuk dinding, pintu, bukaan,
perkerasan, dan elemen
bangunan lainnya.
Perkerasan yang baik dalam
membantu pendinginan dapat
dilakukan dengan
menggunakan tanaman
(grass blokck).

Dirancang oleh arsitek, Ir.
Achmad Noe’man. Nuansa
warna hijau yang sejuk dan
teduh. Arsitektur Al Markaz
Al Islami dipengaruhi oleh
arsitektur Masjidil Haram di
Mekkah dan Masjid Nabawi
di Madinah Al Munawwarah
yang dikolaborasikan dengan
arsitektur rumah Bugis
Makassar

Sumber: Analisa Studi Banding Masjid Al Markaz Al Islami, 2015

Objek yang telah dianalisa tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat

kelebihan dan kekurangan objek studi banding bangunan Masjid Al Markaz Al

Islami untuk objek Islamic Center adalah sebagai berikut:

Perancangan Jombang Islamic Center

97
Islamic Architecture

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



1

Tabel 2.6 Kesimpulan studi banding Masjid Al Markaz Al Islami

m KELEBIHAN KEKURANGAN

Masjid Al Markaz Al Islami
memiliki fungsi sebagai tempat
perkembangan kebudayaan dan
pendidikan Islam yang didukung
dengan berbagai fasilitas untuk
kegiatan pengkajian dan penerapan
ajaran Islam secara langsung.

Masjid Al Markaz Al Islami
memiliki tatanan massa yang central
dan grid sehingga memudahkan
aksesibilitas pengguna menuju tapak
dan bangunan

Masjid Al Markaz Al Islami
dirancang dengan memperhatikan
lingkungan sekitar kota Makassar
yang padat sehingga di sekitar tapak
banyak disediakan ruang terbuka
hijau salah satu upaya penghijauan
lingkungan.

Masjid Al Markaz Al Islami
memiliki banyak area publik yang
memberikan peluang usaha untuk
masyarakat disekitarnya

Masjid Al Markaz Al Islami
memiliki konsep rancangan yang
diterapkan pada bangunan utama dan
pendukung sehingga memiliki
kesinambungan

Masjid Al Markaz Al Islami
memiliki fungsi yang berbeda dalam
pengembangan Islam yaitu khusus
untuk ibadah, pendidikan, dan
perekonomian sedangkan Islamic
Center berfungsi dalam pengkajian
dan pengembangan Islam dalam hal
ibadah, pendidikan, pelatihan,
perekonomian, kesehatan, dan olah
raga.

Masjid Al Markaz Al Islami belum
memiliki fasilitas tersendiri untuk
perekonomian masyarakat namun
menggunakan koridor masjid untuk
kegiatan tersebut yang kurang dalam
penataannya.

Masjid Al Markaz Al Islami kurang
menerima perhatian dari pengguna
dalam menjaga kebersihan dan
kesucian bangunan.

Sumber: Sintesa studi banding Masjid Al Markaz Al Islami, 2015

2.4.2 Kajian Studi Banding Tema

Studi banding tema mengambil beberapa objek yang menerapakan tema

Aursitektur Islam dalam perancangannya sehingga dapat menjadi preseden dalam

perancangan Jombang Islamic Center, yaitu:
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Tabel 2.7 Studi banding tema Arsitektur Islam

Function-

STUDI KARAKTERISTIK
. BANDING SANEAS KHUSUS

Tata massa bangunan
Islamic Center menekankan
pada aspek fungsi dengan
bentuk yang bebas, tidak
terpakau pada satu sudut
pandang.

Form
Relationship

Pola tata massa bangunan
ada yang menyatu dan ada
pula yang terpisah sesuai
dengan dengan kebutuhan
dan luas lahan yang ada.

Pola ruang dalam ada yang
meminimalkan penggunaan
tiang/kolom terutama pada
ruang ibadah

Respect For
The
Environment

Bangunan menyatu dengan
alam sekitarnya dengan
elemen alam akan terlihat
mendominasi dan bangunan
akan terlihat merendah
sehingga berdiri serasi
dengan lingkungannya.

Rumah dengan elemen alam
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3.

Cleanliness

Comprehensiv
e Excellence

Kebersihan jalan dan halaman di
Jakarta Islamic Center

Kebersihan yang ada dalam
bangunan meliputi seluruh
elemen bangunan mulai
dari elemen terkecil hingga
bagian ruang bangunan.

Kebersihan yang ada di
sekitar bangunan akan
memancarkan keindahan
atau estetika yang dimiliki
bangunan.

Penataan dan desain untuk
bangunan beserta
landskapnya berpengaruh
pada pengelolaan dan citra
kebersihan yang dihasilkan.

Untuk penghawaan
bangunan menggunakan
berbagai alternatif dan
rekayasa bangunan dengan
memanfaat-kan iklim dan
arah mata angin sehingga
penghawaan menjadi
alternatif dalam
penghematan energi dan
pemanfaatan potensi alam,
misalnya penerapan
penghawaan alami akan
mengurangi atau
mengilangkan kebutuhan
terahadap AC.

Penggunaan energi dapat
diminimalkan dengan
tindakan penyimpanan
energi seperti
menggunakan pembangkit
listrik tenaga matahari
untuk mengurangi biaya
listrik (solar cell), membuat
sumur tadah hujan, dan
sebaginya.

Hal kecil lain yang bisa
diperhatikan adalah
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Promoting
Just Social
Interaction
Desain pagar rumah dan ruang
tamu
La Dharar Wa
La Dhirar

Ruang baca di perpustakaan

penggunaan sirkulasi yang
efisien sehingga dapat
menghemat tenaga
pengguna.

Memperlakukan tetangga
dengan baik adalah salah
satu cara untuk
mewujudkan tatanan sosial
yang baik, mislanya dalam
membangun perlu melihat
keserasian dengan tetangga.

Membuat bangunan dengan
melihat kondisi sekitar,
sekiranya ingin
membangun bangunan
bertingkat maka
pencahayaan untuk
tetangga harus
diperhitungkan.

Dalam membuat pagar
harus yang bisa dijangkau
sehingga tidak menutup
bangunan dan
menghilangkan kesan
individual.

Dalam bangunan membuat
ruang-ruang bersama yang
luas sebagai tempat
menerima tamu,
berkumpul, ataupun sholat
berjamaah.

Untuk keamanan pengguna
desain ruang yan diterapkan
dengan menghindari
adanya lorong panjang dan
sudut mati sehingga
pengguna dapat merasa
aman dan menguasai ruang
dengan cara memperluas
jarak pandang dengan tidak
banyak sekat dalam ruang
dan dinding masif.

Alternatif lain untuk
menyiasati keamanan
dengan digunakan sistem-
sistem security dan alat
penanggulangan bencana
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seperti APAR, heat
detector, dan lain
sebagainya.

Pemilihan material juga
berpengaruh terhadap
keamanan pengguna seperti
memilih material yang
tidak mudah terbakar, tidak
mengandung senyawa
berbahaya, tidak tajam, dan
tidak berbahaya jika rusak
atau pecah.

Indigenous Karakter yang digunakan
Versus T dalam desain Masjid Al
Foreign Markaz Al Islami

Influences mengadopsi dari beberapa

bangunan yang di Indonesia
maupun di luar Indonesia.

Atap Masjid Al Markaz Al
Islami mengadopsi atap
Masjid Ketangka.

Atap segitiga Masjid Al
Markaz Al Islami
mengikuti bentuk atap
rumah tradisional Bugis.

Untuk menara Masjid Al
Markaz Al Islami
mengadopsi dari menara
Masjid Nabawi.

Desain Masjid Al Markaz Al
Islami

Sumber: Analisa studi banding tema Arsitektur Islam, 2015
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2.5 Gambaran Umum Lokasi

Lokasi perancangan terletak di Mojowarno, Jombang. Lokasi dipilih dengan
menyesuaikan kebutuhan dan potensi daerah tersebut. Desa Mojojejer merupakan
desa yang dekat dengan pusat Kecamatan Mojowarno, dengan banyaknya failitas
publik yang ada. Selain itu, berdasarkan tata guna lahan wilayah ini diperuntukkan
untuk area pengembangan masyarakat dalam bidang ekonomi dan pendidikan.
Lokasi berada dekat dengan area yang memiliki potensi dalam bidang pertanian.
Tapak yang akan dijadikan lokasi perancangan merupakan lahan kosong untuk

pertanian.

Gambar 2.42 Lokasi perancangan
Sumber: google.earth , 2015
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BAB IlII

METODE PERANCANGAN

3.1 Pencarian lde/Gagasan Perancangan

Pencarian ide/gagasan berawal dari pengamatan mengenai banyaknya
jumlah pondok pesantren di Kabupaten Jombang sehingga sering disebut sebagai
Kota Santri. Keberadaan pondok pesantren tersebut tentunya berpengaruh pada
kehidupan masyarakat sekitarnya karena perbuatan yang dilakukan oleh
masyarakat berdasarkan ajaran agama Islam yang juga merupakan tradisi pesantren.
Namun seiring perkembangan jaman tradisi pesantren semakin ditinggalkan dan
masyarakat semakin jauh dari nilai-nilai Islam. Permasalahan terhadap keyakinan
agama berkembang terutama di daerah yang jauh dari pusat penyebaran agama
Islam dengan wilayahnya yang sudah terkenal sebagai pusat penyebaran agama
Kristen. Hal demikian menyebabkan adanya pihak-pihak yang rela melepaskan
keyakinan agama Islam seperti yang terjadi di wilayah Mojowarno Kabupaten
Jombang untuk kepentingan lainnya. Hal ini terjadi karena adanya keyakinan
agama yang kurang didukung dengan pemahaman pengetahuan agama sehingga
berpengaruh pada lemahnya keyakinan dalam hati, termasuk keyakinan terhadap
Islam. Oleh karena itu sangat diperlukan adanya sarana media atau fasilitas
keagamaan baik pesantren maupun non pesantren. Media ini tidak hanya berfungsi
sebagai media ilmu keagamaan namun juga aspek-aspek lain yang dibutuhkan
dalam kehidupan seperti ekonomi dan pelatihan keterampilan profesi. Kegiatan
ekonomi maupun pelatihan keterampilan dilaksanakan tanpa meninggalkan agama

sebagai pusat kegiatan.
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3.2 Permasalahan dan Tujuan Perancangan

a. Permasalahan

i

Jombang Islamic Center ini diperuntukkan sebagai pusat dakwah Islam
melalui kegiatan pengkajian dan pengembangan Islam. Proses kegiatan
yang diwadahi didalamnya meliputi kegiatan ibadah, pembelajaran,
pengolahan, pelatihan, dan kemudian penelitian atau riset untuk
mengadakan perkembangan dan pengujian hukum, pengetahuan, ilmu
maupun teknologi baru yang didukung dengan fasilitas penunjang untuk
mendukung dan menyampaikan hasil risetnya kepada banyak orang.
Dengan demikian Jombang Islamic Center dapat menjadi sarana untuk
berpatisipasi dalam mempelajari dan memajukan kebudayaan serta

peradaban Islam khususnya di daerah Kabupaten Jombang.

. Perancangan Jombang Islamic Center yang dirancang dengan menerapkan

tema Arsitektur Islam memiliki prinsip-prinsip yang berlandaskan pada Al

Qur’an dan Hadits.

b. Tujuan

Jombang Islamic Center ini diharapkan mampu menjadi pusat pengkajian
dan pengembangan Islam melalui berbagai proses kegiatan ibadah,
pembelajaran, pengolahan, pelatihan, dan penelitian untuk mengadakan
perkembangan dan pengujian hal baru dengan fasilitas penunjang yang
disediakan dalam upaya meningkatkan kebudayaan dan peradaban

masyarakat Islam.

. Penerapan tema Arsitektur Islam dalam perancangan Jombang Islamic

Center ini diharapkan mampu menyelesaikan masalah yang ditemukan
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dalam perancangan objek dengan memperhatikan kondisi tapak, pengguna,

dan fungsi objek yang berlandaskan pada Al Qur’an dan Hadits.

3.3 Batasan Perancangan

Batasan objek perancangan adalah fasilitas yang diperuntukkan bagi umat
Islam untuk kegiatan pengkajian dan pengembangan Islam. Batasan tema
perancangan yaitu menggunakan prinsip-prinsip arsitektur Islam. Untuk batasan
lokasi perancangan berada di lingkup regional kabupaten yaitu Kabupaten

Jombang.

3.4 Pengumpulan Data

Pengumpulan data sebelum merancang suatu objek sangat diperlukan, baik
pengumpulan data primer maupun data sekunder. Pada tahap ini dijelaskan
mengenai deskripsi objek, klasifikasi dan kategori objek, dan jenis-jenis
fasilitasyang dibutuhkan beserta standar-standar perancangannya. Data yang
diperoleh dari beberapa sumber literatur dan media dikumpulkan dan dikaji sesuai
dengan kebutuhan objek sebagai Jombang Islamic Center.

Pengumpulan data dilakukan dengan membaginya ke dalam dua kategori
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data atau informasi
yang diperoleh secara langsung oleh peneliti, sedangkan data sekunder merupakan
data yang diperoleh secara tidak langsung melainkan dari pustaka, internet, dan

media lainnya.

3.4.1 DataPrimer
Data primer yang diperoleh secara langsung oleh peneliti dari sumbernya

dikumpulkan dengan didokumentasikan, difoto, dan dicatat. Berikut ini penjelasan
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mengenai pengambilan data-data primer berupa data tapak yang akan digunakan

sebagai site dalam perancangan.

a. Data Tapak
Data-data tentang tapak didapatkan dari kegiatan survey lapangan secara
langsung untuk mendapatkan beberapa data yang mendukung proses perancangan.
Metode yang dilakukan dan data yang diperlukan dijelaskan seperti di bawah ini:
1. Data Kondisi Eksisting Tapak dan Data Iklim
Data yang dibutuhkan mengenai tapak diantaranya data batas tapak,
sirkulasi dan aksesibilitas tapak, factor-faktor kebisingan dan potensi tapak,
vegetasi, view (pemandangan), topografi, kelembaban, dan sebagainya. Metode
yang digunakan dalam pengumpulan datanya adalah dengan mendatangi langsung
dan melakukan observasi langsung pada tapak.
2. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan langsung saat observasi pada tapak melalui metode
pengambilan data dengan menggunakan kamera atau sketsa tangan. Data-data yang
didokumentasikan diantaranya adalah kontur tanah, vegetasi, batas tapak, view,

potensi tapak, dan sebagainya.

3.4.2 Data Sekuder
Data sekunder yang diperoleh secara tidak langsung yaitu melalui pustaka,
internet, dan media lainnya. Data sekunder yang didapatkan bisa berhubungan

langsung dengan objek dan bisa tidak berhubungan langsung dengan objek.
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a. Data Objek
Data objek disusun dari beberapa data yang dikumpulkan dari literatur buku,
internet, dan media lainnya. Berikut ini beberapa data yang disusun kemudian dikaji
keterkaitannya dengan objek Jombang Islamic Center:

1. Data/referensi terakait pengertian objek, sejarah objek, klasifikasi objek,
serta fungsi dan persyaratan objek Islamic Center.

2. Data/referensi terkait fasilitas-fasilitas utama dan fasilitas pendukung,
beserta tatanan massa, struktur serta material yang bisa dijadikan bahan
pertimbangan.

3. Data/referensi standar-standar ruangan dan karakteristik khusus yang
diperlukan untuk objek Jombang Islamic Center. Standar-standar ini
kemudian dijadikan acuan dalam merancang dengan mempertimbangkan

pula kebutuhan lain yang harus dipenuhi pada ruang-ruang objek.

Data-data di atas kemudian dijadikan acuan yang digunakan dalam proses

menganalisis tapak dan desain rancangan.

b. Data Tema
Data tentang tema juga sangat diperlukan dalam proses perancangan, karena
prinsip-prinsip tema yang dipakai dalam mendesain akan terus digunakan sebagai
acuan sampai kegiatan perancangan selesai. Berikut ini data-data tema yang
disusun dan dikaji sesuai kebutuhan objek rancangan:
1. Data definisi tema, yaitu pengertian mengenai makna secara umum dan
khusus. Metodenya adalah dengan membaca banyak literatur yang ditulis
oleh tokoh ahli dalam bidang tema yang bersangkutan atau literatur

tentang kajian-kajian bangunan yang menerapkan tema Arsitektur Islam.
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2. Data prinsip tema dan penerapannya, yaitu filosofi, teori, dan aplikasi
tema pada bangunan. Metode pengumpulan datanya adalah dengan
membaca banyak literatur kemudian mengkaji ulang dan mengambil inti
sarinya untuk ditulis kembali dengan kata-kata yang berbeda atau kata-
kata yang baru.

3. Data karakteristik tema, yaitu data yang merupakan kesimpulan dari
teori-teori sebelumnya yang lebih ringkas dan digunakan sebagai acuan
selama kegiatan merancang. Metode penulisan data yang digunakan
adalah dengan mengkaji teori-teori sebelumnya dan meringkasnya

menjadi poin-poin karakteristik khusus tema.

c. Data Integrasi Keislaman

Data integrasi keislaman adalah data yang menghubungkan keterkaitannya
objek dan tema dengan nilai-nilai keislaman. Metode yang digunakan untuk
mendapatakan data ini adalah dengan cara membaca ayat Al Qur’an beserta
maknanya untuk kemudian ditafsirkan makna dan pesan-pesan yang terkandung

didalamnya dan ditulis kembali untuk dijadikan bahan acuan dalam merancang.

d. Data Studi Banding
Data studi banding adalah data objek dan tema bangunan yang sejenis atau
memiliki kesamaan dengan objek rancangan yakni Jombang Islamic Center dan

tema rancangan yakni Arsitektur Islam.

e. Data Lokasi
Data lokasi adalah data yang berisikan RTRW Kabupaten Jombang dan peta
garis lokasi tersebut. Data RTRW diperlukan untuk mengetahui ketentuan umum

pembangunan yang ditetapkan oleh PERDA Kabupaten Jombang. Data ini
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diperlukan untuk mengetahui Koefisien Dasar Bangunan (KDB), Koefisien Luas
Bangunan (KLB), Garis Sempadan Bangunan (GSB), dan sebagainya. Metode yang
dilakukan adalah mendatangi langsung instansi terkait dan mengajukan
permohonan pengambilan data tersebut. Demikian pula peta garis diperlukan untuk

mengetahui bentuk tapak, ukuran tapak, dan orientasi tapak.

3.5 Analisis Data

Setelah data-data terkumpul tahapan selanjutnya adalah menganalisis data.
Data yang dianalisis adalah data seputar objek, tema, dan tapak. Ketiga poin
tersebut dianalisis dengan tanpa menghilangkan nilai-nilai integrasi keislaman.
Beberapa aspek yang akan dianalisis adalah analisis tapak, analisis fungsi, analisis
aktivitas, analisis pengguna, analisis ruang, analisis bentuk, dan analisis struktur
dan sistem utilitas pada bangunan. Berikut ini penjelasan lebih lanjut mengenai

analisis yang dilakukan beserta metode yang dilkakukan:

a. Analisis Fungsi

Analisis fungsi perlu dilakukan karena mengingat fungsi di dalam objek
cukup beragam. Fungsi objek yang beragam diklasifikasikan dan diuraikan agar
mendapatkan data prediksi macam-macam ruang yang ada di dalam bangunan.
Pada analisis fungsi ini dijelaskan lebih dalam mengenai fungsi bangunan, baik

fungsi pada bangunan utama maupun fungsi pada bangunan pendukungnya.

b. Analisis Pengguna dan Aktivitas
Analisis pengguna didapatkan setelah mengetahui fungsi bangunan dan
macam-macam ruang yang dibutuhkan. Analisis pengguna berfungsi untuk

memprediksi jumlah pengguna yang akan berada di dalam bangunan. Jika telah
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mengetahui jenis-jenis pengguna yang akan berada di dalam bangunan, maka
berikutnya akan diketahui alur aktivitas yang diperlukan untuk penentuann sirkulasi
di area bangunan. Dari analisis pengguna dan aktivitas maka ditemukan ruang-

ruang untuk mewadahi kegiatan pengguna tersebut beserta fasilitas pendukungnya.

c. Analisis Ruang
Analisis ruang adalah analisis mengenai data-data karakteristik khusus
ruang, dimensi, perabot, penataan layout perabot, dan sirkulasi yang ingin dicapai.

Analisis ruang ini dijadikan acuan dalam merancang denah dan layout bangunan.

d. Analisis Tapak

Analisis tapak adalah analisis mengenai kondisi eksisting tapak, setiap tapak
memiliki potensi dan kekurangan yang beragam. Hal ini diklasifikasikan sesuai
kebutuhan bangunan. Analisis yang dilakukan diantaranya adalah analisis matahari,
analisis angina, analisis kebisingan, analisis sirkulasi dan pencapaian, analisis
kelembaban dan hujan, analisis suhu, analisis topografi, analisis view, dan lain-lain.
Analisis ini menghasilkan alternatif perancangan yang kemudian digunakan

sebagai acuan dalam merancang.

e. Analisis Struktur dan Sistem Utilitas
Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan alternatif struktur apa yang sesuai

untuk bangunan yang diolah sesuai kebutuhan tapak.

3.6 Sintesis/ Konsep
Setelah dilakukan analisis terhadap serangkaian analisis data di atas, maka
diperoleh alternatif-alternatif perancangan. Alternatif-alternatif desain rancangan

ini akan dipertahankan salah satu atau dikombinasikan untuk mendapatkan konsep
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3.7 Alur Perancangan

Fakta
Jombang sebagai Kota Santri
memiliki banyak pondok pesantren
Berkurangnya penerapan tradisi

pesantren di masyarakat
Terdapat daerah yang mengalami
permasalahan ketauhidan

konsep bentuk, konsep struktur, dan konsep utilitas.

Latar Belakang J

dasar yang menjadi pedoman perancangan tanpa melupakan keterkaitan tema.

Konsep dasar yang didapatkan akan diterapkan dalam konsep tapak, konsep ruang,

\ 4

G —— —-| Kesenjangan I—- -

Harapan
Jombang sebagai
dapat memiliki wadah
kegiatan umat Islam
melibatkan banyak
masyarakat
Terdapat media sebagai fasilitas
keagamaan yang memperhatikan
kebutuhan masyarakat dalam
ketauhidan dan kehidupan
bermasyarakat

Santri
untuk

yang
pihak

Kota

\ 4

1. Bagaimana
2. Bagaimana

architecture?

Rumusan Masalah

rancangan objek Jombang Islamic Center sebagai
pengkajian dan pengembangan Islam?
rancangan objek Jombang Islamic Center sebagai
pengkajian dan pengembangan Islam dengan menerapkan tema Islamic

pusat

pusat

;

Tujuan

1. Untuk menghasilkan rancangan objek Jombang Islamic Center
sebagai pusat pengkajian dan pengembangan Islam.

2. Untuk menghasilkan rancangan objek Jombang Islamic Center
sebagai pusat pengkajian dan pengembangan Islam dengan
menerapkan tema Islamic architecture?

Sumber Data
Data Primer:
* Survey/observasi
* Dokumentasi
Data Sekunder
* Literatur buku
* Literarur internet

VL

Kajian Pustaka
(Data)
1. Objek

7 Y
b

Tema

3. Integrasi
Keislaman

4. Studi Banding

\ 4

* Konsep Dasar

* Konsep Tapak

* Konsep Bentuk
* Konsep Ruang

* Konsep Struktur
* Konsep Utilitas

Analisis Fungsi
Analisis Aktivitas
Analisis Pengguna
Analisis Ruang
Analisis Tapak
Analisis Struktur
Analisis Utilitas

v

v

Gambar 3.1 Skema Metode Perancangan Jombang Islamic Center
Sumber: Analisa pribadi, 2015
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BAB IV

ANALISIS PERANCANGAN

4.1 Analisis Fungsi

Perancangan Islamic Center berawal dari adanya gagasan untuk merancang
sebuah lembaga keagamaan yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah,
namun juga berfungsi sebagai tempat pengembangan masyarakat Islam. Dengan
demikian adanya objek ini dapat memelihara dan menguatkan masyarakat Islam
disekitarnya yang dalam wilayah tersebut mayoritas masyarakat beragama non
Islam. Hal ini dituangkan dalam ide dasar perancangan yang menekankan
pentingnya nilai-nilai Islam (Islamic values) sebagai landasan dalam merancang,
dikuatkan dengan Islamic Architecture sebagai pusat pengelolaannya, sehingga
dapat menghasilkan sebuah Islamic Center sebagai tujuan akhir perancangannya.

Karena pentingnya Islamic values sebagai dasar dalam perancangan Islamic
center ini maka diperlukan adanya kesesuaian fungsi yang diakomodasi dengan
kondisi lingkungan sekitar tempat Islamic center ini berada. Hal ini bertujuan agar
terciptanya perancangan yang tepat guna dan tepat sasaran untuk kebutuhan
masyarakat yang ada. Kondisi lingkungan masyarakat di sekitar lokasi tapak untuk

lebih jelas dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 4.1 Kondisi lingkungan masyarakat di sekitar lokasi tapak
Sumber: Hasil analisis, 2015

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa lingkungan sekitar lokasi tapak
didominasi oleh area permukiman dan pertanian. Oleh karena itu, secara umum
perancangan yang dibuat harus mempertimbangkan area-area tersebut sebagai
calon pengguna yang memanfaatkan objek ini, yakni masyarakat sekitar, pekerja,
dan pelajar. Selain itu, kepercayaan masyarakat sekitar yang mayoritas non Islam
juga menjadi perhatian utama dalam perancangan Islamic center yang dapat
memberikan daya tarik tanpa menimbulkan masalah baru di tengah masyarakat
yang beragam.

Penyelesaian permasalahan yang menjadi latar belakang perancangan ini
untuk lebih jauh membutuhkan penentuan fungsi bangunan yang merujuk pada
tujuan awal perancangan. Dengan demikian dalam perancangan Islamic center ini,
penentuan fungsi merujuk pada tujuan awal perancangan yaitu menghasilkan
rancangan yang memiliki fungsi ibadah, pengkajian, dan pengembangan
masyarakat Islam di sekitarnya. Untuk penjelasan lebih jauh dapat dilihat pada

uraian berikut ini:
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FUNGSI PRIMER
/ ®  Syiar Pagelaran
®  Sarana Ibadah

ISLAMIC .

=
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Sarana Pengkajian

Sarana Edukasi

FUNGSI
‘ SEKUNDER

\
®  Pengembangan \
Masyarakat *’

L] Rekreasi
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®  Pengelolaan
L Maintenance

L] Servis

Gambar 4.2 Skema pembagian fungsi Islamic center
Sumber: Hasil analisis, 2015

4.1.1 Fungsi Primer

Fungsi primer merupakan fungsi utama dari bangunan yang perlu
diakomodasi dalam sebuah perancangan. Terdapat kegiatan paling utama, yaitu
kegiatan syiar pagelaran, ibadah, pengkajian, dan edukasi. Sehingga fungsi primer
merupakan area untuk penyebaran, pendalaman, dan pelaksanaan syariah Islam
melalui perantara setiap kegiatan yang dilakukan.

Fungsi utama sebuah Islamic center adalah sebagai wadah segala aktivitas
yang didalamnya mencakup nilai-nilai ibadah dan nilai-nilai kemasyarakatan.

Lokasi perancangan yang berada di daerah berpenduduk mayoritas non-Islam
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menjadi tujuan utama keberadaan Islamic center ini untuk menyebarkan agama
Islam. Dengan demikian nilai-nilai Islam dapat diperkenalkan, diketahui,
dilaksanakan, dipelajari, dan dipahami masyarakat di Mojowarno, khususnya
masyarakat di area perancangan Islamic center ini. Adapun pelaksanaan
penyebaran agama Islam melalui kegiatan dakwah yang dapat memberikan daya
tarik kepada masyarakat sekitar yaitu syiar pagelaran, merupakan salah satu fungsi
primer dari Islamic center. Kegiatan yang dapat dilakukan dalam fungsi ini berupa
pagelaran wayang kulit, teater boneka, dan wayang orang. Berikut ini penguraian

lebih jelasnya:

N
Fungsi \ wpdi:'“w: \\
FUNGST ( Syiar il
PRIMER Po.gelur‘o.n dewasa
\ \ /
\/ Pagelarm
(( teater boneka \

/*_‘R\ untuk amk

anal
Pagelaran
wayang
orang untuk
remaja

~ 7
Gambar 4.3 Skema fungsi primer syiar pagelaran
Sumber: Hasil analisis, 2015

Atas dasar tersebut maka fungsi primer Islamic center selanjutnya adalah
sebagai tempat ibadah. Dalam hal ini program kegiatan yang berada dalam fungsi
primer Islamic center antara lain meliputi shalat berjamaah lima waktu ataupun
shalat sunnah, membaca Al Qur’an dan mempelajarinya, dan serangkaian ibadah-
ibadah lainnya. Selain itu, juga terdapat program kegiatan lainnya yang berkaitan
dengan peringatan hari besar agama Islam seperti peringatan Idul Fitri, Idul Adha,
tahun baru Islam, dan peringatan hari-hari besar Islam lainnya. Untuk

mengakomodasi kebutuhan ibadah lainnya seperti pembayaran zakat, infak,
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shadagah, dan wakaf (ziswaf) Islmic center juga dilengkapi dengan badan baitul

mal dan sejenisnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam skema berikut ini:

/-1‘“*
Fungsi Shalat ‘\

FUNGST Q { Sarana il
PRIMER Ibndnh dan sunmh/

~ ,/ \'"/ (( 2:"&?:::?\\

(( Belajar dan \\ f'——""g\ shadagah,

dan wakaf

U L= i
~ 7

Gambar 4.4 Skema fungsi primer ibadah
Sumber: Hasil analisis, 2015

Untuk kelanjutan dari kedua fungsi primer sebelumnya maka diperlukan
fungsi primer lainnya yaitu fungsi pengkajian. Dalam Islamic center fungsi ini
berperan untuk mengajak masyarakat sekitar mengkaji lebih dalam nilai-nilai Islam
yang mencakup beberapa kajian yaitu kajian agama, sosial, dan alam lingkungan.
Dengan demikian masyarakat dapat menerapkan kajia-kajian tersebut ke dalam
kegiatan ibadah, bersosial, maupun menjaga dan melestarikan lingkungannya.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam skema berikut ini:

#

Kajian
agama

=
.

)

FUNGST - Fanas] \ /-/

PRIMER - &,;:mm “3
(e )

N A

#-\ =
[z )
)

Gambar 4.5 Skema fungsi primer pengkajian
Sumber: Hasil analisis, 2015
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Fungsi primer lainnya disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat sekitar
yaitu fungsi edukasi. Lokasi perancangan Islamic center berada di kawasan yang
diperuntukkan untuk kegiatan pendidikan. Lembaga pendidikan yang sudah ada di
daerah ini mulai dari PAUD, SD, SMP, SMA, dan SMK. Dalam hal ini untuk
menambah dan meningkatkan fungsi pendidikan yang sudah ada maka disediakan
program kegiatan sebagai fungsi primer Islamic center yaitu seminar, workshop dan
program pelatihan, dan taman bermain dan belajar anak. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat dalam skema berikut ini:

T

\__ )
> 4

Sarana
FUNGSI — \ Edukasi 7
PRIMER
_// \J —

~»
¥ )
#-‘\ \ __/

I Taman
bermain dan ))

belajar anak

N o~

Gambar 4.6 Skema fungsi primer edukasi
Sumber: Hasil analisis, 2015

4.1.2 Fungsi Sekunder
Fungsi sekunder merupakan fungsi yang muncul akibat adanya kegiatan
yang digunakan untuk mendukung kegiatan utama. Dengan demikian dalam
penentuan fungsi sekunder sebuah bangunan perlu disesuaikan dengan fungsi
primer, untuk menghindari timbulnya permasalahan akibat perbedaan fungsi
dikemudian hari. Dalam perancangan Islamic center ini beberapa fungsi yang ada

sudah disesuaikan dengan tujuan perancangan. Hal ini bisa diidentifikasikan
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sebagai berikut, dalam kegiatan ibadah, pengkajian, dan edukasi terdapat fungsi
pengembangan masyarakat, rekreasi, dan ekonomi.

Fungsi sekunder dari Islamic center selain untuk mendukung kegiatan
fungsi primer juga untuk mengembangkan potensi yang dimiliki masyarakat sekitar
melalui fungsi pengembangan masyarakat. Karena Islam tidak hanya mengajarkan
pada kegiatan ibadah murni namun juga terapan yang berfungsi untuk memberikan
peluang kesejahteraan hidup umat-Nya. Dengan kesejahteraan yang diperoleh
manusia dapat melaksanakan ibadah dengan lebih baik. Dengan demikian fungsi
pengembangan masyarakat juga haruslah berlandaskan nilai-nilai Islam sehingga
dapat terpenuhinya kebutuhan dunia dan akhirat. Dalam fungsi pegembangan
masyarakat terdapat beberapa program yang dilakukan yaitu indoor public space,
pelatihan kreatifitas, dan broadcast radio. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam

skema berikut ini:

-~
I{ Indoor
publik space )
= A\
Fungsl
FUNGST Pengsmbang \
SEKUNDER \Musynmku‘r f“-\
/ {( Pelatihan )
\ kregtifitas
/'—\

([ omen )

radio
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Gambar 4.7 Skema fungsi sekunder pengembangan masyarakat
Sumber: Hasil analisis, 2015

Untuk fungsi sekunder dari Islamic center selanjutnya adalah fungsi

ekonomi. Keberadaan fungsi ini tidak hanya bermanfaat bagi pengunjung namun
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juga bagi masyarakat sekitar dengan adanya peluang kegiatan perekonomian yang
dapat dilakukan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam skema berikut:

-

(.
\ A\

FUNGSI Fungsi =N
SEKUNDER K Ekonomi ((
Bussines
center )

\

bersama

[ = )N -
N =~

Gambar 4.8 Skema fungsi sekunder ekonomi
Sumber: Hasil analisis, 2015

= )

Fungsi sekunder Islamic Center yang terakir adalah fungsi rekreasi. Dalam
fungsi ini hasil dari kegiatan bekarya dan belajar dapat disampaikan dan
diberitahukan kepada orang banyak melalui berbgai kegiatan, yaitu Islamic gallery,
dan pameran berkala. Selain itu, untuk meminimalkan kerusakan lingkungan yang
ditimbulkan karena adanya pembangunan maka Islamic center juga
mengoptimalkan adanya ruang terbuka yang dimanfaatkan untuk rekreasi yaitu
outdoor public space.

~N

(=)

gallery
P
FUNGST Fungsi \ =
SEKUNDER K Rekregsi ‘% #%

e )
E N =~
{{ Qutdoar

public space

\ ,/,f/
Gambar 4.9 Skema fungsi sekunder rekreasi
Sumber: Hasil analisis, 2015
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4.1.3 Fungsi Penunjang

Fungsi penunjang merupakan fungsi yang mendukung terlaksananya semua
kegiatan dari fungsi primer maupun fungsi sekunder sehingga keduanya dapat
berjalan dengan baik. Beberapa fungsi penunjang pada perancangan Islamic center
ini antara lain adalah pengelolaan, maintenance, dan servis.

Sebagai fungsi penunjang adanya fungsi pengelolaan sangat dibutuhkan
dalam menjalankan fungsi primer dan sekunder. Setiap kegiatan yang dilakukan
membutuhkan pengelolaan yang baik dalam hal administrasi, dokumentasi,

informasi, dan publikasi.

~\

Administrasi
( )
FUNGSI F a
PENUNJANG &Peg:?g'sﬂl““ \ \\
/ ( Dokumentasi

—/\__\

f/”\\\

pp )
(( Publiasi /} -

=

Gambar 4.10 Skema fungsi penunjang pengelolaan
Sumber: Hasil analisis, 2015

Dalam fungsi penunjang juga terdapat fungsi maintenance atau
pemeliharaan yang fokus pada kegiatan pemeliharaan bangunan, lingkungan, dan

fasilitas Islamic center.
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Gambar 4.11 Skema fungsi penunjang maintenance
Sumber: Hasil analisis, 2015

FUNGSI Fungsi
PENUNTANG KM“'"*‘W"“

Untuk memberikan kelancaran pada pelaksanaan kegiatan di Islamic center
fungsi penunjang juga memiliki fungsi servis yang jika tidak ada fungsi ini
pengguna dan pengunjung akan merasa kurang nyaman. Fungsi servis atau
pelayanan yang ada di Islamic center meliputi area parkir, lavatory, security center,

gudang, dan sebagainya.

4.2  Analisis Aktivitas

Setelah penjabaran beberapa fungsi yang diakomodasi dalam perancangan
Islamic center, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis aktivitas. Hal ini
perlu dilakukan untuk mengetahui jenis, sifat, dan perilaku aktivitas dari setiap
kegiatan-kegiatan yang memungkinkan terjadi di dalam Islamic center sehingga
dapat diperoleh rincian ruang yang dibutuhkan. Penjelasan lebih jauh dapat dilihat

dalam tabel berikut ini:
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Tabel 4.1 Analisis aktivitas

Pagelaran
wayang kulit
: Syiar
PO pagelaran
Pagelaran

wayang golek

Pagelaran
wayang orang

wayang

Menonton
wayang

Mengatur
pagelaran

Memainka
n gamelan

Menyanyik
an tembang
(sinden)

Memainka
n wayang
Menonton

wayang

Penutupan
pagelaran

Memainka
n peran

Menonton

Persiapan
pagelaran

Publik,
aktif

Publik,
aktif

Privat,
aktif

Publik,
aktif

Publik,
aktif

Publik,
aktif

Publik,
aktif

Privat,
aktif

Publik,
aktif

Publik,
aktif

Privat,
aktif

Klsifikasi Jenis Jenis Aktivitas Sifat Perilaku
Fungsi Fungsi Aktivitas Aktivitas

Memainkan

Duduk, bergerak
dinamis,
bersuara keras
Duduk, berdiri,
bersuara keras
atau lemah
lembut,
memperhatikan,
Duduk, berdiri,
berjalan,
bergerak
dinamis,
Duduk,
memukul,
bergerak
dinamis
Duduk,bersuara
keras dan lemah
lembut, bergerak
dinamis

Duduk, bergerak
dinamis,
bersuara keras
Duduk, berdiri,
bersuara keras
atau lemah
lembut,
memperhatikan,
Duduk berdiri,
ngobrol,
bergerak
dinamis,
merapikan,
bersih-bersih,
berjalan

Duduk, berdiri,
bergerak
dinamis,
bersuara keras
dan lemah
lembut,
bersandiwara
Duduk, berdiri,
bersuara keras
atau lemah
lembut,
memperhatikan,
Duduk, berdiri,
bergerak
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Ibadah

Wudhu

Adzan

Igomat

Shalat
jama’ah

Shalat

Shalat
sunnah

Kultum

I’tikaf

Mebayar

zakat, infak, Berzakat

Privat,
statis

Privat,
statis

Privat,
statis

Privat,
tenang

Privat,
tenang

Privat,
aktif

Privat,
tenang

Publik,
statis

dinamis,
mengatur
cahaya dan
audio,

Berdiri,
membungkuk,
diam

Berdiri, bersuara
lantang,
menghadap
kiblat

Berdiri, bersuara
lantang,
menghadap
kiblat

Imam:
menghadap
kiblat, beada di
depan ma’mum,
memimpin
jama’ah,
bersuara lantang
Ma’mum:
menghadap
kiblat, berada di
belakang imam,
posisi saling
rapat dan
sejajar,
Menghadap
kiblat, berdiri,
membungkuk,
sujud, duduk,
Duduk, berdiri,
bersuara keras,
komunikatif,
mendengarkan
Duduk
merenung
dengan
bertafakur,
berdoa,
bertadzabur,
berdzikir dengan
suara lembut,
hening, diam di
masjid,
disunnahkan
menghadap
kiblat

Berdiri, duduk,
bergerak statis
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shadagah, dan  Menerima
wakaf (ziswaf) zakat

Mendata

Menyimpa
n data

Menyimpa
n zakat

Membagik
an zakat

Idul Fitri,

Idul Adha

Perayaan hari
besar Islam

Tahun baru
Islam

Hari-hari
besar lain

Perlombaan

Belajar

Belajar dan
baca Al

Qe Mengaji Al

Qur’an dan
Hadits

Publik,
statis
Privat,
statis
Privat,
statis

Privat,
statis

Privat,
statis

Publik,
aktif

Publik,
aktif

Publik,
aktif

Publik,
aktif

Publik,
aktif

Publik,
aktif

Publik,
tenang

Berdiri, duduk,
bergerak statis
Berdiri, duduk,
bergerak statis
Berdiri, duduk,
bergerak statis
Berdiri, duduk,
bergerak
dinamis
Berdiri, duduk,
bergerak
dinamis
Shalat,
mendengarkan
khutbah,
bersalam-
salaman,
tahlilan,
kenduren,
Shalat,
mendengarkan
khutbah,
bersalam-
salaman,
tahlilan,
kenduren,
memotong
hewan qurban
Shalat, ceramah,
tahlilan,
kenduren,
Shalat, tahlilan,
kenduren,
Berdiri, duduk,
bergerak
dinamis, berlari,
berjalan-jalan,
ngobrol,
berteriak
Berdiri, duduk,
interaksi dengan
yang lain,
menulis,
membaca
Duduk,
membaca,
bersuara keras
atau lemah
lembut,
disunahkan
menghadap
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Menghafal

Mengajar

Melakukan
penilaian

Menyimpan

berkas

Istirahat

Makan dan
minum

Tausiyah

Figihiyah
dan
aktualisasi

akhlak

Pengkajian ~ Kajian Agama

Doa dan
dzikir

Konsultasi
agama

kiblat,
menyimak
Duduk,
membaca,
menghafal,
bersuara keras
atau lemah
lembut,
mengunlang-
ulang,
menyimak
Duduk, berdiri,
bersuara keras,
menulis,
berjalan
Duduk,
membaca,
menulis
Berdiri,
bergerak, duduk
Duduk, berdiri,
ngobrol, santai,
berjalan-jalan
Duduk, makan,
minum, ngobrol,
berjalan
Duduk, berdiri,
bersuara keras
atau lemah
lembut,
mendengarkan,
mencatat
Duduk, berdiri,
bersuara keras
atau lemah
lembut,
mendengarkan,
bertanya,
mencatat,
praktek
Duduk, bersuara
keras atau lemah
lembut,
menghadap
kiblat,
melafadzkan,
mendengarkan,
Duduk,
berdiskusi,
berbicara,

Privat,
tenang

Publik,
aktif

Privat,
tenang

Privat,
statis

Privat,
tenang

Privat,
tenang

Publik,

tenang

Publik,
aktif

Publik,
tenang

Privat,
tenang
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Kajian Sosial

Kajian alam
dan
lingkungan

Seminar

Edukasi

Workshop

Bersama Publik,
dan aktif
bertoleransi
Rapat Privat,
rutinan aktif
Mengolah
sampah Publik,
organik dan  aktif
an-organik
Menanam
da{; r’}‘;‘:}:g‘;:’“ Publik,
x aktif
hias,toga,
sayur
Merintis Publik,
rumah it
sehat
Mengisi Privat,
materi aktif
Mendengar  Publik,
kan materi aktif
Istirahat Slellls
tenang
Mengisi dan .
mendengark P;Etli'fk '
an materi

Duduk, berdiri,
bersuara keras
atau lemah
lembut,
mendengarkan,
berinteraksi
Duduk, berdiri,
berbicara,
bertukar pikiran,
bergerak
dinamis
Duduk, berdiri,
ngobrol,
berjalan,
bergerak
dinamis
Duduk, berdiri,
menanam,
bergerak
dinamis,
menyiram,
memupuk
Duduk, berdiri,
bersuara keras
atau lemah
lembut,
mendengarkan,
bergerak
dinamis
Duduk, berdiri,
bersuara keras
atau lemah
lembut, bergerak
dinamis
Duduk, ngobral,
bertanya,
mencatat,
memperhatikan,
bergerak
dinamis
Duduk, berdiri,
ngobrol,
berjalan, santai,
makan, minum,
bergerak
dinamis
Duduk, berdiri,
bersuara keras
atau lemah
lembut,
berinteraksi,
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Mempraktek-
an materi
Mengantar-
kan
Mengajar
Taman
bermain dan
belajar anak
Belajar
Bermain
Silaturrahmi
Indoor public ~ Kegiatan
space sosial
Pengembangan
e masyarakat
Kegiatan
agama
Pembelajaran
Pelatihan
kreatifitas

Praktek

Publik,
aktif

Privat,
statis

Publik,
aktif

Publik,
aktif

Publik,
aktif

Publik,
aktif

Publik,
aktif

Publik,
aktif

Privat,

aktif

Publik,
aktif

bergerak
dinamis
Duduk, berdiri,
berinteraksi,
bergerak
dinamis
Berdiri,
berjalan,
ngobrol,
bergerak
dinamis
Duduk, berdiri,
bersuara keras,
bernyanyi,
berjalan,
bergerak
dinamis
Duduk, berdiri,
bernyanyi,
mewarnai,
berjalan,
bergerak
dinamis
Duduk, berdiri,
berjalan, berlari,
berinteraksi,
bergerak
dinamis
Duduk, berdiri,
berjalan,
berjabatan,
berinteraksi,
bergerak
dinamis
Duduk, berdiri,
berjalan,
ngobrol,
bergerak
dinamis
Duduk, berdiri,
ngobrol,
berdzikir,
berinteraksi,
bergerak
dinamis
Duduk, berdiri,
berjalan,
bergerak
dinamis
Duduk, bergerak
dinamis,
ngobrol, berdiri,
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Duduk,
Menyimpan  Publik, berkeliling,
hasil karya statis  bergerak

dinamis, berdiri

Duduk, bergerak

. dinamis,
. Privat, .
Penelitian . menulis,
aktif
membaca,
berdiri,
Duduk, berdiri,
Melayani Privat,  bergerak statis,
administrasi statis menulis,
membaca

Duduk, berdiri,
Membaca Privat, bergerak dinamis,

buku tenang  menulis,
membaca
Berdiri, duduk,
Menyampai . bersuara keras
kan P;'Etl#(’ atau lemah
informasi lembut, bergerak
dinamis
Broadcast _ Dudl_Jk, ngobrol,
tadin Menampung Publ_lk, berbicara, mem-
masukan aktif ~ baca, bergerak
dinamis
Dudk, berdiri,
Menyiapkan  Privat, menulis,
materi aktif  bergerak
dinamis,
Duduk,
Mendisplay  Privat, berkeliling,
benda/karya  aktif  bergerak
dinamis, berdiri
Berdiri,
. . berjalan,
Blag Melihat o ik perkeliling,
gallery benda- aktif  berfoto,
Seida bergerak
dinamis
Rekreasi Privat Duduk, berdiri,
Mendata statis’ berkeliling,
bergerak statis
Duduk, berjalan,
. Privat, berkeliling,
HEmeEp aktif  bergerak
Pameran dinamis, berdiri
berkala Duduk, berdiri,
. Publik,  berinteraksi,
Menjual

aktif ~ bergerak
dinamis
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Outdoor
public space

Menjual
makanan

Ekonomi

Bussiness
Center

Koperasi
bersama

Membeli

Bermain

Belajar

Istirahat

Pelestarian
lingkungan

Menyiapka
n bahan
dan alat

Memasak
makanan

Menyimpan
bahan

Menyajikan

Makan dan
minum

Mengolah
berbagai
bisnis

Mengambil
uang

Menjual
souvenir

Menabung

Meminjam
uang

Publik,
aktif

Publik,
aktif

Privat,
tenang
Privat,
tenang

Publik,
aktif

Privat,
aktif

Privat,
aktif

Privat,
statis

Privat,
aktif

Privat,
statis

Publik,
aktif

Privat,
statis

Publik,
aktif

Privat,
statis

Privat,
statis

Berdiri, duduk,
melihat-lihat,
berinteraksi,
bergerak
dinamis
Berdiri, duduk,
bergerak
dinamis
Duduk, santai,
bergerak statis
Duduk, santai,
ngobrol, tidur
Berdiri,
menanam
pohon, bergerak
dinamis, duduk
Duduk, berdiri,
bergerak
dinamis
Duduk, berdiri,
menggoreng,
merebus,
bergerak
dinamis
Duduk, berdiri,
bergerak
dinamis
Berdiri,
bergerak
dinamis,
berinteraksi
Duduk, bergerak
statis,
berinteraksi
Duduk, berdiri,
bergerak
dinamis
Berdiri,
bergerak
dinamis,
berinteraksi
Duduk, berdiri,
bergerak
dinamis,
berinteraksi
Duduk, berdiri,
bergerak
dinamis,
berinteraksi
Duduk, berdiri,
bergerak
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ENIGEN] Pengelolaan

Musafir Bayt

Administrasi

Dokumentasi

Informasi

Publikasi

Mengolah
keuangan
anggota
Menjual
dan
membeli
sembako

Melayani
administrasi

Menginap

Menurunkan
barang

Mengolah
data
Menyimpan
berkas

Mengatur
kesekretariat-
an

Meninjau
kegiatan

Mengambil
gambar/foto

Rapat

Mengumpul-
kan

Mengolah

Menyampai-
kan

Mencetak

Privat,
statis

Publik,
statis

Publik,
statis

Privat,
statis

Privat,
aktif

Privat,
statis
Privat,
statis

Privat,
statis

Privat,
aktif

Privat,
aktif

Privat,
aktif

Privat,
aktif

Privat,
aktif

Publik,
aktif

Privat,
statis

dinamis,
berinteraksi
Duduk, berdiri,
bergerak statis,
menghitung
Duduk, berdiri,
bergerak
dinamis,
berinteraksi
Berdiri,
bergerak statis,
berinteraksi
Duduk,
bergerak,
ngobrol, berdiri,
santai, tidur
Berdiri,
bergerak
dinamis,
Duduk, bergerak
statis

Duduk, bergerak
statis

Duduk, berdiri,
bergerak
dinamis,
berjalan,
Berdiri,
bergerak
dinamis,
berjalan
Berdiri,
bergerak
dinamis,
berkeliling
Duduk, berdiri,
bergerak
dinamis,
berinteraksi
Duduk, berdiri,
berkeliling,
bergerak
dinamis,
berinteraksi
Duduk, berdiri,
bergerak
dinamis,
Duduk, berdiri,
berinteraksi,
ngobrol
Duduk, berdiri,
menulis,
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Pemeliharaan
bangunan

Pemeliharaan
lingkungan

Maintenance

Pemeliharaan
fasilitas

Servis

Mendistribusi

-kan

Memeriksa
kerusakan

Membersih-

kan

Memperbarui

Menyirami
tanaman

Menjaga
kebersihan

Merawat
tanaman

Memperbaiki

kerusakan

Mengganti
fasilitas
yang rusak

Menyimpan
peralatan

Parkir

Publik,
aktif

Privat,
aktif

Privat,
aktif

Privat,
aktif

Privat,
aktif

Publik,
aktif

Privat,
aktif

Privat,
aktif

Privat,
aktif

Privat,
aktif

Privat,
aktif

mendesain,
bergerak
dinamis,
Duduk, berdiri,
berkeliling,
bergerak
dinamis,
berinteraksi
Berdiri,
berkeliling,
bergerak
dinamis
Berdiri,
berkeliling,
bergerak
dinamis
Berdiri,
berkeliling,
bergerak
dinamis
Berdiri,
berjalan,
berkeliling,
bergerak
dinamis
Berdiri,
berkeliling,
membuang
sampah,
bergerak
dinamis
Duduk, berdiri,
berkeliling,
memupuk,
bergerak
dinamis
Duduk, berdiri,
berkeliling,
bergerak
dinamis
Duduk, berdiri,
berkeliling,
bergerak
dinamis
Duduk, berdiri,
bergerak
dinamis
Duduk, berdiri,
bergerak
dinamis
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Duduk, berdiri,

envinpan Privat, berkeliling,
barang atau .

aktif  bergerak
peralatan

dinamis
Duduk, berdiri,
Menjaga Privat, berkeliling,
keamanan aktif ngobrol,
bergerak dinamis

SuigQg air Duduk, berdiri,
kecil, . A
b Privat,  berkeliling,
esar, dan :
L statis  bergerak
mandi . .
dinamis
(lavatory)
Menaatur Duduk, berdiri,
19 Privat,  berkeliling,
mesin dan -
- aktif  bergerak
listrik ) :
dinamis
Berdiri,berjalan,
Bc;?l?alf[ar Privat, mengangkat,
b aktif  bergerak
arang

dinamis, ngobrol
Sumber: Hasil analisis, 2015

4.3  Analisis Pengguna

Pengguna Islamic center secara umum dibagi menjadi dua yaitu pengelola
dan pengguna atau pengunjung. Untuk kepemilikan tidak berada di kekuasaan
perseorangan karena Islamic center merupakan lembaga keagamaan yang
dijalankan oleh masyarakat bersama pemerintah. Pengelola Islamic center
merupakan perorangan atau sekelompok orang yang bergabung dalam organisasi
didalamnya yang mempunyai tugas untuk mengelola dan merawat Islamic center.
Aktivitas pengelola adalah aktivitas structural kelembagaan yang memiliki
hubungan secara langsung maupun tidak langsung dengan bangunan dan
pengunjung Islamic center.

Islamic center yang berpusat pada kegiatan keagamaan secara umum
mempunyai masjid sebagai tempat berlangsungnya kegiatan. Dengan demikian

pengguna atau penunjung termasuk jamaah masjid yang datang terbagi menjadi dua
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kategori yaitu pengunjung tetap dan pengunjung tidak tetap. Pengunjung tetap
berasal dari jamaah ataupun anggota masyarakat sekitar yang secara rutin beribadah
dan beraktivitas di Islamic center. Untuk jumlah jamaah tetap masjid diperkirakan
maksimal dapat mencapai 500 orang meskipun untuk jumlah jamaah shalat lima
waktu dapat berkurang hingga 100 orang yang dilihat dari jumlah penduduk muslim
di sekitar tapak. Terdapat juga jamaah yang tidak tetap yakni jamaah dari
masyarakat umum yang tidak secara rutin dating beribadah di masjid Islamic
center.

Analisis pengguna merupakan bagian dari serangkaian analisis fungsi yang
menjabarkan tentang jumlah pengguna dalam setiap ruang dan rentang waktu
pengguna selama berada dalam ruang tersebut. Hasil dari analisis pengguna sangat
dibutuhkan untuk melakukan analisis selanjutnya dalam mencari besaran stiap
ruang. Penjelasan lebih jauh terkait aktivitas masing-masing pengguna Islamic

center ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

a. Analisis pengguna

Tabel 4.2 Analisis pengguna

‘ Jenis / ng
Jenis Aktivitas Pengguna v 4 u

Vi na

] i
Memainkan Dalang lorang 7-8jam
wayang
Menonton 200 -
wayang Masyarakat orang 1-8 jam
Pagelaran '\geg?:rt:r: Staff pagelaran ;:;0 1-2 jam
wayang kulit Paget: 9
Memainkan Penabuh 150rang 7-8 iam
gamelan gamelan g ]
Menyanyikan .
Sinden/ .
tembang 2orang  7-8 jam
(sinden) waranggana
Pagelaran MLl Dalan L 1 jam
t% ater boneka g orang J
boneka Menonton Masyarakat 0100 30'6.0
orang menit
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Penutupan Staff pagelaran 5-10 15-30
pagelaran Pag orang menit
Memainkan 5-20 .
peran Aktor orang 1-2 jam
Pagelaran
200 .
wayang Menonton Masyarakat orang 1-2 jam
orang .
Persiapan Staff pagelaran 15-30 30-6_0
pagelaran orang menit
, . 500 5-10
Jama’ah masjid orang menit
Wudhu Ta’mir masjid >0 >-14
orang menit
5-20 5-10
pjeygrakat orang menit
Adzan Ta’mir masjid 1orang 5 menit
Iqgomat Ta’mir masjid  1orang 5 menit
15-30
Imam 1 orang )
Shalat jama’ah NI
200.000 5-60
HELTLT orang menit
Qe Ta’mir masjid R ‘Wi
J! orang menit
Shalat sunnah
5-20 5-15
Masyarakat !
orang menit
Imam/ustadz 1 orang e
Kultum mani
Jama’ah masjid S 1§13
) orang menit
Ta’mir masjid L 1-5 jam
| orang
I’'tikaf 5-20
Masyarakat 1-2 jam
orang
500 5-15
Berzakat Masyarakat orang menit
Menerima zakat Amil zakat 3 : '1.5
orang menit
UV . .5 5 -15
zakat, infak, Mendata Amil zakat orang menit
shadagah, 1.5 5.10
dan wakaf ~ Menyimpan data ~ Amil zakat i
. orang menit
(ziswaf) .
Menyimpan Amil zakat 1-5 5-15
zakat orang menit
Membagikan . 1-5 15 -30
zakat Pl Z L orang menit
Ta’mir masjid L o) =<
J orang menit
Perayaan lul Fitrd, tdul o ustadz 1 oran 190
hari l))/esar Ao ’ Lt
, . 20-50 15-30
Islam Jama’ah masjid orang T
Ta’mir masjid el S0
) orang menit
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Belajar dan
baca Al
Qur’an

Kajian
Agama

Kajian
Sosial

Tahun baru
Islam, hari besar
lainnya

Perlombaan

Belajar
Mengaji Al
Qur’an dan

Hadits

Menghafal

Mengajar

Melakukan
penilaian
Menyimpan
berkas

Istirahat

Makan dan
minum

Tausiyah

Figihiyah dan
aktualisasi
akhlak

Doa dan dzikir
Konsultasi
agama

Bersama dan
bertoleransi

Imam/ustadz

Jama’ah masjid

Staff
perlombaan

Peserta lomba

Masyarakat
Murid
Ustadz
Murid
Ustadz

Murid
Ustadz
Ustadz
Ustadz

Ustadz
Murid
Ustadz

Murid
Ustadz
Murid

Pengurus
Ustadz
Murid

Pengurus
Ustadz
Murid

Ustadz
Masyarakat

Pemateri

1 orang

50-200
orang
10-20
orang

50-100
orang

500
orang
50 orang
1-2
orang
50 orang
1-2
orang

50 orang

1-2
orang
1-2
orang
1-2
orang
1-2
orang
50 orang
1-2
orang

50 orang

1 orang
50-100
orang
10-20
orang
1-2
orang
50-100
orang
10-20
orang
1 orang
50-100
orang

1 orang

2-5
orang
1-2
orang

30-60
menit
30-60
menit

2-7 jam
2-5 jam

2-5 jam
1jam
1 jam

1 jam
30-60
menit
30-60
menit

1 jam

5-15
menit

5 menit

15 menit

15 menit
5-10
menit
5-10
menit

1-2 jam

1-2 jam
2-3 jam
1-2 jam
1-2 jam

2-3 jam
1-2 jam
1-2 jam

15-60
menit
15-60
menit

1-2 jam
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Kajian alam
dan
lingkungan

Seminar

Workshop

Taman

Indoor

Sekunder

Pelatihan
kreatifitas

bermain dan
belajar anak

public space

Rapat rutinan

Mengolah
sampah organik
dan an-organik

Menanam dan
merawat
tanaman hias,
toga, sayur

Merintis rumah
sehat

Mengisi materi

Mendengarkan
materi

Istirahat

Mengisi dan
mendengarkan
materi
Mempraktekan
materi

Mengantarkan
Mengajar
Belajar
Bermain
Silaturrahmi

Kegiatan sosial

Kegiatan agama

Listening
Reading
Menyimpan
hasil karya

Penelitian

Pengurus
Masyarakat
Pengurus
Masyarakat
Pengurus
Masyarakat
Pengurus

Masyarakat
Tukang kebun

Pengurus
Masyarakat
Tutour

Peserta

Tutour dan
peserta

Tutour dan
peserta

Peserta
Orang tua

Pengajar
Anak-anak
Anak-anak
Masyarakat
Masyarakat

Masyarakat

Pengguna
Pengguna

Pengguna

Pengguna

10-20 .
orang 2-3 jam
50-100 1-2 jam
orang
10-20 .
orang 1-2 jam
50-100 1-2 jam
orang
5-10 .
orang 1-2 jam
10-20 4, jam
orang
5-10 .
orang 1-2 jam
L W) jam
orang
10 orang 3-5jam
2N jam
orang
Y 15 jam
orang
- 1-2 jam
orang
20500 jam
orang
20-50 30-60
orang menit
20-50 1-2 jam
orang
20-50 .
1jam
orang
20-40 5-15
orang menit
Fi 1-2 jam
orang
0 4 jam
orang
Al 1-2 jam
orang
500 .
orang 1-3 jam
°00 1-2 jam
orang
500 .
orang 1-2 jam

50 orang 30 menit
50 orang  3-5jam

10-15
50 orang B
10-20 .
orang 2-3 jam
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Broadcast
radio

Islamic
gallery

Pameran
berkala

Outdoor
public space

Menjual
makanan

Bussiness
Center

Koperasi
bersama

Melayani
administrasi

Membaca buku

Menyampaikan
informasi
Menampung
masukan
Menyiapkan
materi
Mendisplay
benda/karya
Melihat benda-
benda

Mendata
Mendisplay
Menjual

Membeli

Bermain
Belajar

Istirahat

Pelestarian
lingkungan
Menyiapkan
bahan dan alat
Memasak
makanan
Menyimpan
bahan

Menyajikan

Makan dan
minum
Mengolah
berbagai bisnis
Mengambil
uang
Menjual
souvenir
Melayani
anggota

Konsultasi

Petugas
Pengguna
Penyiar
Penyiar
Penyiar
Pengurus
Pengunjung
Pengurus
Pengurus
Penjual

Pembeli

Pengunjung
Pengunjung

Pengunjung
Pengunjung
Petugas kantin
Petugas kantin
Petugas kantin
Petugas kantin
Pengunjung
Petugas
Pengunjung
Penjual
Petugas

Petugas

Anggota
koperasi

5-10
orang
50-100

orang

1-2
orang

1-2
orang

5 orang

2-5
orang
20-100
orang
2-5
orang
10-20
orang
20-50
orang
50-100
orang
50 orang
50 orang

50 orang

50-100
orang
3-5
orang
35
orang
3-5
orang
3-5
orang
50-100
orang
20-50
orang
3-5
orang
10 orang
3-5
orang
3-5
orang

50-100
orang

5-15
menit

1-3 jam

12 jam

10-12
jam
30-60
jam
15-30
menit

1-2 jam

5-15
menit

2-3 jam

2-3 jam

5-30
menit
2-3 jam
2-3 jam
30-60
menit

12 jam

30-60
menit

1-2 jam

5-15
menit
5-10

menit
10-30
menit

5-15
menit
10-13

jam

5-15
menit
15-30
menit
15-30

mennit
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Mengolah

keuangan Petugas e .
orang menit
anggota
Petugas S D
Menjual dan g orang menit
membeli Anggota
sembako koperasi/jamaah LD ol
e orang menit
masjid
Melayani Petugas 2-5 5-15
administrasi g orang menit
. ! 300 -
Musafir Menginap Pengunjung orang 1-3 hari
Bayt 5-15
Menurunkan jeioas 2Qang menit
barang : 1-5 5-15
penguniung orang menit
Mengolah data Petugas Sh 2l
orang menit
Administrasi /. Petugas 552 P
berkas orang menit
Mengatur 5-10 .
kesekretariatan Ve orang uii
I\l:Ien_lnjau Petugas 3-5 5-1_5
egiatan orang meit
Dokumentasi ~ Mengamoil Petugas e PR
gambar/foto orang menit
Rapat Petugas AL 1-2 jam
orang
3-5 5-30
Mengumpulkan Petugas orang fenit
Informasi Mengolah Petugas < 5'39
orang menit
. 3-5 5-15
Menyampaikan Petugas orang menit
Mencetak Petugas 3-5 orang sl
- menit
Publikasi 3.5 10-30
Mendistribusikan Petugas orang menit
I\I:Iemerlksa Petugas 5-10 1-2 jam
erusakan orang
Pemeliharaan . 5-10 .
bangunan Membersihkan Petugas orang 1-2 jam
Memperbarui Petugas el 1-3 jam
orang
Menyirami 3-5 -
tanaman FEES orang el
3-5 .
Pemeliharaan Menjaga Petugas orang e
lingkungan kebersihan Jamaah masiid 500 5-10
J orang menit
Merawat Petugas Sl 1-4 jam
tanaman orang
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50-100 .
Masyarakat orang 1-2 jam
Memperbaiki Petugas 5-10 1-3 jam
kerusakan orang
. Mengganti
Pemeliharaan o 5-10 .
fasilitas fasilitas yang Petugas orang 1-5 jam
rusak
Menyimpan Petugas 5-10 15-3_0
peralatan orang menit
1-3 5-10
Petugas 1
Parkir orang menit
200 5-10
Pengguna X
orang menit
Menyimpan
3-5 15-30
barang atau Petugas orang menit
peralatan
Menjaga i 12 jam
Servis keamanan ROLiges e SUEL (shift)
Petugas % RURS
lavatory orang menit
5-10 5-15
Pengguna 1
orang menit
Mengatqr mesin Petugas 5-10 30-6_0
dan listrik orang menit
Bongkar muat 3-5 30-60
Petugas )
barang orang menit

Sumber: Hasil analisis, 2015

b. Analisis Sirkulasi Pengguna

Ruang dalam Bmgmmn
—musjid ~auditorium

Jﬂhng -rmang kelas -ruang wol‘ksllop

AN = s ‘ Ll gl -perpustakaan -koperasi

-atm center -information center
-parkir kendaraan
P

= cufeteria —lavatory

~gallery, dll

melakukan keglalan yang

—])erjaInu kali sudah direncanakan seperti

—Par]d.r kendaraan

undu.ngm pengaiian, acara

rutin, event tertentu, dll

Gambar 4.12 Sirkulasi aktivitas pengunjung khusus
Sumber: Hasil analisis, 2015
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Ruang dalam bangunan
—ma.sjid -auditorium

—ruang ke]as —rua.ng worlﬂ:}:lop

T
.,

dalz.ng o
-berjalan kaki | -.""L
-parkir kendaraan g E

—PerPustakaan -kﬂPerasi
-atm center -information

center - cafeteria —lavatory

-shalat —berkc].i]iug -
ngobrol -melihat-lihat -

—berjalan kaki
—parkjr kendaraan

transaksi fbelajar =
membaca —menggunaka.n

fasilitas -istirahat

Gambar 4.13 Sirkulasi aktivitas pengunjung umum
Sumber: Hasil analisis, 2015

dahmg ...............
—berja[an kaki

—Pﬂ.l'k.il‘ kenda_ra;m

men}-’anyika_u ‘tembang pengiring

—1nemain_k;m wayang dan gamelan

—mengatur audio dﬂl‘l. pencaha}-’aa_n

—berjalan kaki

—IIIEIIII] El‘Sil]kElll ruangan

-Pﬂl‘kjl‘ keudaraan

-menonton perwayangan

-makan dan minum

Gambar 4.14 Sirkulasi aktivitas pagelaran
Sumber: Hasil analisis, 2015
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dal:-mg
—berjalan kald
—Parkj.r kendaraan

-menjaga dan mengelo].a masjid

-bertemu dan menja].in silaturrahmi

pulang
—berjalan kaki

-Pﬂl‘k]l' kendaraan

antar jamaah
—wudhu, shalat, I'tikaf, berdzikir
-melakukan penclalama.n agams

Gambar 4.15 Sirkulasi aktivitas jama’ah masjid
Sumber: Hasil analisis, 2015

datang N\ N4 T
b e1'ja].:-ul kaki

—Pﬂrldl‘ kendaraan

-melaksanalkan pekerjaa.n sesual

denga.n tugas maslng-imasiing
—mcmbayar zakat, infak, shadaqoh

-berjalan kaki -mengelola urusan zakat, dll

—pa:kir kenda:aa_n

-membuat Iapcran kegiatan

Pengelolaan ziswaf

Gambar 4.16 Sirkulasi aktivitas pembayaran zakat
Sumber: Hasil analisis, 2015
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ruang kelas
. (Gl B > TPQ.
-berjalan kaki B :
-patkir kendaraan ’ . . ':: ‘ | *

—mengajar nlembaca, l'ilf'll'llI.iS, dau

memahami al Qur'an dan hadits

pulang
—berja]an kaki

—parkir kenda.raan

—belajar membaca, menulis, dan
memahami al Qur'an dan hadits
-melakukan penila_ia_u tugas

-istirahat, makan, minum

Gambar 4.17 Sirkulasi aktivitas belajar mengajar TPQ
Sumber: Hasil analisis, 2015

b
dabu]_g I & 2l N4 » .
—berja].an kaki
-parkir kendaraan A

-memberi pe]atihan sesual potensi
nmsyarakat selditar
—memprak‘cekan materi Pelatihan

secara langsung

—berjalan kaki
—parkj: kendaraan

-membuat laporan kegiatan untulk
menyiapkan kebutuhan
b engembangan masyarakat

Gambar 4.18 Sirkulasi aktivitas workshop
Sumber: Hasil analisis, 2015
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datang
b erjalan kaki

—Pﬂrkj.l' kendaraan

‘]llfllj aga anak—anak

—mengajar membaca ) menu]_is,

pulang
—berj alan kaki

'Park.l.l' kendaraan

mewarnai, men.gaji, bernyanyi, dll
—meIaporkan Perkemba.ugau anak
kepada orang tua atau wali

—be].ajar dan bermair

Gambar 4.19 Sirkulasi aktivitas di taman bermain dan belajar anak
Sumber: Hasil analisis, 2015

dah]lg ..............
—berjaL'cul kaki
—parkir kendaraan

-melaksanakan Pekxzrjaa.u sesual

clengan tugas masing-masing

—menja]in interaksi dan silaturahmi
—berjalan kaki

-memberi dan menerima

-pa:kir kenda.:a.a.n

Pengetahuan

-melaporka.n kegiatan

Gambar 4.20 Sirkulasi aktivitas kemasyarakatan
Sumber: Hasil analisis, 2015
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datang
“berjalan kaki
—Parkir kendaraan

-menyiapkan bahan dan alat
-melatih kreatifitas potensi diri
dengan membuat kerajinan dari
bahan-bahan daur ulang, tanah liat,

tali, mesin, dll

pulang
—beljalan kaki

—parkir kendaraan
—memproduksi ba_rang untulk

Peluang ekonomi

Gambar 4.21 Sirkulasi aktivitas pelatihan
Sumber: Hasil analisis, 2015

entrance ...
da{m:lg v
—berja].an kala

—parkir kendaraan

-membuat ].aporan pengelolaa.n untuk
men}riapkan kebutuhan mas}-’arakat
-menjaga perpustakaan
-mendata jumlah dan identitas buku,
dan keluar masuk buku

-berja]an kaki
—parkj: kendaraan

—membaca, menulis, dan meminjam

—mengadakan riset

Gambar 4.22 Sirkulasi aktivitas pengunjung perpustakaan
Sumber: Hasil analisis, 2015
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datang ; i
-berjalan kaki o’
-parkir kendaraan ", . o . v

-memberi pelatihan kepada anggota bar
-mencari dan men}riapka.n materi dengan
informasi terbaru

—melakukan slaran 1'ach'o, menyampaikan

informasi terbaru, memainkan lagu—]agu,

—berja]an kaki
-parkjr kendaraan

menerima masukan pendengar

Gambar 4.23 Sirkulasi aktivitas penyiaran
Sumber: Hasil analisis, 2015

dahmg ...............
b e1'jalan kaki

—Pﬂl’kil‘ kenda.raan

—mendisplay benda-benda bernilai

sejal'ah, pengetahuan, agama, seni

Inengelola dan mendata benda-benda
—Berjalan kaki

‘PBII(]I kenda:aan

-menjaga dan mengelola ga]]ery
-melihat-lihat dan mempelaja_ri
benda display

Gambar 4.24 Sirkulasi aktivitas pengunjung Islamic gallery
Sumber: Hasil analisis, 2015
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—berja[an kaki
—parkir kendaraan

-melaksanakan Pekerjaan sesual

dengan tugas masing-masin
fan tug g g

pulang
—berja]an kaki

-membuat lap oran ke giatan pameran
mengkoorc]inasi stan-stan undangal
-parkir kendaraan

—nlema.srka.u l:l arang—b arang yaung

diP amerkan

Gambar 4.25 Sirkulasi aktivitas pameran
Sumber: Hasil analisis, 2015

datallg .............
—berjala.n kaki
—park‘ir kendaraan

—mengolah, menjaga, merawat, dan
melestarikan ruang terbuka yang ada
—belaja:, berma.in, beristirahat,

—berjala_n kaki

—pa:kj.r kenda:aan

bersantai, dan berinterkasi
-melakukan Penghjjauan dan
pengolahan sampah

Gambar 4.26 Sirkulasi aktivitas di outdoor public space
Sumber: Hasil analisis, 2015
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menjaga dan mengelola pekerjaal

sesuail ‘L'ugasnva masing—masing

pulang
-berjalan kaki

-parkir kendaraan

-mela.porkan perkembanga.n usaha
kepa.da bagi:-m keuangan,n" ekonomi

—menjua[, membeli, dan

bertransaksi

Gambar 4.27 Sirkulasi aktivitas di cafetaria
Sumber: Hasil analisis, 2015

dahmg ...............
b erjaIan kaki

—parl{ir liendarafm

-melaksanakan Peker]’aan sesual

denga.u tugas masing-masing

—nlengo]ah keuangan dalaln berbagai

kegiatan Pcrekonomian di dalanulya
—Berjalan kaki

—parkj: kenda:aan

-membuat laporan kegiatan untuk
enyiapkan kebutuhan pengunjung
dan pengguna se]anjutnya

Gambar 4.28 Sirkulasi aktivitas perekonomian
Sumber: Hasil analisis, 2015
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dafang

—berjalan kaki
—Parkir kendaraan

-melaksanakan Pekerjaan sesuai

dengan tugas masing-masing

pulang
—berjalan kaki

—parkir kenda.raan

-mendata dan me].ayani anggota
—mengolah keua.ngm1 anggota

-melakukan transaksi jua[ beli

—menlbuat laporan

[ engo[ahan

Gambar 4.29 Sirkulasi aktivitas anggota koperasi
Sumber: Hasil analisis, 2015

entrance \f....... guest]muse
dat'rmg 4 >
berjalan kaki '
¥y =

—Parl:ir kendaraan A

-melaksanakan pekel'jaan sesuai

clengan tugas masing-masing
-mendata dan melayani pengunjung

—menurunkan barang bawaan

—l::erjala.n kaki

—pa:kir kenda:aan

pengunjung dan menga.ntarkann}r

—mengglmaka_n fasilitas yan
disediakan

Gambar 4.30 Sirkulasi aktivitas pengunjung dan pengelola guest house
Sumber: Hasil analisis, 2015
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dafang

'Pii.l'kj.l‘ kendaraan

-melaksanakan Pekerjaa_u sesuai

clengan tugas masing-masing

pulang
-berjalan kaki

—Park_l.l' kendaraan

—menge[ola dan me[aporkan
tugasnya kepada devismya

—bekerja sama denga.n devisi-

devisi lain

Gambar 4.31 Sirkulasi aktivitas pengelola
Sumber: Hasil analisis, 2015

............ green use
datang e >
-berjalan kaki

-parkir kendaraan A

-melaksanakan Pekerjaa_n sesual

denga_n tugas masing-masing
—mengelola sa.mpah menjadi bara.n.g
daur uLa.n.g yang bernilai

-merawat dan melestarikan

-berjalan kaki
-pa:kjr kendaraan

Gambar 4.32 Sirkulasi aktivitas pelestarian lingkungan
Sumber: Hasil analisis, 2015
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entrance
datang e 4
-berjalan kaki
v
—parkjr kendaraan e, _."‘ :'
14

—11'16111]3 ersihkan ruang-ruang
—1ne11ggunakan clan menjaga

fasilitas yang disediakan
—1nene1npatkan Peralatan tidak

—bel‘jalan kaki
-parkjr kendaraan

terpakai Pa.da tempat yang
disediakan

Gambar 4.33 Sirkulasi aktivitas pengguna dan pengelola fasilitas servis
Sumber: Hasil analisis, 2015

dahmg ...............
b e1'ja[an kaki

-parkir kendaraan

-melakukan pengawasan dan
€IFAINANAL di area Islamic center
—melapnrkan tugasnya

y empertanggungjawabkmm 3
kepada pengunjung

-bcrjalan kaki
—pa:kjr kendaraan

Gambar 4.34 Sirkulasi aktivitas keamanan
Sumber: Hasil analisis, 2015
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4.4  Analisis Ruang

Analisis ruang adalah sebuah analisis yang menjelaskan tentang kebutuhan
ruang untuk setiap aktivitas, besaran ruang, dan hubungan yang dimiliki antar ruang
dalam dan sekitar bangunan. Berikut ini penjelasan lebih dalam terkait analisi ruang

untuk Islamic center:

4.4.1 Kebutuhan dan Dimensi Ruang
Kebutuhan ruang dihasilkan dari aktivitas dan pengguna dari Islamic center
ini. Dari kedua analisis tersebut diperoleh ruang-ruang yang dibutuhkan dalam
perancangan Islamic center ini.
1. Kelompok primer, merupakan kelompok ruang yang mewadahi fungsi utama
Islamic center sebagai tempat ibadah, pengkajian, dan edukasi yang terdiri atas:
a. Fungsi ibadah dan pengkajian
Masjid
Ruang el Ziswaf
b. Fungsi edukasi
Ruang seminar
Ruang workshop
Taman bermain dan belajar anak
2. Kelompok sekunder, merupakan kelompok ruang yang mewadahi fungsi
sekunder dari Islamic center sebagai tempat pengembangan masyarakat,
rekreasi, dan ekonomi yang terdiri atas:
a. Fungsi pengembangan masyarakat
- Indoor public space

- Ruang kreatifitas

Perancangan Jombang Islamic Center
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- Ruang siaran radio
b. Fungsi rekreasi
- Islamic gallery
- Hall
- Outdoor public space

c. Fungsi ekonomi

Cafetaria
- Bussiness Center
- Koperasi
- Souvenir shop
- Guest House
3. Kelompok penunjang, merupakan kelompok ruang yang mewadahi fungsi
penunjang dari Islamic center sebagai tempat pengelolaan, maintenance, dan
servis yang terdiri atas:
a. Fungsi pengelolaan

Ruang administrasi

Ruang dokumentasi

Information center

Publication center

b. Fungsi maintenance

Ruang mesin

Ruang listrik

Ruang perairan

Gudang

Perancangan Jombang Islamic Center | {5k
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c. Fungsi servis
- Area parkir

- Health center

- Security center dan security post

- Lobby dan lounge (ruang tunggu)

- Toilet

- Tempat pengolahan sampah

Untuk besaran ruang yang dibutuhkan diperoleh dari jumlah kapasitas

pengguna dalam setiap ruang dan furniture yang berada dalam setiap ruang. Dengan

demikian dapat diketahui hasilnya yang berupa luasan masing-masing ruang. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.3 Analisis kebutuhan dan dimensi ruang pada perancangan Islamic center

Tempat

penonton
Ruang
pagelaran  Panggung
Pagelaran atau
pertunjukan

Ruang
peralatan
dan sound

system

1 unit
500
orang

1 unit
100
orang

1 unit
5-10
orang

Jenis Kapasitas| Standar Dimensi | Luas
Kebutuhan Ruang

Manusia

500 x (0,6m x
1,2m)

Kursi

500 x (0,3m x
0,7m)

30% sirkulasi
Manusia

500 x (0,6m x
1,2m)

Kursi

500 x (0,3m x
0,7m)

Sound system

5 m? (asumsi)
30% sirkulasi
Manusia

10 x (0,6mx1,2m)
Meja

5 x (1,4mx0,7m) 40
Kursi m?
10 x (0,3mx0,7m)
Peralatan teknis

15 m? (asumsi)

600

125
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Ruang
ganti
kostum

Ruang tata
rias

Ruang
persiapan

Ruang alat
musik

Toilet

Gudang

Toilet

Shalat Masjid Tempat
wudhu
putra

Tempat
wudhu
putri

10 unit
@1

orang

2 unit

@ 50

orang

1 unit
50 orang

1 unit
30 orang

2 unit

@ 10

orang

1 unit
@3
orang

10 unit
@ 3 orang

1 unit
20 orang

1 unit
20 orang

30% sirkulasi

Manusia

1 x (0,6mx1,2m)
4 m? (asumsi)
ruang ganti

30% sirkulasi
Manusia

50 x (0,6mx1,2m)
Meja

2 X (1,4mx0,7m)
Kursi

50 x (0,3mx0,7m)
30% sirkulasi
Manusia

50 x (0,6mx1,2m)
Meja

2 X (1,4mx0,7m)
Kursi

50 x (0,3mx0,7m)
30% sirkulasi
Manusia

30 x (0,6mx1,2m)
Alat musik

35 m? (asumsi)
30% sirkulasi
Toilet

10 x (2mx1,5m)
Wastafel

4 x (0,5mx0,8m) 85m?> NAD
Urinoir

6 x (0,5mx0,3m)
30% sirkulasi
Manusia

3 x(0,6mx1,2m)
Barang simpanan
10 m? (asumsi)
30% sirkulasi
Manusia

10x 3 x
(0,6mx1,2m) 67
Toilet m?
10 x (2mx1,5m)

30% Sirkulasi

Manusia

20 x 18
(0,9mx0,75m) m?
30% sirkulasi

Manusia

20 x 18
(0,9mx0,75m) m?
30% sirkulasi

40

5 NAD

16 yaD

NAD

PPM

PPM
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Ruang
adzan
Ruang
shalat
Mihrab
Mimbar
Serambi
Ruang
Ta’mir
Gudang
Ruang
peneriman
Mebayar
zakat,
infak,
shadacah™ = P48
, dan
WELE
(ziswaf) Ruang
arsip

1 unit
1 orang

1 unit
200.000
orang

1 unit
1 orang

1 unit
1 orang

1 unit
200
orang

1 unit
2 orang

1 unit
2 orang

1 unit
6 orang

1 unit
4 orang

Manusia

1 x (0,6mx1,2m)
30% sirkulasi
Manusia

500 x
(0,8mx1,2m)
30% sirkulasi
Manusia

1 x (0,8mx1,2m)
30% sirkulasi

Manusia
1 x (0,8mx1,2m)
30% sirkulasi

Manusia

1 x 200 x
(0,6mx1,2m)
30% sirkulasi
Manusia

2 x (0,6mx1,2m)
Kusi

2 X (0,4mx0,4m)
Meja

2 X (0,5mx1m)
Tempat tidur

2 X (2mx1,6m)
30% sirkulasi
Manusia

2 x (0,6mx1,2m)
Meja

2 X (Lmx0,5m)
Kursi

3 x(0,3mx0,7m)
Rak barang

5 x (1,2mx0,4m)
30% sirkulasi
Manusia

6 x (0,6mx1,2m)
Meja

2 X (Imx0,5m)
Kursi

3 x (0,3mx0,7m)
30% sirkulasi
Manusia

2 x (0,6mx1,2m)
Meja

1 x (Imx0,5m)
Kursi

1 x (0,3mx0,7m)
Almari

3 x(0,6mx1,5m)
30% sirkulasi

1m? A
249600 ppy
15m? PPM
15m? PPM
1;1327 NAD
1 NAD
r3]152 NAD
gm’  NAD
6m?  NAD
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Ruang 1 unit
tunggu 10 orang
: 2 unit
Toilet @ 4 orang
1 unit
Qdeng 2 orang
Kandang/ 1 unit
penampunga  20-50
n ternak hewan
enT?ang:iha LU
5% N 5-10 orang
Perayaan Tempat
hari penyembelih  Tempat 1 unit
besar -an hewan  pengulitan 5-10 orang
Islam qurban
Tempat 1 unit
pembagian 5-10 orang
Toilet LUl
4 orang

Manusia

10 x (0,6mx1,2m)
Meja

1 x (Imx0,7m)
Kursi

10 x (0,3mx0,7m)
30% sirkulasi
Toilet

4 x (2mx1,5m)
Wastafel

4 x (0,5mx0,8m)
Urinoir

6 x (0,5mx0,3m)
30% sirkulasi
Manusia

2 X (0,6mx1,2m)
Rak barang

3 x (1,2mx0,4m)
30% sirkulasi
Manusia

3 x (0,6mx1,2m)
Hewan qurban

50 x (Imx2m)
Tempat pakan

50 x (0,6mx1m)
30% sirkulasi
Manusia

10 x (0,6mx1,2m)
Hewan qurban

5 x (0,5mx2m)
30% sirkulasi
Manusia

10 x (0,6mx1,2m)
Hewan qurban

10 x (0,5mx1m)
30% sirkulasi
Manusia

10 x (0,6mx1,2m)
Meja

5 X (Imx0,7m)
30% sirkulasi
Toilet

4 x (2mx1,5m)
Wastafel

4 x (0,5mx0,8m)
Urinoir

6 x (0,5mx0,3m)
30% sirkulasi

21

2 NAD
36 m* NAD
4m?  NAD

172

m? 8
16 m? A
16 m? A
14 m? A
18m> NAD
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U 2 unit
belajar dan @ 25 oran
mengaji 9
: 1 unit
dg(ra\IiJ::a Tempat el 5 orang
Al pembelajar-
Qur’an an al Qur’an
Ruang 1 unit
arsip 4 orang
2 unit
Tempat
audiens Cfg
orang
Tempat g
| @ 10
pemateri
orang
Auditorium
SN Ruang 1 unit

Workshop

perlengkapan 2 orang

Ruang Ruang 1 unit
seminar materi 30 orang
Ruang Ruang 1 unit

workshop materi 35 orang

Manusia

25 x (0,6mx1,2m)
Meja

26 x (0,8mx0,6m)
20% sirkulasi

2 unit

Manusia

5 x (0,6mx1,2m)
Meja

5 X (Imx0,7m)
Kursi

5 x (0,4mx0,5m)
30% sirkulasi
Manusia

4 x (0,6mx1,2m)
Meja

1 X (Imx0,5m)
Kursi

1 x (0,3mx0,7m)
Almari

3 x (0,6mx1,5m)
20% sirkulasi
Manusia

500 x
(0,6mx1,2m)
30% sirkulasi
Manusia

10 x (0,6mx1,2m)
Meja

3 x (0,8mx1,2m)
Kursi

10 x (0,4mx0,4m)
30% sirkulasi
Manusia

2 x (0,6mx1,2m)
Meja

5 x (1,4mx0,7m)
Kursi

10 x (0,3mx0,7m)
Rak barang

3 x (1,2mx0,4m)
30% sirkulasi
Manusia

30 x (0,6mx1,2m)
Meja

3 x (0,7mx1m)
Kursi

30 x (0,4mx0,4m)
30% sirkulasi
Manusia

30 x (0,6mx1,2m)
Meja

2 NAD
r%g NAD
75m? NAD
10 nap
1 NaD
gg NAD
0 NAD
% NAD
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Ruang
praktek

Lounge

Lobby

Servis

Ruang
penyimpanan

Toilet

Taman

bermain
dan
belajar
anak

Ruang Ruang
kelas kelas

1 unit
35 orang

1 unit
100
orang

1 unit
10 orang

1 unit
2 orang

1 unit
10 orang

2 unit
@ 25

orang

3 x (0,7mx1m)
Kursi

35 x (0,4mx0,4m)
30% sirkulasi
Manusia

35 x (0,6mx1,2m)
Meja

5 x (0,6mx0,8m)
Kursi

10 x (0,4mx0,4m)
Rak barang

1 x (1,2mx0,4m)
30% sirkulasi
Manusia

100 x
(0,6mx1,2m)
Meja

10 x (0,6mx0,6m)
Kursi

30 x (0,4mx0,4m)
30% sirkulasi
Manusia

10 org x 0,65
m?/org

Meja

3 x (0,8mx1,2m)
Kursi

3 x (0,4mx0,4m)
30% sirkulasi
Manusia

2 x (0,6mx1,2m)
Meja

2 X (0,6mx0,7m)
Kursi

2 x (0,3mx0,7m)
Rak barang

3 x (1,2mx0,4m)
30% sirkulasi
Toilet

10 x (2mx1,5m)
Wastafel

4 x (0,5mx0,8m)
Urinoir

4 x (0,5mx0,3m)
30% sirkulasi
Manusia

25 x (0,6mx1,2m)
Meja

13 x (1,4mx0,7m)
Kursi

25 x (0,3mx0,7m)
30% sirkulasi

44

LR

15

y

42 m?

94
m?

NAD

NAD

NAD

NAD

NAD
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Play
ground
Indoor
public Hall

space

Ruang
bermain

Ruang
kantor

Tempat
bermain

Lobby

Lounge

Ruang
pertemuan

Gudang

Toilet

2 unit
@ 25

orang

1 unit
5 orang

1 unit
20 orang

1 unit
10 orang

1 unit
100
orang

2 unit
@ 250
orang

1 unit
2 orang

1 unit

Manusia

25 x (0,6mx1,2m)
Rak barang

2 X (1,2mx0,4m)
Area bermain

16 m? asumsi
30% sirkulasi
Manusia

5 x (0,6mx1,2m)
Meja

5 x (Imx0,7m)
Kursi

5 x (0,4mx0,5m)
30% sirkulasi
Manusia

5 x (0,6mx1,2m)
Swings

1 x (2,5mx4,5m)
Slides

2 X (3,4mx1,5m)
Exercize bars

2 X (3,6mx0,8m)
Sandpit

1 x (5,5mx6m)
See-saw

2 x (0,8mx4m)
50% sirkulasi
Manusia

10 org x 0,65
m?/org

Meja

3 x(0,8mx1,2m)
Kursi

3 x (0,4mx0,4m)
30% sirkulasi
Manusia

100 x
(0,6mx1,2m)
Meja

10 x (0,6mx0,6m)
Kursi

30 x (0,4mx0,4m)
30% sirkulasi
Manusia

250 org x 2m?/org
30% sirkulasi
Manusia

2 x (0,6mx1,2m)
Rak barang

3 x(1,2mx0,4m)
30% sirkulasi

Toilet

35

m? a2
1 NaD
9 NAD
1 NaD
5 NAD
1:;20 NAD
4m?  NAD
42m? NAD
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10 orang 10 x (2mx1,5m)

Wastafel
4 x (0,5mx0,8m)
Urinoir
4 x (0,5mx0,3m)
30% sirkulasi
Manusia
Ruang 2 unit 2 X (0,6mx1,2m) )
peyimpanan @2 Rak barang 8m NAD
orang 3 x (1,2mx0,4m)
30% sirkulasi
2 unit Manusia
Lab. Bahasa @20 200rgx 1,5 78 NAD
Arab orang m?/org m?
30% sirkulasi
5 unit Manusia
Lab. Bahasa @20 200rgx 1,5 78 NAD
RUang Inggris orang m2/org_ _ m?
pelatihan 30% S|_rkula5|
Ruang %‘fg %aS:JgS X 5 ¥ Ap
konsultasi orari m?/org m?
30% sirkulasi
Manusia
Ruang lunit 20o0rgx1,5 39 NAD
Serbaguna 20 orang m?org m?
30% sirkulasi
Manusia
Pelatihan Studio lunit 20o0rgx15 39 NAD
kreatifitas Multimedia 20 orang m?/org m?
30% sirkulasi
Manusia
10 org x 0,65
m?/org
lunit Meja 15
Fabpy: 10 orang 3 x (0,8mx1,2m) m NAD
Kursi
3 x (0,4mx0,4m)
30% sirkulasi
Rl 11%%“ %%ngféax 0,4 40 NAD
Perpustakaan penitipan orang m?/org m
Manusia
_ 1020 org x 0,65
koleksi ) m?
orang 2000 buku : 100
buku/m?
20% sirkulasi
lunit  Manusia 140
Ruang baca 100 100 orgx 1,4 M2 NAD

orang  m?org
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Ruang

Ruang
fotokopi

Ruang
pegawai

Toilet

Studio
siaran

Ruang

siaran
Ruang

sound
system

Broadcast
radio

Ruang
rapat

Ruang

kantor Ruang

pegawai

Ruang

Islamic display

gallery

Ruang
display

administras

1 unit
2 orang

1 unit
2 unit
mesin
2 orang

1 unit
5 orang

1 unit
6 orang

1 unit
10 orang

1 unit
2 orang

1 unit
10 orang

1 unit
10 orang

1 unit
200
orang

Manusia

2 org x 10,5
m?/org

Manusia

2 x (0,6mx1,2m)
Mesin 5m? A
2 x 1,2 m?/unit
30% sirkulasi
Manusia

5 x (0,6mx1,2m)
Meja

2 X (Lmx0,7m)
Kursi

5 x (0,4mx0,5m)
Almari locker

1 x (1,2mx0,6m)
30% sirkulasi
Toilet

6 X (2mx1,5m)
Wastafel

4 x (0,5mx0,8m)
Urinoir

4 x (0,5mx0,3m)
30% sirkulasi
Manusia

10 x (0,6mx1,2m) 35
25 m? asumsi m?
30% sirkulasi
Manusia

2 X (0,6mx1,2m)
Meja

2 X (1,4mx0,7m)
Kursi

2 x (0,3mx0,7m)
10 m? asumsi
peralatan teknis
30% sirkulasi
Manusia 24

10 org x 2m?/org 2 NAD
20% sirkulasi
Manusia

10 x (0,6mx1,2m)
Meja

10 x (Imx0,7m)
Kursi

10 x (0,4mx0,5m)
30% sirkulasi
Manusia

200 org x 3120
12m?/org m?
30% sirkulasi

21 NAD

10 yap

26 m> NAD

20

21 NAD
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Ruang

Lobby
Ruang
rapat
Ruang
pegawai
Ruang
kantor
Ruang
arsip
Ruar]g Toilet
Servis
Ruang
pameran
Stand
penjualan
Pameran Ruang
berkala pameran
Lobby

penyimpanan

1 unit
2 orang

1 unit
10 orang

2 unit
@ 10

orang

1 unit
20 orang

1 unit
4 orang

3 unit
@ 6 orang

1 unit

50-100
orang

20 unit
@ 15

orang

1 unit
10 orang

Manusia

2 x (0,6mx1,2m)
Rak barang

3 x(1,2mx0,4m)
30% sirkulasi
Manusia

10 org x 0,65
m2/org

Meja iz
3 x (0,8mx1,2m) m?
Kursi

3 x (0,4mx0,4m)
30% sirkulasi
Manusia

10 org x 2m?/org
20% sirkulasi
Manusia

20 x (0,6mx1,2m)
Meja

20 x (Imx0,7m)
Kursi

20 x (0,4mx0,5m)
30% sirkulasi
Manusia

4 x (0,6mx1,2m)
Meja

1 x (Imx0,5m)
Kursi

1 x (0,3mx0,7m)
Almari

3 x (0,6mx1,5m)
20% sirkulasi
Toilet

6 X (2mx1,5m)
Wastafel

4 x (0,5mx0,8m)
Urinoir

6 x (0,5mx0,3m)
30% sirkulasi
Manusia

100 org x 2 m?/org
30% sirkulasi
Manusia

15 org x 1,5m?/org
30% sirkulasi
Manusia

10 org x 0,65
m?/org

Meja

3 x(0,8mx1,2m)
Kursi

3 x (0,4mx0,4m)

4m? NAD

NAD

NAD

NAD

7,5m? NAD

78 m?> NAD

SB

SB

NAD
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Outdoor
public
space

Menjual
makanan

1 unit
I 2 orang
2 unit
Toilet @ 10
orang
Outdoor 20 unit
public Gazebo @ 10
space orang
1 unit
D 20 orang
- 1 unit
Ruang saji 10 orang
Cafetaria
Gudang =
bahan 13 grnz;rtu
makanan g
Gudang 1 unit
peralatan 2 orang
1 unit
maan 290
orang

30% sirkulasi

Manusia

2 X (0,6mx1,2m)
Rak barang

3 x(1,2mx0,4m)
30% sirkulasi
Toilet

10 x (2mx1,5m)
Wastafel

4 x (0,5mx0,8m)
Urinoir

6 x (0,5mx0,3m)
30% sirkulasi
Manusia

200 x
(0,6mx0,6m)
100% sirkulasi
Manusia

20 x (0,6mx1,2m)
Meja Potong

20 x (1,0mx0,5m)
Kursi

20 x (0,3mx0,7)
Rak barang

6x (1,2mx0,4m)
Peralatan dapur
2X(15mx 7m)
30 % Sirkulasi
Manusia

10 x (0,6mx1,2m)
Meja

5 x (1,4mx0,7m)
Kursi

5 x (0,3mx0,7m)
Etalase

3 x (0,5mx1m)
30% sirkulasi
Manusia

10 x (0,6mx1,2m)
Rak

5 x (0,5mx1,2m)
Almari es

3 x (0,8mx1m)
30% sirkulasi
Manusia

2 X (0,6mx1,2m)
Rak barang

4 x (1,2mx0,4m)
30% sirkulasi
Manusia

100 x
(0,6mx1,2m)

4m? NAD
85 m? NAD
144
m? A
250 m®* NAD
18,5m? NAD
16 m?
rln‘ﬁ NAD
200 m?> NAD
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Ruang
kantor

Bussiness
Center

Ruang
ATM

Souvenir
shop

Ruang
rapat

Ruang
pegawai

Ruang
arsip

Toilet

ATM
center

Ruang
display

Kasir

Ruang
pegawai

Gudang

Toilet

1 unit
30 orang

1 unit
50 orang

1 unit
4 orang

1 unit
6 orang

5 unit
@2

orang

1 unit
100
orang

1 unit
5 orang

1 unit
30 orang

1 unit
2 orang

1 unit

Meja

30 x (1,4mx0,7m)
Kursi

120 x
(0,3mx0,7m)
30% sirkulasi
Manusia
300rgx2,5
m?/org

30% sirkulasi
Manusia

97,5 m?

30 orgx5m?org 325m?

30% sirkulasi
Manusia

4 x (0,6mx1,2m)
Meja

1 x (Imx0,5m)
Kursi

1 x (0,3mx0,7m)
Almari

3 x (0,6mx1,5m)
20% sirkulasi
Toilet

6 X (2mx1,5m)
Wastafel

4 x (0,5mx0,8m)
Urinoir

4 x (0,5mx0,3m)
30% sirkulasi
Manusia

2 x (0,6mx1,2m)
30% sirkulasi
Manusia

100 org x
12m?/org

30% sirkulasi
Manusia

5 x (0,6mx1,2m)
Meja

5x (1,4mx0,7m)
Kursi

5 x (0,3mx0,7m)
30% sirkulasi
Manusia

7,5 m?

26 m?

9 m?

1560

15

m2

30 orgx5m?org 325 m?

30% sirkulasi
Manusia

2 X (0,6mx1,2m)
Rak barang

3 x (1,2mx0,4m)
30% sirkulasi
Toilet

4 m?

26 m?

NAD

NAD

NAD

NAD

NAD

NAD

NAD

NAD

NAD

NAD
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Ruang
konsultasi
keuangan

Ruang

kantor

Koperasi
bersama
Koperasi
Musafir Ruang
Bayt inap

Ruang
tunggu

Ruang
konsultasi

Lobby

Ruang
pegawai

Ruang
arsip

Toilet

Ruang jual
beli

Ruang
tunggu

Kasir

Kamar inap

Toilet

6 orang

1 unit
5 orang

1 unit
10 orang

1 unit
10 orang

1 unit
30 orang

1 unit
10 orang

1 unit
6 orang

1 unit
15 orang

1 unit
5 orang

1 unit
1 orang

20 unit
@5

orang

1 unit
1 orang

6 x (2mx1,5m)
Wastafel

4 x (0,5mx0,8m)
Urinoir

4 x (0,5mx0,3m)
30% sirkulasi

Manusia
5 org x 1,8 m?/org

Manusia

10 org x 5 m?/org
30% sirkulasi
Manusia

10 org x 0,65
m?/org

Meja

3 x (0,8mx1,2m)
Kursi

3 x (0,4mx0,4m)
30% sirkulasi
Manusia

30 org x 5 m%/org
30% sirkulasi
Manusia

10 org x 5 m?/org
30% sirkulasi
Toilet

6 X (2mx1,5m)
Wastafel

4 x (0,5mx0,8m)
Urinoir

4 x (0,5mx0,3m)
30% sirkulasi
Manusia
150rgx 1,5
m?/org

30% sirkulasi
Manusia

5 org x 1,8 m?/org
Manusia

1 x (0,6mx1,2m)
Meja

1 x (1,4mx0,7m)
Kursi

1 x (0,3mx0,7m)
30% sirkulasi
Single bed

3x5m = 15 m?
Double bed

3x6 = 18 m?
Toilet

1 x (2mx1,5m)

11,7

65 m?

15

325 m?

65 m?

26 m?

3m?

2 m?

NAD

NAD

NAD

NAD

NAD

NAD

SB

NAD

NAD

NAD

NAD
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Ruang
pegawai

Ruang
rapat

Ruang Ruang
kantor arsip

Toilet

Lobby

Lounge

Ruang
Servis

Toilet

Gudang

Kantor Ruang

PengelolaElylISiEY] Oy

1 unit
30 orang

1 unit
30 orang

1 unit
10 orang

1 unit
6 orang

1 unit
10 orang

1 unit
100
orang

1 unit
6 orang

1 unit
2 orang

1 unit
10 orang

Wastafel

1 x (0,5mx0,8m)

30% sirkulasi

Manusia

30 orgx 5m%org 325 m?
30% sirkulasi
Manusia
300rgx 2,5
m2/org

30% sirkulasi
Manusia

10 org x 5 m?/org
30% sirkulasi
Toilet

6 X (2mx1,5m)
Wastafel

4 x (0,5mx0,8m)
Urinoir

4 x (0,5mx0,3m)
30% sirkulasi
Manusia

10 org x 0,65
m?/org

Meja ilis
3 x (0,8mx1,2m) m?
Kursi

3 x(0,4mx0,4m)

30% sirkulasi

Manusia

100 x

(0,6mx1,2m)

Meja 132
10 x (0,6mx0,6m) m?
Kursi

30 x (0,4mx0,4m)
30% sirkulasi
Toilet

6 x (2mx1,5m)
Wastafel

4 x (0,5mx0,8m)
Urinoir

4 x (0,5mx0,3m)
30% sirkulasi
Manusia

2 x (0,6mx1,2m)
Rak barang 4 m?
3 x(1,2mx0,4m)

30% sirkulasi

Manusia

10 org x 0,65 15
m?/org m?
Meja

NAD

97,5m? NAD

65m? NAD

26 m> NAD

NAD

NAD

26 m*> NAD

NAD

NAD
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Ruang unit 1 unit
umum 30 orang
Ruang unit 1 unit

kepegawaian 30 orang

. 1 unit
Ruang arsip 10 orang

Toilet ik
6 orang
Ruang unit 1 unit

kepegawaian 30 orang

Ruang 1 unit
arsip 10 orang
Ruang
dokumentasi
Toilet el
6 orang
Louke 1 unit
g 50 orang
Ruang
0TS Informatio 1 unit
n center 10 orang
Ruang 1 unit

rapat 30 orang

3 x (0,8mx1,2m)

Kursi

3 x (0,4mx0,4m)

30% sirkulasi

Manusia

30orgx5m?org 325m? NAD
30% sirkulasi

Manusia

30orgx5m?org 325m? NAD
30% sirkulasi
Manusia

10 org x 5 m?/org
30% sirkulasi
Toilet

6 X (2mx1,5m)
Wastafel

4 x (0,5mx0,8m)
Urinoir

4 x (0,5mx0,3m)
30% sirkulasi
Manusia
30orgx5m?org 325m? NAD
30% sirkulasi
Manusia

10 org x 5 m?/org
30% sirkulasi
Toilet

6 X (2mx1,5m)
Wastafel

4 x (0,5mx0,8m)
Urinoir

4 x (0,5mx0,3m)
30% sirkulasi
Manusia

50 x (0,6mx1,2m)
Meja

10 x (0,6mx0,6m)
Kursi

30 x (0,4mx0,4m)
30% sirkulasi
Manusia

10 org x 0,65
m?/org

Meja 15
3 x (0,8mx1,2m) m?
Kursi

3 x (0,4mx0,4m)
30% sirkulasi
Manusia
300rgx2,5
m?/org

30% sirkulasi

65m? NAD

26 m> NAD

65m?> NAD

26 m> NAD

58 m> NAD

NAD

97,5m?> NAD
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Ruang
publikasi

Area
parkir

Security
post

Health
center

Toilet,
lavatory

Tandon

Ruang
pompa
Ruang
listrik

Toilet

Ruang unit
humas

Printing
center

Toilet

1 unit
6 orang

1 unit
30 orang

1 unit

10 orang

1 unit
6 orang

1 unit

3 unit
2 unit

5 orang

10 unit

10 orang

2 unit

1 unit

1 unit

Toilet

6 X (2mx1,5m)

Wastafel

4 x (0,5mx0,8m) 26 m?
Urinoir

4 x (0,5mx0,3m)

30% sirkulasi

Manusia

30orgx5m?org 325 m?
30% sirkulasi

Manusia

10 x (0,6mx1,2m)

9 m? area printing 18 m?
asumsi

30% sirkulasi

Toilet

6 X (2mx1,5m)

Wastafel

4 x (0,5mx0,8m) 26 m?
Urinoir

4 x (0,5mx0,3m)
30% sirkulasi
Parkir bus

7 X (3,5mx12m)
Parkir mobil

100 x (3mx5m)
Parkir motor

300 x (1,2mx2m)
100% sirkulasi
3(3x3)m?
asumsi

9m? area obat
12 m? area periksa
12 m? area praktek 49,2 m?
8 m? area simpan

20% sirklasi

Toilet

10 x (2mx1,5m)

Wastafel

4% (0,5mx0,8m) 120 m?
Urinoir

2514
m2

9 m?

6 x (0,5mx0,3m)

30% sirkulasi

Tendon air

berdiameter 5 m 60
dengan kapasitas m?
8000 liter

6 x 6 m asumsi 36
ruang pompa m?
3x3 m asumsi 9 m?
ruang listrik

NAD

NAD

NAD

NAD

NAD

NAD

NAD

A
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Ruang 6 X 6 m asumsi 36

genset i 1 unit ruang genset m? A
Ruapg ) i 6X6m asumsi 36; A
mesin ruang mesin m

Sumber: Hasil analisis, 2015

Keterangan:

A - Analisis

NAD : Neufert Architect’s Data

PPM : Pedoman Pembangunan Masjid

SB  : Studi Banding

4.4.2 Persyaratan Ruang

Analisis dilakukan untuk mendapatkan kenyamanan bagi pengguna yang
sesuai dengan aktivitasnya di kawasan, khususnya pada analisis ruang. Mengenai
kenyamanan dalam kawasan, analisis ruang harus memiliki persyaratan ruang yang
sesuai dengan karakteristik tiap ruang seperti perlu atau tidaknya pencahayaan
alami dan buatan, penghawaan alami dan buatan, serta view yang mendukung.
Adanya persyaratan ruang tersebut dapat mendukung suasana yang ditimbulkan
oleh tiap ruangan ataupun area yang sesuai dengan fungsi kawasan Islamic center

sebagai tempat pengembangan Islam.
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Tabel 4.4 Analisis persyaratan ruang

Kebutuhan Ruang

Alami Buatan Alami Buatan Kedalam Keluar
AREA PAGELARAN

 veeomaaw
penonton

Ruang
peralatan dan
sound system

Ruang ganti
kostum
Ruang tata

>
NN

persiapan
Ruang alat
musik

Toilet

RUANG PAGELARAN/PERTUNJUKAN

Gudang
AREA IBADAH

IIIIIIIIII‘IIIIV

Toilet

Tempat
wudhu putra
Tempat
wudhu putri

Ruang adzan

Ruang shalat

Mihrab
Mimbar

Serambi
Ruang
Ta’mir

Gudang

AREA PEMBAYARAN ZAKAT

\RY

Ruang
peneriman

Ruang arsip

Ruang
tunggu

Toilet
Gudang

EL ZISWAF
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TEMPAT
PENYEMBELIHAN

TEMPAT

PEMBELAJARAN

RUANG | AUDITORIUM

AREA PERAYAAN HARI BESAR ISLAM

Kandang ternak

Tempat
penyembelihan
Tempat
pengulitan
Tempat
pembagian
Toilet

AREA BELAJAR AL QUR’AN

Ruang belajar N
dan mengaji

oo N

AREA SEMINAR/WORKSHOP

Tempat
audiens

Tempat
pemateri

Ruang
perlengkapan

"'-
—

Ruang materi

Ruang materi

Ruang
praktek
Lounge

Lobby

Ruang
penyimpanan

Toilet
AREA TAMAN BERMAIN DAN BELAJAR ANAK

ANl
bermain

il WEEN SN
ISk

Ruang kantor
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RUANG PELATIHAN

PERPUSTAKAAN

Tempat
bermain

AREA INDOOR PUBLIC SPACE
Lobby

Lounge

Ruang
pertemuan

Gudang
Toilet

AREA PELATIHAN BAHASA

Ruang
peyimpanan
Lab. Bahasa

Arab
Lab. Bahasa

Inggris

Ruang

konsultasi

Ruang

serbaguna

Studio
multimedia

P

Lobby

Ruang
penitipan

'-‘
|

Ruang
koleksi
Ruang baca
Ruang
administrasi
Ruang
fotokopi
Ruang
pegawai
Toilet

—_—

74,
£
%
'z
T
I
‘3
&
D
-
__-""

IIIIII!IIIIII!

IIIIIIIIIIIIII
1 =

AREA BROADCAST RADIO

Studio siaran

Ruang sound
system

Ruang rapat

Ruang
pegawai
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c
©
o
(5]
IS
(35}
o
(o)
c
©
S

(0 d

Cafetaria

Ruang kantor

AREA ISLAMIC GALLERY
Ruang
display
Ruang
penyimpanan
Lobby
Ruang rapat

Ruang
pegawai

Ruang arsip

Toilet

AREA PAMERAN

Ruang
pameran
Stand
penjualan

Lobby
Gudang
Toilet

AREA OUTDOOR PUBLIC SPACE

AREA MENJUAL MAKANAN

Gazebo

Lapangan

.

Dapur

N

_SEHE

Ruang saji
Gudang bahan
makanan

Gudang
peralatan

Ruang makan

AREA BUSSINESS CENTER

Ruang rapat
Ruang
pegawai
Ruang arsip

Toilet
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Ruang
=t display
< Kasir
= Ruang
4 pegawai
>
e Gudang

Toilet

tunggu

Ruang
konsultasi

Ruang
konsultasi

Ruang
pegawai
Ruang arsip
Toilet

Ruang jual
beli
Ruang
tunggu

Kasir

Ruang kantor

m

Kamar inap

Toilet

Ruang
pegawai
Ruang rapat

m
inap

Ruang arsip

Toilet
Ruang
cleaning
Servis

Dapur

Lobby
Lounge
Toilet
Gudang

Ruang servis

Loading dock

.

AREA GUEST HOUS

m

gl
sl 08§
e\
.

N
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AREA KANTOR PENGELOLA

Lobby
Ruang unit
umum
Ruang unit
kepegawaian
Ruang arsip

Toilet

Ruang unit
kepegawaian
Ruang
computer

Ruang arsip
Toilet

Lounge

Information
center

Ruang rapat

Toilet

Ruang unit
humas
Printing
center
Toilet

Ruang kantor

Gudang
cleaning
servis
Gudang
peralatan
Gudang
kebutuhan
cadangan

Ruang administrasi

== [l

‘D
8
(@))
€5
S £
:3
x s
o
©

4
|

Ruang
informasi
EE

Ty

Ruang maintenance

uESiisaiNssy/ e
L e

AREA SERVIS
Area parkir
Security post
Health center
Toilet, lavatory

Tandon
Ruang pompa

Ruang listrik
Ruang genset
Ruang mesin

Sumber: Hasil analisis, 2015
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Keterangan:

- - Perlu
I : Cukup perlu
© :Tidak perlu

4.5 Data Eksisting Tapak

Data eksisting tapak berikut ini menguraikan tentang alasan pemilihan
lokasi tapak dan gambaran lokasi tapak serta batas-batas di sekitar area tapak.
Selain itu, data eksisting tapak juga diperlukan untuk mengetahui kondisi nyata
pada tapak seperti keadaan fisik, keadaan lingkungan, batas-batas dan setiap potensi
yang ada pada tapak. Data eksisting tapak merupakan dasar atau landasan dalam
mengambil langkah-langkah melakukan analisis selanjutnya.

4.5.1 Pemilihan Tapak Perancangan

Pemilihan tapak perancangan berada pada kawasan pendidikan di
Kecamatan Mojowarno, Jombang. Lokasi tapak berada di sebelah selatan dari
lembaga pendidikan yang ada. Dengan demikian objek perancangan dapat menjadi
sarana penunjang untuk lembaga pendidikan tersebut sehingga dapat membantu
meningkatkan kegiatan pendidikan yang dilakukan. Karena tujuan awal
perancangan bangunan Islamic Center adalah sebagai pusat pengkajian
pengembangan Islam melalui berbagai kegiatan agama, pendidikan, dan rekreatif,
maka harus dipertimbangkan beberapa hal tentang pemilihan lokasi tapak.

Pemilihan tapak pada lokasi tersebut merupakan pertimbangan dari
berbagai hal, diantara lain sebgai berikut:
1. Kecamatan Mojowarno dari dahulu sampai sekarang terkenal sebagai pusat

penyebaran agama Kristen meskipun pada masa sekarang tidak segencar

sebelumnya. Di kawasan tapak juga terdapat bangunan GKJW Kristen, GPdi
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Mojowarno, dan Rumah Sakit Kristen yang kurang lebih berjarak 1 km dari
lokasi tapak. Di Desa Kertorejo, Kecamatan Ngoro yang merupakan desa
tetangga dari Mojowarno yang berjarak kurang lebih 3 km dari lokasi tapak juga
merupakan daerah yang mayoritas beragama Kristen. Dengan demikian dalam
lokasi tersebut dapat membantu memunculkan benih-benih perkembangan dan
penyebaran dakwah Islam.

2. Menjadi sarana penunjang untuk kegiatan pendidikan dari sekolah-sekolah di
kawasan tersebut.

3. Sesuai dengan rencana pengembangan tata ruang kota yang salah satunya
adalah sebagai kawasan pengembangan dan pendidikan.

4. Berada pada jalan utama untuk jalur yang menghubungkan Kecamatan
Mojoagung, Mojowarno, dan Ngoro sehingga dapat menjadi peluang dalam
meningkatkan interaksi sosial masyarakat antar kecamatan.

5. Tapak berada di lahan kosong produktif di area persawahan dan permukiman.

4.5.2 Lokasi Tapak
Perancangan Jombang Islamic Center berada di Mojowarno sebagai sebuah
lembaga yang dapat mewadahi seluruh aktifitas pengkajian dan pengembangan
Islam. Meskipun objek Islamic Center sudah mulai dikembangkangkan di beberapa
kecamatan Jombang dengan skala kecil. Berawal dari hal ini, setidaknya
masyarakat dapat berpartisipasi dalam melanjutkan pengkajian dan pengembangan
Islam sebagai upaya penyebaran dakwah yang lebih positif ke daerah

berpengetahuan minoritas terhadap Islam.
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Gambar 4.35 Lokasi tapak
Sumber: Hasil analisis, 2015

Lokasi tapak berada Desa Mojojejer, Kecamatan Mojowarno, yaitu Jalan
Raya Mojoagung-Mojowarno di kawasan pertanian, pendidikan, dan permukiman.
Selain itu lokasi tapak dekat dengan area perdagangan dan jasa serta tempat
peribadatan Masjid Baiturrahman, GPdi Mojowarno, GKJW Kristen dan Rumah
Sakit Kristen Mojowarno.

Tapak yang digunakan sebagai Perancangan Jombang Islamic Center
berada di lahan produktif, area persawahan. Di kawasan tapak permukiman
penduduk belum merata kepadatannya, pada bagian utara, barat, dan selatan tapak
termasuk dalam permukiman padat penduduk namun di timur tapak merupakan
area persawahan. Luas tapak kurang lebih adalah 78.923 m? atau sekitar 8 hektar

dengan batas-batas lahan sebagai berikut:
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Gambar 4.36 Batas-batas tapak
Sumber: Hasil analisis, 2015

a. Sebelah Utara : Permukiman, masjid, dan sekolah
b. Sebelah Timur : Persawahan, dan permukiman
c. Sebelah Selatan  : Permukiman

d. Sebelah Barat : Permukiman

45.3 Kondisi Lingkungan

a. Pencapaian tapak

Pencapaian ke tapak merupakan satu-satunya pencapaian darat yang mudah
dijangkau. Sistem transportasi cukup memadai dengan adanya jalur kendaraan
motor, mobil, dan bus dapat menuju tapak, namun area tapak bukan merupakan

jalur kendaraan umum. Demikian itu membuat pengunjung yang datang hanya
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dapat mengendarai kendaraan pribadi dengan melalui Jalan Raya Mojowarno di sisi

timur tapak.

Gambar 4.37 Kondisi jalan utama di area tapak
Sumber: Hasil analisis, 2015

b. View tapak
Tapak berada di area yang termasuk padat permukiman namun masih
terdapat titik penting yang dapat direspon viewnya adalah area persawahan di timur

tapak.

Gambar 4.38 Kondisi view persawahan di area tapak
Sumber: Hasil analisis, 2015

c. Kemiringan dan drainase tapak
Kondisi tapak relatif datar dan belum terdapat sistem drainase di dalam
tapak namun sudah terdapat sistem drainase lingkungan yang merupakan saluran

buangan di sepanjang Jalan Raya Mojoagung-Mojowarno. Sistem drainase yang
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ada di kawasan tapak berupa sistem saluran parit atau selokan yang sudah diberi

lapisan.

Gambar 4.39 Kondisi drainase di area tapak
Sumber: Hasil analisis, 2015

d. Kondisi Geografis

Kecamatan Mojowarno merupakan salah satu kecamatan di Jombang, Jawa
Timur. Secara geografis wilayah Mojowarno terletak 5°20°01” - 5°30°01” Bujur
Timur dan 07°24°01” - 07°45°01” Lintang Selatan dengan luas wilayah 52,59 km?
yang dibagi dalam sembilan belas wilayah kelurahan dengan jumlah penduduk
90.247 jiwa (BPS Kab. Jombang 2008). Untuk luas tapak yang digunakan dalam
perancangan Islamic center memiliki luas kurang lebih 8 hektar , dengan spesifikasi

ukuran sebagai berikut:

Gambar 4.40 Kondisi geografi tapak
Sumber: Hasil analisis, 2015
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e. Kondisi Geologis

Tekstur tanah terbesar pada wilayah ini berupa tekstur halus yang berarti
bahwa tanah tersebut mempunyai kemampuan menahan atau mengikat air cukup
besar. Meskipun demikian ada beberapa bagian tanah yang memiliki tekstur
sedang. Tekstur yang demikian kurang dapat menahan air, namun dilihat dari segi
menyediakan unsur hara yang diperlukan tanaman, relatif lebih baik daripada tanah
yang bertekstur halus. Oleh karena itu, pada wilayah ini penggunaan tanah
dimaksimalkan untuk area persawahan dengan penanaman tanaman semusim

seperti jagung, kedelai, dan padi.

Gambar 4.41 Kondisi persawahan kawasan tapak
Sumber: Hasil analisis, 2015

f. Kondisi Hidrologi
Sungai yang mengalir membentuk pola aliran linier yaitu sungai yang

mengikuti pola jalan raya.

Gambar 4.42 Kondisi hidrologi kawasan tapak
Sumber: Hasil analisis, 2015
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4.5.4 Kondisi Fisik Bangunan Sekitar
a. Bangunan sekitar tapak
Bangunan yang terdapat di sekitar kawasan tapak terdiri dari bangunan
permukiman, sekolah, perdagangan dan jasa, tempat ibadah, rumah sakit, dan

kantor pemerintahan.

Bangunan permukiman di kawasan tapak termasuk dalam permukiman cukup

padat.

Lembaga pendidikan yang ada di kawasan tapak terdiri dari SMP Negeri 1

Mojowarno dan SD Negeri Mojowangi 1.

Bangunan perdagangan dan jasa merupakan bentuk usaha masyarakat sekitar

tapak dalam mata pencaharian selain pertanian.

Bangunan Rumah Sakit Kristen Mojowarno menjadi salah satu fasilitas

lembaga kesehatan yang ada di Mojowarno.

Bangunan peribadatan yang ada di sekitar tapak meliputi Masjid

Baiturrahman, Masjid Al Ikhlas, GPdi Mojowarno, dan GKJW Mojowarno

Bangunan pemerintahan Mojowarno yang terdapat di dekat kawasan tapak

merupakan dalam tingkat kantor desa, kantor kecamatan, dan kapolsek

kecamatan Mojowarno.

b. Pola lingkungan dan orientasi bangunan

Pertumbuhan lingkungan pada kawasan site terpilih secara umum

membentuk pola pertumbuhan lingkungan secara linier yang membentuk grid

karena pertumbuhan semakin banyak dan memenuhi keseluruhan ruang.
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c. Intensitas pemanfaatan lahan
Intensitas pemanfaatan lahan dikawasan ini kepadatan bangunannya
mencapai 20% sampai dengan 40% dengan penyebaran pengelompokan yang
merata dengan keseimbangan antara bangunan dan area hijau persawahan.
d. Fungsi Bangunan
Penggunaan bahan bangunan pada kawasan lokasi tapak sebagian besar
digunakan untuk permukiman dan perumahan, pendidikan, daerah jasa dan
komersial, baik berupa pertokoan, rumah sakit, dan yang lainnya. Sehingga pada
kemungkinan besar dimassa yang akan datang daerah ini menjadi kawasan padat
penduduk sehingga mengakibatkan daerah ini menjadi panas dengan berkurangnya

ruang terbuka hijau.

455 Kondisi Fisik Prasarana
Jaringan prasarana yang perlu direncanakan adalah jaringan air bersih dan
jaringan komunikasi, saluran pembuangan air hujan/drainase, sistem pebuangan
sampah. Jaringan prasarana tersebut diperlukan untuk kemudahan dalam
pengoperasionalan bangunan yang ada diwilayah tersebut. Disamping itu juga
harus diperhatikan perletakan jaringan prasarana tersebut agar pada saat
perkembangan dan peningkatan prasarana jalan dimasa mendatang tidak mengubah
prasarana yang sudah ada.
Sistem jaringan utilitas terdiri dari:
1. Jaringan air bersih
- Air tanah (sumur bor)
- PDAM dimana jaringannya mencakup seluruh jalan utama (saluran

primer) dan jalan lingkungan (saluran sekunder)
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2. Jaringan komunikasi
- Jaringan komunikasi berupa tower jaringan telepon yang banyak
tersebar di kawasan ini.
- Jaringan telepon bawah tanah dan dilayani dengan Sentral Telepon
Otomat (STO)
3. Air limbah dan tadah hujan
Pada kawasan ini limbah rumah tangga dapat dibuang melalui
saluran tertutup pada setiap jalan lingkungan dan dinetralisir ke saluran air
tanah.
4. Jaringan listrik
Jaringan listrik dikawasan ini menggunakan saluran dari PLN yang
mendapat supply dari PLTA sebagai pusat pembangkit listrik wilayah
kabupaten.
5. Jaringan pembuangan sampah
Pembuangan sampah dilakukan setiap hari secara rutin oleh Dinas
Kebersihan Mojowarno (DLH), dengan demikian dalam perancangan

nantinya tidak perlu perancangan khusus untuk mengolah sampah.
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4.6  Analisis Tapak

Analisis tapak dilakukan berdasarkan data yang berkaitan dengan kondisi
tapak sebenarnya. Analisis tapak ini juga berkaitan dengan peraturan pemerintah
daerah, peta, data survey, data geografis, data hidrologi, vegetasi, dan potensi
kawasan. Oleh karena itu secara garis besar penilaian analisis tapak didasarkan pada

fungsi obyek, tapak, dan tema perancangan.

4.6.1 Analisis Batas, Bentuk, dan Dimensi Tapak

Lokasi tapak berada di Jalan Raya Mojoagung-Mojowarno, Mojowarno,
Jombang. Lokasinya yang strategis berada di jalan arteri penghubung antar
kecamatan yaitu Ngoro-Mojowarno-Mojoagung. Tapak berbatasan dengan
permukiman di sisi barat; sekolah, permukiman, dan masjid di sisi utara;

persawahan di sisi timur; serta sekolah dan permukiman di sisi selatan.

al

Jalan Raya Mojoagung-
Mojowarno

B i
Ned i

Rumah Pendﬁduk Rumah penduduk

Gambar 4.43 Kondisi eksisting batas, bentuk, dan dimensi tapak
Sumber: Hasil analisis, 2015

Bentuk lahan pada tapak merupakan bentuk segi empat yang tiap sisinya

tidak simetris dengan rincian pada masing-masing sisi sebagai berikut.
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Gambar 4.44 Ukuran tapak
Sumber: Hasil analisis, 2015

Berikut ini beberapa alternatif analisis mengenai ide desain di tapak dalam
kaitannya dengan batas, bentuk, dan dimensi tapak.
a. Alternatif 1 & Pencapaian ke Tapak
Pada alternatif ini analisis batas, bentuk, dan dimensi tapak yang dilakukan
dapat muncul dari adanya ide terhadap pencapaian ke tapak. Kondisi tapak yang
dikelilingi dengan jalur akses memungkinkan adanya banyak peluang ide yang

dimunculkan, berikut penjelasannya:

Gambar 4.45 Pencapaian ke dalam tapak
Sumber: Hasil analisis, 2015
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Keterangan:

a)

b)

Pencapaian ke tapak dengan dua titik yang berbeda fungsi.

Site

(+) Tidak banyak area tapak yang digunakan untuk perkerasan

(+) Sirkulasi dalam tapak tidak membingungkan pengunjung

(-) Akses untuk penduduk sekitar kurang efisien

Objek

(+) Memberikan peluang pengunjung untuk mengakses ke seluruh bangunan
(+) Menghindari kepadatan dan penumpukan kendaraan

Tema

(+) Ladharar wa la dhirar, dalam aspek pemikiran tentang keamanan pengguna
dalam kawasan tapak melalui desain sirkulasi rancangan yang mudah dan tidak
membingungkan.

(+) Respect for the environment, dengan sedikitnya perkerasan untuk sirkulasi
dalam tapak yang ada dapat menjadikan kawasan lebih ramah lingkungan.

(-) Promoting just social interaction, kurang memperhatikan pengunjung dari
sekitar tapak sehingga memberi kesan tertutup. Tingkat kepadatan penduduk
lebih tinggi di area barat tapak namun dengan penggunaan alternatif pencapaian
ini memberikan kesulitan pada masyarakat tersebut untuk berkunjung karena
akses yang ditempuh harus memutar terlebih dahulu.

Pencapaian ke tapak dengan satu titik (one gate system).

Site

(+) Tidak banyak area tapak yang digunakan untuk perkerasan

(-) Akses untuk penduduk sekitar kurang efisien
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Objek

(+) Memusatkan sirkulasi pengguna

(+) Untuk lebih menjaga keamanan

(-) Memungkinkan adanya penumpukan pengunjung yang keluar masuk karena
sirkulasi yang monoton

Tema

(+) Ladharar wa la dhirar, dalam aspek pemikiran tentang keamanan pengguna
dalam kawasan tapak melalui desain sirkulasi rancangan yang tunggal sehingga
tidak membingungkan dan dapat meningkatkan keamanan dalam tapak.

(+) Respect for the environment, dengan sedikitnya perkerasan untuk sirkulasi
luasnya area hijau dalam tapak yang ada dapat menjadikan kawasan lebih ramah
lingkungan selain itu dapat membantu menjaga kualitas tanah pada tapak.

(-) Promoting just social interaction, alternatif pencapaian ini juga masih
kurang memperhatikan pengunjung dari sekitar tapak sehingga memberi kesan
tertutup. Pencapaian yang disediakan hanya pada jalan utama di sebelah timur
tapak sehingga untuk mengaksesnya harus menempuh jarak yang lebih jauh dari
pada semestinya.

Pencapaian ke tapak dari dua arah untuk pengunjung publik dan penduduk
sekitar.

Site

(+) Memberikan peluang akses lebih mudah untuk penduduk sekitar

(-) Keluar masuk pengunjung terpusat, dapat menimbulkan antrian kendaraan

yang menyebabkan tingginya polusi di tapak
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d)

Objek

(+) Pencapaian ke bangunan lebih mudah

(-) Berkurangnya keamanan dalam tapak

Tema

(+) La dharar wa la dhirar, dalam aspek pemikiran tentang keamanan dan
kemudahan pengguna dalam kawasan tapak melalui desain sirkulasi rancangan
di dua titik yang terpusat di area tengah tapak sehingga tidak membingungkan
namun tingkat keamanan dalam tapak berkurang sehingga membutuhkan solusi
tambahan misalnya pengadaan pos keamanan pada dua titik tersebut.

(+) Promoting just social interaction, dengan alternatif pencapaian ini dapat
memberikan kemudahan pengunjung dari sekitar tapak berkunjung dan ikut
dalam meramaikan Islamic center sehingga obyek dapat berfungsi sebagai
ruang sillaturrahmi dalam meningkatkan interaksi sosial penggunanya.

(+) Respect for the environment dan cleanliness, dengan pencapaian ini yang
memiliki sirkulasi terpusat perkerasan untuk sirkulasi yang digunakan masih
dapat dibuat seminimal mungkin sehingga dapat menjaga keberadaan area hijau
dalam tapak. Meskipun demikian, adanya sirkulasi yang terpusat ini dapat
menimbulkan penumpukan kendaraan di area tengah tapak yang
mengakibatkan adanya polusi udara sehingga dibutuhkan adanya solusi untuk
penyaringannya yang ramah lingkungan dengan menggunakan vegetasi,
penghijauan di area tengah.

Pencapaian ke tapak dari dua arah dengan tiga titik untuk memudahkan

pengunjung yang datang dari berbagai arah termasuk penduduk sekitar.
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Site

(+) Akses keluar masuk dekat arah datang dan tujuan pengguna

(+) Memberikan kemudahan akses pengunjung dari segala arah termasuk
penduduk sekitar

(-) Banyak area tapak yang digunakan untuk perkerasan

Objek

(+) Pencapaian ke bangunan lebih mudah

(-) Mengurangi peluang pengunjung untuk mengunjungi seluruh bangunan
Tema

(+) La dharar wa la dhirar, dalam aspek pemikiran tentang keamanan dan
kemudahan pengguna dalam mencapai kawasan tapak dari berbagai arah
dengan tiga titik akses, sebelah timur untuk pengunjung atau masyarakat dari
arah utara dan selatan sedangkan sebelah barat untuk masyarakat sekitar.
Dengan demikian tapak dan obyek dapat memberikan keterbukaan dengan
masyarakat sekitar dan pengunjung dalam meningkatkan interaksi sosial di
dalam Islamic center, promoting just social interaction.

(+) Respect for the environment dan cleanliness, dengan pencapaian ini
sirkulasi yang ditimbulkan merupakan sirkulasi menyebar sehingga area lahan
akan memiliki banyak perkerasan yang digunakan. Untuk membuat dampak
kerusakan seminimal mungkin dibutuhkan solusi untuk penggunaan material
perkerasan yang ramah lingkungan seperti paving, batu alam, dan material
lainnya yang dapat meresap air hujan dan tidak menimbulkan panas dari
pemantulan sinar matahari, dalam hal ini juga dibutuhkan bantuan dari vegetasi

sebagai bentuk penghijauan.
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b. Alternatif 2 = Bentuk dan Orientasi Bangunan
Pada alternatif ini analisis batas, bentuk, dan dimensi tapak yang
dimunculkan dari adanya ide terhadap bentuk dan orientasi bangunan dalam tapak.
Kondisi tapak yang dikelilingi dengan jalur akses memungkinkan adanya banyak

peluang ide yang dimunculkan, berikut penjelasannya:

Gambar 4.46 Bentuk dan orientasi bangunan (a)
Sumber: Hasil analisis, 2015

a) Bentuk dan orientasi tapak ke berbagai arah memberikan kesan welcome kepada
seluruh pengunjung dan masyarakat.
Site
(+) Memberikan view pada semua kawasan tapak
(+) Memberikan kesan terbuka
(-) Sebagian besar bagian bangunan mengarah pada arah datangnya sinar
matahari
Objek
(+) Menjadi point of view di kawasan tapak

(+) Bersinergi dengan bangunan sekitar, bangunan permukiman
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Tema

(+) Function-form relationship, bentuk muncul dari adanya fungsi dalam hal ini
fungsi yang mendasari bentuk (a) adalah Islamic center sebagai bangunan
ibadah dan pengembangan masyarakat, tempat atau ruang bersama untuk
masyarakat, sehingga bentuk yang dimunculkan memberikan kesan terbuka
beserta dengan ruang-ruang di dalamnya.

(+) Respect for the environment, dengan bangunan tunggal atau bermassa
dengan pola central di area lahan tidak banyak perkerasan yang digunakan
sehingga area hijau dapat terjaga kualitas tanah dan kondisi alamnya seperti
dalam membantu penyerapan air hujan dan panas dari pemantulan sinar
matahari, dalam hal ini juga banyak area yang bisa diadakan penghijauan

lingkungan dengan vegetasi yang bervariasi.

Gambar 4.47 Bentuk dan orientasi bangunan (b)
Sumber: Hasil analisis, 2015

b) Bentuk dan orientasi tapak ke arah timur dan barat memberikan kesan terbuka

kepada pengunjung dari jalan raya kawasan dan masyarakat di barat tapak.
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Site

(+) Memberikan peluang terbukanya akses dari permukiman untuk masyarakat
sekitar

(+) Memberikan kesan terbuka pada lingkungan

Objek

(+) Menjadi point of view di kawasan tapak

(+) Bersinergi dengan bangunan sekitar, bangunan permukiman

(-) Membutuhkan pengelolaan ruang untuk berfungsi optimal

Tema

(+) Function-form relationship, bentuk muncul dari adanya fungsi dalam hal ini
fungsi yang mendasari bentuk (a) adalah Islamic center sebagai bangunan
ibadah dan pengembangan masyarakat, tempat atau ruang bersama untuk
masyarakat, sehingga bentuk yang dimunculkan memberikan kesan terbuka
beserta dengan ruang-ruang di dalamnya.

(+) Respect for the environment, dengan bangunan tunggal atau bermassa
dengan pola central di area lahan tidak banyak perkerasan yang digunakan
sehingga area hijau dapat terjaga kualitas tanah dan kondisi alamnya seperti
dalam membantu penyerapan air hujan dan panas dari pemantulan sinar
matahari, dalam hal ini juga banyak area yang bisa diadakan penghijauan

lingkungan dengan vegetasi yang bervariasi.
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Gambar 4.48 Pencapaian ke dalam tapak (c)
Sumber: Hasil analisis, 2015

c) Bentuk dan orientasi tapak ke berbagai arah dengan bentukan dasar persegi

mengikuti bentukan bangunan permukiman.

Site

(+) Memberikan view pada semua kawasan tapak

(+) Memberikan kesan terbuka

(-) Bentuk yang persegi memberikan kesan monoton karena keseragaman yang
ditimbulkan dengan kebanyakan bentuk bangunan di kawasan

Objek

(+) Ruang yang memiliki fungsional secara maksimal

(+) Memberikan kemudahan dalam pembagian zona

Tema

(+) Function-form relationship, bentuk muncul dari adanya fungsi dalam hal ini
fungsi yang mendasari bentuk (a) adalah Islamic center sebagai bangunan
ibadah dan pengembangan masyarakat, tempat atau ruang bersama untuk
masyarakat, sehingga bentuk yang dimunculkan memberikan kesan terbuka

beserta dengan ruang-ruang di dalamnya.
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(+) Respect for the environment, dengan bangunan tunggal atau bermassa
dengan pola central di area lahan tidak banyak perkerasan yang digunakan
sehingga area hijau dapat terjaga kualitas tanah dan kondisi alamnya seperti
dalam membantu penyerapan air hujan dan panas dari pemantulan sinar
matahari, dalam hal ini juga banyak area yang bisa diadakan penghijauan

lingkungan dengan vegetasi yang bervariasi.

c. Alternatif 4 - Batas Tapak
Pada alternatif ini analisis batas, bentuk, dan dimensi tapak yang
dimunculkan dari adanya ide tentang batas-batas tapak terhadap lingkungan sekitar.
Kondisi tapak yang dikelilingi dengan jalur akses dan permukiman memungkinkan

adanya banyak peluang ide yang dimunculkan, berikut penjelasannya:

Pagar permanen dari permainan
pola bata

Gambar 4.49 Pembatas tapak (a)
Sumber: Hasil analisis, 2015

Site
(+) Memanfaatkan potensi lokal untuk penggunaan material bata

(+) Memberikan bukaan untuk penghawaan alami dalam tapak
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(-) Berkurangnya privasi pengguna di dalam tapak

Objek

(+) Menampilkan keterbukaan kepada masyarakat

(+) Memberikan kesan bangunan menyatu dengan alam

Tema

(+) Promoting just social interaction, meningkatkan interaksi sosial pengguna dan
masyarakat dengan tidak menonjolkan keidividuan yang kokoh dalam objek karena
Islamic center berupaya memberikan ruang bersama untuk masyarakat untuk
mengembangkan Islam dan potensi lokal.

(+) Respect for the environment, kerendahan hati terhadap alam dan pengguna yang
dapat membentuk keharmonisan, dengan adanya bukaan untuk penghawaan alami
dapat membantu pengaturan suhu dalam tapak dan ruang serta mengurangi

penggunaan AC.

1 Penghijauan tapak melalui asmaul
husna

Vertikal garden

Gambar 4.50 Pembatas tapak (b)
Sumber: Hasil analisis, 2015
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Site

(+) Garis sempadan bangunan dari jalan raya sebagai bentuk penghijauan
lingkungan

(+) Memberikan keindahan kawasan tapak dengan adanya pembatas vertical garden
yang menggunakan vegetasi lili paris, kadaka, sirih merah, singonium, dan lipstick
(-) Perlu adanya perhatian pengguna untuk pemeliharaan lingkungan

Objek

(+) Memberikan point of view bangunan yang ramah untuk pandangan mata
masyarakat di luar tapak

(+) Membentuk hubungan antar bangunan dan masyarakat

Tema

(+) La dharar wa la dhirar, memberikan pemikiran keamanan dan keselamatan
pengguna dengan desain rancangan pembatas pada area terluar tapak yang tidak
mengganggu pandangan mata.

(+) Function-form relationship, keterkaitan hubungan fungsi obyek dalam menarik
perhatian masyarakat dengan bentuk tampilan.

(+) Respect for the environment, penggunaan elemen vegetasi dalam desain
rancangan sebagai pembatas tapak dapat membentuk hubungan baik antara
manusia, lingkungan binaan, dan alam sehingga menginspirasi masyarakat untuk

memperhatikan alam.
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Site

1 Penghijauan tapak melalui asmau
husna

i)

Permainan roster dengan
2 memunculkan lafadz tahlil

g 121

3 Permainan roster dengan memunculkan
lafadz hauqalah K

Gambar 4.51 Pembatas tapak (c)
Sumber: Hasil analisis, 2015

(+) Tidak menggunakan banyak area tapak
(+) Memberikan bukaan untuk penghawaan alami
(-) Kurang memberikan privasi dalam tapak

Objek

(+) Memberikan point of view yang bernuansa keislaman

(+) Membentuk hubungan antar bangunan dan masyarakat

(+) Menambah nilai estetika

Tema

(+) Promoting just social interaction, bentuk pembatas tapak memberikan view

pengingatan terhadap kebesaran Allah SWT dan adanya kesan keterbukaan yang

dapat meningkatkan interaksi sosial masyarakat
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(+) Function-form relationship, keterkaitan hubungan fungsi obyek dalam menarik
perhatian masyarakat dengan bentuk tampilan yang memiliki nilai estetika dalam
kaligrafi.
4.6.2 Analisis Kebisingan

Lokasi tapak berada di area permukiman tepatnya di tepi Jalan Raya
Mojoagung-Mojowarno, Jombang yang memiliki tingkat kebisingan tinggi pada
area sebelah timur yang bersumber dari kendaraan. Untuk sebelah utara, barat, dan
selatan kebisingan yang dihasilkan dari area permukiman dan pendidikan termasuk

dalam tingkat rendah.
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Gambar 4.52 Kondisi eksisting kebisingan di tapak
Sumber: Hasil analisis, 2015

a. Alternatif 1 = Penzoningan
Pada analisis kebisingan di tapak ini muncul adanya ide alternatif melalui

penzoningan yang dipengaruhi kondisi lingkungan sekitar. Kondisi tapak yang
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dikelilingi dengan jalur akses dan permukiman memungkinkan adanya banyak

peluang ide yang dimunculkan, berikut penjelasannya:
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Gambar 4.53 Perletakan bangunan (a)
Sumber: Hasil analisis, 2015

Site

(+) Penggunaan area terluar tapak yang dekat dengan sumber kebisingan untuk
zona publik yang memiliki potensi bising untuk aktivitasnya

(+) Menjaga ketenangan area terdalam tapak untuk kebutuhan suasana zona privat
(-) Pembagian bangunan tunggal dalam massa banyak sesuai zona fungsinya
mengurangi area lahan tapak

Objek

(+) Tata massa/tata ruang memiliki zona yang jelas sesuai dengan fungsi dan
aktivitasnya

(+) Membentuk hubungan antar bangunan dan masyarakat serta lingkungan

(-) Membutuhkan akses yang tepat dalam menghubungkan setiap bangunan untuk

memberikan kemudahan pada pengguna
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Tema

(+) La dharar wa la dhirar, bentuk tata massa bangunan memperhatikan interaksi
dan aktivitas manusia sehingga memberikan keamanan, kenyamanan, dan
kemudahan bagi pengguna melalui penataan pola sirkulasi.

(+) Cleanliness, pola tata massa bangunan dengan zona publik di area terluar
membantu menjaga kebersihan lingkungan tapak dengan demikian zona semi
publik dan privat di area dalam tapak terhindar dari pencemaran polusi udara dan

Suara.
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Gambar 4.54 Perletakan bangunan (b)
Sumber: Hasil analisis, 2015

Site

(+) Penggunaan area terluar tapak yang dekat dengan sumber kebisingan untuk
zona publik dan semi publik yang memiliki potensi bising untuk aktivitasnya dan
zona privat yang membutuhkan ketenangan di area dalam bangunan

(+) Terdapat ruang hijau antar bangunan membantu memberikan kesejukan melalui

penghawaan alami
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(-) Pembagian bangunan tunggal dalam massa banyak sesuai zona fungsinya
mengurangi area lahan tapak

Objek

(+) Mamaksimalkan pemanfaatan cahaya matahari masuk ke dalam bangunan

(+) Bangunan massa banyak namun tetap terhubung memberikan kemudahan
dalam sirkulasi dan pencapaian antar ruang dalam bangunan

(-) Bangunan yang terhubung memberikan kesulitan dalam pemisahan zona
ruangnya

Tema

(+) La dharar wa la dhirar, bentuk tata massa bangunan memperhatikan interaksi
dan aktivitas manusia sehingga memberikan keamanan, kenyamanan, dan
kemudahan bagi pengguna melalui penataan pola sirkulasi.

(+) Cleanliness, pola tata massa bangunan dengan zona publik di area terluar
membantu menjaga kebersihan lingkungan tapak dengan demikian zona semi
publik dan privat di area dalam tapak terhindar dari pencemaran polusi udara dan
suara.

(+) Respect for the environment, adanya ruang hijau antar bangunan membantu
pengaturan suhu dalam ruang secara alami sehingga dapat menghindari

penggunaan AC.
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Gambar 4.55 Perletakan bangunan (c)
Sumber: Hasil analisis, 2015

Site

(+) Memusatkan kebisingan di area terluar tapak dan memenuhi kebutuhan privasi
di area dalam tapak

(+) Terdapat ruang hijau antar bangunan yang membantu penghawaan alami masuk
ke dalam bangunan

(-) Pembagian bangunan tunggal dalam massa banyak dapat mengurangi area lahan
tapak

Objek

(+) Mamaksimalkan pemanfaatan cahaya matahari masuk ke dalam bangunan

(+) Bangunan massa banyak namun tetap terhubung memberikan kemudahan
dalam sirkulasi dan pencapaian antar ruang dalam bangunan

(-) Bangunan yang terhubung memberikan kesulitan dalam pemisahan zona

ruangnya
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Tema
(+) La dharar wa la dhirar, bentuk tata massa bangunan memperhatikan interaksi
dan aktivitas manusia sehingga memberikan keamanan, kenyamanan, dan
kemudahan bagi pengguna melalui penataan pola sirkulasi.
(+) Cleanliness, pola tata massa bangunan dengan zona publik di area terluar
membantu menjaga kebersihan lingkungan tapak dengan demikian zona semi
publik dan privat di area dalam tapak terhindar dari pencemaran polusi udara dan
suara.
(+) Respect for the environment, adanya ruang hijau antar bangunan membantu
pengaturan suhu dalam ruang secara alami sehingga dapat menghindari
penggunaan AC.
b. Alternatif 2-> Penggunaan vegetasi

Pada analisis kebisingan di tapak ini muncul adanya ide alternatif yang
merupakan tanggapan solusi untuk permasalahan kondisi lingkungan sekitar.
Kondisi tapak yang dikelilingi dengan jalur akses dan permukiman memungkinkan

adanya banyak peluang ide yang dimunculkan, berikut penjelasannya:

Gambar 4.56 Penggunaan vegetasi pada tapak (a)
Sumber: Hasil analisis, 2015
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Site

(+) Penggunaan vegetasi glodokan tiang dan mahoni pada area yang berpotensi
sebagai sumber kebisingan berfungsi sebagai filter bising secara alami

(+) Memberikan penghijauan dan kesejukan pada lingkungan

(+) Membantu memperjelas sirkulasi dalam tapak

Objek

(+) Kebisingan dari luar bangunan dapat berkurang sehingga bangunan tidak atau
sedikit menerima kebisingan

(+) Bangunan membentuk keharmonisan dengan alam

(-) Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk pertumbuhan vegetasi

Tema

(+) Respect for the environment, penggunaan vegetasi dalam rancangan berupaya
untuk membetuk hubungan baik antara manusia, bangunan, dan alam dengan
memanfaatkan dan mengolah potensi alam sesuai kebutuhan, vegetasi yang
digunakan berupa pohon glodokan tiang dan mahoni untuk filter bising, pohon
palem untuk pengarah, dan tanaman ground cover.

(+) La dharar wa la dhirar dan comprehensive excellence, penggunaan vegetasi
merupakan wujud dari pertimbangan untuk tidak atau semnimal mungkin dalam

memberikan dampak buruk terhadap lingkungan.
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Gambar 4.57 Penggunaan vegetasi pada tapak (b)
Sumber: Hasil analisis, 2015

Site

(+) Penggunaan vegetasi bertajuk lebar dan berdaun lebat di sekeliling bangunan
berfungsi sebagai filter bising secara alami

(+) Memberikan penghijauan dan kesejukan pada lingkungan

(+) Membantu memperjelas sirkulasi dan batas zona dalam tapak

Objek

(+) Kebisingan dari luar bangunan dapat berkurang sehingga bangunan tidak atau
sedikit menerima kebisingan

(+) Bangunan membentuk keharmonisan dengan alam

(+) Tercapainya kenyamanan ruang bangunan suhu dan kebisingan

(-) Membutuhkan perencanaan dalam penataan vegetasi agar tidak tidak
menghalangi pencahayaan alami masuk ke dalam bangunan

Tema

(+) Respect for the environment, penggunaan vegetasi dalam rancangan berupaya

untuk membetuk hubungan baik antara manusia, bangunan, dan alam dengan
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memanfaatkan dan mengolah potensi alam sesuai kebutuhan, vegetasi yang
digunakan berupa pohon kencana untuk filter bising.

(+) La dharar wa la dhirar dan comprehensive excellence, penggunaan vegetasi
merupakan wujud dari pertimbangan untuk tidak atau seminimal mungkin dalam

memberikan dampak buruk terhadap lingkungan.

Vertical garden sebagai second
skin bangunan

Gambar 4.58 Penggunaan vegetasi pada tapak (c)
Sumber: Hasil analisis, 2015

Site

(+) Penggunaan vegetasi sebagai second skin bangunan dalam vertical garden
berfungsi sebagai filter bising secara alami

(+) Memberikan penghijauan dan kesejukan pada lingkungan

(+) Membantu penghijauan dalam tapak

Objek

(+) Kebisingan dari luar bangunan dapat berkurang sehingga bangunan tidak atau
sedikit menerima kebisingan

(+) Bangunan membentuk keharmonisan dengan alam

(+) Menambambah nilai estetika yang menjadi view bangunan
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(-) Membutuhkan perawatan yang intesif agar tidak merusak estetika bangunan
Tema
(+) Respect for the environment, penggunaan vegetasi dalam rancangan berupaya
untuk membentuk hubungan baik antara manusia, bangunan, dan alam dengan
memanfaatkan dan mengolah potensi alam sesuai kebutuhan, vegetasi yang
digunakan berupa tanaman lili paris, cryptanthus, kucai, dan noergelia.
(+) La dharar wa la dhirar dan comprehensive excellence, penggunaan vegetasi
merupakan wujud dari pertimbangan untuk tidak atau seminimal mungkin dalam
memberikan dampak buruk terhadap lingkungan.
4.6.3 Analisis Matahari

Kondisi tapak berada di area persawahan yang tidak berkontur dan
bangunan sekitar tapak tidak ada yang tinggi, sehingga cahaya matahari dapat
ditangkap langsung oleh tapak. Dengan demikian harus diperhatikan pada jam-jam
tertentu untuk cahaya matahari dapat berpengaruh optimal pada bangunan.
Terutama sinar matahari pada sore hari termasuk sinar yang kurang baik antara
pukul 13.00-15.00, diatas jam 15.00-16.30 sinar matahari menyilaukan. Diketahui
juga pergerakan matahari merupakan dasar dalam penentuan masuknya waktu
shalat. Dengan demikian hal ini dapat dimanfaatkan sebagai penanda jam waktu
shalat melalui bentuk perancangan yang dapat mengarahkan cahaya matahari

masuk ke dalam bangunan.
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Gambar 4.59 Kondisi eksisting matahari di tapak
Sumber: Hasil analisis, 2015

Pada analisis matahari berdasarkan kondisinya di tapak yang berada di area
permukiman dan persawahan ini dapat memunculkan ide tanggapan untuk alternatif
yang merupakan solusi atas permasalahan yang ada di lingkungan sekitar tapak,

berikut penjelasannya:

a. Alternatif 1

Dol .

/ ‘,‘ Penggunaan bukaan
" (roster) dan roof garden

Penanda waktu shalat

Gambar 4.60 Analisis matahari alternatif 1
Sumber: Hasil analisis, 2015
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Site

(+) Penggunaan roof garden pada bangunan sebagai elemen penyerap panas
matahari

(+) Roof garden sebagai bentuk pengembalian lahan hijau yang berkurang karena
pembangunan yang dilakukan

(+) Memberikan penghijauan dan kesejukan pada lingkungan

(+) Pembayangan ke tapak yang dihasilkan minaret dapat memberi kenyamanan
pengguna dan bangunan di sebelahnya

(+) Banyak area tapak yang terkena pencahayaan matahari secara langsung

Objek

(+) Dengan adanya permainan beda ketinggian bangunan untuk sun shading
menjadi nilai tambah estetika bangunan

(+) Bangunan membentuk keharmonisan dengan alam yang dapat memberikan
kesejukan pada ruang bangunan

(+) Menjadi point of view dalam pengingat waktu sholat

(+) Bangunan memperoleh pencahayaan alami secara optimal

(-) Orientasi bangunan mengarah pada arah datangnya sinar matahari sehingga ada
kemungkinan besar pencahayaan dan panas matahari dapat terkena langsung pada
sebagian besar bangunan

Tema

(+) Respect for the environment, tanggapan rancangan yang diberikan atas kondisi
alam, matahari di tapak dilakukan dengan penggunaan vegetasi pada roof garden
yang merupakan material dan sistem atap yang ramah lingkungan, vegetasi yang

digunakan seperti tanaman jeruk, pagoda, bougenville, bayam merah, puring, dan

Perancangan Jombang Islamic Center

Islamic Architecture

212



sebagainya. Selain itu, sinar matahari yang ada di tapak juga berpotensi untuk
kebutuhan tapak dan bangunan lainnya seperti pemanfaatannya untuk
pembayangan minaret sebagai jam penanda waktu shalat.

(+) Indigenous versus foreign influences, desain rancangan yang diterapkan
menyesuaikan kebutuhan dan kondisi lingkungan di tapak. Sinar matahari di tapak
ini memiliki tingkat panas yang tinggi sehingga untuk penyejukan dibutuhkan
adanya penghijauan. Untuk penyejukan dalam ruang bangunan menggunakan
bukaan roster yang bermotif arabesque.

(+) La dharar wa la dhirar dan comprehensive excellence, penggunaan vegetasi
merupakan bentuk pertimbangan untuk tidak atau seminimal mungkin dalam
memberikan dampak buruk terhadap lingkungan dan memberikan perbaikan
lingkungan. Bangunan dapat mengoptimalkan pecahayaan alami sehingga dapat

menjadi lebih efisiens dalam biaya operasional bangunan.

b. Alternatif 2

~=cx Bangunan men\ﬁ(iﬁki

space dari luar

Gambar 4.61 Analisis matahari alternatif 2
Sumber: Hasil analisis, 2015
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Site

(+) Penggunaan vegetasi di sekitar bangunan dapat memberi area pembayangan di
tapak untuk kenyamanan pengguna dan bangunan di sekitarnya

(+) Memberikan penghijauan dan kesejukan pada lingkungan

(+) Banyak area tapak yang terkena pencahayaan matahari secara langsung

Objek

(+) Penggunaan sun shading sebagai penyaring atau penghalang panas matahari
tanpa menghalangi cahaya yang masuk ke dalam bangunan

(+) Meminimalkan penggunaan pencahayaan buatan sehingga mengurangi biaya
operasional oleh energy yang digunakannya

(+) Bangunan membentuk keharmonisan dengan alam yang dapat memberikan
kesejukan pada ruang bangunan

(+) Menjadi nilai tambah estetika bangunan

(-) Orientasi bangunan mengarah pada arah datangnya sinar matahari sehingga ada
kemungkinan besar pencahayaan dan panas matahari dapat terkena langsung pada
sebagian besar bangunan

Tema

(+) Respect for the environment, tanggapan rancangan yang diberikan atas kondisi
alam, matahari di tapak dilakukan dengan penggunaan vegetasi di sekitar bangunan
untuk pembayangan area disekitarnya, vegetasi yang digunakan meruopakan
vegetasi bertajuk lebar seperti poon kencana. Selain itu, sinar matahari yang ada di
tapak juga berpotensi untuk kebutuhan tapak dan bangunan seperti pemanfaatannya

untuk pencahayaan alami dalam bangunan.
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(+) Indigenous versus foreign influences, desain rancangan yang diterapkan
menyesuaikan kebutuhan dan kondisi lingkungan di tapak. Sinar matahari di tapak
ini memiliki tingkat panas yang tinggi sehingga untuk penyejukan dibutuhkan
adanya penghijauan. Untuk penyejukan dalam ruang bangunan menggunakan
shading roster yang bermotif arabesque.

(+) La dharar wa la dhirar dan comprehensive excellence, penggunaan vegetasi
merupakan bentuk pertimbangan untuk tidak atau seminimal mungkin dalam
memberikan dampak buruk terhadap lingkungan dan memberikan perbaikan
lingkungan. Bangunan dapat mengoptimalkan pecahayaan alami sehingga dapat

menjadi lebih efisien dalam biaya operasional bangunan.

c. Alternatif 3

Gambar 4.62 Analisis matahari alternatif 3
Sumber: Hasil analisis, 2015

Site
(+) Bentuk bangunan yang berorientasi ke timur dengan sisi pendek kearah timur-
barat sehingga sinar matahari yang masuk ke dalam bangunan tidak diikuti dengan

panasnya.
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(+) Adanya ruang hijau antar bangunan menjadi celah masuk pencahayaan alami
ke dalam bangunan dan memberikan kesejukan

(+) Bentuk bangunan memberikan area pembayangan pada tapak

Objek

(+) Penggunaan atap bermaterial skylight untuk memasukkan cahaya matahari ke
dalam bangunan sebagai pencahayaan alami ruanganuntuk mengurangi biaya
operasional

(+) Menjadi view ke luar bangunan saat malam hari

(+) Bangunan membentuk keharmonisan dengan alam yang dapat memberikan
kesejukan pada ruang bangunan

(-) Terdapat unsur panas matahari yang dapat masuk ke dalam bangunan

Tema

(+) Respect for the environment, tanggapan rancangan yang diberikan atas kondisi
alam, matahari di tapak dilakukan dengan penggunaan material skylight untuk atap
sehingga memberikan kesan terbuka dan menyatu dengan alam melalui
penggunaan cahaya matahari sebagai pencaayaan alami dalam bangunan dan view
ke luar bangunan, langit pada malam hari.

(+) Indigenous versus foreign influences, desain rancangan yang diterapkan
menyesuaikan kebutuhan dan kondisi lingkungan di tapak. Pemanfaatan cahaya
matahari untuk pencahayaan alami dalam bangunan melalui atap skylight yang

menerapkan sistem struktur modern.
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d. Alternatif 4

4 4
TN —— g
Perkerasan pejalan kaki, grass block

Pema tan energy Shelter untuk pejalan kaki
matahari melalui solar

panel

Gambar 4.63 Analisis matahari alternatif 4
Sumber: Hasil analisis, 2015

a) Unsur air sebagai elemen pemantul cahaya matahari

Site

(+) Penggunaan unsur air untuk kolam ikan di taman dapat membantu pemantulan
cahaya matahari yang diteruskan masuk ke dalam bangunan

(+) Unsur air dapat berfungsi sebagai elemen penyerap panas matahari sehingga
memberikan kesejukan pada lingkungan

() Membutuhkan perhatian dan perawatan yang baik agar tidak merusak estetika
tapak dan tidak menjadi sumber berkembangnya penyakit

Objek

(+) Bangunan memperoleh cahaya matahari secara tidak langsung dari pantulan air
(+) Membentuk keharmonisan dengan alam yang dapat memberikan kesejukan
pada ruang bangunan

(+) Refleksi cahaya matahari membentuk bayangan air yang menambah nilai

estetika
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(+) Menjadi wadah untuk menampung air hujan untuk pemanfaatan kembali
Tema

(+) Respect for the environment, tanggapan rancangan yang diberikan atas kondisi
alam, matahari di tapak dilakukan dengan penggunaan unsur air pada kolam ikan.
Refleksi bayangan air dari pantulan cahaya matahari dapat menambah nilai estetika
dengan demikian terbentuk adanya hubungan baik alam dan bangunan.

(+) La dharar wa la dhirar dan comprehensive excellence, penggunaan unsur air
merupakan bentuk pertimbangan untuk tidak atau seminimal mungkin dalam
memberikan dampak buruk terhadap lingkungan dan memberikan perbaikan
lingkungan. Bangunan dapat mengoptimalkan pecahayaan alami dan dapat
menjaga kesejukan ruang dan lingkungan sehingga dapat menjadi lebih efisiens

dalam biaya operasional bangunan.

b) Perkerasan untuk pejalan kaki di taman

Site

(+) Penggunaan perkerasan yang ramah lingkungan di taman, grass block, dapat
membantu mengurangi panas matahari dan menyerapnya ke tanah sehingga
memberikan kesejukan pada lingkungan

(+) Memudahkan sirkulasi pengguna di outdoor space dan menambah nilai estetika
(-) Membutuhkan perhatian dan perawatan yang baik agar tidak merusak estetika
tapak Objek

(+) Meminimalkan panas matahari yang masuk ke bangunan

(+) Membentuk keharmonisan dengan alam yang dapat memberikan kesejukan

pada ruang bangunan
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(+) Memberikan kenyamanan pada pengguna dengan kemudahan sirkulasi
pencapaian bangunan

Tema

(+) Respect for the environment, tanggapan rancangan yang diberikan atas kondisi
alam, matahari di tapak dilakukan dengan penggunaan unsur perkerasan yang
ramah lingkungan dengan demikian dapat memberikan hubungan baik alam dan
bangunan.

(+) La dharar wa la dhirar dan comprehensive excellence, penggunaan perkerasan
grass block merupakan bentuk pertimbangan untuk seminimal mungkin dalam
memberikan dampak buruk terhadap lingkungan, dengan adanya perkerasan di
tapak mengurangi area hijau lingkungan namun dengan material yang tepat dampak

kerusakan yang dimunculkan dapat diminimalkan.

c) Shelter atau rest area untuk pejalan kaki

Site

(+) Memberikan area pembayangan di tapak untuk kenyamanan pengguna

(+) Menjadi wadah penghijauan lingkungan dengan menggunakan vegetasi rambat
petrea sebagai pengatap yang teduh

(-) Membutuhkan perhatian dan perawatan yang baik agar tidak merusak estetika
tapak

Objek

(+) Meminimalkan panas matahari dan memberikan kesejukan pada bangunan

(+) Membentuk keharmonisan dengan alam, memberikan kesan bangunan dana

alam dapat berdampingan baik
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(+) Memberikan kenyamanan pada pengguna pada jalur sirkulasi pencapaian
bangunan

(-) Kurang dapat memberikan perlindungan kepada pengguna dari air hujan

Tema

(+) Respect for the environment, tanggapan rancangan yang diberikan atas kondisi
alam, matahari di tapak dilakukan dengan pemberian area pembayangan di tapak
melalui pengadaan shelter atau rest area untuk pejalan kaki. Rest area yang
menggunakan unsur alam, material bambu dan vegetasi rambat dapat memberikan
kesejukan dan keteduhan lingkungan dan menambah nilai estetika dengan demikian
terbentuk adanya hubungan baik alam dan bangunan.

(+) La dharar wa la dhirar, pengadaan shelter atau rest area di tapak merupakan
bentuk pertimbangan untuk memberikan kenyamanan kepada pengguna dengan
perhatian terhadap interaksi dan aktivitas pengguna dalam tapak selain itu adanya

pengaruh terhadap lingkungan dan perbaikan lingkungan.

d) Pemanfaatan energy sinar matahari melalui solar panel untuk pencahayaan
buatan

Site

(+) Pemanfaatan potensi alam dapat dilakukan dengan optimal

(+) Menambah estetika di tapak dengan komponen yang ramah lingkungan

(-) Sinar matahari di kawasan tidak seterusnya bersinar, adakalanya langit trtutup

mendung yang menghalangi sinar matahari

Objek

(+) Biaya operasional lebih hemat untuk masa kedepannya
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(+) Membentuk keharmonisan dengan alam, memberikan kesan bangunan dan alam
dapat berdampingan baik

(-) Biaya awal pembuatan lebih mahal

Tema

(+) Respect for the environment, tanggapan rancangan yang diberikan atas kondisi
alam, matahari di tapak dilakukan dengan pemanfaatan sinar matahari yang tinggi
menjadi energy solar panel untuk pencahayaan buatan. Perletakan atau penempatan
solar panel yang tepat dapat menambah nilai estetika di tapak dengan demikian
terbentuk adanya hubungan baik alam dan bangunan.

(+) Comprehensive excellence, pemanfaatan energy matahari melalui solar panel
untuk pencahayaan buatan dapat memberikan efisiensi dalam perhitungan energy

dan biaya yang digunakan.

4.6.4 Analisis Angin

Angin merupakan udara yang mengalir karena adanya perbedaan tekanan
udara, dari tekanan udara tinggi ke tekanan udara rendah. Pada kawasan tapak ini
udara mengalir membentuk aliran angin dari arah timur ke barat dengan adanya
perbedaan tekanan udara antara area persawahan serta jalan raya yang bertekanan

tinggi dan area padat permukiman yang bertekan rendah.
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Gambar 4.64 Kondisi eksisting angin di tapak
Sumber: Hasil analisis, 2015

Pada analisis angin ini berdasarkan kondisinya di tapak yang berada di area
persawahan dan permukiman ini dapat memunculkan ide tanggapan untuk alternatif
yang merupakan solusi atas permasalahan yang ada di lingkungan sekitar tapak,
berikut penjelasannya:

a. Alternatif 1

n :
\Qaﬁ‘?n p

Bukaan bangunan dan Vegetasi di sekitar Vegetasi sebagai
material roster untuk bangunan dan kisi-kisi penyaring kandungan
penghawaan alami sebagai pemecah angin polusi dalam angin

Gambar 4.65 Analisis angin alternatif 1
Sumber: Hasil analisis, 2015
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a) dan b) Fasad bangunan

Site

(+) Penggunaan bukaan pada bangunan sebagai bentuk pemanfaatan potensi tapak
akan kondisi angin untuk penghawaan alami

(+) Vegetasi dan kolam dapat membantu memberikan kandungan air dalam angin
(-) Angin di tapak bersifat kering dan panas membutuhkan penanganan yang baik
Objek

(+) Mengurangi penggunaan penghawaan buatan, AC sehingga biaya operasional
bangunan lebih efisien

(+) Bangunan membentuk keharmonisan dengan alam yang dapat memberikan
kesejukan pada ruang bangunan

(+) Menjadi nilai tambah estetika bangunan

(-) Mengurangi privasi pengguna dalam bangunan

Tema

(+) Respect for the environment, tanggapan rancangan yang diberikan sesuai
dengan kondisi alam, angin di tapak dilakukan dengan penggunaan bukaan,
vegetasi dan kolam yang ramah lingkungan, vegetasi yang digunakan seperti
tanaman jeruk, pagoda, bougenville, bayam merah, puring, dan sebagainya.

(+) Indigenous versus foreign influences, desain rancangan yang diterapkan
menyesuaikan kebutuhan dan kondisi lingkungan di tapak. Sinar matahari di tapak
ini memiliki tingkat panas yang tinggi sehingga untuk penyejukan dibutuhkan
adanya penghijauan. Untuk penyejukan dalam ruang bangunan menggunakan

bukaan roster yang bermotif arabesque.
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(+) La dharar wa la dhirar dan comprehensive excellence, penggunaan vegetasi
merupakan bentuk pertimbangan untuk tidak atau seminimal mungkin dalam
memberikan dampak buruk terhadap lingkungan dan memberikan perbaikan
lingkungan. Bangunan dapat mengoptimalkan pecahayaan alami sehingga dapat
menjadi lebih efisiens dalam biaya operasional bangunan.

c) Penggunaan vegetasi di sekitar bangunan

Site

(+) Penggunaan vegetasi di sekitar bangunan dapat membantu penyaringan udara
di tapak

(+) Memberikan penghijauan dan kesejukan pada lingkungan

Objek

(+) Penggunaan vertical garden di dekat bukaan sebagai penyaring atau pemecah
angin sehingga yang masuk ke dalam bangunan adalah udara yang sejuk

(+) Meminimalkan penggunaan penghwa buatan sehingga mengurangi biaya
operasional oleh energy yang digunakannya

(+) Bangunan membentuk keharmonisan dengan alam yang dapat memberikan
kesejukan pada ruang bangunan

(+) Menjadi nilai tambah estetika bangunan

(-) Membutuhkan perawatan yang intensif sehingga tidak menghalangi
pencahayaan alami

Tema

(+) Respect for the environment, tanggapan rancangan yang diberikan sesuai

dengan kondisi alam, angin di tapak dilakukan dengan penggunaan bukaan,dan
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vegetasi sehingga ramah lingkungan, vegetasi yang digunakan seperti pohon
kenanga, tanaman bougenville, bayam merah, puring, dan sebagainya.

(+) La dharar wa la dhirar dan comprehensive excellence, penggunaan vegetasi
merupakan bentuk pertimbangan untuk tidak atau seminimal mungkin dalam
memberikan dampak buruk terhadap lingkungan dan memberikan perbaikan
lingkungan. Bangunan dapat mengoptimalkan penghawaan alami sehingga dapat

menjadi lebih efisien dalam biaya operasional bangunan.

4.6.5 Analisis Suhu, Hujan, dan Kelembaban

Suhu yang merupakan tingkat pengukuran panas dan dingin memiliki
kondisi yang berbanding terbalik dengan tekanan yang mempengaruhi aliran angin
yaitu angin mengalir dari suhu rendah ke suhu yang lebih tinggi. Untuk kawasan
tapak ini suhu rendah berada di area persawahan dan suhu tinggi di area padat
permukiman. Untuk curah hujan di kawasan tapak termasuk dalam kategori yang
memiliki intensitas curah hujan tinggi. Untuk kawasan tapak yang panas, bersuhu

tinggi memiliki tingkat kelembaban yang cukup tinggi.

Intensitas hujan tinggi
di daerah iklim tropis 270

Terbenam

Suhu rata-rata 27-35 °C
(suhu ideal dalam ruang)

Gambar 4.66 Kondisi eksisting suhu, hujan, dan kelembaban
Sumber: Hasil analisis, 2015
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Pada analisis suhu, hujan, dan kelembaban berdasarkan kondisinya di tapak
yang berada di area persawahan dan permukiman ini dapat memunculkan ide
tanggapan untuk alternatif yang merupakan solusi atas permasalahan yang ada di

lingkungan sekitar tapak, berikut penjelasannya:

a. Alternatif 1

Perkerasan grass block di taman

Gambar 4.67 Analisis suhu, hujan, dan kelembaban alternatif 1
Sumber: Hasil analisis, 2015

a) Pengadaan unsur air dengan kolam ikan di tapak

Site

(+) Penggunaan unsur air untuk kolam ikan di taman dapat membantu menjaga suhu
dan kelembaban udara lingkungan

(+) Unsur air dapat memberikan kesejukan pada lingkungan

(-) Membutuhkan perhatian dan perawatan yang baik agar tidak merusak estetika

tapak dan tidak menjadi sumber berkembangnya penyakit

Perancangan Jombang Islamic Center
Islamic Architecture

226

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

RAL LIBRARY

CENT



Objek

(+) Bangunan dapat memasukkan udara yang memiliki suhu rendah

(+) Membentuk keharmonisan dengan alam yang dapat memberikan kesejukan
pada ruang bangunan dengan menjaga kelembaban udara yang masuk ke bangunan
(+) Menjadi wadah untuk menampung air hujan untuk pemanfaatan kembali
Tema

(+) Respect for the environment, tanggapan rancangan yang diberikan atas kondisi
alam, suhu, hujan, dan kelembaban di tapak dilakukan dengan penggunaan unsur
air pada kolam ikan yang dapat menjaga dan memberikan kenyamanan ruang
melalui hubungan baik alam dan bangunan sehingga menhindari penggunaan AC
untuk pengaturan suhu.

(+) La dharar wa la dhirar dan comprehensive excellence, penggunaan unsur air
merupakan bentuk pertimbangan untuk tidak atau seminimal mungkin dalam
memberikan dampak buruk terhadap lingkungan dan memberikan perbaikan
lingkungan. Bangunan dapat mengoptimalkan potensi alam dalam memperoleh
kenyamanan ruang dengan menjaga kesejukan ruang dan lingkungan sehingga
dapat menjadi lebih efisien dalam biaya operasional bangunan.

b) Penggunaan biopori sebagai resapan air hujan di taman

Site

(+) Penggunaan biopori di taman sebagai media resapan dapat membantu
penyerapan air hujan dan memberikan arah aliran air untuk dapat dimanfaatkan
kembali

(+) Meningkatkan kemampuan daya serap tanah terhadap air hujan

(+) Membantu pembentukan pupuk organic untuk menjaga kualitas tanah
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(-) Membutuhkan perhatian dan perawatan yang baik agar tidak merusak estetika
tapak

Objek

(+) Membantu penyerapan air hujan

(+) Membentuk keharmonisan dengan alam dan bangunan

Tema

(+) Respect for the environment, tanggapan rancangan yang diberikan atas kondisi
curah hujan di tapak dilakukan dengan penggunaan biopori di area hijau membantu
meningkatkan kualitas lingkungan dalam menyerap air hujan dan kesuburan tanah.
(+) La dharar wa la dhirar dan comprehensive excellence, penggunaan biopri
merupakan bentuk pertimbangan untuk semaksimal mungkin memberikan
perbaikan lingkungan, dengan adanya biopori di tapak dapat meningkatkan daya
serap tanah sehingga menghindari adanya genangan air hujan karena permasalahan
drainase dalam tapak.

(+) Cleanliness, penyediaan tempat resapan air hujan untuk menjaga kebersihan
area tapak dari genangan air dan juga berfungsi dalam pengumpulan sampah

organic

c) Perkerasan grass block di taman

Site

(+) Penggunaan perkerasan yang ramah lingkungan di taman, grass block, dapat
membantu mengurangi panas matahari dan suhu tinggi di lingkungan sehingga
memberi kesejukan di lingkungan

(+) Tidak mengurangi kemampuan daya serap tanah terhadap air hujan
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(-) Membutuhkan perhatian dan perawatan yang baik agar tidak merusak estetika
tapak

Objek

(+) Membantu menurunkan suhu tinggi yang masuk ke bangunan

(+) Membentuk keharmonisan dengan alam yang dapat memberikan kesejukan
pada ruang bangunan

Tema

(+) Respect for the environment, tanggapan rancangan yang diberikan atas kondisi
alam suhu tinggi di tapak dilakukan dengan penggunaan unsur perkerasan yang
ramah lingkungan dengan demikian dapat memberikan hubungan baik alam dan
bangunan.

(+) La dharar wa la dhirar dan comprehensive excellence, penggunaan perkerasan
grass block merupakan bentuk pertimbangan untuk seminimal mungkin dalam
memberikan dampak buruk terhadap lingkungan, dengan adanya perkerasan di
tapak mengurangi area hijau lingkungan namun dengan material yang tepat dampak

kerusakan yang dimunculkan dapat diminimalkan.

4.6.6 Analisis Aksesibilitas dan Sirkulasi

Pencapaian ke tapak hanya dapat dilakukan dengan jalur darat, melalui
Jalan Windu. Tidak berada pada jalan untuk jalur transportasi umum sehingga
pencapaian harus menggunakan kendaraan pribadi. Sebagian besar transportasi

yang melintas di kawasan ini berupa truk, mobil, motor, becak, dan pejalan kaki.
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Gambar 4.68 Kondisi aksesibilitas dan sirkulasi di tapak
Sumber: Hasil analisis, 2015

lingkungan sekitar tapak, berikut penjelasannya:

a. Alternatif 1

Pada analisis suhu, hujan, dan kelembaban berdasarkan kondisinya di tapak
yang berada di area persawahan dan permukiman ini dapat memunculkan ide

tanggapan untuk alternatif yang merupakan solusi atas permasalahan yang ada di

Jalur sirkulasi memi

liki

tiga titik jalan akses
arah keluar masuk

it
[ Bxg_JEntrance m
Q@Q roster arab

enggunakan
esque motif

g*"g berpadu dengan

Gambar 4.69 Tampilan entrance (a)
Sumber: Hasil analisis, 2015

vertical gaden
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Site

(+) Menjadi point of view dari luar tapak sehingga mudah dikenali dalam
pencapaian

(+) Menjadi tindakan penghijauan lingkungan

(+) Memberikan kesan terbuka untuk setiap pengunjung

(-) Membutuhkan perhatian dan perawatan yang baik agar tidak merusak estetika
tapak

Objek

(+) Memberikan kenyamanan dan keselamatan pengguna dengan perbedaan
aksesibilitas yang disediakan

(+) Membentuk keharmonisan dengan alam dan bangunan

(-) memberikan kesan terpisah dengan lingkungan

Tema

(+) Function-form relationship, desain rancangan entrance memberikan kesan
terbuka pada masyarakat dengan memiliki tinggi obyek sesuai kebutuhan pengguna
dan pembagian aksesibilitas sesuai sirkulasi dan aktivitas pengunjung yang datang.
(+) Respect for the environment, tanggapan rancangan yang diberikan untuk
entrance memberikan kesan menyatu dengan alam melalui penggunaan vegetasi
sebagi point interest ke tapak. Selain itu, penggunaan vegetasi pada entrance

membantu proses filter suara dan udara lingkungan.
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b. Alternatif 2

Jalur sirkulasi untuk
akses menggunakan
one gate system

Entrance paduan dari
roster dan unsur
alam, air dan vegetasi

Gambar 4.70 Tampilan entrance (b)
Sumber: Hasil analisis, 2015

Site

(+) Menjadi point of view dari luar tapak sehingga mudah dikenali dalam
pencapaian

(+) Memberikan kesejukan lingkungan dengan penghijauan dan elemen air pada
entrance

(+) Memberikan kesan terbuka untuk setiap pengunjung

(+) Membantu menjaga kualitas lingkungan dengan memusatkan sirkulasi
pengguna di area terluar tapak dapat meminimalkan polusi di dalam tapak

(-) Membutuhkan perhatian dan perawatan yang baik agar tidak merusak estetika
tapak

Objek

(+) Memberikan peluang pengunjung mengunjungi seluruh tapak dan bangunan
(+) Membentuk keharmonisan dengan alam dan bangunan

(-) memberikan kesan terpisah dengan lingkungan
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Tema

(+) Function-form relationship, desain rancangan entrance memberikan kesan
terbuka pada masyarakat dengan memiliki tinggi obyek sesuai kebutuhan pengguna
dan penataan sirkulasi pengguna dalam tapak.

(+) Respect for the environment, tanggapan rancangan yang diberikan untuk
entrance memberikan kesan menyatu dengan alam melalui penggunaan vegetasi
dan elemen air sebagi point interest ke tapak. Selain itu, penggunaan vegetasi pada

entrance membantu proses filter suara dan udara lingkungan.

c. Alternatif 3

Jalur sirkulasi menggunkan
dua arah untuk akses
keluar masuk

Entrance dilengkapi
dengan security post

Gambar 4.71 Tampilan entrance (c)
Sumber: Hasil analisis, 2015

Site

(+) Menjadi point of view dari luar tapak sehingga mudah dikenali dalam
pencapaian

(+) Menjadi tindakan penghijauan lingkungan

(+) Memberikan kesan terbuka untuk setiap pengunjung

Perancangan Jombang Islamic Center

Islamic Architecture

233

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



(-) Membutuhkan perhatian dan perawatan yang baik agar tidak merusak estetika
tapak

Objek

(+) Memberikan kenyamanan dan keselamatan pengguna dengan adanya space
yang diberikan antara jalan raya dan bangunan

(+) Memberikan kenyamanan dan keselamatan pengguna dengan adanya security
post

(+) Membentuk keharmonisan dengan alam dan bangunan

(-) memberikan kesan terpisah dengan lingkungan

Tema

(+) Function-form relationship, desain rancangan entrance memberikan kesan
terbuka pada masyarakat dengan memiliki tinggi obyek sesuai kebutuhan pengguna
dan pengadaan security post untuk memberikan keamanan sirkulasi dan aktivitas
pengunjung yang datang.

(+) Respect for the environment, tanggapan rancangan yang diberikan untuk
entrance memberikan kesan menyatu dengan alam melalui penggunaan vegetasi
sebagi point interest ke tapak. Selain itu, penggunaan vegetasi pada entrance

membantu proses filter suara dan udara lingkungan.
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Gambar 4.72 Sirkulasi untuk kendaraan dan pejalan kaki
Sumber: Hasil analisis, 2015

a) Sirkulasi jalan utama dalam tapak dan sirkulasi khusus kendaraan (b)

Site

(+) Penggunaan vegetasi glodokan tiang dan palem pada jalan sebagai pengarah
sirkulasi kendaraan dan vegetasi pembatas sirkulasi, sinyo nakal yang mudah
dibentuk

(+) Memberikan penghijauan dan kesejukan pada lingkungan

(+) Penggunaaan vegetasi membantu memfilter kebisingan dan polusi udara dari
kendaraan

Objek

(+) Membantu memperjelas sirkulasi kendaraan

(+) Bangunan membentuk keharmonisan dengan alam

(-) Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk pertumbuhan vegetasi

Perancangan Jombang Islamic Center

Islamic Architecture

235

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Tema

(+) Respect for the environment, penggunaan vegetasi dalam rancangan berupaya
untuk membentuk hubungan baik antara manusia, bangunan, dan alam dengan
memanfaatkan dan mengolah potensi alam sesuai kebutuhan, vegetasi yang
digunakan berupa pohon glodokan tiang dan sinyo nakal untuk filter bising dan
polusi asap kendaraan, pohon palem untuk pengarah, dan tanaman ground cover.
Selain itu, tercapainya ramah lingkungan dalam jalur sirkulasi ini dengan
penggunaan material paving untuk sirkulasi kendaraan yang tidak menutup daya
serap air dan material batu alam untuk sirkulasi pejalan kaki.

(+) La dharar wa la dhirar dan comprehensive excellence, penggunaan vegetasi
merupakan wujud dari pertimbangan untuk tidak atau semnimal mungkin dalam

memberikan dampak buruk terhadap lingkungan.

c) Sirkulasi pejalan kaki untuk penghubung antar bangunan

Site

(+) Tapak lebih rindang dan menawan dengan penggunaan vegetasi berdaun warna-
warni sebagai pengarah sirkulasi pengguna

(+) Memberikan penghijauan dan kesejukan pada lingkungan

(-) Membutuhkan perawatan yang baik untuk tetap menjaga estetika dalam tapak
Objek

(+) Memudahkan pencapaian ke bangunan

(+) Bangunan membentuk keharmonisan dengan alam

(+) menambah nilai estetika

(-) Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk pertumbuhan vegetasi
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Tema

(+) Respect for the environment, penggunaan vegetasi dalam rancangan berupaya
untuk membentuk hubungan baik antara manusia, bangunan, dan alam dengan
memanfaatkan dan mengolah potensi alam sesuai kebutuhan, vegetasi yang
digunakan berupa pohon kenanga sebagai perindang dan penghias, dan tanaman
persu warna-warni untuk menambabh nilai estetika tapak. Penggunaan material yang
digunakan dalam selasar berupa permainan motif batu alam dengan atap dari
bambu, yang merupakan material ramah lingkunngan.

(+) La dharar wa la dhirar dan comprehensive excellence, penggunaan vegetasi
merupakan wujud dari pertimbangan untuk tidak atau semnimal mungkin dalam

memberikan dampak buruk terhadap lingkungan.

d) Area parkir dekat dengan bangunan

Site

(+) Kawasan tapak lebih terjaga kualitas lingkungannya karena polusi kendaraan
fokus beberapa titik area tapak

(+) Berusaha menjaga kondisi lingkungan sekitar dengan penggunaan material
perkerasan yang ramah lingkungan seperti paving karena memiliki daya serap air
dan menyerap panas sinar matahari

(+) Keamanan dalam tapak lebih terjamin

(-) Mengurangi area hijau di tapak dengan luasnya area perkerasan untuk parkir
Objek

(+) Area parkir mudah diakses

(+) Pencapaian ke bangunan lebih mudah

(-) Kurang memberikan kenyamanan pada pengguna dalam bangunan
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Tema

(+) Respect for the environment, penggunaan material perkerasan yang ramah
lingkungan seperti paving dan batu alam dapat membantu menjaga kualitas
lingkungan di tapak serta didukung dengan pengadaan vegetasi dalam rancangan
untuk memanfaatkan dan mengolah potensi alam sesuai dengan kebutuhan,
vegetasi yang digunakan berupa pohon mahoni untuk filter bising, pohon palem
untuk pengarah, dan tanaman ground cover.

(+) La dharar wa la dhirar dan comprehensive excellence, penggunaan vegetasi
pada area parkir sebagai peneduh dan pengarah merupakan wujud dari
pertimbangan untuk tidak atau seminimal mungkin dalam memberikan dampak
buruk terhadap lingkungan. Selain itu, letak area parkir di dalam tapak dapat

meningkatkan keamanan dalam tapak

e) Area parkir di sepanjang jalan di area terluar tapak

Site

(+) Kawasan tapak lebih terjaga kualitas lingkungannya karena polusi kendaraan
fokus pada area terluar tapak

(+) Memberikan kesan keterbukaan dengan lingkungan sekitar

(+) Berusaha menjaga kondisi lingkungan sekitar dengan penggunaan material
perkerasan yang ramah lingkungan seperti paving karena memiliki daya serap air
dan menyerap panas sinar matahari

(+) Keamanan dalam tapak lebih terjamin

(-) Mengurangi area hijau di tapak dengan luasnya area perkerasan untuk parkir
Objek

(+) Area parkir mudah diakses
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(+) Memberikan kesan terbuka kepada pengunjung dan masyarakat

(-) Kurang memberikan keamanan pada pengguna

(-) Kurang memberikan kenyamanan pada pengguna dalam mengakses bangunan
Tema

(+) Respect for the environment, penggunaan material perkerasan yang ramah
lingkungan seperti paving dan batu alam dapat membantu menjaga kualitas
lingkungan di tapak serta didukung dengan pengadaan vegetasi dalam rancangan
untuk memanfaatkan dan mengolah potensi alam sesuai dengan kebutuhan,
vegetasi yang digunakan berupa pohon mahoni untuk filter bising, pohon palem
untuk pengarah, dan tanaman ground cover.

(+) Promoting just social interaction, perletakan area parkir di dekat jalan raya
memberikan kemudahan pada pengunjung untuk pencapaian dan terdapat
kemungkinan adanya penggunaan bersama dengan mesyarakat sekitar sehingga
berpotensi memberikan ruang bersama untuk masyarakat sehingga terwujudnya
kerja sama.

(+) La dharar wa la dhirar dan comprehensive excellence, penggunaan vegetasi
pada area parkir sebagai peneduh dan pengarah merupakan wujud dari
pertimbangan untuk tidak atau seminimal mungkin dalam memberikan dampak
buruk terhadap lingkungan.Namun dengan letak area parkir di area terluar tapak
dekat dengan jalan raya mengurangi tingkat keamanan dalam tapak sehingga

membutuhkan bantuan dari alternatif lain.

4.6.7 Analisis Vegetasi
Tapak yang berada di area persawahan memiliki potensi untuk

keberagaman vegetasi di kawasan. Dengan demikian ide rancangan yang
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dimunculkan dengan tetap mempertahankan keberadaan vegetasi yang ada di tapak

dan dipadukan dengan vegetasi baru sebagai upaya penghijauan lingkungan

Gambar 4.73 Kondisi eksisting vegetasi pada tapak
Sumber: Hasil analisis, 2015

Pada analisis vegetasi ini berdasarkan kondisinya di tapak yang berada di
area persawahan dan permukiman ini dapat memunculkan ide tanggapan untuk
berbagai alternatif yang merupakan solusi atas permasalahan yang ada di
lingkungan sekitar tapak termasuk alternatif-alternatif pada analisis sebelumnya,

berikut penjelasannya:

a. Alternatif 1

Vegetasi penghias pandan-
pandanan dan sambaing darah

) ’3' X 2 5o

pohon kenanga Vegetasi ground cover,
rumput teki

Gambar 4.74 Analisis vegetasi alternatif 1
Sumber: Hasil analisis, 2015
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Site

(+) Penggunaan vegetasi pada outdoor space memberikan kesejukan pada tapak
(+) Memberikan keterbukaan terhadap alam lingkungan

(+) Penggunaaan vegetasi membantu menyaring kebisingan dan polusi udara

(+) Menambabh nilai estetika kawasan tapak

(-) Membutuhkan perencanaan dan penataan lanskap taman untuk menghidari
sirkulasi yang membingungkan dan area tidak terpakai

Objek

(+) Area terbuka lebih asri dan indah

(+) Memberikan kenyamanan bagi pengguna

(+) Bangunan membentuk keharmonisan dan menyatu dengan alam

(-) Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk pertumbuhan vegetasi

Tema

(+) Respect for the environment, penggunaan vegetasi dalam rancangan untuk
otdoor space dapat membentuk hubungan baik antara manusia, bangunan, dan alam
dengan memanfaatkan dan mengolah potensi alam sesuai kebutuhan fungsi di tapak
sebagai ruang hijau yang dapat menjaga dan melestarikan alam.

(+) La dharar wa la dhirar dan promoting just social interaction, penggunaan
vegetasi pada area outdoor space merupakan wujud dari pertimbangan untuk tidak
atau semnimal mungkin dalam memberikan dampak buruk terhadap lingkungan
atau bahkan sebagai bentuk perbaikan lingkungan yang dilakukan dengan
memperhatikan interaksi dan aktivitas pengguna. Dengan demikian ruang tersebut

dapat menjadi outdoor public space dengan adanya fungsi penggunaan bersama
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oleh mesyarakat sekitar dan pengunjung umum sehingga berpotensi memberikan

ruang bersama untuk terwujudnya kerja sama.

b. Alternatif 2

Vegetasi ground cover,
rumput gajah mini

= Vegetasi penghias,
Vegetasi peneduh, pohon dadap ayam
pohon khaya

Gambar 4.75 Analisis vegetasi alternatif 2
Sumber: Hasil analisis, 2015

Site

(+) Penggunaan vegetasi dan unsur air pada outdoor space memberikan kesejukan
pada tapak

(+) Memberikan keterbukaan terhadap alam lingkungan

(+) Penggunaaan vegetasi membantu menyaring kebisingan dan polusi udara

(+) Menambah nilai estetika kawasan tapak

(-) Membutuhkan perencanaan dan penataan lanskap taman untuk menghidari
sirkulasi yang membingungkan dan adanya area negatif

Objek

(+) Area terbuka lebih asri dan indah

(+) Memberikan kenyamanan bagi pengguna

(+) Bangunan membentuk keharmonisan dan menyatu dengan alam

(-) Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk pertumbuhan vegetasi
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Tema

(+) Respect for the environment, penggunaan vegetasi dalam rancangan untuk
outdoor space dapat membentuk hubungan baik antara manusia, bangunan, dan
alam dengan memanfaatkan dan mengolah potensi alam sesuai kebutuhan fungsi di
tapak sebagai ruang hijau yang dapat menjaga dan melestarikan alam. Unsur air
yang dimunculkan dalam outoor space merupakan bentuk pemanfaatan kembali air
hujan maupun air bekas.

(+) La dharar wa la dhirar dan promoting just social interaction, penggunaan
vegetasi pada area outdoor space merupakan wujud dari pertimbangan untuk
perbaikan lingkungan yang dilakukan dengan memperhatikan interaksi dan
aktivitas pengguna. Dengan demikian ruang tersebut dapat menjadi outdoor public
space dengan adanya fungsi penggunaan bersama oleh mesyarakat sekitar dan
pengunjung umum sehingga berpotensi memberikan ruang bersama untuk

terwujudnya kerja sama.

c. Alternatif 3

Vegetasi ground cover,
kucai mini

Vegetasi penghias,
bunga pacing

Vegetasi peneduh,
pohon kiara payung

Gambar 4.76 Analisis vegetasi alternatif 3
Sumber: Hasil analisis, 2015
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Site

(+) Penggunaan vegetasi pada outdoor space memberikan pembayangan pada tapak
untuk keteduahan di area playground

(+) Memberikan keterbukaan terhadap alam lingkungan

(+) Penggunaaan vegetasi membantu menyaring kebisingan dan polusi udara

(-) Membutuhkan perencanaan dan penataan lanskap taman untuk menghidari
sirkulasi yang membingungkan dan area tidak terpakai

Objek

(+) Area terbuka lebih asri dan indah

(+) Memberikan kenyamanan bagi pengguna

(+) Bangunan membentuk keharmonisan dan menyatu dengan alam

(-) Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk pertumbuhan vegetasi

Tema

(+) Respect for the environment, penggunaan vegetasi dalam rancangan untuk
otdoor space dapat membentuk hubungan baik antara manusia, bangunan, dan alam
dengan memanfaatkan dan mengolah potensi alam sesuai kebutuhan fungsi di tapak
sebagai ruang hijau yang dapat menjaga dan melestarikan alam dengan memberi
keteduhan pada area outdoor playground sehingga memberi kenyamanan kepada
pengguna termasuk anak-anak dengan penggunaan vegetasi yang memiliki warna
menarik. Elemen yang digunakan untuk area perkerasan berupa pasir yang ramah
lingkungan baik dalam penyerapan air dan ramah untuk anak-anak, anti licin.

(+) La dharar wa la dhirar dan promoting just social interaction, penggunaan

vegetasi pada area outdoor space merupakan wujud dari pertimbangan untuk bentuk
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perbaikan lingkungan yang dilakukan dengan memperhatikan interaksi dan

aktivitas pengguna di outdoor yang membutuhkan pembayangan dan keteduhan.

4.6.8 Analisis View ke dan dari Tapak

Tapak berada di area padat permukiman dan area persawahan sehingga
potensi view alam yang dimiliki berasal dari arah timur yaitu area persawahan.
Untuk arah utara, selatan, dan barat view yang diberikan berupa bangunan

permukiman, sekolah, dan bangunan ibadah (masjid)

Gambar 4.77 Kondisi eksisting view pada tapak
Sumber: Hasil analisis, 2015

Pada analisis view ke dan dari tapak ini berdasarkan kondisinya yang berada
di area persawahan dan permukiman ini dapat memunculkan ide tanggapan untuk
berbagai alternatif yang merupakan solusi atas permasalahan yang ada di
lingkungan sekitar tapak termasuk alternatif-alternatif pada analisis sebelumnya,

berikut penjelasannya:
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a. Alternatif 1

Gambar 4.78 Analisis view alternatif 1
Sumber: Hasil analisis, 2015

Site

(+) Penggunaan vegetasi pada outdoor space dan roof garden pelestarian dan
perbaikan lingkungan tapak

(+) Memberikan kesan keterbukaan terhadap alam lingkungan

(-) Membutuhkan perencanaan dan penataan lanskap taman untuk menghidari
sirkulasi yang membingungkan dan area tidak terpakai

Objek

(+) Area terbuka lebih asri dan indah menjadi vista ke dalam bangunan

(+) Memberikan kenyamanan bagi pengguna

(+) Bangunan membentuk keharmonisan dan menyatu dengan alam

(-) Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk pertumbuhan vegetasi

Tema

(+) Respect for the environment, penggunaan vegetasi dalam rancangan untuk

otdoor space dapat membentuk hubungan baik antara manusia, bangunan, dan alam
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dengan memanfaatkan dan mengolah potensi alam sesuai kebutuhan fungsi di tapak
sebagai ruang hijau yang dapat menjaga dan melestarikan alam dengan memberi
keteduhan kesejukan pada lingkungan dan bangunan.

(+) La dharar wa la dhirar dan promoting just social interaction, penggunaan
vegetasi pada area outdoor space merupakan wujud dari pertimbangan untuk bentuk
perbaikan lingkungan yang dilakukan dengan memperhatikan interaksi dan

aktivitas pengguna di outdoor yang membutuhkan pembayangan dan keteduhan.

b. Alternatif 2

Gambar 4.79 Analisis view alternatif 2
Sumber: Hasil analisis, 2015

Site

(+) Penggunaan vegetasi di sekitar bangunan untuk membantu pelestarian dan
perbaikan lingkungan tapak

(+) Memberikan kesan keterbukaan terhadap alam lingkungan

(+) Memiliki point of view ke dalam tapak melalui adanya sculpture atau identitas
lainnya

(-) Membutuhkan perencanaan dan penataan lanskap taman untuk menghidari

sirkulasi yang membingungkan dan area tidak terpakai
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Objek

(+) Area terbuka lebih asri dan indah menjadi vista ke dalam bangunan

(+) Memberikan identitas bangunan mudah dikenali pengunjung

(+) Bangunan membentuk keharmonisan dan menyatu dengan alam

(-) Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk pertumbuhan vegetasi

Tema

(+) Respect for the environment, penggunaan vegetasi dalam rancangan untuk
otdoor space dapat membentuk hubungan baik antara manusia, bangunan, dan alam
dengan memanfaatkan dan mengolah potensi alam sesuai kebutuhan fungsi di tapak
sebagai ruang hijau yang dapat menjaga dan melestarikan alam dengan memberi
keteduhan kesejukan pada lingkungan dan bangunan.

(+) La dharar wa la dhirar dan promoting just social interaction, penggunaan
vegetasi pada area outdoor space merupakan wujud dari pertimbangan untuk bentuk
perbaikan lingkungan yang dilakukan dengan memperhatikan interaksi dan

aktivitas pengguna di outdoor yang membutuhkan pembayangan dan keteduhan.

c. Alternatif 3

Gambar 4.80 Analisis view alternatif 3
Sumber: Hasil analisis, 2015
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Site

(+) Memberikan variasi bentuk atap di lingkungan sehingga tidak monoton

(+) Memberikan kesan keterbukaan terhadap budaya lingkungan

Objek

(+) Area terbuka lebih asri dan indah menjadi vista ke dalam bangunan

(+) Memberikan kenyamanan bagi pengguna

(+) Bangunan membentuk keharmonisan dan menyatu dengan alam lingkungan

(-) Tidak semua sisi bangunan berhasil memasukkan view keindahan alam

Tema

(+) Indigenous versus foreign influences, penggunaan permainan atap yang ada di
lingkungan dengan dilakukan inovasi dalam rancangan dapat membentuk
hubungan baik antar unsur tradisional dan unsur asing atau modern.

(+) La dharar wa la dhirar, penggunaan permainan atap yang memiliki struktur
mudah untuk memberikan kemudahan dalam biaya dan pemasangan dengan

demikian tidak memberikan bahaya operasionan.

4.7  Analisis Struktur
Beberapa persyaratan struktur bangunan anatara lain adalah sebagai berikut:
= Keseimbangan dan kestabilan, agar massa bangunan tidak bergerak akibat
gangguan alam ataupun gangguan lain.
= Kekuatan, yaitu kemampuan bangunan untuk menerima beban yang ditopang
= Fungsional yaitu fleksibiltas sistem struktur terhadap penyusunan pola ruang,
sirkulasi, sistem utilitas, dan lain-lain
= Ekonomis dalam pelaksanaan maupun pemeliharaan

= Estetika, struktur dapat menjadi ekspresi arsitektur yang serasi dan logis
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Sistem struktur pada bangunan terdiri atas 3 bagian yaitu:

1. Sub Structure

Beberapa persyaratan struktur bangunan atau pondasi jenis struktur

tanah, di mana bangunan tersebut berdiri. Berdasarkan hal ini, maka kriteria

yang mempengaruhi pemeliharaan pondasi adalah:

- Pertimbangan beban keseluruhan dan daya dukung tanah

- Pertimbangan ke dalam tanah dan jenis tanah

- Perhitungan efesiensi pemeliharaan pondasi

Sistem sub struktur yang akan dipakai dalam perancangan Jombang Islamic

center adalah struktur pondasi foot plat dan pondasi batu kali, yang dapat diuraikan

sebagai berikut:

a. Pondasi batu kali
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Gambar 4.81 Pondasi batu kali
Sumber: ilmutekniksipil.com

Penggunaan pondasi batu kali ini untuk kondisi tanah yang stabil. Sistem

pondasi batu kali ini cukup memadai untuk memikul beban konstruksi bangunan 1

lantai. Sistem pondasi untuk bangunan 2 lantai atau lebih, untuk memberikan
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keamanan lebih ditambah pondasi foot plate atau pondasi cakar ayam di titik-titik
struktural.
b. Pondasi foot plat
Mendukung untuk bangunan bentang lebar, cocok untuk jenis tanah yang

kerasnya tidak terlalu dalam sehingga tidak perlu menggali tanah terlalu dalam.
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Gambar 4.82 Pondasi foot plate
Sumber: ilmutekniksipil.com

Pondasi foot plate atau pondasi cakar ayam diterapkan dibangunan 2 lantai
atau lebih. Kaki-kaki beton dengan kelebaran tertentu diposisikan dibagian struktur
utama yang menahan beban vertical, yang kemudian disalurkan ke bagian bawah
atau tanah keras, diikat menjadi satu kesatuan penyalur beban dengan sloof beton.

Untuk berberapa titik struktur utama pada bangunan yang memiliki tinggi 2

lantai dan lebih menggunakan struktur pondasi gabungan foot plate dan batu kali.
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Gambar 4.83 Pondasi foot plat dan batu kali
Sumber: ilmutekniksipil.com

Luas bidang pelat beton sebagai telapak kaki pondasi biasanya berbentuk
bujur sangkar atau persegi panjang. Telapak kaki yang berbentuk bujur sangkar
biasanya terletak di bawah kolom bangunan bagian tengah. Sedangkan yang
berbentuk empatpersegi panjang ditempatkan pada bawah kolom bangunan tepi
atau samping agar lebih stabil. Luas telapak kaki pondasi tergantung pada beban
bangunan yang diterima dan dayadukung tanah yang diperkenankan, sehingga
apabila daya dukung tanahnya makin besar, maka luas pelat kakinya dapat dibuat

lebih kecil.

2. Mid Structure

Struktur diniding bisa berupa dinidng masif atau dinding partisi. Dinding
masif (batu bata) memiliki sifat permanen dan biasanya untuk ruang yang tidak
memerlukan fleksibilitas. Sedangkan dinding partisi biasanya untuk ruang yang
membutuhkan fleksibilitas dan bahan yang digunakan lebih bervariasi. Material

dinidng partisi dapat menggunakan kayu, multiplek atau bahan lain yang fleksibel.
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Sesuai dengan karakterisiktik bangunan Islamic architecture, struktur dinding juga
menggunakan bahan yang ramah lingkungan, tidak berbahaya untuk keamanan dan
kesehatan seperti bata, batako, kayu, multiplek, bamboo, serta bahan lain yang
sesuai. Berikut penjelasannya:

a. Mid structure adalah struktur bagian tengah bangunan banyak menggunakan
struktur rangka kaku (rigid frame structure) dari struktur kolom dan balok.

b. Pada ruang auditorium dan pertunjukan menggunakan struktur bentang lebar
karena memungkinkan tidak ada kolom yang menutupi pandangan
pengunjung sehingga tidak mengganggu fokus pertunjukan.

c. Padasistem utilitas lift menggunakan beering wall sebagai core yang menerus
dari pondasi sampai lantai yang dituju.

d. Struktur dinding menggunakan struktur bata, roster, dan kayu. Struktur bata
sebagai penutup dinding permanen. Roster digunakan sebagai penutup
dinding pada sekat struktur kolom praktis sebagai bukaan maupun partisi
ruangan. Penggunaan kayu untuk penutup dinding memberikan kemudahan

dalam modifikasi ke berbagai bentuk
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Gambar 4.84 Struktur dinding kolom-balok
Sumber: Hasil analisis, 2015
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3. Upper Structure

Struktur atap adalah bagian bangunan yang menahan/mengalirkan beban-
beban dari atap. Struktur atap terbagi menjadi rangka atap dan penopang rangka
atap. Rangka atap berfungsi menahan beban dari bahan penutup atap sehingga
umumnya berupa susunan balok—balok (dari kayu/bambu/baja) secara vertikal dan
horizontal, kecuali pada struktur atap dak beton. Dengan menerapkan
karakterisiktik bangunan Islamic architecture, struktur atap menggunakan material
yang dapat diperoleh di daerah tersebut, tidak berbahaya untuk keamanan dan

kesehatan seperti bamboo dan kayu.

Sistem rangka kayu untuk struktur
atap limas

Gambar 4.85 Struktur atap limas
Sumber: Hasil analisis, 2015

Strukrur atap pelana

Gambar 4.86 Struktur atap pelana
Sumber: Hasil analisis, 2015
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rukrur atap membrane untuk
area semi outdoor

Gambar 4.87 Struktur atap membrane
Sumber: Hasil analisis, 2015

4.8  Analisis Utilitas
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam perancangan sistem utilitas:
= Peyesuaian sistem utilitas dengan susunan ruang dan perletakan alat yang
digunakan.
= Untuk bangunan bertingkat, saluran vertikal membutuhkan shaft di setiap lantai.
= Sistem pendistribusi utilitas sedapat mungkin memberikan kemudahan bagi

perawatannya tanpa mengganggu kegiatan yang sedang berlangsung.

Tabel 4.5 Analisis utilitas

B

Tujuan kenyamanan

Sistem akustik - Penyerapan, memasang bahan-bahan yang dapat
menyerap bunyi pada struktur dinding
Pemisahan, memisahkan sumber bunyi dengan
ruang yang membutuhkan tingkat ketenangan
tinggi (ruang ibadah dan pendidikan)

Sistem penerangan - Sistem penerangan alami, dengan penggunaan sun
shading
Sistem penerangan buatan, lebih banyak
digunakan untuk ruang yang menampung kegiatan
belajar mengajar dan pelatihan.

Sistem penghawaan - Sistem penghawaan alami, dengan penggunaan
bukaan (ventilasi) dan dibantu dengan exhaust fan
dan intake fan

Tujuan pelayanan dan sanitasi
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Jaringan air bersih - Menggunakan up feed distribution system dan
down feed distribution system
- Sumber air bersih dari PDAM dan air tanah yang
dibedakan penggunaannya
Jaringan air kotor - Menggunakan sistem two pipe system
- Memperhatikan kondisi topografi tapak untuk
kemiringan pemipaan
- Air Kkotor tidak langsung dibuang ke saluran
drainase lingkungan melainkan melalui proses
penyaringan dalam resapan
Sistem pembuangan - Pembuangan awal disediakan tempat sampah yang
sampah terpisah berdasarkan jenisnya
- Sampah dikumpulkan di Tempat Pembuangan
Sementara > Tempat Pengolahan Sampah
Sistem energi listrik - Sumber listrik utama dari PLN
- Sumber listrik cadangan menggunakan genset
- Memanfaatkan  energi  matahari  dengan
penggunaan fotovoltaic
Tujuan Sirkulasi dan komunikasi

Sistem transportasi - Lift
vertikal - Ram
- Ekskalator

- Tangga dan tangga darurat

Komunikasi internal, memerlukan fasilitas

intercom, hotspot, dan sound system

- Komunikasi eksternal, fasilitas yang digunakan
telepon dan pengeras suara (loud speaker)

- Dilengkapi dengan sistem telepon umum, teleks,

Sistem komunikasi

dan faximil
Tujuan perlindungan dan keamanan
Jaringan pemadam - Sistem pemadam api: pemadam api dari bahan
kebakaran kimia (busa, CO2 dan serbuk kimia Kkering),
sprinkle, fire extinguisher, hydrant box, bydrant
pilar.
- Sistem detector: smoke detector, heat detector
Sistem penangkap petir - Sistem franklin

- Sistem Faraday
- Sistem Prefentor

Sistem keamanan dari - CCTV (Close Circuit Television)
tindak kriminal - Security center
- Security Post

Sumber: Hasil analisis 2015
Secara umum di sekitar tapak ada beberapa jaringan utilitas antara lain
jaringan air bersih, jaringan listrik, dan jaringan telepon yang mengelilingi area
tersebut. Sistem utilitas secara garis besar dibagi menjadi dua yaitu utilitas tapak

dan utilitas bangunan. Utilitas tapak merupakan fasilitas yang berada di luar
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bangunan sebagai suatu kelengkapan dalam menujang fungsi bangunan. Utilitas
bangunan adalah suatu kelengkapan bangunan yang digunakan untuk menunjang
tercapainya unsur-unsur keyamanan, kesehatan, keselamatan, komunikasi, dan
mobilitas dalam bangunan.
a. Sistem Air Bersih, Air Bekas, dan Air Kotor

Air bersih dalam kawasan Islamic Center ini digunakan sebagaian besar
untuk keperluan dapur, lavatory, dan untuk penyiraman tanaman. Kebutuhan air
bersih pada kawasan Jombang Islamic Center ini menggunakan dua sumber air
yaitu air tanah (artesis) dan air PDAM.

1. Menggunakan sumur artesis untuk kebutuhan air bersih seluruh tapak
Kelebihan: bangunan tidak akan kekurangan kebutuhan air bersih serta
biaya operasional yang lebih murah
Kekurangan: pertimbangan letak dan kondisi tanah yang ditempati
dengan baik untuk menghindari adanya pencemaran air serta biaya awal
pemasangan yang mahal

2. Menggunakan PDAM untuk kebutuhan air bersih seluruh tapak
Kelebihan: air bersih dari PDAM lebih terjamin kesehatannya
Kekurangan: adanya biaya pengeluaran lebih untuk operasional setiap
bulan

3. Menggunakan keduanya sekaligus, sumur artesis dan PDAM sekaligus

- Kelebihan: saling menutupi kekurangan antara keduanya

- Kekurangan: membutuhkan biaya lebih dalam penerapannya
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PDAM Metferan N Ground
air tank

- Tower 5 Roof tank tiap N Distribusi
tandon bangunan unit

Gambar 4.88 Alur distribusi air bersih
Sumber: Hasil analisis, 2015

Air artesis digunakan sebagian besar untuk keperluan penyiraman tanaman
dan pengisian tandon penampung air cadangan untuk keperluan lavatory, dan dapur
apabila air PDAM terhenti. Sumber air artesis ditampung ke tandon tower dan
tandon atas di tiap bangunan dan disalurkan secara downfeed. Air PDAM
ditampung ke tandon bawah tanah untuk penampungan sementara dan dipompa
menuju tandon atas. Setiap bangunan memiliki tandon atas yang diletakkan di atas

(atap bangunan) dan disalurkan ke dalam bangunan melalui sistem downfeed.

Instalasi

Pl Py Pengolahan
Penampung

Lemak

Sal
KM, T. Cuci, T. Wudhu, - b
Wastafel, Urinoir, dsb e .
Lingkungan
Bak Bak Air Daur N Penyiraman
Kontrol > Ulang tanaman, dsb

Air Hujan l 1
Gambar 4.89 Alur distribusi air bekas (air buangan)
Sumber: Hasil anallisis, 2015
Air bekas pada kawasan Jombang Islamic Center merupakan air buangan
dari lavatory, dapur, dan area basah lainnya. Air buangan dari lavatory dan area
basah yang tidak mengandung zat berbahaya dialirkan ke sumur resapan yang

dibantu dengan alternatif bak kontrol. Untuk air buangan dapur dialirkan terlebih

dahulu ke bak penampung dan kemudian ke instalasi pengolah lemak baru ke sumur
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resapan. Setelah air bekas melalui proses pengolahan dialirkan ke bak penampung
air daur ulang untuk digunakan kembali pada kebutuhan air tertentu.

Air hujan pada kawasan Jombang Islamic Center digunakan kembali untuk
memenuhi kebutuhan air tertentu seperti penyiraman tanaman. Dengan demikian

air hujan membutuhkan bak penampung untuk penampungan sebelum digunakan.

 Kis Septic Tank

(WC)

Resapan

Bak Kontrol

Gambar 4.90 Alur distribusi air kotor
Sumber: Hasil anallisis, 2015

Air kotor pada bangunan Jombang Islamic Center ini merupakan air
buangan dari kakus lavatory. Air kotor dialirkan ke septictank dan kemudian ke

sumur resapan.

LEGENDA

Resapan

Saluran air bekas

Septic tank

Saluran air kotor

Sumur air bersih
Saluran air bersih

PDAM

Saluran air bersih PDAM

Gambar 4.91 Alternatif penerapan Alur distribusi air bersih, bekas, dan kotor
Sumber: Hasil anallisis, 2015

b. Sistem Transportasi Vertikal
Pada perancangan Jombang Islamic Center menggunakan sistem

transportasi vertikal seperti berikut:
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1. Ramp

Ramp digunakan pada bangunan Islamic Center ini sebagai fasilitas yang
disediakan untuk pengguna difabel sehingga dapat tetap menikmati seluruh fasilitas
yang ada di Islamc Center. Untuk memberikan kemudahan dan keamanan
pengguna diperkirakan kemiringan ramp memiliki sudut 15° dan finishing
dilakukan dengan memberikan tekstur kasar pada permukaan ramp sebagai anti-
slip.
2. Tangga

Tangga yang digunakan dalam bangunan ini dibedakan menjadi dua tipe
yaitu tangga regular dan tangga darurat. Tangga digunakan sebagai jalan
penghubung antar permukaan lantai yang memiliki beda ketinggian level lantai.
Penggunaan tangga pada titik-titik tertentu dikombinasikan dengan ramp. Tangga
darurat disediakan untuk penggunaan pada saat terjadi kebakaran
3. Lift

Penggunaan lift pada bangunan ditujukan pada bangunan bertingkat lebih
dari dua lantai dan pada bangunan yang di dalamnya memiliki aktivitas bongkar
muat barang.
4. Eskalator

Eskalator digunakan pada bangunan yang memilki banyak pengunjung
sehingga memudahkan mobilitas pengunjung dalam bangunan seperti bangunan
Islamic gallery.
c. Sistem Penghawaan

Penghawaan dalam bangunan melalui pengkondisian udara secara alami

dan buatan. Penghawaan alami digunakan pada sebagian besar ruang dalam
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bangunan. Sedangkan penghawaan buatan hanya digunakan pada ruang-ruang
tertentu seperti ruang auditorium, ruang pertunjukan, hall, dan workshop.
Penghawaan buatan menggunakan sistem AC terpusat untuk ruang besar dan sistem

AC tunggal untuk ruang kecil seperti ruang workshop.

d. Sistem Pemadam Kebakaran

Dalam perancangan Islamic center ini sistem pemadam kebakaran pada
bangunan menggunakan sistem pencegah dan peringatan kebakaran yang berupa
alarm, control panel box, smoke detector, flame detector, heat detector, dan
sprinkler. Untuk alat pemadam kebakaran yang digunakan pada bangunan berupa
fire estinguisher dan indoor hydrant. Sedangkan alat pemadam kebakaran untuk
luar bangunan menggunakan outdoor hydrant yang berupa ground tank dan pompa
hydrant untuk mendapatkan kepastian titik sumber air dan tekanan air yang
dibutuhkan. Seperti yang dijelaskan sebelumnya bangunan juga dilengkapi dengan
tangga darurat sebagai jalur transportasi vertikal pengguna untuk evakuasi saat
terjadi keadaan darurat sehingga lebar tangga yang direncanakan mampu digunakan

untuk 2-4 orang yang berjalan berdampingan.

e. Sistem Jaringan Listrik

Sumber listrik utama bangunan ini adalah dari PLN. Untuk alternatif yang
dihunakan jika listrik dari PLN putus maka menggunakan sumber listrik cadangan
yang dihasilkan oleh tenaga genset. Selain itu, kawasan Islamic center ini juga
memaksimalkan penggunaan energy matahari sehingga operasional bangunan tidak
banyak bergantung pada PLN. Perancangan Jombang Islamic center ini diharapkan
nantinya secara optimal dapat menggunakan pembangkit listrik tenaga surya

melalui panel surya.

Perancangan Jombang Islamic Center

Islamic Architecture

261



f. Sistem Penangkap petir

Instalasi penangkap petir ini berupa sistem yang memiliki komponen dan
peralatan yang keseluruhannya berfungsi untuk menangkap petir dan
meneruskannya ke tanah. Terdapat faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam
perancangan sistem ini adalah sepert berikut:

Keamanan tanpa mengabaikan keserasian arsitektur

Ketahanan mekanis dan korosi

Bentuk dan ukuran bangunan yang perlu dilindungi
Faktor ekonomis

Pemasangan penangkap petir harus dilakukan pada bangunan-bangunan
tinggi, minimak 2 lantai atau lebih baik pada bangunan yang paling tinggi dari
bangunan sekitarnya. Berdasarkan hal tersebut terdapat pembagian instalasi
penangkap petir sebagai alternatif rancangan:

1. Sistem Konvensional (Franklin)

Sistem ini biasanya digunakan pada bangunan rumah sederhana. Batang
runcing dari bahan copper spit dipasang paling atas dan dihubungkan dengan batang
tembaga menuju ke elektroda yang ditanam di tanah.

Kelebihan: instalasinya yang praktis dan biaya murah
Kekurangan: area jangkaun lindungnya terbatas.
2. Sistem Sangkar Faraday

Sistem ini memiliki beberapa kesamaan dengan sistem Franklin.

- Kelebihan: pemasangannya dapat dibuat memanjang untuk menutupi

kekurangan sistem Franklin sehingga area jangkauannya lebih luas
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- Kekurangan: biaya yang sedikit mahal dan dapat mengganggu keindahan
bangunan
3. Sistem Radioaktif
Sistem ini sangat baik penggunaannya untuk bangunan tinggi dan skala
besar.
Kelebihan: pemasangan tidak perlu dibuat tinggi, menggunakan sistem
payung dengan area jangkauan yang lebih luas hingga 41.000 m? dan

memberikan estetika yang lebih baik dari kedua sistem sebelumnya

g. Sistem Pembuangan Sampah

Sistem pembuangan sampah pada kawasan Islamic center ini dikelola
bersama pemerintah daerah. Penerapan sistem pembuangan sampah pada
perancangan dengan menyediakan tempat sampah di beberapa titik yang banyak
digunakan untuk sirkulasi pengunjung. Tempat sampah yang disediakan dibedakan
antara jenis sampah yaitu sampah kering, basah dan sampah alam untuk
memudahkan petugas sampah dalam pemilahan dan pengolahan. Pembuangan
sampah dilakukan setiap hari yang dikumpulkan di satu titik sebagai tempat
pembuangan sampah sementara, dilakukan pemilahan dan pengolahan daur ulang
sampah, dan untuk sampah yang tidak dapat didaur ulang akan diangkut oleh dinas

kebersihan ke tempat pembuangan akhir.

h. Sistem Komunikasi

Sistem komunikasi yang digunakan pada kawasan Islamic center ini
menggunakan dua sistem yaitu internal dan ekternal. Untuk sistem ekternal yang
menggunakan jaringan kabel telepon memiliki dua alternatif:

1. Menggunakan tower jaringan telepon dengan kabel melintang di atas

Perancangan Jombang Islamic Center

Islamic Architecture

263



- Kelebihan: mudah dalam perbaikan apabila terjadi kerusakan
- Kekurangan: mengganggu tampilan bangunan dengan adanya kabel yang

melintang di atas

2. Menggunakan tower jaringan telepon kabel dalam tanah
Kelebihan: tidak mengganggu tampilan bangunan dengan keberadaan
kabel
Pada perancangan ini menggunakan tower jaringan telepon dengan kabel
dalam tanah, dengan pertimbangan terhadap tampilan bangunan dan permasalahan

pada perbaikan apabila terjadi kerusakan.
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BAB V

KONSEP PERANCANGAN

5.1 Konsep Dasar Perancangan

Konsep perancangan pada pembahasan ini diperoleh dari hasil analisis pada bab-bab sebelumnya yang kemudian disimpulkan
atau sintesis. Hasil sintesis diperoleh berdasarkan dan bersesuaian dengan site, objek, tema perancangan dan integrasi ke-lslaman.
Sesuai tema yang digunakan pada perancangan Jombang Islamic Center ini yaitu Islamiclarchitecture, dengan menggunakan
karakteristik site dan objek. Dari hal tersebut maka diperoleh beberapa poin penting yang akan digunakan sebagai dasar perancangan.
Untuk konsep dasar yang digunakan dalam perancangan kawasan Jombang Islamic Center di Mojowarno ini berawal dari permasalahan
yang ada di kawasan tapak perancangan. Permasalahan yang ditemukan tersebut berusaha diberi tanggapan desain dalam objek
perancangan yaitu Islamic center sebagai tujuan atau fungsi perancangan objek perancangan. Untuk setiap permasalahan yang ada
sudah dicontohkan dan dijelaskan dalam firman Allah sehingga perumusan konsep dapat berlandaskan pada Al Qur’an yang nantinya

dapat diambil penerapan nilai-nilainya.

Perancangan Jombang Islamic Center
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19 > SURAT KE-9 _ AT TAUBAH
berarti

at taubah
“pengampunan” karena
didalamnya menerangkan
tentang janji-janji Allah yang
akan diberikan bagi mereka
yang mau beriman baginya.
Surat ini memiliki nama lain yaitu
baraah yang berarti “berlepas diri”
yang dimaksud-kan adalah
pernyataan pemutusan
perhubungan, karena surat ini
memiliki pokok bahasan tentang
pernyataan pemutusan perjanjian
damai dan perang total dengan kaum
musyrikin yang menghalangi manusia
dari jalan Allah. Seperti yang
diterangkan dalam surat at taubah
ayat ke-9 yang artinya “...Lalu
mereka menghalangi (manusia) dari
jalan allah. Sesungguhnya amat
buruklah apa yang mereka kerjakan
itu”.
Keimanan/kepercayaan, hidayah
dari Allah swt yang sangat
dibutuhkan oleh manusia yang belum

mengetahui ataupun yang
mengingkarinya.

Perintah perang dengan kaum
musyrikin pada masa sekarang
tidak lagi dengan cara dari arti yang
sebenarnya melainkan dengan
meningkatkan keimanan dan

ketakwaan hati dan masyarakat di
sekitar kita dan jika memungkinkan
dengan ikut menebarkan berita baik
islam pada mereka‘ang tidak tahu.

Dengan iman u:ut islam dapat
membentuk pelindung untuk dirinya
dari perbuatan dan pengaruh-
pengaruh negatif yang tersebar
dimana saja. Dengan bangunan
manusia dapat berlindung dari cuca,
%baiaayaymnmgienﬁnum

S719 —> SURAT KE-19 _ MARYAM

Surat ini mengandung kisah
Maryam, ibu nabi Isa as. yang
ajaib karena melahirkan
puteranya Isa, meskipun
sebelumnya belum pernah
dicampuri oleh seorang laki-
laki. Kelahir-an Isa as tanpa
bapak merupakan bukti
kekuasaan Allah swt.
Pengutaraan kisah maryam
sebagai kejadian yang

luar biasa dan ajaib. Selain tu dalam
surat ini juga mengkisahkan
dikabulkannya doa Zakariya as oleh
Allah swt agar beliau dianugerahi
seorang putera sebagai pewaris dan
pelanjut cita-cita dan
kepercayaannya, sedangkan usianya
sudah sangat tua dan istrinya seorang
yang mandul, berdasarkan ukuran
ilmu biologi hal itu tidak mungkin
terjadi.
Syahadat/kesaksian/pengakuan, salah
satu rukun islam yang pertama untuk
manusia menjadi hamba Allah swt
dengan bersaksi kepada Allah dan
Rasulullah.

Kesaksian nabi Isa as. ketika masih
bayi merupakan satu di antara tanda-
tanda kekuasaan Allah swt untuk

.

—> SURAT KE-12 _YUSUF

~
-~
N

Dinamakan surat Yusuf adalah
karena titik berat dari isinya
mengenai riwayat Nabi Yusuf
as. Riwayat tersebut salah
satu di antara kisah-kisah
ghaib yang diturunkan kepada
nabi saw. Sebagai mukjizat
baginya. Diriwayatkan bahwa
segolongan orang yahudi
masuk agama Islam sesudah
mendengarkan cerita Yusuf as.
Karena sesuai dengan cerita

mereka ketahui. Dari cerita

Z>O0ZCXQZ—

yang
Yusuf as. ini, Nabi Muhammad saw.
mengambil pelajaran yang banyak

dan merupakan penghibur dalam
menjalankan tugasnya. diungkapkan
oleh manusia.

Lingkungan merupakan sebagian
kecil dari alam, merupakan bukti
kebesaran Allah swt yang masih
menyimpan banyak misteri
pengetahuan yang belum bisa

Kisah kemahaagungan Allah swt
dalam penciptaan alam lingkungan
merupakan tanda-tanda kebesaran
Allah swt yang ditunjukkan bagi
mereka yang mencari tahu dan
mempelajarinya L ]

&
memberikan keselamatan bagi A 22k g KGni
hamba-nya, maryan"\. ' melil kan, % i
H ' kebesaran  allah swt melalui
D;engan kek:a;aan allahr swtjabé? | lingk i dm;)l;h hi‘“' ala_ltm
menjadikan hal yang tidak mungkin ;:v“‘mm' b‘.kre"a & l'a:
terjadi seperti memberikan hidayah | AgUNAn; SYang ‘ s
= bangunan yang dapat bersinkron
kepada umat non islam untuk \ e
mengucapkan syahadat, any | denganj C jogkiogan
dan menjadi hambanya. Dengan -

kuasa allah bangunan memiliki
kekuatan untuk mengubah
kehidupan  manusia  sekitarnya

menjadi lebih baik

J

Gambar 5.1 Keterkaitan objek dan site
Sumber: Hasil analisis, 2015

Surat al Fatihah berarti
karena dengan surat in
dan dimulai al qur’an.
sebagai ummul qur’an
kitaab karena merupakal
semua isi al qur’an serta jadi inti
sari dari kandungan &U" qur’an.
Kandungan surat al Faf h yaitu
tentang keimanan dan auhidan
merupakan masalah pokok yang

tidak cukup dinyatakan dengan rat saja
sehingga ditegaskan dalam ayat,_5 yang
berarti “hanya engkaulah yang kami sembah

ut juga
ummul
k bagi

dan hanya kepada engkau-lah i mohon
pertolongan.” Demikian juga p ayat 4
yang berarti “yang meng i hari
pembalasan”, yang dimaksud al h pada
hari itu Allah-lah yang berku , segala
sesuatu  tunduk kepada keb: ran-nya
sambil mengharap ni’mat dan tal kepada
siksaan-nya. Hal ini mengandun: i janji
untuk memberi pahala terhada rbuatan

baik dan ancaman terhadap mperbuatan

buruk. Selain itu allah swt  juga
menunjukkan jalan kebahagi. dan
bagaimana seharusnya menempuf lan itu
untuk memperoleh kebahagiaan wdunia dan
akhirat.

Akhirat, kehidupan yang dimig setelah
mengalami kematian oleh setik‘nanusia

baik yang percaya maupun yang; ingkar. Di

akhirat segala perbuatan baik buruk
akan dipertanyakan dan dipertanggung-
jawabkan.

Janji allah di akhirat diberikan setiap
manusia. Keselamatan bagi m a yang
dapat menerima petunjuk dan menjalankan

perintahnya L ]

- SURAT KE-13 _ AR RAD

Surat ini dinamakan ar Ra’d yang
berarti “guruh” karena dalam ayat
13 allah berfirman yang arti-nya
“dan guruh itu bertasbih sambil
memuji-Nya”. Hal ini menunjukkan
kesucian dan kesempurnaan Allah
swt. Dan sesuai dengan sifat al
Qur’an yang mengandung ancaman
dan harapan, dan demikian pula

bunyi guruh itu menimbulkan

halnya
kecemasan dan harapan kepada manusia. Isi
yang terpenting dari surat ini ialah bahwa

bimbingan allah kepada makhluk-Nya
bertalian erat dengan hukum sebab-akibat.
Bagi Allah swt. tidak ada pilih kasih
hukuman. Balasan atau hukuman adalah
akibat dari ketaatan atau keingkaran
terhadap hukum Allah swt.

Manusia, merupakan satu umat yang lahir
dari adam dan hawa namun ketika egoisme
menguasai manusia muncullah perbedaan-
perbedaan tertentu dalam bentuk individu,
ras, dan bangsa. Karena manusia adalah
makhluk allah satu-satunya yang diberi akal
pikiran untuk membuat keputusan untuk
dirinya dan sekitarnya. Pada dasarnya
manusia sebagai makhluk individu namun
berkembang menjadi makhluk sosial untuk
memenuhi kebutuhannya. Demikian itu allah
menjadikan manusia sebagai khalifah di
muka bumi ini.

Manusia, makhluk yang dibimbing oleh Allah
akan dapat merasakan harapan dan
kecemasan hasil dari keputusan yang dia
buat untuk taat atau ingkar kepada Allah,
untuk hidup dan bersosialisasi dengan
sesamanya. L ]
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ALANG

Setelah mendapatkan nilai-nilai yang dapat diterapkan dalam perancangan ini selanjutiya adalah menghubungkannya site
dengan tema perancangan. Konsep dasar ini dibentuk dari hubungan tema perancangan yaitu Isla%g'c architecture dengan permasalahan
yang ada di kawasan tapak perancangan, Mojowarno. Selain itu, dalam perancangan sebuah bar]i.unan dibutuhkan sebuah acuan yang
digunakan sebagai dasar dalam menentukan makna dari objek rancangan.

FUNCTION FORM RELATIONSHIP
(HUBUNGAN FUNGSI-BENTUK)

» Fungsi i:agian utama dalam mendesain sehingga menghasilkan bentuk —[:)
| yang mengikuti fungsi bangunan untuk menghindari ruang tak terpakai

IERS

RESPECT FOR ENVIRONMENT
i (MEMPERHATIKAN LINGKUNGAN)
|Berdampingan baik antara manusia, lingkungan binaan, dan alam
dengan menjaga, memelihara, dan sadar lingkungan .

T o

¥

CLEANLINESS

4 (KEBERSIHAN) g
Menjaga kebersihan bangunan dan lingk  dengan mehgajak |_
| pengguna terbiasa hidup bersih

'COMPREHENSIVE EXCELLENCE
(KEUNGGULAN MENYELURUH) L &
| Memberikan yang terbaik pada setiap aspek proses perancangan
bangunan, mulai dari persiapan hingga penggunaan fungsi bangunan

LA DHARAR WA LA DHIRAR

= iKEMEI:HA_RAlANLAPAT DIHILANGKAN) I
Tidak i kan d buruk pada lingk 1 dan masyarakat
ikan dahan, k dan keamanan pada pengguna

PROMOTING JUST SOCIAL INTERACTION
) y (MENINGKATKAN INTERAKSI SOSIAL) :
Meningkatkan dan menjaga i ksi  sosial yarak dengan
memperhatikan dan tidak membedakan latar belakang, keadilan,
kesetaraan, dan saling pengertian sehingga dapat membentuk kerja|
sama dalam masyarakat
INDIGENOUS VS FOREIGN INFLUENCES
(TRADISIONAL VS PENGARUH ASING)
Sesuai masa, daerah, dan kebutuharTmnsyarakat —
Dipengaruhi budaya, kondisi geografi dan iklim, dan kondisi sosio-
ekanomimasyarakat
Adanya kandungan unsur-unsur tradisional dan pengaruh asing

Gambar 5.2 Keterkaita;\ tema dan site
Sumber: Hasil analisis, 2015

i

!
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Dari ketiga unsur yang membentuk perancangan tersebut yaitu site, objek, dan tema, maka dapat diambil kesimpulan yang

membentuk konsep sebagai dasar perancangan Jombang Islamic Center:

MIC UNIVERSITY OF MALANG

Gambar 5.3 Keterkaitan objek dan tema
Sumber: Hasil analisis, 2015

RAHIM STATE |

Sintesis yang dilakukan menghasilkan konsep dasar perancangan yaitu comprehensive e@llence, yang merupakan aspek yang

harus ada pada setiap aspek dari objek dan tema dalam memberikan tanggapan desain atas permaélahan yang ada di site perancangan.
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5.2

5.2.1 Konsep Tapak

Konsep Perancangan

OF MALANG

Penghijauan tapak melalui asmaul
husna

Permainan
roster

Pembatas tapak dengan
lingkungan melalui furniture
dan permainan roster yang
menjadi view pengingatan
terhadap kebesaran Allah

- dengan penggunaan lafadz-

_ lafadz Allah yang membentuk
keterbukaan dengan
masyarakat dan alam

]

Permainan roster dengan
memunculkan lafadz tahlil

VT

i

Eaaaa 3 ]

Permainan roster
dengan memunculkan
lafadz haugalah

Promoting just social interaction dan
function-form relationship, bentuk
pembatas tapak memberikan kesan
keterbukaan yang dapat meningkatkan
interaksi sosial masyarakat dan
fungsinya dalam menarik perhatian
masyarakat dengan bentuk tampilan

Pencapaian ke tapak
melalui tiga titik
entrance untuk
pengunjung publik dan
pengunjung masyarakat
sekitar

Function-form relationship dan
Respect for the environment,
desain rancangan entrance
memberikan kesan terbuka pada
masyarakat dan memberikan
kesan menyatu dengan alam
melalui penggunaan vegetasi
sebagai point interest ke tapak,
membantu proses filter suara,
dan udara lingkungan.

Selasal antar bangunan
; g A

Jalan utama

Penggunaan material paving untuk sirkulasi
kendaraan yang tidak menutup daya serap air
dan material batu alam untuk sirkulasi pejalan
kaki.

Respect for the
environment, la dharar
wa la dhirar, dan
excellent comprhensive,
penggunaan vegetasi
dalam rancangan
berupaya untuk
membentuk hubungan
baik antara manusia,
bangunan, dan alam
dengan memanfaatkan
dan mengolah potensi
alam sesuai kebutuhan,
vegetasi yang digunakan
berupa pohon glodokan
tiang untuk filter bising
dan polusi asap
kendaraan, pohon palem
untuk pengarah, dan
tanaman ground cover.

Sirkulasi pengunjung diarahkan
ke pusat bangunan, kawasan
ibadah, untuk mengajak
sekaligus memaksa pengunjug
mengingat dan menjalankan
kewajibannya kepada Allah

Respect for the environment
dan la dharar wa la dhirar,
adanya selasar antar bangunan
didukung dengan pengolahan
lanskap untuk vegetasi
perindang dan penghias
membentuk hubungan baik
antara manusia, alam, dan
0 bangunan, menambah nilai
— estetika, dan untuk
memberikan kemudahan dan
E kenyamanan pengguna
berpindah antar bangunan
-

Jalan setapak

Ve

i

.~——'£._r—'—: e > o
spect for the environment, la dharar wa
ghirar, dan excellent comprhensive,
ggapan rancangan yang diberikan atas
disi alam, matahari di tapak dilakukan
“deéngan penggunaan unsur perkerasan yang
mn‘ah lingkungan, grass block, dengan
ikian dapat memberikan hubungan baik
m dan bangunan, dengan dengan adanya
erasan di tapak mengurangi area hijau
kungan namun dengan material yang
at dampak kerusakan yang dimunculkan
t diminimalkan

“Pénggunaan vegetasi bertajuk lebar seperti
pohon kenanga untuk peneduh area taman
rumput gajah untuk ground cover,
wmembantu penyerapan air hujan dan panas

matahari

MA

Gambar 5.4 Konsep tapak
Sumber: Hasil analisis, 2015
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Sirkulasi pengunjung
5 ‘

Respect for the environment, la
dharar wa la dhirar, dan excellent
comprhensive, penggunaan vegetasi
dalam rancangan berupaya untuk
membentuk hubungan baik antara
manusia, bangunan, dan alam sebagai
bentuk penghijauan yang dapat
memberikan kesejukan pada

Kolam ikan

i yang di k

Sirkulasi untuk
pengunjung dari

arah permukiman,
masyarakat sekitar

~ Area parkir

Respect for the environment, la dharar wa la
dhirar dan comprehensive excellence, penggunaan
material perkerasan yang ramah lingkungan seperti
paving dan batu alam dapat membantu menjaga
kualitas lingkungan di tapak serta didukung dengan
pengadaan vegetasi dalam rancangan, vegetasi
yang digunakan berupa pohon mahoni dan pohon
pageboya untuk filter bising dan polusi udara,
pohon palem untuk pengarah, dan tanaman ground
cover. Letak area parkir dipusatkan dalam tapak,
kanan-kiri bangunan, dapat membantu
meningkatkan keamanan dalam tapak dan
memfokuskan sumber kebisingan dan sumber
polusi asap kendaraan.

berupa pohon mahoni dan sinyo nakal
untuk filter bising dan polusi asap
kendaraan, pohon palem untuk
pengarah, dan tanaman ground cover.
Perkerasan yang digunakan dari
material paving yang masih memiliki
daya serap air.

13 WES

Elemen yang digunakan
untuk area playground
berupa pasir yang ramah
lingkungan baik dalam
penyerapan air dan
ramah untuk anak-anak,
anti licin. Vegetasi yang
digunakan pohon Kiara
payung, bunga pacing,
dan rumput kucai mini

Respect for the environment, la dharar wa la dhirar, dan promoting just social
interaction, penggunaan vegetasi dalam rancangan untuk outdoor space dapat
membentuk hubungan baik antara manusia, bangunan, dan alam dengan adanya
ruang hijau dapat menjaga dan melestarikan alam dan memberi keteduhan untuk
pengguna di area outdoor playground termasuk anak-anak dengan penggunaan
vegetasi yang memiliki warna menarik. Dengan demikian dapat memberi
kenyamanan pengguna dalam berinteraksi dan beraktivitas pengguna di outdoor.

t for the environment, la dharar wa la

dhiraridan comprehensive excellence,

penggunaan unsur air pada tapak dapat

mﬁntu menjaga kondisi suhu, dan

ke aban di tapak. Pengadaan unsur air di

ta*h-eperti kolam ikan dapat menjadi bentuk

pemanfaatan air hujan. Dengan demikian dapat
rikan kenyamanan ruang melalui

hul an baik alam dan bangunan dengan
indari penggunaan AC. Bangunan dapat

m timalkan potensi alam dalam

mmoleh kenyamanan ruang dengan menjaga

keséjukan ruang dan lingkungan melalui

pel waan alami sehingga dapat menjadi lebih

efisiem dalam biaya operasional bangunan dan

kel an lingkungan.

Biopori

L
<

.8
[ =
r the environment, la dharar wa la
mprehensive excellence, dan cleanliness,
an biopori di area hijau (taman) membantu
kan kualitas lingkungan dalam yerap
dan kesuburan tanah. Penggunaan biopori
meruy| n bentuk pertimbangan untuk imal
mung| emberikan perbaikan lingkungan dengan
menirigkatkan daya serap tanah sehingga
menghindari adanya genangan air hujan karena
perm han drainase dalam tapak dengan
demikian’dapat menjaga kebersihan area tapak dan
juga ngsi dalam pengumpulan sampah organik
untuk&uburan tanah (kompos)

Resp
dhirary
peng
meni
air h

Gambar 5.5 Konsep tapak
Sumber: Hasil analisis, 2015
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5.2.2 Konsep Bentuk

konsep hentuk
PERANCANEAN JOMBANG ISLAMIC CENTER

Bentuk bangunan secara keseluruhan mengikuti
kondisi tapak yang ada, sehingga bangunan
dapat memaksimalkan potensi tapak dan
memperluas area hijau untuk menjaga
kelestarian lingkungan yang merupakan salah
satu poin penerapan dari Islamic architecture
(respect for the environment) untuk
memperoleh rancangan yang comprehensive
excellence karena antar poin saling
berhubungan seperti poin la dharar wa la
dhirar, function-form relationship, promoting
Jjust social interaction, cleanliness, dan
indigenous versus foreign influences

Bentuk bangunan pendukung lainnya memiliki permainan

Bangunan terdiri dari tiga massa utama yaitu
bangunan masjid, bangunan indoor space, dan
bangunan kelas; dua massa sekunder yaitu
bangunan rekreasi-ekonomi dan bangunan hunian;
serta satu massa bangunan pengelola

. Zona ibadah

Bentuk dan tata massa bal n .

mengikuti arah pencapaia sirkulasi . Zona hunian

pengguna ke dan di dalam k .

sehingga memberikan ken nan dan . Zona indoor space
kemudahan pada penggun ngan 5 .
tata massa bangunan membentuk . Zonawekreast-ekonomt

sirkulasi yang dapat mengarahkan
pengguna untuk beribadah m
bangunan utama, masjid s ai pusat . Zona pengelola

(center) bangunan
‘ Zona service

Zona kelas

Pintu masuk perempuan
dan laki-laki

Permainan
roster

Bentuk bangunan utama 4gikuti alur sirkulasi pengguna
dan view yang dapat ke ari segala arah. Atap bangunan
menggunakan roof garde; tuk menjaga dan mengganti
ruang hijau di tapak akib; lanya pembangunan, serta
menggunakan atap limas sesuai dengan bentuk atap
lokal dan lebih efisien. P&sisi bukaan tidak berhadapan

HIM

tinggi rendah bangunan yang dipengaruhi oleh pensinaran
matahari untuk pencahayaan alami sehingga memperoleh
pengguna kenyamanan dalam ruang. Bentuk atap bangunan
merupakan perpaduan dari atap pelana dan roof garden selain
untuk memberikan kesejukan pada lingkungan, juga untuk
memberikan view bangunan yang harmoni dengan alam

langsung dengan arah dat nya sinar matahari (arah
orientasi matahari) sehin, dapat meminimalisir panas yang
masuk ke dalam ruang. Pintu masuk bangunan dibedakan
berdasarkan penggunanyaE l!ki—laki dan perempuan, untuk

Permainan
roster

menjaga privasi masing- g

Gambar 5.6 Konsep bentuk
Sumber: Hasil analisis, 2015
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5.2.3 Konsep Ruang

kKonsep iiiang

Konsep ruang secara keseluruhan
menyesuaikan kebutuhan
aktivitas dan pengguna dengan
memaksimalkan potensi tapak
yang merupakan poin penerapan
dari Islamic architecture untuk
memperoleh rancangan yang
comprehensive excellence
karena antar poin saling
berhubungan yaitu poin respect
for the environment, la dharar
wa la dhirar, function-form
relationship, promoting just
social interaction, cleanliness,
dan indigenous versus foreign
influences

Area shalat semi outdoor merupakan area
publik perluasan ruang sholat yang
bersifat terbuka dilengkapi dengan atap
non-permanen (sistem tenda) yang dapat
dibuka-tutup sesuai kebutuhan aktivitas
pengguna. Keberadaan area ini
diperuntukkan sebagai persiapan adanya
kebutuhan ruang yang luas untuk kegiatan
bersama berskala besar

Konsep area sholat semi outdoor yang
muncul sebagai kebutuhan ibadah dan
sosial dengan area yang memakai
perkerasan bermaterial paduan paving
dan batu alam. Dengan demikian
memudahkan dalam menjaga kebersihan
area tanpa menghalangi daya serap tanah
terhadap air

PERANCANGAN JOMBANE ISLAMIC CENTER

3 Ruang luar tempat pengunjung
beristirahat, bersantai, atau belajar
sehingga pengunjung dapat saling
berinteraksi dan silaturrahim.
Konsep outdoor public space yang
dimunculkan merupakan sebagai
ruang kebutuhan sosial yang
mendekatkan diri kepada alam
dengan adanya area duduk di sekitar
pohon bertajuk lebar dan lebat
sebagai peneduh seperti kenanga,
dan Kiara payung.

< Area
hunian
" ae >

_pengelolaan

pelatihan_~

~—space

~ \
\\ Ruanglat dalam bangunan terdapat pemisah
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Gambar 5.7 Konsep ruang
Sumber: Hasil analisis, 2015
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5.2.4 Konsep Struktur

kKonsep styukinr

Sistem rangka kayu untuk
struktur atap pelana yang
mudah dalam pemasangan

Atap membrane untuk area semi
outdoor yang dapat dibuka secara
manual-otomatis dengan penggunaan
sistem struktur atap tenda membrane

Struktur pondasi ya
sistem struktue pon
(footplat) karena j
tapak yang cukup

g
14
@xok digunakan

Sistem rangka kayu untuk struktur
atap limas memiliki kemudahan
dalam pemasangan

Roof garden

Vegetasi

Media tanam
Lapisan penyaring
Lapisan drainase
Lapisan waterproof
Lapisan pelindung
Lapisan insulasi
termal

Struktur beton

Roof garden menggunakan
sistem struktur beton yang
dilapisi dengan berbagai
layer untuk media
pertumbuhan vegetasi
dengan ketebalan tanah
yang disesuaikan dengan
i kedalaman akar tanaman

Struktur tengah atau dinding
bangunan menggunakan sistem
struktur kolom-balok

sepatu
anah humus di
ndung air

Gambar 5.8 Konsep struktur
Sumber: Hasil analisis, 2015

MAULANA MALI

Perancangan Jombang Islamic Center

Islamic Architecture



5.2.5 Konsep Utilitas

Gambar 5.9 Konsep utilitas
Sumber: Hasil analisis, 2015
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BAB VI
HASIL RANCANGAN
6.1 Dasar Rancangan
Pada perancangan Jombang Islamic Center di Kecamatan Mojowarno ini
menggunakan konsep Comprehensive Excellence yang diambil dari prinsip-prinsip
tema Islamic Architecture. Konsep perancangan ini selanjutnya digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi di tapak. Penerapan konsep

perancangan menghasilkan penerapan pada prinsip pemanfaatan (fungsi-bentuk),

lingkungan, keselamatan, dan sosial. Penerapan konsep tersebut berpengaruh

terhadap pola penataan massa dan bentuk bangunan.

BENTUK BANGUNAN
PERSEGI, FUNGSIONAL

MEMPERBANYAK RUANG HIJAU,
TAMAN, ZONA HUTAN

KEMUDAHAN PENCAPAIAN KAWASAN
UNTUK PENGGUNA KENDARAAN

PENGADAAN OUTDOOR
SPACE, LAPANGAN

« MENGHINDARI LORONG, « PENAMPUNGAN AIR HUJAN, = SLASAR UNTUK PEJALAN KAKI DI OLAHRAGA, PLAYGROUND
RUANG TIDAK TERPAKAI REUSE AREAN TERLUAR TAPAK DAN DIIKUTI = KETERBUKAAN KAWASAN
« TINGGI BANGUNAN 5-6M/  « PENGGUNAAN BIOPORI DI MASUK KE AREA DALAM TAPAK TERHADAP LINGKUNGAN
LANTAI UNTUK RUANG HIJAU UNTUK PROSES + BATAS TAPAK AREA TERLUAR DENGAN PENGGUNAAN
MENDINGINKAN RUANG, PEMBENTUKAN PUPUK ORGANIK DENGAN PERMAINAN ROSTER ROSTER UNTUK PEMBATAS
KARENA LINGKUNGAN « PENGOLAHAN TPS + ZONA BANGUNAN, UNTUK YANG TAPAK
YANG PANAS - FOKUS AREA PARKIR DI AREA LEBIH BERSIFAT PRIVAS| DI AREA + MENARA UNTUK
« BENTUK ATAP BANGUNAN TERLUAR TAPAK DALAM UNTUK MENJAGA KEAMANAN MENYEBARKAN SUARA
JENGKI UNTUK CURAH - FOKUS AREA DALAM TAPAK DAN KESELAMATAN PENGGUNA ADZAN DAN IQOMAH
HUJAN LINGKUNGAN YANG  TERHINDAR DARI PENGGUNA KHUSUSNYA ANAK-ANAK
TINGGI DAN UNTUK KENDARAAN BERMOTOR « SIRKULASI KENDARAAN BERMOTOR
MASUKNYA CAHAYASERTA  (KECUALI KENDARAAN SERVIS) FOKUS DI AREA LUAR TAPAK
UDARA - PENGGUNAAN UNSUR AIR: + SIRKULASI ANTAR BANGUNAN
+ ORNAMENTASI KOLAM (POND), FOUNTAIN, UNTUK PEJALAN KAKI DISEDIAKAN
MENGGUNAKAN ROSTER UNTUK PENDINGINAN SLASAR
UNTUK ALIRAN UDARA, LINGKUNGAN DAN SEKITAR « MEMINIMALKAN PERKERASAN,
PENYARINGAN CAHAYA BANGUNAN MEMAKSIMALKAN DAYA SERAP
YANG MASUK, DAN « CAHAYA DAN ANGIN MASUK TANAH DAN PENGGUUNAAN BIOPORI
KETERBUKAAN RUANG BANGUNAN SECARA OPTIMAL + NAUNGAN AREA PERLUASAN MASJID
« PEMBAGIAN ZONING MELALUI BUKAAN DI ATAP DAN « DI SEKELILING BANGUNAN
BANGUNAN, ZONA PUBLIK DINDING TERDAPAT RUANG HIJAU DENGAN

DIAREA LUAR, ZONA SEMI
PUBLIK DEKAT DENGAN

TANAMAN SEKITAR BANGUNAN,
MIN LEBAR RUANG HIJAU 1M

JALAN DAN LINGKUNGAN
PENGGUNAAN AIR TANAH UNTUK
SUMBER AIR BERSIH
PENGGUNAAN SHADDING
DEVICE UNTUK PENYARINGAN
SINAR MATAHARI, DARI MATERIAL
KAYU BEKAS

LEBAR MiN 1M
PENGGUNAAN SUMBER DAYAALAM

JALAN MASUK, ZONA - GRASS BLOCK UNTUK MEMBANTU EFISIENS| BIAYA
PRIVAT DI AREA DALAM PERKERASAN TAMAN DAN OPERASIONAL BANGUNAN
SLASAR
+ SOLARCELL UNTUK LAMPU

Gambar 6.1 Penerapan konsep
Sumber: Hasil perancangan, 2016
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6.2 Hasil Rancangan Tapak
6.2.1 Pola Penataan Massa

Kawasan Jombang Islamic Center merupakan kawasan keagamaan yang
multifungsi dengan adanya massa banyak. Fungsi utama Islamic Center ini yaitu
sebagai wadah syiar dan kegiatan ibadah. Kegiatan fungsi utama tersebut didukung
dengan adanya fungsi lainnya seperti fungsi pengkajian, edukasi, pengembangan
masyarakat, wisata, dan ekonomi. Berdasarkan nilai-nilai Islam kegiatan syiar dan
ibadah yang dilakukan tidak fokus pada tujuan semata tetapi harus memperhatikan
banyak hal, misalkan seperti prinsip yang diterangkan dalam konsep perancangan.

Prinsip sosial, kegiatan syiar dekat dengan aspek hubungan sosial masyarakat
karena proses kegiatan yang dilakukan memiliki pihak pembicara dan pendengar.
Dengan demikian kawasan Islamic Center harus memberikan ruang yang dapat
mewadahi kegiatan tersebut dan menarik masyarakat untuk datang dengan adanya
sifat keterbukaan kawasan terhadap masyarakat. Untuk memfasilitasi berbagai
aktivitas yang ada kawasan Islamic Center memiliki lima bangunan utama yaitu
masjid, bangunan edukasi dan pengelolaan, bangunan musafir bayt, bangunan
pagelaran, dan bangunan Islamic gallery. Adanya keterbukaan kawasan diterapkan
dengan penggunaan material roster untuk pembatas kawasan dan ruang terbuka
yang bisa digunakan masyarakat.

Prinsip lingkungan, dalam Islam dijelaskan bahwa manusia sebagai khalifah di
muka bumi maka kegiatan ibadah tidak hanya antara manusia dengan Allah SWT
saja melainkan juga dengan alam lingkungan. Oleh karena itu perlu diperlukan

adanya penjagaan dan perbaikan alam yang dapat dimulai dari memaksimalkan
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ruang hijau, taman sebagai bentuk penghijauan kawasan. Penerapan konsep ini

dapat dilihat pada gambar 6.2 yang tercermin dalam penataan massa Islamic Center.
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Gambar 6.2 Penataan massa
Sumber: Hasil perancangan, 2016

Penerapan konsep hubungan fungsi dan bentuk melalui pola penataan massa di
kawasan Islamic Center menggunakan konsep empat zona yang terdiri dari zona
publik, zona semi publik, zona privat, dan zona service. Penempatan zona publik di
area terluar kawasan, dekat dengan jalan raya untuk memberikan kemudahan
pengunujung yang datang dan memfokuskan area bising di area luar. Penempatan
zona semi publik dekat dengan jalan masuk karena fungsinya sebagai tempat
aktivitas edukasi yang rutin dilaksanakan dan memberikan pengetahuan kepada
pengunjung adanya fungsi tersebut dalam kawasan. Penempatan zona privat di area
dalam kawasan untuk menjaga privasi pengguna dan meminimalkan kebisingan.
Bangunan masjid sebagai pusat kegiatan keagamaan ditempatkan di tengah
kawasan untuk memudahkan pencapaian pengunujung dari setiap arah, sehingga

dapat mendukung terlaksananya kegiatan sholat berjamaah dan kegiatan berkumpul
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dalam masjid. Dengan banyak aktivitas yang dapat dilakukan di dalam masjid dapat
membantu meramaikan masjid, sebagaimana fungsi masjid pada masa Rasulullah
SAW vyaitu masjid sebagai pusat agama dan kebudayaan Islam. Dapat dilihat pada
gambar 6.3 yang menjelaskan tentang zonasi kawasan Islamic Center.

‘Zona semi
Zona service publik Zona privat
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Gambar 6.3 Zonasi kawasan
Sumber: Hasil perancangan, 2016

6.2.2 Aksesibilitas dan Sirkulasi
A. Aksesibilitas

Penerapan prinsip keselamatan dalam mengatur aksesibilitas kawasan
dilakukan dengan memberikan kemudahan pencapaian pengunjung untuk pejalan
kaki dan pengguna kendaraan bermotor. Kawasan Islamic Center memiliki satu
akses gerbang masuk dan satu akses gerbang keluar untuk pengunjung umum yang
letaknya berjauhan namun keduanya difokuskan di area terluar tapak, dekat dengan
jalan raya. Untuk masyarakat sekitar kawasan Islamic Center disediakan satu akses
gerbang untuk keluar dan masuk bagi pejalan kaki, untuk mempermudah
pencapaian ke area ibadah. Hal ini dapat dilihat pada gambar 6.4 yang menjelaskan

tentang pembagian aksesibilitas tapak.
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Keluar-masuk

-

Keluar

Gambar 6.4 Pembagian aksesibilitas tapak
Sumber: Hasil perancangan, 2016

B. Sirkulasi

Penerapan sirkulasi dalam tapak dilakukan dengan lebih fokus terhadap prinsip
lingkungan dan keselamatan. Sirkulasi pada kawasan Islamic Center dibagi dalam
dua kategori yaitu sirkulasi untuk pengguna kendaraan dan pejalan kaki. Prinsip
lingkungan, sirkulasi pengguna kendaraan, jalan utama dipusatkan di area terluar
kawasan sehingga polusi udara kendaraan di dalam kawasan dapat diminimalkan
penyebarannya. Sirkulasi pejalan kaki dari luar kawasan diarahkan melaui trotoar
ditepi jalan utama dan masuk ke dalam kawasan. Sirkulasi dalam kawasan
merupakan sirkulasi memiliki konsep no-transportation, hanya dikhususkan untuk
pejalan kaki. Dalam hal ini terdapat pengecualian yang diterapkan untuk kendaraan
servis dan pelayanan antar-jemput fasilitas pengunjung. Prinsip keselamatan,
penerapan sirkulasi kendaraan bermotor di area luar tapak dapat membantu dalam
meningkatkan keamanan kendaraan dengan adanya fokus pemantauan area parkir.
Terhindarnya area dalam kawasan dari kendaraan bermotor dapat memberikan
kemanan dan keselamatan yang lebih baik khususnya bagi anak-anak. Hal ini dapat

dilihat pada gambar 6.5 yang menerangkan tentang pembagian sirkulasi pengguna.
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I Sirkulasi kendaraan

Sirkulasi pejalan kaki

N sirkulasi sevis

Gambar 6.5 Pembagian sirkulasi pengguna
Sumber: Hasil perancangan, 2016

6.2.3 Lanskap
A. Soft Scape

Keberadaan manusia di muka bumi sebagai khalifah yang ditegaskan oleh
Allah SWT dalam Al Qur’an memiliki kewajiban untuk dapat memberikan
kebaikan bagi alam lingkungan. Sebagai upaya untuk memperbaiki dan menjaga
alam lingkungan dapat dimulai dari kegiatan penghijauan di lingkungan sekitar
terlebih dahulu. Dengan demikian dalam kawasan Islamic Center ini berupaya
memperbanyak ruang hijau, taman, dan zona hutan buatan yang secara tidak
langsung dapat menjadi ajakan bagi masyarakat sekitar untuk ikut dalam
memperhatikan kondisi alam lingkungan. Adapun perhatian lingkungan dalam
Islamic Center ini dilakukan penerapan konsep lingkungan pada soft scape lanskap
kawasan.

Vegetasi digunakan sebagai bagian dari penyelarasan bangunan terhadap
lingkungan. Vegetasi yang digunakan dalam tapak vegetasi terbagi menjadi 4

bagian, yaitu:
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a. \egetasi Pengarah (Aspek Arsitektural)

\egetasi Pengarah berupa glodokan tiang dan palem dengan tajuk vertikal, yang
diletakkan di area sirkulasi kendaraan untuk mengarahkan pengunjung menuju area
parkir dan plaza utama.

b. Vegetasi Peneduh (Aspek Arsitektural)

Vegetasi peneduh diletakkan di area parkir dengan peneduh berupa mahoni.
Pemilihan pohon tersebut dikarenakan tingkat peyerapan polusi yang cukup baik
dengan tajuk melebar. Untuk vegetasi peneduh lainnya di kawasan Islamic Center
berada di area ruang terbuka dengan peneduh berupa kiara payung dan kenanga.

c. \egetasi Pembatas (Aspek Arsitektural)

Vegetasi pembatas diletakkan di sekeliling kawasan berupa pohon pageboya
untuk filter bising dan dan polusi udara.
d. Vegetasi hias (Aspek Estetika)

Vegetasi hias diletakkan di area terbuka hijau dan arean sekeliling bangunan,
vegetasi tersebut berupa tanaman sinyo nakal, bunga sepatu, bunga pacing, dan
tanaman teh-tehan serta perdu yang lainnya
e. \egetasi ground cover (Aspek Rekayasa Tapak dan Ameliorasi Iklim)

Vegetasi ground cover digunakan untuk membantu penyerapan air hujan serta
panas matahari, dan penyuburan tanah. \egetasi ground cover yang dipilih adalah
rumput kucai mini.

Vegetasi ini diharapkan dapat menurunkan suhu sekitar tapak dan menjaga
adanya perubahan drastis kelembapan antara musim hujan dan musim kemarau.

Pembagian vegetasi dalam tapak dapat dilihat pada gambar 6.6 berikut ini.
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Vegetasi pengarah

I Vegetasi pembatas
P Vegetasi peneduh, vegetasi hias, dan ground cover

Gambar 6.6 Peletakan Vegetasi
Sumber: Hasil perancangan, 2016

B. Hard Scape

Hard scape untuk lanskap kawasan Islamic Center dirancang dengan
menerapkan prinsip lingkungan, keselamatan, dan sosial. Prinsip lingkungan,
penggunaan air hujan kembali untuk kebutuhan pendinginan kawasan melalui
adanya permainan air, memfokuskan area parkir dan sirkulasi kendaraan bermotor
di area luar tapak, dan pemilihan material perkerasan yang digunakan. Prinsip
keselamatan, memberikan kemudahan pencapaian bangunan bagi pengunjung
dengan fasilitas yang disediakan dan meminimalkan area perkerasan terutama
untuk perkerasan yang anti resap air sehingga dapat memaksimalkan daya serap
tanah. Prinsip sosial, memberikan ruang terbuka untuk meningkatkan peiuang
terjadinya interaksi sosial dan keterbukaan informasi yang diberikan pada
masyarakat atau pengunjung. Penerapan prinsip konsep tersebut dapat dilihat pada
hasil desain hard scape kawasan yang dapat diklasifikasikan dalam dua kategori

yaitu site furniture dan pavement.
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1. Site Furniture

Site furniture lanskap yang terdapat dalam kawasan terbagi menjadi beberapa
area, yaitu area depan, berupa fasilitas penyambutan pengunjung seperti pick-up
area, plaza menara, dan pengenalan identitas objek dengan hiasan permainan air
hujan. Area samping, berupa fasilitas untuk menunjang kegiatan sosial
(kebersamaan) seperti lapangan olahraga dan playground. Area tengah, berupa
taman sekeliling bangunan masjid dengan permainan air hujan. Area dalam, berupa
taman yang dapat digunakan untuk acara tertentu, outdoor stage, dan plaza dengan
permainan air. Selain itu terdapat satu jenis site furniture yang letaknya menyebar
dalam kawasan yaitu berupa gazebo. Untuk lebih jelasnya desain site furniture

dapat dilihat pada gambar 6.7 berikut ini.

= ¥» Outdoor stage

Pick-uparea  Plaza-menara Gazebo

Playground
o

Gambar 6.7 Site furniture
Sumber: Hasil perancangan, 2016
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2. Pavement

Perkerasan yang digunakan dalam kawasan terbagi menjadi 3, yaitu area jalan
utama menggunakan aspal, karena adanya laju dan beban kendaraan diarea ini
cukup tinggi dengan area parkir 100 mobil, 300 motor dan 7 bus. Area pejalan kaki
menggunakan paving blok 15 cm. Area ruang terbuka menggunakan pecahan batu
kali dan grass block karena area ini lebih mengutamakan aspek keindahan untuk
dinikmati dengan berjalan kaki. Jenis perkerasan yang digunakan dalam kawasan
untuk mengurangi perkerasan secara total sehingga dapat menjaga kemampuan

penyerapan air hujan.

s P

e

n

Gambar 6.8 Pavement area jalan utama dan pejalan kaki
Sumber: Hasil perancangan, 2016

6.3 Hasil Rancangan Bentuk Bangunan

Hasil rancangan bentuk berdasarkan pada tema Islamic Architecture yang
terfokus pada pemanfaatan objek bangunan.
6.3.1 Bangunan Masjid

Pemanfaatan atau hubungan fungsi dan bentuk yang merupakan salah satu
konsep perancangan yang menjadi landasan penggunaan bentuk persegi sebagai

bentuk dasar bangunan di kawasan Islamic Center, terutama untuk bangunan
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masjid. Hal ini dikarenakan bentuk persegi memiliki keseimbangan antara kanan
dan kiri dalam menampung pengguna yang beraktivitas di dalamnya khususnya
dalam kegiatan sholat berjamaah sehingoa ruang sholat masjid dapat memberikan
keseimbangan dalam barisan shof sholat. Ketika sholat berjamaah posisi imam
haruslah berada di tengah depan sehingga makmum harus menyeimbangkan posisi
kanan kiri dalam membentuk barisan shof. Selain itu, dengan bentuk tersebut dapat
menghilangkan atau meminimalkan ruang negatif atau ruang tidak terpakai.
Berdasarkan prinsip konsep keterbukaan, sirkulasi dalam masjid didhindarkan
dari adanya ruang yang memisahkan area sholat dengan lingkungan sehingga
masjid memberikan kesan menerima siapa saja yang berkunjung untuk beribadah.
Selain itu, dengan prinsip konsep tersebut dapat menghindarkan putusnya shof
sholat dari barisan di dalam ruang sholat dan barisan di serambi serta area perluasan
sholat. Hasil rancang untuk bangunan masjid memiliki dua lantai. Lantai satu
digunakan untuk ruang sholat, area sholat laki-laki di depan dan area sholat
perempuan di blakang untuk kegiatan sholat harian, ruang wudhu, serambi, ruang
kantor, dan ruang takmir. Lantai dua digunakan untuk ruang sholat, ruang kantor,
ruang wudhu, dan serambi. Tempat wudhu dirancang dapat diakses dari luar yang
menghubungkan ke serambi. Dengan demikian pengunjung yang datang dapat
menuju ke tempat wudu terlebih dahulu untuk mensucikan kaki di area air, sehingga
hal ini dapat menjaga kesucian masjid. Penempatan ruang takmir dalam masjid
(lantai 2) bertujuan untuk memberikan kemudahan pengguna, takmir melaksanakan
aktivitas mengumandangkan adzan ketika waktu sholat tiba. Hal ini dapat dilihat

pada gambar 6.9 yang menjelaskan tentang denah masjid lantai 1 dan 2.
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Gambar 6.9 Denah masjid lantai 1 dan 2
Sumber: Hasil perancangan, 2016

Berdasarkan prinsip konsep pemanfaatan, hubungan fungsi dan bentuk,
bangunan masjid yang dirancang berukuran 30mx30m untuk area sholat dan
serambi dengan memberikan alternatif perluasan area sholat. Luas area sholat tidak
semua dirancang menjadi ruang dalam masjid dikarenakan untuk menghindari
pemborosan (mubadzir) ruang ketika aktivitas sholat harian jumlah jamaah tidak
memenuhi ruang sholat. Dengan demikian di depan bangunan masjid didesain
adanya halaman yang luas sebagai alternatif area sholat ketika jumlah jamaah
melebihi kapasitas ruang sholat dalam masjid pada hari-hari tertentu. Selain itu,
berdasarkan prinsip lingkungan penggunaan unsur air dalam tapak dapat membantu
mendinginkan ruang. Penerapan permainan air di sekeliling area sholat bangunan
masjid dapat memberikan kesejukan dan ketenangan dalam beribadah dengan
pendekatan diri terhadap alam lingkungan. Permainan air dirancang dengan
menggunakan sumber air dari air hujan dan air tanah. Hal ini dapat dilihat pada

gambar 6.10 yang menjelaskan tentang eksterior bangunan masjid Islamic Center.
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Gambar 6.10 Eksterior bangunan masjid
Sumber: Hasil perancangan, 2016

6.3.2 Bangunan Edukasi dan Pengelolaan

Konsep perancangan Comprehensive Excellence memiliki prinsip pemanfaatan,
hubungan fungsi dan bentuk yang menjelaskan bahwa ruang dalam bangunan dapat
menghidari lorong yang menjadikan ruang tidak terpakai. Hasil rancang bangunan
edukasi memiliki dua lantai dan bangunan pengelolaan satu lantai. Penggabungan
zona edukasi dan pengelolaan dilakukan karena kebutuhan pemantauan pengguna
bangunan edukasi dalam pembelajaran dan manajemen. Dalam zona edukasi
penempatan ruang pelatihan yang dirancang menghasilkan ruang tengah sebagai
koridor, dimanfaatkan sebagai area untuk meningkatkan interaksi pengguna. Selain
itu, dapat menjadi bentuk penerapan prinsip konsep lingkungan yang fokus pada
penggunaan alam secara optimal melalui pemanfaatan cahaya dan angin yang
masuk bangunan melalui bukaan dinding yang menggunakan material roster.
Penerapan prinsip konsep lingkungan ini juga dapat dilihat pada zona edukasi untuk
anak-anak, ruang yang dirancang menyatu dengan alam melalui keterbukaan ruang
(semi terbuka) yang di hadapkan pada area hijau sekitar bangunan. Hal ini dapat

dilihat pada gambar 6.11 tentang denah edukasi dan pengelolaan lantai 1 dan 2.
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Gambar 6.11 Denah edukasi dan pengelolaan lantai 1 dan 2
Sumber: Hasil perancangan, 2016

Bangunan edukasi dibagi dalam beberapa zona yang berbeda peruntukannya,
lantai satu zona untuk pengelolaan, zona untuk anak-anak berupa taman bermain
anak (radhatul athfal) dan zona untuk remaja sampai dewasa berupa laboratorium
Bahasa dalam kegiatan pelatihan. Lantai dua memiliki zona lebih bersifat umum,
perpustakaan dan auditorium.

Penerapan prinsip konsep pemanfaatan, hubungan fungsi dan bentuk, pada
bentuk atap bangunan yang menggunakan bentuk atap jengki. Dengan bentuk atap
ini dapat menjadi solusi terhadap adanya curah hujan yang tinggi di daerah lokasi
perancangan dan dapat menjadi jalan masuknya cahaya serta angin. Ukuran
bangunan yang luas berpengaruh pada ketinggian atap, untuk mengurangi tinggi
atap yang berlebih maka bentuk atap didesain dengan permainan naik turun (tinggi

rendah) atap setiap jarak 5m dan 10 m. Hal ini dapat dilihat pada gambar 6.12 yang

menjelaskan tentang eksterior bangunan edukasi dan pengelolaan.
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Gambar 6.12 Eksterior bangunan edukasi dan pengelolaén
Sumber: Hasil perancangan, 2016

6.3.3 Bangunan Musafir Bayt

Bangunan Musafir Bayt dirancang dalam kawasan Islamic Center untuk
memenuhi kebutuhan pengunjung ketika terdapat kegiatan yang mengharuskan
bermalam. Dengan demikian dalam bangunan ini memiliki peluang berkumpulnya
banyak orang maka peluang terjadinya interkasi sosial juga pelu dipertimbangkan
dalam perancangan. Berdasarkan prinsip konsep sosial, adanya keterbukaan
terhadap lingkungan dapat menjadi alternatif dalam mendukung terjadinya interaksi
sosial. Dengan demikian dalam bangunan ini selain ruang kamar inap yang
diberikan sebagai fasilitas juga diberikan ruang berkumpul seperti ruang kantin,
lounge, dan koridor yang dilengkapi dengan fasilitas tempat duduk. Konsep
keterbukaan juga diterapkan dalam hubungan bangunan dan lingkungan, dengan
penggunaan material roster untuk dinding. Dengan demikian bangunan dapat
menerima dan memanfaatkan unsur alam cahaya matahari dan angin secara optimal,
maka dapat membantu tingkat efisiensi biaya operasional bangunan. Hal ini dapat

dilihat pada gambar 6.13 tentang denah bangunan Musafir Bayt lantai 1 dan 2.
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Gambar 6.13 Denah bangunan musafir bayt lantai 1 dan 2
Sumber: Hasil perancangan, 2016
Kamar inap yang disediakan dalam bangunan ini dibedakan menjadi tiga tipe
yaitu kamar untuk pengunjung rombongan, kamar standart, dan kamar keluarga.
Hasil rancang bangunan Musafir Bayt memiliki dua lantai dengan lantai satu
digunakan untuk ruang pengelola, ruang servis, dan 5 ruang inap rombongan. Untuk
lantai dua digunakan untuk 10 ruang inap tipe standart dan 7 ruang inap keluarga.
Berdasarkan prinsip konsep pemanfaatan, hubungan fungsi dan bentuk, tinggi
bangunan yang dirancang 5-6m/lantai dengan tujuan pendinginan ruang karena
kondisi daerah lokasi perancangan yang panas. Penerapan konsep ini dalam
bangunan Musafir Bayt dapat dilihat pada ketinggian bangunan. Untuk lantai satu
tinggi ruang dari lantai samai plafond 4,5m dan lantai dua 3-4m untuk ruang kamar
inap. Area tengah bangunan memiliki ketinggian yang lebih dari ruang lainnya,
difungsikan sebagai tempat untuk sirkulasi angin dalam bangunan. Hal ini dapat

dilihat pada gambar 6.14 yang menjelaskan tentang eksterior bangunan Musafir

Bayt.
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Ketinggian bangunan (konsep pemanfaatan, hubungan fungsi- bentuk)

Gambar 6.14 Eksterior bangunan musafir bayt
Sumber: Hasil perancangan, 2016

6.3.4 Bangunan Pagelaran

Kegiatan ibadah dan syiar tidak hanya berhubungan pada Allah SWT semata
namun juga hubungan antar manusia, prinsip konsep sosial. Dengan demikian
diperlukan adanya metode mengajak masyarkat berkumpul dan memberikan
peluang untuk berbagi tentang nilai-nilai Islam dengan cara tidak ada paksaan. Hal
ini menjadi tujuan perancangan bangunan pagelaran ini sebagai bentuk kegiatan
syiar yang dilaksanakan. Penyediaan bangunan pagelaran diperuntukkan bagi
semua usia. Kegiatan yang ada meliputi pagelaran wayang golek, wayang kulit, dan
wayang orang sehingga desain ruang yang dimiliki berbentuk stage auditorium.
Dalam rancangan bangunan pagelaran yang harus diperhatikan adalah penyebaran
suara dalam ruang, maka hasil rancang yang diperoleh menjadikan ruang
auditorium sebagai ruang tertutup, dengan bukaan dinding yang ditempatkan di
area tinggi, dekat atap. Dengan demikian suara dalam ruang tidak dapat menyebar
ke lingkungan. Hal ini dapat dilihat pada gambar 6.15 tentang denah bangunan

pagelaran dan gambar 6.16 tentang eksterior bangunan pagelaran.
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Gambar 6.15 Denah bangunan pagelaran
Sumber: Hasil perancangan, 2016

Desain bangunan ini memiliki satu lantai yang digunakan untuk ruang
pagelaran, ruang persiapan, dan ruang penyimpanan. Kapasitas penonton yang
dapat ditampung dalam bangunan ini maksimum bisa mencapai 450 orang. Desain
tempat penonton menggunakan kursi yang non-permanen jadi disediakan ruang
penyimpanan. Sistem ticketing digunakan untuk menyaring pengunjung atau
penonton agar tidak terjadi peluapan kapasitas pengguna.

Penerapan prinsip konsep pemanfaatan, hubungan fungsi-bentuk, dapat dilihat
pada bentuk atap jengki dengan permainan tinggi rendah (naik turun), menanggapi
tingkat curah hujan yang tinggi di lingkungan. Adanya perbedaan fungsi ruang pada
bangunan area depan untuk kegiatan pagelaran dan area belakang untuk kegiatan
persiapan berpengaruh pada perbedaan ketinggian atap bangunan. Desain ruang
juga memiliki perbedaan karakter untuk area pagelaran lebih tertutup dan untuk

area persiapan lebih terbuka. Hal ini dapat dilihat pada gambar 6.16 berikut ini.
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Gambar 6.16 Eksterior bangunan pagelaran
Sumber: Hasil perancangan, 2016

6.3.5 Bangunan Islamic Gallery

Aktivitas syiar dan ibadah dalam Islamic Center juga dilaksanakan melalui
fungsi wisata yang diwadahi pada bangunan Islamic Gallery. Dengan demikian
melalui fungsi tersebut penerapan prinsip konsep sosial, keterbukaan terhadap
masyarakat dapat dioptimalkan tanpa ada paksaan. Hal ini dikarenakan pada fungsi
ini tidak ada batasan dalam agama untuk pengunjung yang datang. Pengunjung
dapat mencari, menerima, mempelajari, dan memahami nilai-nilai agama Islam
melalui kegiatan rekreasiyang menarik dan santai.

Hasil rancang bangunan Islamic Gallery memiliki tiga zona yang saling
mendukung, yaitu zona pameran, zona gallery, dan zona ekonomi. Zona pameran
digunakan untuk aktivitas dalam wakiu yang kondisional seperti pameran bazar
buku, pameran berkala, acara pernikahan, dan acara sosial lainnya. Zona gallery
digunakan untuk aktivitas edukasi wisata dalam mengenal dan memahami nilai-
nilai agama Islam. Zona ekonomi digunakan untuk aktivitas perekonomian jual beli
dan juga dapat memberikan pengetahuan tentang nilai-nilai Islam yang diterapkan

dalam bidang ini seperti koperasi atau baitul mal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
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pada gambar 6.17 tentang denah bangunan Islamic Gallery lantai 1 dan 2.
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Gambar 6.17 Denah bangunan Islamic gallery lantai 1 dan 2
Sumber: Hasil perancangan, 2016

Penerapan konsep pemanfaatan, hubungan fungsi dan bentuk, bentuk dasar
bangunan Islamic Gallery menggunakan bentuk persegi yang dapat dioptimalkan
pemanfaatan ruangnya dan juga penggunaan bentukan atap jengki. Dengan atap
jengki ini dapat menanggapi kondisi lingkungan lokasi perancangan yang panas dan
tingkat curah hujan yang tinggi serta sebagai jalan masuknya cahaya dan angin ke
dalam bangunan. Selain itu, terdapat juga penerapan konsep prinsip sosial dan
lingkungan, adanya keterbukaan bangunan terhadap alam lingkungan dan
masyarakat. Zona pameran dirancang satu lantai dilengkapi dengan hall, ruang
kantor, dan ruang penunjang lainnya. Hall dapat difungsikan sebagai ruang
serbaguna untuk acara pernikahan yang didukung dengan desain ruang semi
terbuka. Dengan demikian dapat dilakukan perluasan ruang ke area playground.
Zona gallery dirancang dua lantai dengan fasilitas ruang display visual digital dan
ruang penunjang. Zona ekonomi dirancang dua lantai yang diperuntukkan untuk

kegiatan jual beli souvenir dan koperasi. Hal ini dapat dilihat pada gambar 6.18.
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Gambar 6.18 Eksterior bangunan Islamic gallery
Sumber: Hasil perancangan, 2016

6.4 Hasil Rancangan Eksterior dan Interior
6.4.1 Hasil Rancangan EKksterior

Penerapan konsep perancangan pada ruang eksterior kawasan fokus pada
prinsip lingkungan, keselamatan, dan sosial. Prinsip lingkungan, penerapan dalam
memperbanyak ruang hijau dalam tapak dan sekitar bangunan serta penggunaan
unsur air seperti permainan air pada area plaza. Prinsip keselamatan, untuk
memberikan kemudahan pengguna dalam sirkulasi maka dalam kawasan
disediakan area gazebo untuk area istirahat pengguna, pejalan kaki, dan juga
difungsikan sebagai tempat belajar Al Qur’an dan mendalami nilai-nilai agama di
ruang terbuka. Prinsip sosial, ruang eksterior kawasan dapat digunakan sebagai
ruang terbuka hijau, ruang sosialisasi masyarakat sekitar, dan aktifitas lainnya.
Keberadaan ruang terbuka hijau, playground, dan lapangan olahraga dapat
digunakan masyarakat sekitar dalam meningkatkan nilai kebersamaan, sosial.

Untuk menunjang aktifitas syiar terdapat outdoor stage, dengan demikian suara

Perancangan Jombang Islamic Center
Islamic Architecture

295

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



kegiatan pagelaran dapat menyebar ke masyarakat sekitar. Untuk lebih jelasnya

desain ruang terbuka eksterior kawasan dapat dilihat pada gambar 6.19 berikut ini.
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Gambar 6.19 Eksterior ruang terbuka
Sumber: Hasil perancangan, 2016

Keberadaan ruang luar dapat digunakan sebagai area pembelajaran dalam
mememahami dan mendalami ilmu agama. Karena belajar atau pengkajian tidak
hanya dapat dilakukan di ruang tertutup, terkadang aktifitas seperti ini
membutuhkan suasana yang dekat dengan alam.

6.4.2 Hasil Rancangan Interior

Penerapan konsep perancangan pada ruang dalam bangunan, interior, kawasan
Islamic center mengambil prinsip pemanfaatan ruang, lingkungan, keselamatan,
dan sosial. Prinsip pemanfaatan ruang, diterapkan melalui bentuk ruang yang
persegi menghindari ruang tidak terpakai dan tinggi bangunan 5-6m. Prinsip
lingkungan, mengoptimalkan penggunaan unsur alam ke dalam bangunan seperti

angin, vista, dan cahaya matahari. Dengan demikian terdapat keselarasan bangunan
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dan lingkungan yang menghasilkan ruang dalam bangunan memiliki suasana alam
dan terbuka. Prinsip keselamatan, penggunaan unsur alam secara optimal dalam
bangunan dapat membantu efisiensi biaya operasional bangunan. Prinsip sosial,
keterbukaan bangunan pada area publik dapat meningkatkan peluang interaksi

sosial pengguna di dalamnya.

Bukaan roster bangunan dan vista (konsep lingkungan dan sosial, keterbukaan lingkungan masyarakat)

__(_Sa_rﬁb_;r 6.20 Intlerio.r 'ruéng'-s._r;ﬂ'o.latl bangunan masjid ']
Sumber: Hasil perancangan, 2016
Ruang sholat bangunan masjid ini selain digunakan untuk ibadah sholat juga
digunakan kegiatan belajar al Quran, pengkajian agama dengan metode lesehan,
berkumpul membentuk kelompok. Ruang sholat dibagi menjadi dua area untuk
jamaah laki-laki dan jamaah perempuan yang berada di belakang dengan partisi non

permanen. Partisi sholat (hijab) bisa dilipat untuk perluasan sholat jama’ah laki-laki

ketika sholat jum’at. Tinggi hijab yang digunakan 175cm.
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Gambar 6.21 Interior ruang display bangunan Islamic gallery
Sumber: Hasil perancangan, 2016

Interior ruang display bangunan Islamic Gallery dirancang dengan
menggunakan metode digital visual dan 3d (lihat gambar 6.21). Dalam ruang ini
pengunjung dapat mempelajari berbagai hal tentang agama Islam, mulai dari syariat,
sejarah, tokoh-tokoh, dan praktek ajaran yang benar. Dengan demikian
pembelajaran agama tidak hanya sebatas mendengarkan ustadz/ustadzah namun

juga didukung dengan fasilitas yang menarik, memudahkan pemahaman belajar.

Bukaan roster bangunan (konsep lingkungan)

Gambar 6.22 Interior ruang inap tipe rombongan bangunan musafir bayt
Sumber: Hasil perancangan, 2016

Ruang inap di bangunan Musafir Bayt dirancang untuk mewadahi para musafir

yang berkunjung untuk menghadiri acara tertentu dan membutuhkan tempat
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beristirahat. Desain ruang inap Musafir Bayt merupakan bentuk tanggapan terhadap
kondisi lingkungan lokasi perancangan yang memiliki suhu tinggi, lingkungan
panas. Dengan demikian untuk pendinginan ruang, ruang inap ini memiliki
ketinggian ruang 4,5m dari lantai sampai plafond dan penggunaan unsur alam angin
sebagai penghawaan alami. Penggunaan unsur angin ke dalam ruang melalui
bukaan jendela dan material dinding roster, yang juga dapat dimanfaatkna sebagai
jalan masuk cahaya matahari. Hal ini dapat dilihat pada gambar 6.22 yang

menggambarkan interior ruang inap tipe rombongan bangunan Musafir Bayt.

_ w -

Gambar 6.23 Interior ruang laboratorium bahasa bangunan edukasi dan pengelolaan
Sumber: Hasil perancangan, 2016

Ruang laboratorium bahasa ini sebagai ruang dari aktifitas pelatihan dan
pengembangan masyarakat yang ada dalam Islamic Center ini berupa pelatihan
Bahasa, Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. Metode yang digunakan dalam pelatihan
berupa mendengarkan, melihat, menulis, berbicara.

6.4.3 Detail Arsitektural Perancangan

Penerapan konsep perancangan yang dapat dilihat dari detail arsitektural

bangunan di kawasan Islamic Center ini fokus pada prinsip pemanfaatan (hubungan

fungsi dan bentuk), lingkungan, dan sosial. Prinsip pemanfaatan, penggunaan

Perancangan Jombang Islamic Center
Islamic Architecture

299

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



ornamentasi material roster untuk aliran udara dan penyaringan cahaya matahari
yang masuk dalam bangunan. Prinsip lingkungan, penggunaan shadding device
yang ramah lingkungan bahan materialnya. Prinsip sosial, penggunaan material
dinding roster dapat memberikan keterbukaan ruang bangunan terhadap lingkungan
dan masyarakat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bangunan Islamic Center
menggunanakan pencahayaan dan penghawaan alami sebagai unsur permainan
detail bangunan. Pencahayaan dan penghawaan yang masuk ke bangunan
merupakan cahaya dan angin yang sudah tersaring oleh shading device di sekeliling
bangunan. Berikut ini penjelasan detail arsitektural bangunan di kawasan Islamic

Center.

Bukaan roster
dengan ornamen
kaligrafi kufi

Bukaan roster dengan ¢
ornamen arabesque

! 3
. \.J

AT L

Yaane

Penggunaan roster sebagai ornamentasi bangunan

l (konsep fungsi-bentuk, lingkungan, dan sosial) '
Gambar 6.24 Detail ornamentasi pada bangunan masjid
Sumber: Hasil perancangan, 2016

Bangunan masjid memakai detail shadding device dari material roster yang
membantu penyaringan cahaya dan angin yang masuk ke dalam bangunan. Bentuk
ornammen roster yang digunakan berupa ornamen islami, arabesque dan kaligrafi

kufi. Pemilihan ornamen arabesque untuk material roster dikarenakan bentuknya
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yang terus terhubung tanpa ujung sebagaimana halnya ucapan dzikir kepada Allah
SWT yang tidak terputus. Sedangkan ornamen roster dengan bentuk kaligrafi kufi
bertujuan untuk selalu mengingatkan manusia bahwa hanya Allah SWT tuhan

semesta alam dan juga sebagai media pembelajaran pengunjung khususnya muallaf.

Penggunaan ulang kayu
bekas konstruksi (konsep
pemanfaatan, lingkungan,
dan keselamatan)

Gambar 6.25 Detail shadding device pada bangunan pagelaran
Sumber: Hasil perancangan, 2016

Pada bangunan pagelaran menggunakan shadding device berbahan material
kayu dari penggunaan ulang kayu bekas konstruksi (lihat gambar 6.25). Dengan
demikian bahan material yang digunakan tidak hanya ramah lingkungan namun
juga rendah biaya pembuatannya serta menghindari adanya mubadzir, pemborosan

terhadap penggunaan material.

| Penggunaan ulang kayu
8 bekas konstruksi (konsep
pemanfaatan, lingkungan,
Y dan keselamatan)
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Gambar 6.26 Detail shadding device pada bangunan Islamic gallery
Sumber: Hasil perancangan, 2016
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Detail arsitektural shadding device pada bangunan ini menggunakan material
kayu bekas konstruksi. Dengan penggunaan shadding device ini memberikan
permainan pencahayaan dan penyaringan sirkulasi udara sebelum masuk ke dalam
bangunan.

6.5 Hasil Rancangan Sistem Konstruksi
6.5.1 Struktur Pondasi

Hasil rancang struktur pondasi yang digunakan untuk semua seluruh bangunan
ada dua tipe, pondasi batu kali dan pondasi foot plat. Penerapan pondasi ini
dikarenakan rata-rata tinggi bangunan yang mencapai 5-6 meter untuk satu lantai.
Pondasi foot plat digunakan pada setiap titik kolom utama bangunan dan pondasi
batu kali digunakan sebagai pengikat antar kolom dan sloof. Bangunan yang
memiliki ruang tanpa kolom di tengahnya untuk mengikat struktur lantai bangunan

menggunakan sloof yang menghubungkan antar kolom.

GambaF 6.27 Struktur pondasi bangunan masjid
Sumber: Hasil perancangan, 2016
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6.5.2 Struktur Pembalokan

Hasil rancang struktur pembalokan pada bangunan menggunakan balok induk
dan balok anak. Struktur pembalokan pada bangunan masjid menggunakan dua
ukuran balok induk 60/60 untuk ruang sholat dan 30/60 untuk serambi dan ruang
penujang lainnya, ukuran balok anak 15/30, ukuran balok plat grid 25/100, dan
ukuran balok kantilever 25/40. Struktur pembalokan berfungsi meneruskan beban

dari atap yang diteruskan ke pondasi melului kolom.
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Gambar 6.28 Struktur pembalokan bangunan masjid
Sumber: Hasil perancangan, 2016

6.5.3 Struktur Atap

Hasil rancang struktur atap bangunan Islamic Center ini menggunakan struktur
baja ringan dengan menggunakan plafon dibawahnya. Ruang atap yang terbentuk
berfungsi sebagai ruang sirkulasi dan penyaringan panas dan angin yang masuk ke
bangunan sehingga suhu dan udara yang masuk di dalam bangunan sudah mencapai

tingkat sejuk. Material penutup atap menggunakan atap genting tanah liat, karena
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memanfaatkan material lokal yang ada dengan demikian proses mendapatkannya

lebih mudah dan lebih hemat biayanya.
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Gambar 6.29 Struktur atap bangunan masjid
Sumber: Hasil perancangan, 2016

6.6 Hasil Rancangan Utilitas
6.6.1 Utilitas Elektrikal
Sumber listrik berasal dari PLN di kawasan tersebut yang ditunjang dengan
penggunaan genset untuk persediaan ketika pemadaman listrik dan penggunaan
solar panel yang diaplikasikan untuk penerangan jalan dan taman dalam kawasan.

Untuk kebutuhan elektrikal pada kawasan ditunjang dengan adanya powerhouse.
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Gambar 6.30 Utilitas elektrikal kawasan
Sumber: Hasil perancangan, 2016

6.6.2 Utilitas Plumbing

Hasil rancang untuk utilitas plumbing terdapat system utilitas air bersih, air
hujan, air kotor, dan air tinja. Sistem Air bersih menggunakan 3 sumber yaitu dari
air tanah, PDAM, dan air hujan. Sedangkan sistem pembuangan air kotor
meggunakan biotank dengan kapasitas 9500 liter yang kemudian dialirkan ke sumur
resapan. Dengan sistem ini maka air akan terolah dan menjadi layak resap serta
tidak mengalami kebocoran dan pencemaran tanah.

Air bersih dari filterisasi air hujan diutamakan untuk area ruang terbuka hijau,
outdoor untuk penyiraman. Air tanah diutamakan untuk area kolam, area masjid,
dan penginapan. PDAM diutamakan untuk area gallery dan edukasi, yang dialirkan

dahulu ke ground tank sebelum dialirkan ke roof tank dan disebarkan ke setiap area.
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Gambar 6.31 Utilitas plumbing kawasan
Sumber: Hasil perancangan, 2016

6.6.3 Utilitas Kebakaran dan Evakuasi
Hasil rancangan evakuasi kebakaran menggunakan pintu utama dan pintu
evakuasi yang langsung terhubung ke area luar untuk mencegah keracunan asap
kebakaran. Untuk bangunan yang berlantai dua menggunakan tangga evakuasi.
Kemudian dari bangunan diarahkan ke bebereapa titik ruang luar sebagai assembly
point. Sistem hydrant menggunakan sumber air tanah yang dialirkan ke setiap

bangunan. Terdapat beberapa titik hydrant di kawasan yang juga sebagai tempat

penampungan air hydrant.
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Gambar 6.32 Utilitas kebakaran dan evakuasi kawasan
Sumber: Hasil perancangan, 2016
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6.6.4 Utilitas Sirkulasi Pengangkutan Sampah

Jalur sampah menggunakan jalur linier yang memanfaatkan jalur pengunjung
yang dilebihkan lebar jalannya 1m. Metode pengangkutan yang digunakan adalah
dual mode, yaitu truk sampah kapasitas besar dengan penekanan sampah organik,
dan truk sampah kapasitas kecil untuk sampah anorganik yang ditampung di tempat
pembuangan sementara untuk diproses pemilihan dan daur ulang, untuk sampah
yang tidak dapat didaur ulang diproses ke tempat pembuangan akhir di luar

kawasan.
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Gambar 6.33 Utilitas sirkulasi pengangkutan sampéh kawasan
Sumber: Hasil perancangan, 2016
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BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Kabupaten Jombang memiliki banyak pondok pesantren yang
menjadikannya mendapatkan sebutan Kota Santri. Tentunya hal ini berpengaruh
pada kehidupan masyarakat sekitarnya karena perbuatan atau kegiatan yang
dilakukan oleh masyarakat banyak dipengaruhi dengan tradisi pesantren yang
berdasarkan ajaran Islam. Meskipun demikian kebutuhan menyebarkan ajaran
Islam tetap ada terutama ke daerah-daerah yang masyarakatnya kurang dalam
pemahaman nilai-nilai Islam. Salah satu daerah yang menjadi tujuan penyebaran
dan pengembangan ajaran Islam adalah daerah Kecamatan Mojowarno, yang sudah
lama dikenal sebagai pusat penyebaran agama Kristen. Oleh karena itu untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat di daerah tersebut dibangun sebuah wadah yang
menampung berbagai kegiatan ke-Islaman yaitu Jombang Islamic Center.

Untuk memudahkan perancangan arsitektur ada berbagai cara yang dapat
dilakukan diantaranya yaitu melalui pendekatan tema. Dalam perancangan
Jombang Islamic Center ini pendekatan tema yang digunakan adalah Islamic
Architecture. Berdasarkan pada tema ini maka perancangan yang dilakukan dan
yang dihasilkan haruslah mengandung nilai-nilai Islam sehingga dapat memberikan
pengaruh yang baik kepada pengguna, pengunjung, dan masyarakat sekitar.
Adapun prinsip-prinsip yang diterapkan dalam perancangan ini ada tujuh prinsip,
yaitu hubungan fungsi-bentuk (function-form relationship), memperhatikan

lingkungan (respect for the environment), kebersihan (cleanliness), keunggulan
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yang menyeluruh (comprehensive excellence), meningkatkan interaksi sosial yang
adil (promoting just social interaction), kemudharatan atau kerusakan dapat hilang
(La dharar wa la dhirar), serta tradisional dan pengaruh asing (indigenous versus
foreign influences).

Perancangan Jombang Islamic Center dilakukan dengan menggunakan dua
sumber data yaitu data primer yang diperoleh dari survey atau observasi serta
dokumentasi dan data sekunder dari literature buku serta internet. Data yang
diperoleh tersebut digunakan sebagai acuan dalam proses perancangan selanjutnya.
Proses perancangan dimulai dari pengumpulan data, analisis, pembentukan konsep,
dan rancangan.

Analisis yang dilakukan dalam perancangan meliputi analisis fungsi,
analisis aktivitas, analisis pengguna, analisis ruang, dan analisi tapak. Fungsi
Jombang Islamic Center sebagai wadah syiar agama ke masyarakat dan
menguatkan pemahaman nilai-nilai agama melalui ibadah, pengkajian, edukasi,
pengembangan masyarakat, wisata, dan ekonomi. Untuk mendukung aktivitas-
aktivitas yang dilakukan tersebut Islamic center memiliki bangunan utama masjid,
bangunan edukasi dan pengelolaan, bangunan Musafir Bayt, bangunan pagelaran,
dan bangunan Islamic gallery.

Perancangan Jombang Islamic Center di Kecamatan Mojowarno
menggunakan konsep Comprehensive Excellence yang diambil dari prinsip-prinsip
tema Islamic Architecture. Dengan konsep dasar yang tersebut dapat digunakan
untuk menghasilkan konsep tapak, konsep bentuk, konsep ruang, konsep struktur,

dan konsep utilitas.

Perancangan Jombang Islamic Center

Islamic Architecture

309



Konsep perancangan Comprehensive Excellence ini selanjutnya digunakan
dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi di tapak. Penerapan konsep
perancangan menghasilkan penerapan pada prinsip pemanfaatan (fungsi-bentuk),
lingkungan, keselamatan, dan sosial. Penerapan konsep tersebut berpengaruh
terhadap pola penataan massa dan bentuk bangunan. Pola penataan massa
memfokuskan zona publik di area luar dan zona privat di area dalam untuk menjaga
privasi pengguna, keselamatan dan keamanan, meminimalkan penyebaran polusi
udara dari asap kendaraan bermotor. Bentuk bangunan memiliki bentuk dasar
persegi yang dapat dimaksimalkan pemanfaatan ruangnya terutama dalam aktivitas
ibadah sholat berjamaah.

Dengan penerapan nilai-nilai Islam keberadaan Islamic center ini
diharapkan mampu memberikan kemudahan pengguna dan masyarakat dalam
pengkajian dan pengembangan Islam masa sekarang dan selanjutnya.

7.2 Saran

Berdasarkan perancangan dan penulisan yang dilakukan maka dapat
disampaikan beberapa saran untuk menghasilkan rancangan bangunan keagamaan
Islam atau bangunan lainnya dengan tema Islamic Architecture yang lebih baik dan

tepat guna, diantaranya:

1. Dalam perancangan sebuah kawasan Islamic Center diharapkan masyarakat
tidak hanya memikirkan estetika saja, tetapi juga mempertimbangkan manfaat
perancangan bagi masyarakat sekitar dan lingkungan yang mampu membawa

perubahan menjadi lebih baik.
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2. Perlunya kajian lebih lanjut untuk menghasilkan standar yang lebih baik dalam
perancangan bangunan bertemakan Islamic Architecture baik dalam lingkup
bangunan keagamaan maupun bangunan umum agar dapat menerapkan dan
menyampaikan nilai-nilai Islam dari Al Qur’an dan atau hadits yang tepat guna

bagi lingkungan dan masyarakat.
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Nama : Tarranita Kusumadewi, M.T.
NIP : NIP. 19790913 200604 2 001
Selaku dosen pembimbing I Tugas Akhir, menyatakan dengan sebenamya bahwa
mahasiswa di bawah ini:
Nama : Fauqiatul Ulumiyah
Nim : 12660046
Judul Tugas Akhir  : Perancangan Jombang Islamic Center
Telah memenuhi perbaikan-perbaikan yang diperlukan selama Tugas Akhir, dan

karya tulis tersebut layak untuk dicetak sebagai salah satu persyaratan memperoleh

gelar Sarjana Teknik (ST).

Malang, 13 Maret 2017
Yang menyatakan,

Dl

Tarranita Kusumadewi, M.T
NIP.19790913 200604 2 001

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

JI. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

PERNYATAAN KELAYAKAN CETAK KARYA
OLEH PEMBIMBING/PENGUJI

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Luluk Maslucha, M.Sc
NIP : 19800917 200501 2 003

Selaku dosen pembimbing I Tugas Akhir, menyatakan dengan sebenarnya bahwa

mahasiswa di bawah ini:

Nama : Fauqiatul Ulumiyah
Nim : 12660046
Judul Tugas Akhir  : Perancangan Jombang Islamic Center

Telah memenuhi perbaikan-perbaikan yang diperlukan selama Tugas Akhir, dan

karya tulis tersebut layak untuk dicetak sebagai salah satu persyaratan

memperoleh gelar Sarjana Teknik (ST).

Malang, 13 Maret 2017
Yang menyatakan,

- Ty

Luluk Maslucha, M. Sc¢

—_—eee ey T N

NIP. 19800917 200501 2 003

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

JI. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

PERNYATAAN KELAYAKAN CETAK KARYA
OLEH PEMBIMBING/PENGUJI

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Ernaning Setyowati, M.T
NIP : 19810519 200501 2 005
Selaku dosen penguji utama Tugas Akhir, menyatakan dengan sebenarnya bahwa
mahasiswa di bawabh ini:
Nama : Fauqiatul Ulumiyah
Nim : 12660046
Judul Tugas Akhir  : Perancangan J ombang Islamic Center
Telah memenuhi perbaikan-perbaikan yang diperlukan selama Tugas Akhir, dan

karya tulis tersebut layak untuk dicetak sebagai salah satu persyaratan

memperoleh gelar Sarjana Teknik (ST).

Malang, 13 Maret 2017
Yang menyatakan,

A

Emaning Setyowati. M. T
NIP. 19810519 200501 2 005

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JURU.SAN TEKNIK ARSITEKTUR
JI. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

PERNYATAAN KELAYAKAN CETAK KARYA
OLEH PEMBIMBING/PENGUJI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Elok Mutiara

NIP : 19760528 200604 2 003
Selaku dosen ketua penguji Tugas Akhir, menyatakan dengan sebenamya bahwa
mahasiswa di bawah ini:

Nama : Faugiatul Ulumiyah
Nim : 12660046
Judul Tugas Akhir  : Perancangan Jombang Islamic Center

Telah memenuhi perbaikan-perbaikan yang diperlukan selama Tugas Akhir, dan
karya tulis tersebut layak untuk dicetak sebagai salah satu persyaratan

memperoleh gelar Sarjana Teknik (ST).

Malang, 13 Maret 2017
Yang menyatakan,

Elok Mutiara NL_T
NIP. 19760528 200604 2 003

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

JI. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

PERNYATAAN KELAYAKAN CETAK KARYA
OLEH PEMBIMBING/PENGUJI

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Umaiyatus Syarifah, M.A

NIP : 19820925 200901 2 005

Selaku dosen penguji agama Tugas Akhir, menyatakan dengan sebenarnya bahwa
mahasiswa di bawah ini:

Nama : Faugiatul Ulumiyah

Nim : 12660046

Judul Tugas Akhir  : Perancangan Jombang Islamic Center
Telah memenuhi perbaikan-perbaikan yang diperlukan selama Tugas Akhir, dan

karya tulis tersebut layak untuk dicetak sebagai salah satu persyaratan

memperoleh gelar Sarjana Teknik (ST).

Malang, 13 Maret 2017

NIP. 19820925 200901 2'005

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JURUSAN TEKNIK ARSITEK TUR
J1. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

FORM PERSETUJUAN REVISI
LAPORAN TUGAS AKHIR
Nama : Faugiatul Ulumiyah
Nim : 12660046
Tugas  Perancangan Jombang Islamic Center

Catatan Hasil Revisi (Diisi oleh Dosen):

....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

Menyetujui revisi laporan Tugas Akhir yang telah dilakukan.

Malang, 13 Maret 2017
Dosen Pembimbing I,

Tarranita Kusumadewi. M. T
NIP.19790913 200604 2 00]

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

J1. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

FORM PERSETUJUAN REVISI
LAPORAN TUGAS AKHIR
Nama : Fauqiatul Ulumiyah
Nim : 12660046
Tugas : Perancangan Jombang Islamic Center

Catatan Hasil Revisi (Diisi oleh Dosen):

................................................
.....................................................
............................................................

....................................................

Menyetujui revisi laporan Tugas Akhir yang telah dilakukan.

Malang, 13 Maret 2017
Dosen Pembimbing II,

=<
Luluk Maslucha. M.Sc¢
NIP. 19800917 200501 2 003




KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISL.AM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

JI. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

FORM PERSETUJUAN REVISI
LAPORAN TUGAS AKHIR
Nama : Faugiatul Ulumiyah
Nim : 12660046
Tugas : Perancangan Jombang Islamic Center

Catatan Hasil Revisi (Diisi oleh Dosen):

....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

........................................................................

Menyetujui revisi laporan Tugas Akhir yang telah dilakukan.

Malang, 13 Maret 2017
Dosen Penguji Utama,

71

Emaning Setyowati. M. T
NIP. 19810519 200501 2 005

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR
J1. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

FORM PERSETUJUAN REVISI
LAPORAN TUGAS AKHIR
Nama : Fauqiatul Ulumiyah
Nim : 12660046
Tugas : Perancangan Jombang Islamic Center

Catatan Hasil Revisi (Diisi oleh Dosen):

......................................................................................
..............................................................................................................................
.........................................................................
............................................................................................
...............................................................................
..................................................

Menyetujui revisi laporan Tugas Akhir yang telah dilakukan.

Malang, 13 Maret 2017
Dosen Ketua Penguji,

Elok Mutiara

_——-—1‘-1‘

NIP. 19760528 200604 2 003

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALIK IBRAHIM
MALANG (UIN) MAULANA M

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR
J1. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

FORM PERSETUJUAN REVISI
LAPORAN TUGAS AKHIR
Nama : Fauqiatul Ulumiyah
Nim : 12660046
Tugas : Perancangan Jombang Islamic Center

Catatan Hasil Revisi (Diisi oleh Dosen):

..........................................................
...........................................................

.............................................
..............................

Menyetujui revisi laporan Tugas Akhir yang telah dilakukan.

Malang, 13 Maret 2017
Dosen Penguji Agama,

NIP. 19820925 200901 2 005

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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